
 



MENINGKATKAN FOKUS PERHATIAN SISWA KELAS VIII-A
DALAM MENGAMATI OBJEK MENGGUNAKAN BINGKAI

PADA MATERI MENGGAMBAR MODEL

Agun Ridwan
SMP Negeri 2 Jatinangor Kabupaten Sumedang – Jawa Barat

Abstrak. Kurangnya fokus perhatian siswa dalam mengamati komposisi objek mengakibatkan
hasil belajar siswa kelas VIII-A SMP Negeri 2 Jatinangor Kabupaten Sumedang dalam
menggambar model menjadi tidak sempurna. Berdasarkan data awal menunjukan bahwa dari
38 orang siswa hanya 17 orang siswa atau 45% saja yang termasuk kategori baik dan cukup
dalam mengerjakan tugas menggambarnya. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya fokus
siswa melalui penggunaan bingkai yang diprediksi dapat mengarahkan perhatian siswa
terhadap komposisi objek sehingga hasil gambarnya menjadi lebih baik. Penelitian dilakukan
melalui tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen observasi
kegiatan siswa dan instrumen observasi kegiatan guru. Hasil penelitian menunjukan bahwa
hasil belajar siswa dalam menggambar model setelah menggunakan bingkai meningkat, hal ini
diindikasikan oleh terlampauinya indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Data tersebut
didukung dengan kegiatan siswa yang telah sesuai dengan sintak pembelajaran menggambar
model. Tindakan tersebut juga juga telah dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa pada
siklus I dengan rerata skor yang diperoleh mencapai 2.4 kemudian pada siklus II menjadi 3.8.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan bingkai dalam pembelajaran
menggambar model dapat meningkatkan fokus perhatian siswa terhadap objek yang
diamatinya sehingga hasil gambarnya menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini direkomendasikan
kepada guru seni budaya lainnya dalam memenuhi kebutuhan media pembelajaran.

Kata kunci : Fokus siswa. Bingkai. Menggambar Model.

PENDAHULUAN
Pembelajaran seni budaya pada dasar-

nya diarahkan untuk melatih kepekaan rasa
sehingga terbentuk nilai estetis pada diri
siswa. Dalam proses pembelajarannya
siswa diajarkan untuk dapat mengembang-
kan aspek psikomotorik yang berhubungan
dengan kreativitas seperti halnya dalam
kegiatan menggambar. Menurut pendapat
Ching (2002) menggambar adalah membuat
guratan diatas sebuah permukaan yang
secara grafis menyajikan kemiripan ter-
hadap sesuatu. Proses menyalin ini memang
mudah dan merupakan aksi ampuh bagi
manusia untuk membuat suatu ekspresi
visual. Dalam proses pembelajaran di
sekolah kegiatan menggambar diharapkan
dapat menjadi suatu kegiatan yang menye-
nangkan, karena menggambar merupakan
sebuah proses kreatif yang dapat memiliki
nilai estetis dan sarana untuk aktualisasi diri.

Salah satu materi seni budaya untuk
jenjang SMP kelas VIII adalah menggambar
model. Menurut pendapat Sudarsono (2012)
menggambar model yaitu kegiatan meng-
gambar yang menggunakan model sebagai
objek gambarnya. Objek gambar tersebut
dapat berupa tumbuhan, hewan, manusia
ataupun benda lainnya. Karakteristik dari
sebuah gambar model adalah seperti
memindahkan benda yang menjadi objek
gambar ke dalam sebuah bidang gambar
tanpa adanya suatu perubahan apapun.

Kriteria keberhasilan dalam menggambar
model yaitu kemiripan gambar harus sesuai
dengan model yang diamatinya dengan tidak
melakukan penambahan atau pengurangan
dari ciri-ciri model tersebut. Hal lain sebagai
pendukung keberhasilan menggambar
model adalah dengan memperhatikan
beberapa prinsip antara lain komposisi,
proporsi serta pemberian gelap terang agar
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hasil gambar terlihat realistis. Pada saat
mengerjakan tugas menggambar model,
siswa dituntut untuk mengamati benda yang
dijadikan objek gambar secara seksama dan
cermat, pengamatan ini sangat penting
supaya hasil gambar dapat terlihat baik,
menarik dan berkesan wajar.

Kesulitan yang sering dialami siswa
dalam menyelesaikan tugas menggambar
model yaitu tidak mudah mencapai kemi-
ripan bentuk sesuai dengan objek yang
ditirunya. Berdasarkan hasil karya siswa
kelas VIII-A yang peneliti kumpulkan menun-
jukan bahwa dari 38 orang siswa hanya 17
orang siswa atau 45% saja yang termasuk
dalam kategori baik dan cukup.

Berdasarkan hasil observasi awal dike-
tahui bahwa penyebab kegiatan siswa dalam
menggambar model belum sesuai dengan
sintak pembelajaran dikarenakan fokus
perhatian siswa dalam mengamati objek
gambar tidak maksimal. Dalam pengamat-
annya itu seringkali perhatian siswa teralih-
kan oleh kegiatan lain yang walaupun dilihat
secara sekilas tetapi dapat mengganggu
konsentrasinya sehingga menyebabkan
dalam mengerjakan tugasnya menjadi tidak
sempurna. Selain itu kegiatan pembelajaran
yang dilakukan guru belum sepenuhnya
terlaksana dengan baik sesuai dengan
sintak pembelajaran dalam menggambar
model.

Dalam upaya mengatasi kesulitan siswa
mengamati objek diperlukan media pem-
belajaran yang tepat. Sesuai dengan
pendapat Sadiman (2008) bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat bantu yang
digunakan oleh guru agar kegiatan belajar
berlangsung secara efektif sehingga dapat
merangsang pikiran, perhatian dan minat
siswa sehingga proses belajar dapat terjadi.
Media dalam pembelajaran mempunyai arti
yang cukup penting, karena ketidakjelasan
materi yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media pembelajaran
sebagai perantara siswa untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap
belajar.

Mencermati pendapat di atas, maka
media pembelajaran yang di prediksi dapat
membantu fokus perhatian siswa dalam
mengamati objek gambar adalah dengan
menggunakan bingkai. Tujuan dari penggu-
naan bingkai ini untuk membatasi pandang-
an mata siswa supaya fokus perhatiannya

terkonsentrasi hanya pada objek gambar
yang diamatinya saja.

Aplikasi media pembelajaran dalam
bentuk bingkai tersebut berupa lembaran
kertas tebal/dus bekas dengan ukuran 40x40
cm, kemudian pada bagian tengahnya diberi
lubang persegi dengan ukuran 20x20 cm
sebagai arah fokus pandangan mata ketika
melihat objek gambar. Supaya bingkai
tersebut dapat berdiri tegak, maka diberi
penopang yang dibuat sedemikian rupa agar
dapat digeser untuk memudahkan siswa
mengambil sudut pandang yang tepat dalam
mengamati objek gambar.

Penggunaan media bingkai ini diharap-
kan dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa dalam mengerjakan tugas menggam-
bar model. Hal ini sesuai dengan pendapat
Gintings (2010) yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran akan berhasil mana-
kala siswa mempunyai motivasi dalam
kegiatan belajarnya, pemotivasian ini meru-
pakan salah satu tugas utama dan seni yang
harus dikuasai guru dalam kegiatan meng-
ajarnya. Berdasarkan pendapat tersebut,
peneliti berkesimpulan bahwa pembelajaran
menggambar model dengan menggunakan
media bingkai dapat membangkitkan rasa
ingin tahu siswa sehingga menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan pembelajaran
menggambar model.

Pada proses pembelajaran menggambar
model, pengamatan terhadap aktivitas
belajar siswa juga menjadi perhatian peneliti.
Dalam kegiatan belajarnya di harapkan
siswa tidak hanya duduk diam, mendengar-
kan kemudian mengerjakan tugasnya. Lebih
dari itu siswa juga harus mendapatkan ke-
sempatan untuk belajar secara aktif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hamalik (2009).
yang mengatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa dalam kegiatan pembelajaran guna
mendapatkan perubahan ke arah yang lebih
baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam pene-
litian tindakan kelas ini adalah Bagaimana-
kah proses pembelajaran menggambar
model dengan menggunakan bingkai seba-
gai upaya meningkatkan fokus perhatian
siswa dalam mengamati objek di kelas VIII-A
SMP Negeri 2 Jatinangor Kabupaten
Sumedang?
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Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah meningkatnya fokus perhatian siswa
dalam mengamati objek sehingga keteram-
pilan menggambar model menjadi lebih baik
di kelas VIII-A SMP Negeri 2 Jatinangor
Kabupaten Sumedang.

Indikator keberhasilan dalam penelitian
ini adalah :
1. Kegiatan siswa dalam pembelajaran

menggambar model mencapai rerata
skor minimal 3.00 dengan kategori cukup.

2. Kegiatan mengajar guru mencapai rerata
skor minimal 3.00 dengan kategori cukup.

3. Pencapaian hasil belajar siswa dalam
menggambar model meningkat dengan
rerata skor = 70.00 kategori cukup.

METODE
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
sebagai upaya untuk meningkatkan fokus
perhatian siswa dalam mengamati objek
sehingga keterampilan siswa dalam meng-
gambar model menjadi lebih baik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kusnandar (2011)
yang mendefinisikan bahwa penelitian tin-
dakan kelas adalah suatu penelitian yang
menggabungkan prosedur penelitian dan
tindakan. Tindakan dilakukan dengan jalan
menemukan sendiri masalah dalam pembe-
lajaran sebagai upaya guru untuk mema-
hami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat
dalam proses perbaikan dan perubahan.

Menurut pendapat Arikunto (2010)
menyatakan bahwa penelitian tindakan
kelas yang dilakukan harus memiliki sifat
kolaboratif. Peran kerja sama ini menentu-
kan keberhasilan tindakan kelas terutama
pada kegiatan mendiagnosis masalah,
observasi, evaluasi dan refleksi. Hal ini
mengandung pengertian bahwa penelitian
tindakan kelas dapat dikerjakan dengan cara
berkolaborasi dengan teman sejawat.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
pada siswa kelas VIII-Adi SMP Negeri 2
Jatinangor Kabupaten Sumedang melibat-
kan seorang rekan guru sebagai kolaborator.
Kehadiran kolaborator dapat menjadi mitra
diskusi bagi peneliti untuk mengobservasi
proses pelaksanaan tindakan di kelas dan
mendiskusikan penilaian hasil belajar siswa.
Kolaborator juga dapat memberikan pan-
dangan dan masukan pada proses analisis
data penelitian.

Subjek penelitian tindakan kelas ini ada-
lah siswa kelas VIII-A SMP Negeri 2 Jatina-
ngor Kabupaten Sumedang yang berjumlah
38 orang siswa, terdiri dari 20 orang siswa
laki-laki dan 18 siswa perempuan. Lokasi
penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2
Jatinangor Kabupaten Sumedang yang
beralamat di Jalan Letda Lukito Desa
Cisempur Kecamatan Jatinangor Kabupaten
Sumedang.

Kegiatan penelitian ini dilakukan sesuai
dengan rancangan penelitian yang dilak-
sanakan melalui empat tindakan, yaitu:
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Observasi
4. Refleksi

Hubungan ke empat tindakan di atas
dipandang sebagai satu siklus. Pada kegiat-
an penelitian tindakan kelas ini dilakukan
sebanyak dua siklus, pada setiap siklusnya
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Adapun waktu pelaksanaan siklus I adalah
pada tanggal 19 dan 26 bulan Agustus 2019
sedangkan siklus II dilaksanakan pada
tanggal 2 dan 9 bulan September 2019.

Kegiatan inti pada setiap siklus dilaksa-
nakan dengan mengikuti sintak pembela-
jaran menggambar model. Sintak tersebut
terdiri dari enam tahapan seperti terlihat
pada tabel.1 di bawah ini.

Tabel 1. Sintak pembelajaran menggambar
model

a. Mengamati
contoh gambar
model yang
ditampilkan guru

b. Menjawab perta-
nyaan guru ten-
tang teknik meng-
gambar model

c. Mengajukan per-
tanyaan tentang
teknik dalam
menggambar mo-
del yang belum
dipahaminya

a. Menampilkan
contoh gambar
model

b. Menjelaskan tek-
nik menggambar
model dalam
menentukan
bentuk global
objek gambar

c. Mengajukan per-
tanyaan kepada
siswa tentang
teknik menggam-
bar model

d. Meminta siswa un-
tuk menanyakan
hal yang belum
dipahami tentang
teknik menggam-
bar model

Tahap 1
Mengamati

Kegiatan Siswa Kegiatan GuruSintak
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a. Mengikuti arahan
guru dalam
mengatur formasi
tempat duduk
secara melingkar

b. Melalui bantuan
bingkai siswa
mengamat ikom-
posisi pot bunga
sebagai objek
gambar

c. Melalui bantuan
bingkai siswa
mengamati
proporsi pot
bunga sebagai
objek gambar

a. Melakukan eks-
plorasi tentang
komposisi pada
objek gambar

b. Melakukan eks-
plorasi tentang
proporsi pada
objek gambar

c. Membuat sketsa
objek gambar
yang diamatinya
diawali meng-
gambar bentuk
bidang dasar
yang menyerupai
model

Menentukan gelap
terang pada hasil
gambar agar terlihat
realistis

Memberikan
sentuhan akhir
melalui pemberian
penekanan pada
hasil gambarnya
sebelum
dikomunikasikan

a. Mengatur formasi
tempat duduk
siswa secara
melingkar

b. Menyiapkan pot
bunga untuk
dijadikan objek
gambar

c. Menempatk  n pota
bunga sebagai
objek gambar di
tengah formasi
tempat duduk
siswa yang dibuat
secara melingkar

a. Menjelaskan prin-
sip-prinsip dalam
menggambar
model tentang
komposisi pada
objek gambar

b. Menjelaskan prin-
sip-prinsip dalam
menggambar
model tentang
proporsi pada
objek gambar

c. Melakukan bim-
bingan untuk
memperbaiki ke-
salahan siswa
dalam membuat
sketsa pada objek
gambar yang dia-
matinya diawali
menggambar ben-
tuk bidang dasar
yang menyerupai
model.

Melakukan bimbing-
an kepada siswa me-
lalui pemberian con-
toh dalam menentu-
kan gelap terang
pada hasil gambar
agar terlihat realistis

a. Memberikan mo-
tivasi agar siswa
bersemangat
dalam menyele-
saikan tugasnya

b. Melakukan bim-
bingan melalui
pemberian contoh
dalam memberi-
kan sentuhan
akhir melalui

Tahap 2
Meng-

observasi

Tahap 3
Meng-

eksplorasi

Tahap 4
Meng-

aplikasikan

Tahap 5
Finishing

Kegiatan Siswa Kegiatan GuruSintak

Mengkomunikasikan
hasil gambar di
depan kelas

pemberian pe-
nekanan pada
hasil gambarnya
sebelum
dikomunikasikan

Melalui tanya jawab
siswa dibimbing da-
lam menerima saran
untuk perbaikan
hasil gambarnya

Tahap 6
Mengko-

munikasikan

Kegiatan Siswa Kegiatan GuruSintak

Sintak ini selanjutnya dijadikan dua set
instrumen observasi yaitu instrumen obser-
vasi kegiatan siswa dan instrumen observasi
kegiatan guru yang akan digunakan oleh
observer dalam mengamati kegiatan pem-
belajaran. Instrumen observasi kegiatan sis-
wa dan instrument observasi kegiatan guru
disajikan pada tabel 2 dan 3.

1. Instrumen observasi kegiatan siswa
Kegiatan belajar siswa diamati untuk

mengetahui dan memastikan keseluruhan
kegiatan belajarnya sesuai dengan sintak
pembelajaran seperti pada tabel 1.

Tabel 2. Instrumen observasi kegiatan siswa
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a. Mengamati contoh
gambar model yang
ditampilkan guru

b. Menjawab pertanyaan
guru tentang teknik
menggambar model

c. Mengajukan perta-
nyaan tentang teknik
dalam menggambar
model yang belum
dipahaminya

a. Mengikuti arahan guru
dalam mengatur
formasi tempat duduk
secara melingkar

b. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
komposisi pot bunga
sebagai objek gambar

c. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
proporsi pot bunga
sebagai objek gambar

a. Melakukan eksplorasi
tentang komposisi
pada objek gambar

Tahap 1
Mengamati

Tahap 2
Meng-

observasi

Tahap 3
Meng-

eksplorasi

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r



b. Melakukan eksplorasi
tentang proporsi pada
objek gambar

c. Membuat sketsa objek
gambar yang diamati-
nya diawali menggam-
bar bentuk bidang
dasar yang menye-
rupai model

Menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

Memberikan sentuhan
akhir melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Mengkomunikasikan hasil
gambar di depan kelas

Tahap 4
Meng-

aplikasikan

Tahap 5
Finishing

Tahap 6
Mengko-

munikasikan

Total Skor

Rerata

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

2. Instrumen observasi kegiatan guru
Kegiatan guru diamati untuk memastikan

bahwa tindakan guru benar-benar dilak-
sanakan secara keseluruhan sesuai dengan
tahapan sintak pada tabel 1.

Tabel 3  Instrumen observasi kegiatan guru.

a. Menampilkan contoh
gambar model

b. Menjelaskan teknik
menggambar model
dalam menentukan
bentuk global objek
gambar

c. Mengajukan perta-
nyaan kepada siswa
tentang teknik meng-
gambar model

d. Meminta siswa untuk
menanyakan hal yang
belum dipahami ten-
tang teknik meng-
gambar model

a. Mengatur formasi
tempat duduk siswa
secara melingkar

b. Menyiapkan pot bunga
untuk dijadikan objek
gambar

Tahap1
Mengamati

Tahap 2
Meng-

observasi

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r
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c. Menempatkan pot
bunga sebagai objek
gambar di tengah
formasi tempat duduk
siswa yang dibuat
secara melingkar

a. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
komposisi pada objek
gambar

b. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
proporsi pada objek
gambar

c. Melakukan bimbingan
untuk memperbaiki
kesalahan siswa
dalam membuat
sketsa pada objek
gambar yang di-
amatinya diawali
menggambar bentuk
bidang dasar yang
menyerupai model

Melakukan bimbingan
kepada siswa melalui
pemberian contoh dalam
menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

a. Memberikan motivasi
agar siswa bersema-
ngat dalam menyele-
saikan tugasnya

b. Melakukan bimbingan
melalui pemberian
contoh dalam membe-
rikan sentuhan akhir
melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam me-
nerima saran untuk per-
baikan hasil gambarnya

Tahap 3
Meng-

eksplorasi

Tahap 4
Meng-

aplikasikan

Tahap 5
Finishing

Tahap 6
Meng-

komuni-
kasikan

Total skor

Rerata

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

3. Penilaian hasil belajar siswa
Penilaian dilakukan untuk mengetahui pe-

ningkatan hasil belajar siswa dalam membu-
at gambar model setelah menggunakan ban-
tuan bingkai. Penilaian dilakukan sebanyak
dua kali yaitu pada akhir siklus I dan siklus II
dengan aspek penilaian sebagai berikut.



SkorNo

Adapun data yang diperoleh adalah
sebagai berikut.
1. Data kegiatan siswa Data kegiatan siswa

diperoleh dari hasil observasi terhadap
kegiatan siswa dalam enam tahap pem-
belajaran menggambar model. kegiatan
siswa diamati untuk mengetahui dan
memastikan keseluruhan kegiatan
belajarnya sesuai dengan tahapan pada
tabel 1. Penilaian kegiatan siswa dila-
kukan pada setiap tahapan.

2. Data kegiatan guru Data ini digunakan
untuk memastikan bahwa tindakan guru
benar-benar dilaksanakan secara kese-
luruhan sesuai dengan sintak seperti
pada tabel 1. Penilaian kegiatan guru
dilakukan pada setiap tahapan.

3. Data hasil belajar Data hasil belajar digu-
nakan untuk memastikan tercapainya
tujuan pembelajaran kognitif dari hasil
belajar menggambar model. Penilaian
dilakukan dengan memperhatikan ber-
bagai aspek kelengkapan seperti propor-
si, komposisi, dan gelap terang yang
apabila dilaksanakan siswa dengan
benar, skor keseluruhan mencapai angka
100.

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya
hasil data tersebut dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan penje-

lasan proses pembelajaran dengan meng-
gunakan bingkai untuk membantu mening-
katkan fokus perhatian siswa dalam meng-
amati objek gambar. Observasi terhadap
kegiatan siswa dan guru dilakukan secara
langsung oleh kolaborator pada saat
kegiatan belajar dilaksanakan.

1. Siklus I
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I

dilakukan dalam dua kali pertemuan, perte-
muan pertama membahas materi pelajaran
tentang menggambar model, sedangkan

Tabel 4. Aspek penilaian menggambar model

1 Ketepatan proporsi 30

2 Komposisi 35

3 Pemberian gelap terang 35

Total skor 100

Aspek yang dinilai

pertemuan kedua berupa kegiatan praktek
menggambar model.

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus I peneliti

menyiapkan RPP untuk dua kali pertemuan
dengan kompetensi dasar mengenai teknik
menggambar model, selanjutnya menyiap-
kan instrumen observasi kegiatan siswa dan
instrumen observasi kegiatan guru, kemu-
dian menyiapkan media pembelajaran
berupa bingkai dari kertas karton dan
menyusun alat evaluasi siswa dalam
menggambar model.

Pada tahap ini peneliti telah meminta
bantuan seorang rekan guru sebagai
observer. Peran observer adalah membantu
peneliti dalam mengumpulkan data pene-
litian dan merencanakan tindakan perbaikan
untuk setiap siklus yang dilakukan.

b. Pelaksanaan
Pada pertemuan pertama siklus I. Sete-

lah memberikan apersepsi dan motivasi.
rangkaian pembelajaran diawali dengan
kegiatan guru menampilkan beberapa
contoh gambar model selanjutnya menje-
laskan teknik dalam menggambar model,
terutama dalam menentukan bentuk global
objek yang akan digambar.

Dalam penyajian materi guru menjelas-
kan bahwa saat menggambar model
diperlukan ketekunan dan ketelitian agar
hasil gambar yang dibuat mirip dengan objek
yang diamati. Langkah berikutnya adalah
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang teknik menggambar model terkait
dengan menentukan bentuk global objek
gambar selanjutnya meminta siswa untuk
menanyakan hal yang belum dipahaminya
tentang teknik menggambar model.

Pada kegiatan penutup pembelajaran,
guru bersama siswa melakukan refleksi
untuk mengevaluasi seluruh rangkaian akti-
vitas pembelajaran kemudian guru membe-
rikan pekerjaan rumah yaitu meminta siswa
untuk membuat bingkai dari bahan kardus/
karton dengan ukuran 40x40 cm dan diberi
penopang agar dapat berdiri tegak, bingkai
tersebut akan digunakan pada saat melaku-
kan praktik menggambar model pada
pertemuan berikutnya

Pada pertemuan kedua, kegiatan pelak-
sanaan pembelajaran setelah memberi
salam dan motivasi serta apersepsi, guru
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kembali mengingatkan siswa tentang prinsip
dalam menggambar model terutama pada
proporsi dan komposisi objek yang telah
dijelaskan sebelumnya. Kemudian guru
meminta siswa untuk menggeser posisi
tempat duduk secara melingkar memenuhi
ruangan kelas dan meminta siswa untuk
menempatkan bingkai yang telah dibuat
sebelumnya dihadapan setiap siswa.

Kegiatan selanjutnya guru meletakan
objek yang akan digambar berupa pot bunga
dan meminta siswa untuk membuat gambar
berdasarkan objek tersebut. Siswa meng-
observasi dengan mengamati objek pot
bunga melalui bingkai yang telah disiapkan
sebelumnya, selanjutnya siswa melakukan
eksplorasi tentang komposisi dan proporsi
objek dengan membuat sketsa menggu-
nakan garis-garis tipis. Guru membimbing
siswa dalam membuat sketsa yang benar.

Langkah berikutnya adalah siswa meng-
aplikasikan dengan menentukan gelap
terang pada gambar agar terlihat realistis,
guru memberikan bimbingan dengan mem-
berikan contoh dalam menentukan gelap dan
terang agar gambar terlihat realistis, selanjut-
nya pada tahap finishing guru membimbing
siswa untuk memberikan sentuhan akhir atau
mempertegas dan memberi penekanan pada
hasil gambarnya. Pada kegiatan terakhir
adalah siswa diminta untuk mengkomuni-
kasikan hasil gambarnya di depan kelas.

Pada kegiatan penutup pembelajaran
guru bersama siswa melaksanakan evaluasi
berupa tanya jawab terkait kesulitan siswa
pada saat menggambar model, selanjutnya
guru bersama siswa menutup pembelajaran
dengan berdo’a.

c. Observasi
Kegiatan observasi pada siklus I. Pada

pertemuan pertama dilakukan kolaborator
saat proses pembelajaran berlangsung
dengan berpedoman pada instrumen
observasi kegiatan siswa dan guru yang
telah dipersiapkan sebelumnya.

1. Observasi terhadap kegiatan siswa
Berdasarkan hasil observasi pada perte-

muan pertama diketahui bahwa sekitar 28
orang atau 74 % siswa tertarik dan meng-
amati contoh gambar model yang ditam-
pilkan guru. Pada kegiatan guru mengajukan
pertanyaan tentang teknik menggambar
model, hanya 19 orang siswa atau 50% saja
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yang menjawab pertanyaan guru, kemudian
pada kegiatan mengajukan pertanyaan
tentang teknik dalam menggambar model
yang belum dipahaminya hanya sekitar 14
orang siswa atau 37% yang bertanya tentang
teknik menggambar model.

Observasi pada pertemuan ke dua
terhadap kegiatan siswa dalam praktek
membuat gambar model pada sintak tahap 2
mengobservasi, diketahui 35 orang siswa
atau 89% siswa dengan segera mengikuti
arahan guru dalam mengatur formasi tempat
duduk secara melingkar, selanjutnya pada
sintak tahap 2 pada sub kegiatan 2.b. sekitar
30 orang siswa atau 79% melakukan
kegiatan mengobservasi dengan cara
mengamati objek gambar melalui bantuan
bingkai yang telah dibuat sebelumnya.

Pada sintak tahap 3 mengeksplorasi
dengan sub kegiatan 3.c yaitu membuat
sketsa objek gambar yang diamatinya
diawali menggambar bentuk bidang dasar
yang menyerupai model, sekitar 18 orang
siswa atau 47% tampak ragu-ragu dalam
membuat sketsa, mereka tampak kurang
percaya diri terhadap sketsa awal yang
dibuatnya, sehingga sering dihapus yang
pada akhirnya membuat waktu pengerjaan
menjadi lebih lama.

Pada sintak tahap 4 yaitu mengaplikasi-
kan dengan kegiatan siswa menentukan
gelap terang pada hasil gambar agar terlihat
realistis, diketahui sekitar 16 orang siswa
atau 42% dalam menentukan gelap terang
pada hasil gambar kurang tepat sehingga
hasil gambarnya tidak terlihat realistis. Pada
sintak pembelajaran tahap 6 yaitu kegiatan
siswa mengkomunikasikan hasil gambar di
depan kelas hanya sekitar 20 orang siswa
atau 53% yang berani maju ke depan untuk
mempresentasikan hasil gambar model
yang dibuatnya, siswa lainnya merasa malu
atau dengan alasan gambarnya belum
selesai. Berdasarkan uraian di atas maka
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini.



Tabel.5. Hasil observasi kegiatan siswa pada
siklus I

a. Mengamati contoh
gambar model yang
ditampilkan guru

b. Menjawab pertanyaan
guru tentang teknik
menggambar model

c. Mengajukan perta-
nyaan tentang teknik
dalam menggambar
model yang belum
dipahaminya

a. Mengikuti arahan guru
dalam mengatur
formasi tempat duduk
secara melingkar

b. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
komposisi pot bunga
sebagai objek gambar

c. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
proporsi pot bunga
sebagai objek gambar

a. Melakukan eksplorasi
tentang komposisi
pada objek gambar

b. Melakukan eksplorasi
tentang proporsi pada
objek gambar

c. Membuat sketsa objek
gambar yang diamati-
nya diawali meng-
gambar bentuk bidang
dasar yang menye-
rupai model

Menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

Memberikan sentuhan
akhir melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Mengkomunikasikan hasil
gambar di depan kelas

Tahap 1
Mengamati

Tahap 2
Meng-

observasi

Tahap 3
Meng-

eksplorasi

Tahap 4
Meng-

aplikasikan

Tahap 5
Finishing

Tahap 6
Meng-

komuni-
kasikan

Total skor

Rerata

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

29
2,4

√

√

√

√

√

√

√

yaitu pada sub kegiatan 1.b. menjawab per-
tanyaan guru tentang teknik menggambar
model memiliki skor 2.0, kemudian pada sub
kegiatan 1c yaitu siswa mengajukan perta-
nyaan tentang teknik dalam menggambar
model yang belum dipahaminya dengan skor
1.0.

Pada sub kegiatan 3.c yaitu membuat
sketsa objek gambar yang diamati diawali
dengan menggambar bentuk bidang dasar
yang menyerupai model dengan skor 1.0.
Berikutnya pada sintak tahap 4 dengan ke-
giatan siswa menentukan gelap terang pada
hasil gambar agar terlihat realistis, memiliki
skor 2.0. Pada sintak tahap 6 dengan
kegiatan siswa mengkomunikasikan hasil
gambar mereka di depan kelas memperoleh
skor 2.0. Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap kegiatan siswa tersebut diperoleh
rerata skor total hanya 2.4 termasuk dalam
kriteria konversi skor kurang.

2. Observasi terhadap kegiatan guru
Observasi terhadap kegiatan guru pada

pertemuan kedua, guru menyiapkan objek
untuk dijadikan model, guru kemudian
meminta siswa agar merubah formasi
tempat duduk secara melingkar memenuhi
ruangan kelas. Akan tetapi pada akhirnya
dari hasil pangamatan observer formasi
melingkar memenuhi ruangan kelas ini
cukup menyulitkan siswa dalam mengamati
objek gambar karena jaraknya terlalu jauh.

Hasil observasi terhadap kegiatan guru
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel.6. Hasil observasi kegiatan guru pada
siklus I
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Berdasarkan tabel 5 di atas, maka dapat
diketahui bahwa terdapat beberapa sub
kegiatan siswa yang skornya kurang dari 3.0.

a. Menampilkan contoh
gambar model

b. Menjelaskan teknik
menggambar model
dalam menentukan
bentuk global objek
gambar

c. Mengajukan perta-
nyaan kepada siswa
tentang teknik
menggambar model

d. Meminta siswa untuk
menanyakan hal yang
belum dipahami ten-
tang teknik meng-
gambar model

Tahap1
Mengamati

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√
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√

√

√

√

√

a. Mengatur formasi
tempat duduk siswa
secara melingkar

b. Menyiapkan pot bunga
untuk dijadikan objek
gambar

c. Menempatkan pot
bunga sebagai objek
gambar di tengah
formasi tempat duduk
siswa yang dibuat
secara melingkar

a. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
komposisi pada objek
gambar

b. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
proporsi pada objek
gambar

c. Melakukan bimbingan
untuk memperbaiki
kesalahan siswa da-
lam membuat sketsa
pada objek gambar
yang diamatinya dia-
wali menggambar ben-
tuk bidang dasar yang
menyerupai model.

Melakukan bimbingan
kepada siswa melalui
pemberian contoh dalam
menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

a. Memberikan motivasi
agar siswa bersema-
ngat dalam menye-
lesaikan tugasnya

b. Melakukan bimbingan
melalui pemberian
contoh dalam membe-
rikan sentuhan akhir
melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam mene-
rima saran untuk perbaik-
an hasil gambarnya

Tahap 2
Meng-

observasi

Tahap 3
Meng-

eksplorasi

Tahap 4
Meng-

aplikasikan

Tahap 5
Finishing

Tahap 6
Meng-

komuni-
kasikan

Total skor

Rerata

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

35

2,5

√

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat
diketahui bahwa masih terdapat beberapa
sub kegiatan guru yang skornya kurang dari
3.0. yaitu pada sub kegiatan 1.c. mengaju-
kan pertanyaan kepada siswa tentang teknik
menggambar model dengan skor 2.0. Pada
sub kegiatan 1d yaitu meminta siswa untuk
menanyakan hal yang belum dipahami
tentang teknik menggambar model dengan
perolehan skor 1.0.

Pada sub kegiatan 2a mengatur formasi
tempat duduk siswa secara melingkar men-
dapat skor 1.0. berikutnya pada sub kegiatan
3c yaitu melakukan bimbingan untuk
memperbaiki kesalahan siswa dalam mem-
buat sketsa pada objek gambar yang di-
amatinya memperoleh skor 2.0.

Pada sintak tahap 4 yaitu melakukan
bimbingan kepada siswa melalui pemberian
contoh dalam menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar terlihat realistis
memperoleh skor 2.0 dan pada sintak tahap
6 dengan kegiatan melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam menerima saran untuk
perbaikan hasil gambarnya memperoleh
skor 2.0.

Selanjutnya, dengan distribusi skor sub-
sintaks tersebut sebagaimana dapat dilihat
dalam Tabel 6, hasil pengamatan terhadap
kegiatan guru pada Siklus I secara kumulatif
diperoleh rerata skor hanya 2.5. rtinya kegi-A
atan guru termasuk dalam kriteria konversi
skor yaitu kurang. 3. Hasil belajar siswa.

Pengambilan data hasil belajar siswa di-
lakukan untuk mengetahui apakah kegiatan
pembelajaran telah mencapai hasil sebagai-
mana yang ditetapkan dalam RPP. Berda-
sarkan hasil tes yang dilakukan dengan mem-
perhatikan berbagai aspek kelengkapan
dalam menggambar model seperti proporsi,
komposisi dan menentukan gelap terang
pada hasil gambarnya, maka keseluruhan
hasil tes yang diperoleh siswa pada siklus I
menunjukkan bahwa dari jumlah siswa
sebanyak 38 orang, masih terdapat 12 orang
siswa atau sekitar 31% yang belum
memenuhi ketuntasan belajar dengan rerata
skor mencapai 67,50 kriteria konversi skor
yaitu kurang.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan observer

pada siklus I, diperoleh kesimpulan bahwa
kegiatan siswa dan guru belum sepenuhnya
berjalan dengan baik dan optimal, sehingga



mengakibatkan hasil belajar siswa dalam
menggambar model belum mencapai
indikator keberhasilan. Beberapa hal yang
memerlukan perbaikan diantaranya yaitu.

1. Pada sintak tahap 1 dengan sub kegiatan
1.c. dengan kegiatan guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa tentang teknik
menggambar model diketahui hanya
sekitar 19 orang siswa atau 50% saja
yang menjawab pertanyaan guru. Saran
perbaikannya adalah agar guru lebih
memotivasi siswa untuk berani mengaju-
kan pertanyaan tentang teknik meng-
gambar model.

2. Pada sintak tahap 1 dengan sub kegiatan
1.d. dengan kegiatan guru meminta siswa
untuk menanyakan hal yang belum
dipahami tentang teknik menggambar
model dengan rerata skor 1.0. Hal ini di-
karenakan hanya sekitar 14 orang siswa
atau 37% yang bertanya tentang teknik
menggambar model. Saran perbaikan
adalah agar guru lebih dapat memotivasi
siswa dalam mengajukan pertanyaan
tentang teknik menggambar model.

3. Pada sintak tahap 2 mengobservasi,
dengan kegiatan guru mengatur formasi
tempat duduk yang melingkar memenuhi
ruangan kelas ternyata menimbulkan
kesulitan siswa dalam mengamati objek
gambar karena jaraknya terlalu jauh.
Saran perbaikannya adalah guru meng-
ubah formasi tempat duduk dengan
formasi melingkar yang lebih kecil.

4. Pada sintak tahap 3 mengeksplorasi
dengan sub kegiatan 3,c. yaitu melaku-
kan bimbingan untuk memperbaiki
kesalahan siswa dalam membuat sketsa
pada objek gambar, bimbingan guru
dinilai kurang menyeluruh sehingga
masih terdapat 18 orang siswa atau seki-
tar 47% siswa kesulitan dalam membuat
sketsa. Saran perbaikan supaya guru
lebih intensif dalam memberikan contoh
membuat sketsa yang baik terhadap
seluruh siswa.

5. Pada sintak tahap 4 mengaplikasikan
dalam kegiatan guru melakukan bim-
bingan kepada siswa melalui pemberian
contoh dalam menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar terlihat realistis
dinilai kurang berhasil karena masih
terdapat 16 orang siswa atau 42% dalam
menentukan gelap terang kurang tepat.

Saran perbaikannya guru memberikan
contoh yang lebih jelas terhadap seluruh
siswa dalam menentukan gelap terang
agar terlihat realistis.

6. Pada sintak tahap 6 yaitu mengkomu-
nikasikan. Motivasi guru dalam meminta
siswa untuk mengkomunikasikan hasil
gambarnya dinilai kurang sehingga
masih terdapat 18 orang siswa atau 47%
yang tidak bersedia maju ke depan
dengan berbagai alasan. Saran perba-
ikannya agar guru lebih memotivasi siswa
untuk berani tampil dalam meng-
komunikasikan hasil gambarnya.
Berdasarkan pada hasil temuan obser-

vasi diatas, maka peneliti bersama kolabo-
rator bersepakat untuk melanjutkan tindakan
pada siklus berikutnya.

2. Siklus II
Dalam kegiatan siklus II peneliti dan

kolaborator merevisi beberapa kekurangan
yang ditemukan pada siklus I, hal ini dila-
kukan untuk mencapai tujuan pembelajaran
agar sesuai dengan indikator keberhasilan
yang diharapkan.

a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap

perencanaan siklus II meliputi penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyi-
apkan media pembelajaran berupa bingkai
dari bahan kardus, menyusun instrumen
observasi kegiatan siswa dan guru, serta
menyusun alat evaluasi hasil belajar siswa
dalam menggambar model.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pada siklus II dila-

kukan dalam dua kali pertemuan. Pelaksa-
naan pembelajaran pada pertemuan per-
tama setelah memberikan salam, apersepsi
dan motivasi, guru bersama siswa mengeva-
luasi hasil tes keterampilan pada pertemuan
sebelumnya. Guru menanyakan kesulitan
yang dihadapi siswa dan menjelaskan
beberapa kekurangan pada hasil gambar
yang dibuat oleh siswa pada pertemuan
sebelumnya.

Pada tahap mengamati, guru menam-
pilkan hasil karya siswa terbaik dalam
menggambar model, serta memperlihatkan
contoh gambar model untuk diamati siswa,
selanjutnya guru menjelaskan teknik meng-
gambar model yang benar dengan menen-
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tukan bentuk gambar secara global. Guru
memotivasi siswa untuk mengajukan perta-
nyaan terkait teknik menggambar model,
selanjutnya meminta siswa untuk menanya-
kan hal yang masih belum dipahaminya
terkait teknik mengambar model yang masih
belum dipahaminya.

Pada kegiatan penutup pembelajaran
guru bersama siswa melakukan refleksi
pembelajaran, selanjutnya guru meminta
siswa untuk menyiapkan bingkai yang
terbuat dari bahan kardus yang akan
digunakan pada pertemuan berikutnya,
kemudian menutup pembelajaran dengan
melakukan doa.

Pelaksanaan pembelajaran pada perte-
muan kedua, setelah memberi salam dan
memotivasi siswa. Pada tahap mengobser-
vasi guru menyiapkan pot bunga sebagai
objek gambar untuk diamati siswa, selanjut-
nya meminta siswa untuk merubah formasi
tempat duduk. Pada pertemuan ini formasi
tempat duduk tidak melingkar penuh seperti
pada pertemuan sebelumnya, tetapi siswa
dibagi menjadi empat kelompok dalam posisi
melingkar, pada setiap kelompoknya
kemudian guru menempatkan objek gambar
berupa pot bunga di tengah kelompok
masing-masing siswa dan meminta siswa
menyiapkan bingkai yang telah dibuat
sebelumnya dihadapan masing-masing.

Pada kegiatan pembelajaran tahap
mengobservasi. Melalui bantuan bingkai
siswa mulai mengamati objek, mengenal
detail dari objek sehingga memudahkan
siswa dalam melakukan eksplorasi tentang
komposisi serta proporsi pada objek gambar,
kemudian pada tahap mengeksplorasi siswa
membuat sketsa objek gambar yang
diamatinya diawali dengan menggambar
bentuk bidang dasar yang menyerupai
model, guru membimbing siswa secara
menyeluruh dalam membuat sketsa yang
benar.

Berikutnya pada tahap mengaplikasikan
siswa mulai menentukan gelap dan terang
agar objek dapat terlihat lebih realistis. guru
membimbing siswa dengan memberikan
contoh dalam menentukan gelap terang
yang benar. Pada tahap finishing siswa
memberikan sentuhan akhir memantapkan
atau mempertegas dengan memberi
penekanan pada hasil gambar yang telah
dibuatnya.kemudian pada tahap akhir siswa
mengkomunikasikan hasil gambarnya di
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depan kelas, guru memotivasi siswa untuk
berani tampil mengomunikasikan hasil
gambarnya.

Pada kegiatan penutup pembelajaran
setelah melakukan tanya jawab terkait
kesulitan siswa dalam mempelajari materi
yang diberikan saat itu, pembelajaran ditutup
dengan salam dan berdoa bersama.

c. Observasi
Kegiatan observasi pada siklus II dila-

kukan kolaborator pada saat proses pembe-
lajaran berlangsung dengan berpedoman
pada instrumen observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya.

1. Observasi terhadap kegiatan siswa
Kegiatan belajar siswa diamati pada saat

proses pembelajaran.untuk mengetahui dan
memastikan keseluruhan kegiatan belajar-
nya sesuai dengan sintak pembelajaran
seperti pada tabel 1.

Adapun penjelasan terhadap hasil
observasi kegiatan siswa dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 7. Hasil observasi kegiatan siswa
Pada siklus II

a. Mengamati contoh
gambar model yang
ditampilkan guru

b. Menjawab pertanyaan
guru tentang teknik
menggambar model

c. Mengajukan perta-
nyaan tentang teknik
dalam menggambar
model yang belum
dipahaminya

a. Mengikuti arahan guru
dalam mengatur
formasi tempat duduk
secara melingkar

b. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
komposisi pot bunga
sebagai objek gambar

c. Melalui bantuan bing-
kai siswa mengamati
proporsi pot bunga
sebagai objek gambar

a. Melakukan eksplorasi
tentang komposisi
pada objek gambar

Tahap 1
Mengamati

Tahap 2
Meng-

observasi

Tahap 3
Meng-

eksplorasi

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√



Sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel
7, distribusi skor seluruh sub-syntak meng-
hasilkan rerata skor total sebesar 3,8 dengan
kategori cukup. Artrinya kegiatan siswa
sudah melampaui rerata skor minimal 3.0.

2. Observasi terhadap kegiatan guru
Observasi terhadap kegiatan guru

di lakukan untuk memastikan bahwa
tindakan guru benar-benar dilaksanakan
secara keseluruhan sesuai dengan tahapan
sintak pembelajaran menggambar model.
Hasil observasi terhadap kegiatan guru
dapat dilihat dalam tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Hasil observasi kegiatan guru pada
siklus II

b. Melakukan eksplorasi
tentang proporsi pada
objek gambar

c. Membuat sketsa objek
gambar yang diamati-
nya diawali menggam-
bar bentuk bidang da-
sar yang menyerupai
model

Menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

Memberikan sentuhan
akhir melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Mengkomunikasikan hasil
gambar di depan kelas

Tahap 4
Meng-

aplikasikan

Tahap 5
Finishing

Tahap 6
Mengko-

munikasikan

Total skor

Rerata

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

46

3,8

Berdasarkan tabel 7 didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan siswa
sudah memenuhi rerata skor minimal 3.0
yaitu 3.8 termasuk dalam kriteria konversi
skor cukup. Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa semua sub kegiatan belajar
siswa memiliki skor lebih dari 3.0.

Peningkatan skor sub sintak pada
kegiatan pembelajaran siswa diantaranya
yaitu pada sub sintak 1.b. dengan kegiatan
siswa menjawab pertanyaan guru tentang
teknik menggambar model awalnya memiliki
skor 2.0 menjadi 4.0. Kemudian pada sub
sintak 1.c. yaitu kegiatan siswa dalam meng-
ajukan pertanyaan tentang teknik menggam-
bar model yang belum dipahaminya dengan
perolehan skor awal 1.0 menjadi 4.0.

Selanjutnya pada sub sintak 3.c dengan
kegiatan siswa membuat sketsa objek
gambar yang diamatinya diawali meng-
gambar bentuk bidang dasar yang menye-
rupai model diperoleh skor awal 1.0 menjadi
3.0. Pada sintak tahap 4 yaitu dengan kegiat-
an siswa menentukan gelap terang pada
hasil gambar agar terlihat realistis dengan
perolehan skor awal 2.0 naik menjadi 3.0.
dan pada sintak pembelajaran tahap 6 de-
ngan kegiatan siswa mengkomunikasikan
hasil gambar di depan kelas dengan
perolehan skor awal 2.0 menjadi 4.0.

a. Menampilkan contoh
gambar model

b. Menjelaskan teknik
menggambar model
dalam menentukan
bentuk global objek
gambar

c. Mengajukan pertanya-
an kepada siswa ten-
tang teknik menggam-
bar model

d. Meminta siswa untuk
menanyakan hal yang
belum dipahami ten-
tang teknik menggam-
bar model

a. Mengatur formasi
tempat duduk siswa
secara melingkar

b. Menyiapkan pot bunga
untuk dijadikan objek
gambar

c. Menempatkan pot
bunga sebagai objek
gambar di tengah
formasi tempat duduk
siswa yang dibuat
secara melingkar

a. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
komposisi pada objek
gambar

b. Menjelaskan prinsip-
prinsip dalam meng-
gambar model tentang
proporsi pada objek
gambar

Tahap1
Mengamati

Tahap 2
Meng-

observasi

Tahap 3
Meng-

eksplorasi

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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56

4,0

c. Melakukan bimbingan
untuk memperbaiki ke-
salahan siswa dalam
membuat sketsa pada
objek gambar yang dia-
matinya diawali meng-
gambar bentuk bidang
dasar yang menyeru-
pai model

Melakukan bimbingan
kepada siswa melalui
pemberian contoh dalam
menentukan gelap terang
pada hasil gambar agar
terlihat realistis

a. Memberikan motivasi
agar siswa bersema-
ngat dalam menyele-
saikan tugasnya

b. Melakukan bimbingan
melalui pemberian
contoh dalam membe-
rikan sentuhan akhir
melalui pemberian
penekanan pada hasil
gambarnya sebelum
dikomunikasikan

Melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam mene-
rima saran untuk perbaik-

.an hasil gambarnya

Tahap 4
Meng-

aplikasikan

Tahap 5
Finishing

Tahap 6
Meng-

komuni-
kasikan

Total skor

Rerata

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

memperoleh skor awal 2.0 menjadi 4.0.
Selanjutnya pada sintak tahap 4 yaitu

kegiatan guru dalam melakukan bimbingan
kepada siswa dengan memberikan contoh
dalam menentukan gelap terang pada hasil
gambar agar terlihat realistis skor awal 2.0
menjadi 4.0. Pada sintak tahap 6 dengan ke-
giatan guru melalui tanya jawab siswa
dibimbing dalam menerima saran perbaikan
hasil gambarnya skor awal 2.0 menjadi 4.0.

Merujuk kepada data yang terdapat dalam
Tabel 8, secara keseluruhan hasil observasi
terhadap kegiatan guru mencapai rerata skor
4.0. Dengan rerata skor tersebut kegiatan
guru termasuk dalam kriteria baik.

3. Hasil belajar siswa
Berdasarkan tes yang dilakukan pada

siklus II diketahui bahwa hasil belajar siswa
dalam kegiatan menggambar model setelah
menggunakan bingkai meningkat. Pada
siklus II, sebanyak 36 orang siswa atau 95 %
telah berhasil memenuhi ketuntasan belajar
dengan rerata skor rmencapai 78,95,
dengan kriteria konversi skor yaitu cukup.

Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan belajar siswa telah mencapai
rerata skor 3,8. dengan kriteria konversi
skor yaitu cukup.

2. Kegiatan guru telah sesuai dengan sintak
pembelajaran menggambar model dan
mencapai rerata skor 4.0. dengan kriteria
konversi skor yaitu baik.

3. Peningkatan hasil menggambar model
telah melampaui standar keberhasilan
=70.00 dengan perolehan rerata skor
mencapai 78,95 dengan kriteria konversi
skor yaitu cukup.
Maka berdasarkan kesimpulan hasil
refleksi di atas dan telah terlampauinya
indikator keberhasilan dalam penelitian
tindakan kelas ini. Peneliti bersama
kolaborator sepakat bahwa penelitian
dicukupkan sampai pada siklus II.

Berdasarkan tabel 8 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan guru sudah
memenuhi rerata skor minimal 3.0. Adapun
sub sintak yang mengalami kenaikan di
antaranya adalah.

Pada sub sintak 1c dengan kegiatan guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang teknik menggambar model dengan
perolehan skor awal 2.0 menjadi 4.0, kemu-
dian pada sub sintak 1d kegiatan guru me-
minta siswa untuk menanyakan hal yang
belum dipahami tentang teknik menggambar
model, memperoleh skor awal 1.0 menjadi
4.0.

Pada sub sintak 2a dengan kegiatan guru
mengatur formasi tempat duduk siswa
secara melingkar skor awal 1.0 menjadi 4.0.
Pada sub sintak 3c dengan kegiatan guru
dalam melakukan bimbingan untuk mem-
perbaiki kesalahan siswa dalam membuat
sketsa pada objek gambar yang diamatinya



KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa

kegiatan belajar siswa dalam menggambar
model setelah menggunakan bingkai
meningkat. Peningkatan diindikasikan oleh
terlampauinya indikator keberhasilan dalam
penelitian ini. Data tersebut didukung oleh
kegiatan siswa dan guru yang telah sesuai
dengan sintak model pembelajaran meng-
gambar menggunakan bingkai. Tindakan
tersebut juga juga telah dapat meningkatkan
kegiatan belajar siswa pada siklus I dengan
rerata skor yang diperoleh mencapai 2.4
dengan kriteria konversi skor yaitu kurang.
kemudian pada siklus II menjadi 3.8. dengan
kriteria cukup. Oleh sebab itu dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan bingkai dalam
pembelajaran menggambar model dapat
meningkatkan fokus perhatian siswa ter-
hadap objek yang diamatinya sehingga hasil
gambarnya menjadi lebih baik. Hasil pene-
litian ini direkomendasikan kepada guru seni
budaya lainnya dalam memenuhi kebutuhan
media pembelajaran, disesuaikan dengan
karakter pada setiap kelas yang diberikan
pembelajaran menggambar model saat itu.
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Abstrak: Rendahnya motivasi siswa kelas VIII B SMPN 1 Padalarang pada pembelajaran pola
bilangan melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Hasil diskusi dengan siswa
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak interaktif. Guru hanya mengandalkan ceramah
dengan menjelaskan penyelesaian contoh soal. Siswa pasif dalam pembelajaran matematika,
semangat belajar siswa lemah. Akibatnya nilai rata-rata tes awal hanya 42,5 jauh lebih rendah
dari KKM. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya kinerja belajar khususnya motivasi belajar
siswa melalui penerapan pembelajaran penemuan terbimbing pada materi pola bilangan.
Penemuan terbimbing tersebut diperkirakan dapat menumbuhkan interaksi guru dan siswa.
Penelitian ini dilakukan melalui tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, masing-masing terdiri
dari dua pertemuan. Data penelitian diambil menggunakan 3 instrumen yaitu tes tulis dan dua
lembar pengamatan. Lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
pengamatan aktivitas belajar siswa dan lembar pengamatan aktivitas pembelajaran guru. Data
yang diperoleh dimaknai secara kualitatif. Penelitian telah terlaksana sesuai s ntak penemuani
terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswa siklus 1 memperoleh rerata
skor 2,15 kategori kurang, meningkat pada siklus 2 menjadi 3,38 kategori cukup. Aktivitas
pembelajaran oleh guru siklus 1 memperoleh rerata skor 2,4 kategori kurang, meningkat pada
siklus 2 menjadi 3,75 kategori cukup. Tindakan tersebut juga juga telah dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada siklus 1 dengan rata-rata 57,5 kemudian pada siklus 2 rata-rata
menjadi 78,5. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran terbimbing pada
pokok bahasan pola bilangan dapat meningkatkan motivasi siswa. Hasil penelitian ini
direkomendasikan kepada kolega guru matematika untuk diterapkan dalam pembelajaran topik
yang sama dan terlebih dahulu disesuaikan dengan kondisi kelas.

Kata kunci: penemuan terbimbing, motivasi, pola bilangan.

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VIII B
MELALUI PEMBELAJARAN PENEMUAN TERBIMBING

PADA MATERI POLA BILANGAN

Eka Dianti Usman
SMPN 1 Padalarang Kabupaten Bandung Barat

merupakan upaya membuat seseorang
belajar tentang sesuatu hal.

Pembelajaran dasarnya merupakan hasil
sinergi dari tiga komponen pembelajaran
utama yakni siswa, kompetensi guru, dan
fasilitas pembelajaran. Pembelajaran
matematika adalah suatu proses atau
kegiatan guru mata pelajaran matematika
dalam mengajarkan matematika kepada
para siswanya, yang di dalamnya terkan-
dung upaya guru untuk menciptakan iklim
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat,
dan kebutuhan siswa tentang matematika
yang amat beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa (Suyitno, 2004).

Guru menyelenggarakan suasana
pembelajaran dengan memperhatikan cara-

PENDAHULUAN
Kegiatan belajar merupakan kegiatan

yang paling penting dalam proses pen-
didikan di sekolah. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak tergantung pada bagaimana proses
belajar yang dialami siswa sebagai anak
didik, maka kegiatan belajar itu cenderung
diketahui sebagai suatu proses psikologi
terjadi didalam diri seseorang. Prosesnya
begitu kompleks, sehingga timbul beberapa
teori tentang belajar. Dari beberapa teori
belajar dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan perilaku
sebagai hasil pengalaman individu pelaku
proses pembelajaran saat berinteraksi
dengan lingkungannya yang dilakukan
secara sadar. Ini berarti pembelajaran



cara siswa memperoleh pengetahuan dari
kegiatan belajarnya. Siswa harus mempe-
lajari matematika melalui pemahaman dan
aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Pembelajaran matematika
berlangsung dengan melibatkan siswa
secara penuh, dalam artian pembelajaran
yang berlangsung dapat berjalan efektif dan
menyenangkan. Jika guru dapat memahami
proses pemerolehan pengetahuan, maka ia
dapat menentukan strategi pembelajaran
yang tepat bagi siswa. Hal ini merupakan
suatu tantangan bagi guru matematika untuk
senantiasa berpikir dan bertindak kreatif
meningkatkan motivasi belajar matematika.
Motivasi belajar merupakan pendorong
aktivitas siswa yang mengarah pada
ketekunan dan keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada kenyataanya pembelajaran pola
bilangan di kelas VIII B SMPN 1 Padalarang
berdasarkan hasil diskusi dengan siswa
terungkap bahwa guru lebih mengandalkan
ceramah. Guru saat mengajar tidak inter-
aktif, hanya menjelaskan penyelesaian
contoh-contoh soal. Hasil refleksi beberapa
kolega guru yang lain di kelas tersebut
terungkap bahwa penyebaran kompetensi
akademik siswa sebanding, namun dalam
pembelajaran mereka pasif, semangat
belajar matematika mereka kurang baik
sehingga hal ini berdampak pada nilai rata-
rata tes awal mereka jauh di bawah KKM.

Kemampuan guru yang diperlukan dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika
adalah kemampuan dalam mengelola kelas
dengan sebaik-baiknya. Kemampuan dalam
memilih metode mengajar serta media atau
sumber belajar juga merupakan tugas utama
guru (Departemen Pendidikan Nasional,
2004). Mengingat peran strategis pembe-
lajaran bagi ketercapaian tujuan pembelajar-
an. Guru harus mampu mencipta pembe-
lajaran yang berpusat pada siswa dan
menyenangkan sehingga mencipta siswa
dapat menemukan. Metoda pembelajaran
tersebut terakomodir dalam penemuan
terbimbing.

Carin dan Sund menyatakan bahwa
pembelajaran penemuan dibedakan menjadi
tiga jenis yaitu, eksposisi ( )e positionx
penemuan terbimbing ( ),g ided discoveryu
dan eksplorasi atau explora of freetion
discovery. (Haristyowaty, 2008). Dalam

metode ini dikehendaki siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Beberapa
petunjuk atau instruksi perlu guru berikan
kepada siswa apabila siswa tidak menunjuk-
kan kemampuan penemuan mandiri.
Penemuan yang cocok dilaksanakan adalah
penemuan terbimbing.

Pembelajaran dengan menerapkan
model penemuan terbimbing merupakan
salah satu pembelajaran yang banyak
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada pembelajaran dengan
menggunakan model penemuan terbimbing,
proses penemuan siswa akan lebih terarah.
Bimbingan yang dimaksud dalam proses
pembelajaran ini adalah memberi bantuan
agar siswa dapat memahami tujuan kegiatan
yang dilakukan berupa arahan prosedur
kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan model pembe-
lajaran penemuan terbimbing ini diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran pola bilangan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gintings (2014)
yang menyatakan bahwa proses pembela-
jaran akan berhasil manakala siswa mempu-
nyai motivasi dalam kegiatan belajarnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah model pembelajaran
penemuan terbimbing dapat meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas VIII
B SMPN 1 Padalarang pada materi pola
bilangan?” Berdasarkan rumusan masalah
tersebut, tujuan penelitian tindakan ini yaitu
meningkatnya motivasi belajar matematika
siswa kelas VIII B SMPN 1 Padalarang pada
materi pola bilangan menggunakan model
penemuan terbimbing. Ketercapaian
penelitian tindakan ini didasarkan tiga
indikator keberhasilan penelitian. Pertama
aktivitas belajar siswa minimal berlangsung
cukup dengan rerata skor minimal 3,0.
Kedua aktivitas pembelajaran guru berlang-
sung cukup dengan rerata skor minimal 3,0.
Ketiga rata-rata hasil belajar siswa mencapai
nilai kriteria ketuntasan minimal 70. Jika
ketiga indikator penelitian tercapai maka
penelitian dihentikan.

METODE
Penelitian ini menggunakan model

penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan
Taggart (Dikdasmen, 1999), yaitu berbentuk
spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning
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(rencana), (tindakan),action observation
(pengamatan), dan (refleksi).reflection
Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk
pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahu-
luan yang berupa identifikasi permasalahan.
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian
tindakan kelas dapat dilihat pada gambar
berikut.

Kegiatan inti pada setiap siklus mengikuti
syntak model pembelajaran penemuan
terbimbing yang diadaptasi dari syntak
pembelajaran penemuan Arends (2015).
Terdiri dari 5 fase, yaitu seperti dapat dilihat
dalam tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran

Gambar 1
Alur PTK model Kemmis & Taggart

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksana-
kan di SMPN 1 Padalarang, untuk pelajaran
matematika dengan materi pola bilangan.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B
tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah
siswa 40 orang terdiri atas 18 orang siswa
laki-laki dan 22 orang siswa perempuan.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 22
Juli 2019 sampai dengan 30 September
2019. Terdiri dari dua siklus, masing-masing
siklus dua kali pertemuan. Setiap pertemuan
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup. Perencanaan dimulai pada
tanggal 22 Juli 2019. Pelaksanaan siklus 1
pada 29 Juli 2019 dan 2Agustus 2019 Pelak-
sanaan siklus 2 pada tanggal 9Agustus 2019
dan 13 Agustus 2019. Penyusunan laporan
penel i t ian di laksanakan pada bulan
September 2019.

a. Mendengarkan
penjelasan guru
mengenai tujuan
belajar yang
diharapkan akan
dicapai

b. Mengamati foto-
foto yang ditun-
jukan oleh guru

c. Menjawab
pertanyaan guru

a. Mengamati
gambar dan
masalah yang
ada pada LKS

b. Bertanya pola
keteraturan yang
ada pada gambar

c. Menentukan pola
dari gambar yang
ada pada LKS

a. Bekerjasama
untuk menghim-
pun berbagai
konsep dan
aturan
matematika

b. Memikirkan pe-
mecahan yang
tepat untuk ma-
salah yang ada
pada LKS

a. Mengkomunika-
sikan tujuan bel-
ajar yang diharap-
kan akan dicapai

b. Memberikan gam-
baran tentang
pentingnya
memahami pola
bilangan

c. Menunjukkan
foto-foto yang
memuat pola
yang ada di
lingkungan

d. Memberikan be-
berapa pertanya-
an yang berkaitan
dengan foto-foto
yang ditunjukkan

e. Memotivasi siswa
agar berani
menjawab

a. Membagi siswa
kedalam
kelompok

b. Membagikan LKS

c. Mengarahkan sis-
wa untuk mema-
hami keteraturan
gambar pada LKS

d. Membantu kesu-
litan yang dialami
siswa secara indi-
vidu, kelompok,
atau klasikal

a. Meminta siswa
untuk bekerja-
sama dalam
menghimpun
berbagai konsep
dan aturan
matematika

b. Mengarahkan sis-
wa untuk memba-
ca buku siswa

c. Memotivasi siswa
untuk mencari
pemecahan
masalah yang
tepat

Fase 1
Orientasi

siswa
kepada
masalah

Fase 2
Meng-

organisasi-
kan siswa

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Kegiatan Siswa Kegiatan GuruSintak



Tabel 2. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar
Siswa

c. Berdiskusi cara
menentu-kan pola
bilangan

a. Mendiskusikan
cara yang digu-
nakan untuk me-
nemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang
ada dalam LKS

b. Menyiapkan
laporan hasil
diskusi kelompok

a. Menyajikan
laporan hasil
diskusi kelompok
di depan kelas

b. Memberikan
tanggapan hasil
presentasi

d. Membimbing sis-
wa melakukan
penyelidikan
untuk menemu-
kan pola bilangan

e. Meminta siswa
melihat hubungan
berdasarkan
informasi/data

a. Meminta siswa
mendiskusikan
cara yang digu-
nakan untuk me-
nemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang
ada dalam LKS

b. Membimbing
siswa menyiap-
kan laporan hasil
diskusi kelompok

a. Mengarahkan
siswa dalam
menyampaikan
laporan

b. Mengarahkan se-
mua siswa pada
kesimpulan me-
ngenai pola bila-
ngan berdasarkan
hasil presentasi
kelompok yang
mempresentasi-
kannya

c. Menuntun siswa
agar santun da-
lam berdiskusi

d. Mengumpulkan
semua hasil dis-
kusi kelompok

Fase 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Fase 5
Menganalisa
dan meng-
evaluasi
proses

pemecahan
masalah

Kegiatan Siswa Kegiatan GuruSintak

a. Mendengarkan pen-
jelasan guru mengenai
tujuan belejar yang
diharapkan akan
dicapai

b. Mengamati foto-foto
yang ditunjukan oleh
guru

c. Menjawab pertanyaan
guru

a. Mengamati gambar
dan masalah yang ada
pada LKS

b. Bertanya pola
keteraturan yang ada
pada gambar

c. Menentukan pola dari
gambar yang ada
pada LKS

a. Bekerjasama untuk
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika

b. Memikirkan
pemecahan yang tepat
untuk masalah yang
ada pada LKS

c. Berdiskusi cara
menentukan pola
bilangan

a. Mendiskusikan cara
yang digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

b. Menyiapkan laporan
hasil diskusi elompokk

a. Menyajikan laporan
hasil diskusi kelompok
di depan kelas

b. Memberikan
tanggapan hasil

Fase 1
Orientasi

siswa
kepada
masalah

Fase 2
Meng-

organisasi-
kan siswa

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Fase 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Fa e 5s
Menganalisa
dan meng-
evaluasi
proses

pemecahan
masalah

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r
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Sintak ini dijadikan 2 set instrumen obser-
vasi, yaitu instrumen observasi kegiatan
belajar siswa dan instrumen observasi
kegiatan pembelajaran guru yang akan
digunakan observer dalam mengamati
kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi
kegiatan belajar siswa disajikan pada tabel 2.
Adapun instrumen observasi kegiatan pem-
belajaran oleh guru disajikan pada tabel 3.

Catatan Skor 1 = Sangat Kurang, 2 Kurang,: =
3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Baik Sekali

Skor Total

Rerata Skor
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a. Mengkomunikasikan
tujuan belajar yang
diharapkan akan
dicapai

b. Memberikan gambar-
an tentang pentingnya
memahami pola
bilangan

c. Menunjukkan foto-foto
yang memuat pola
yang ada di
lingkungan

d. Memberikan beberapa
pertanyaan yang
berkaitan dengan foto-
foto yang ditunjukkan

e. Memotivasi siswa agar
berani menjawab

a. Membagi siswa ke
dalam kelompok

b. Membagikan LKS

c. Mengarahkan siswa
untuk memahami
keteraturan gambar
pada LKS

d. Membantu kesulitan
yang dialami siswa se-
cara individu, kelom-
pok, atau klasikal

a. Meminta siswa untuk
bekerja sama dalam
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika

b. Mengarahkan siswa
untuk membaca buku
siswa

c. Memotivasi siswa
untuk mencari peme-
cahan masalah yang
tepat

d. Membimbing siswa
melakukan penyeli-
dikan untuk mene-
mukan pola bilangan

e. Meminta siswa melihat
hubungan berdasar-
kan informasi/ data

a. Meminta siswa men-
diskusikan cara yang
digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

Fase 1
Orientasi

siswa
kepada
masalah

Fase 2
Meng-

organisasi-
kan siswa

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Fase 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r b. Membimbing siswa

menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

a. Mengarahkan siswa
dalam menyampaikan
laporan

b. Mengarahkan semua
siswa pada kesimpulan
mengenai pola bilang-
an berdasarkan hasil
presentasi kelompok
yang mempresenta-
sikannya

c. Menuntun siswa agar
santun dalam
berdiskusi

d. Mengumpulkan semua
hasil diskusi

Fase 5
Menganalisa

dan
mengeva-

luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembelajaran oleh Guru

Catatan Skor 1 = Sangat Kurang, 2 Kurang,: =
3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Baik Sekali

Pelaksanaan pembelajaran penemuan
terbimbing dirancang dalam bentuk rencana
pelaksanaan pembelajaran atau RPP.
Rencana tersebut disusun untuk dua kali
pertemuan. Masing-masing pertemuan
terdiri dari tahap apersepsi, mengamati,
menanya, penyelidikan, menyajikan dan
mengevaluasi.

Penelitian tindakan kelas ini berorientasi
pada proses dan hasil. Oleh sebab itu teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
pengamatan dan tes tulis capaian belajar
siswa dengan instrumen yang digunakan
berupa lembar pengamatan kegiatan siswa,
lembar pengamatan kegiatan guru dan soal
uraian.Adapun data yang diperoleh adalah:
1. Data aktivitas kegiatan belajar siswa

diperoleh dar i hasi l pengamatan
terhadap aktivitas siswa dalam lima fase
pembelajaran penemuan terbimbing.
Pengamatan dilakukan oleh rekan
sejawat guru selaku Data iniobserver.
digunakan untuk memastikan bahwa
kegiatan siswa benar-benar melaksana-
kan keseluruhan tahapan kegiatan
seperti pada tabel 2.

2. Data kegiatan pembelajaran oleh guru
diperoleh dari hasil pengamatan terha-
dap aktivitas guru dalam lima fase
pembelajaran penemuan terbimbing.



Pengamatan dilakukan oleh rekan
sejawat guru selaku observer. Data ini
digunakan untuk memastikan bahwa
tindakan guru benar-benar melaksana-
kan keseluruhan tahapan kegiatan
seperti pada tabel 3..

3. Data hasil belajar digunakan untuk
memastikan tercapainya KKM yang
diperoleh dari tes tulis di akhir siklus. Soal
tes terdiri dari tiga soal uraian meliputi
materi pola bilangan. Skor maksimal
untuk soal no 1 = 7, no 2 = 5, dan no 3 = 8.
Dengan demikian skor keseluruhan
menjadi 20.

Teknik analisis data untuk ketiga data
adalah sebagai berikut:
1. Data aktivitas kegiatan belajar siswa

yang merupakan validasi tindakan
pelaksanaan sintak pembelajaran
penemuan terbimbing, dijabarkan dalam
tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Kriteria Rerata Skor Aktivitas Kegiatan
Belajar Siswa

3. Nilai hasil belajar diolah menggunakan
rumus

Jumlah skor betul
Nilai = ------------------------- x 100%

20

Kemudian dihitung nilai rata-rata hasil
belajar tersebut dengan rumus

Jumlah Nilai
Rata-rata hasil belajar = -------------------

Jumlah siswa

Selanjutnya dimaknai secara kualitatif dan
dikategorikan ke dalam kriteria hasil belajar
yang tertuang dalam tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Hasil Belajar

Kriteria Rerata Skor

Sangat Kurang 1.0 – 1,9

Kurang 2.0 – 2,9

Cukup 3,0 – 3.9

Baik 4,0 – 4,9

2. Data aktivitas kegiatan pembelajaran
oleh guru yang merupakan validasi
tindakan pelaksanaan sintak pembe-
lajaran penemuan terbimbing, dijabarkan
dalam tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Kriteria Rerata Skor Aktivitas Kegiatan
Pembelajaran oleh Guru Kriteria

Kriteria Rerata Skor

Sangat Kurang 1.0 – 1,9

Kurang 2.0 – 2,9

Cukup 3,0 – 3.9

Baik 4,0 – 4,9

Nilai Kriteria

< 70 Belum tuntas

= 70 Tuntas
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung

sebanyak dua siklus, dan setiap sikus terdiri
dari dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian
dari hasil kedua siklus diuraikan sebagai
berikut ini.

Penjelasan Siklus 1
Pelaksanaan siklus 1 merujuk pada tabel

1 tentang sintak lima fase model pembelaja-
ran penemuan terbimbing. Berikut disajikan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, hasil
pelaksanaan tindakan, dan refleksi dari
siklus 1.

Perencanaan Siklus 1
Kegiatan perencanaan siklus 1 adalah

mempersiapkan lembar pengamatan akti-
vitas siswa, lembar pengamatan aktivitas
guru. Selain itu dipersiapkan juga perangkat
pembelajaran yang terdiri dari RPP untuk
dua pertemuan dengan materi pola bilangan,
LKS untuk dua pertemuan, soal tes uraian
yang digunakan setelah selesai pembe-
lajaran siklus 1.

Model pembelajaran yang akan dilaksa-
nakan adalah penemuan terbimbing yang
terdiri dari lima fase yaitu orientasi siswa
kepada masalah, mengorganisasi siswa,
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membimbing penyelidikan individu dan ke-
lompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Direncanakan
tindakan dalam siklus 1, pertemuan pertama
berlangsung hanya tiga fase yaitu fase 1,
fase 2, dan fase 3. Adapun tindakan dalam
siklus 1 pertemuan kedua direncanakan
dalam dua fase yaitu fase 4 dan fase 5.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Pembelajaran penemuan terbimbing

pada materi pola bilangan dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan pembelajaran
siklus 1. Pertemuan pertama terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Rangkaian kegiatan siklus 1 pertemuan
pertama. Sebelum topik pola bilangan
diberikan, guru memberikan pengenalan dan
penerangan terhadap topik yang akan
dibahas. Media pembelajaran yang digu-
nakan adalah powerpoint. Hal ini dimaksud-
kan untuk mengaktifkan siswa agar lebih
siap menghadapi pelajaran baru dan lebih
memahami materi yang akan dibahas.

Siswa dibagi menjadi 10 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
Nama kelompok berdasarkan abjad yaitu
kelompok A, B, C, D, E, F, G, H, I dan J.
Setiap kelompok diberi LKS untuk menentu-
kan pola dari suatu barisan bilangan. Guru
membimbing siswa menjelaskan langkah-
langkah mengerjakan soal-soal yang ada
pada LKS, sehingga mereka dapat mene-
mukan sendiri pola bilangan yang berupa
barisan angka-angka.

Pembelajaran siklus 1 pertemuan kedua
juga terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Pelaksanaan yang berbeda
yaitu pada tindakan di tahap kegiatan inti.

Perwakilan setiap kelompok mempresen-
tasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas, sementara kelompok lain menanggapi
dan mengajukan pertanyaan.

Setiap kelompok mengumpulkan hasil
pekerjaannya. Kegiatan pembelajaran di-
akhiri dengan menyimpulkan hasil pembe-
lajaran yang telah dilaksanakan dan diberi
tugas individu.

Pembelajaran siklus 1 pertemuan kedua
juga terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran
dengan kelompok siswa yang sama, hal
yang berbeda yaitu pada sub pokok bahasan

materi. Pendahuluan dilaksanakan dengan
apersepsi mengenai adanya pola yang
berupa gambar yang ada dilingkungan
sekitar.

Kegiatan inti sama dengan pertemuan
pertama terdiri dari fase siswa, membimbing
pe yelidikan, mengembangkan dan menya-n
jikan hasil karya, menganalisa dan meng-
evaluasi proses pemecahan masalah. Yang
berbeda dengan pertemuan kesatu adalah
disajikan pola berupa gambar-gambar yang
mengandung angka-angka yang berpola.

Setelah selesai pembelajaran pertemuan
kesatu dan pertemuan kedua siswa diberi tes
formatif untuk mengetahui tingkat keberha-
silan siswa dalam proses pembelajaran yang
telah dilakukan.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Pengamatan pembelajaran dilakukan

oleh guru dan rekan sejawat guru. Peng-
amatan yang dilakukan oleh guru difokuskan
pada motivasi siswa selama pembelajaran.
Pengamatan yang dilakukan oleh rekan
sejawat difokuskan terhadap aktivitas
kegiatan siswa dan aktivitas kegiatan guru.

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembe-
lajaran

1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Tabel 7. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus
1 mengorganisasi

a. Mendengarkan penje-
lasan guru mengenai
tujuan bel  jar yanga
diharapkan akan
dicapai

b. Mengamati foto-foto
yang ditunjukkan oleh
guru

c. Menjawab pertanyaan
guru

a. Mengamati gambar
dan masalah yang ada
pada LKS

b. Bertanya pola keter-
aturan yang ada pada
gambar

c. Menentukan pola dari
gambar yang ada
pada LKS

Fase 1
Orientasi

siswa
kepada
masalah

Fase 2
Meng-

organisasi-
kan siswa

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√



e. Fase 5
5a. Menyajikan laporan hasil diskusi

kelompok di depan kelas dengan
skor 2.

5b. Member ikan tanggapan hasi l
presentasi, masing-masing dengan
skor 2

Rerata hasil observasi kegiatan siswa
sebesar 2.15 maka belum memenuhi
minimal rerata skor 3.0 dan hasil tersebut
berdasarkan tabel 4 termasuk dalam kriteria
rerata skor kurang.

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru

Tabel 8. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus 1

a. Bekerja sama untuk
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika

b. Memikirkan peme-
cahan yang tepat
untuk masalah yang
ada pada LKS

c. Berdiskusi cara
menentukan pola
bilangan

a. Mendiskusikan cara
yang digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

b. Menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

a. Menyajikan laporan
hasil diskusi kelompok
di depan kelas

b. Memberikan tanggap-
an hasil presentasi

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Fase 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Fase 5
Menganalisa
dan enge-m
valuasi pro-

ses pemeca-
han masalah

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

Skor Total

Rerata Skor

√

28

2,15

a. Mengkomunikasikan
tujuan belajar yang
diharapkan akan
dicapai

b. Memberikan gabaran
tentang pentingnya me-
mahami pola bilangan

c. Menunjukkan foto-foto
yang memuat pola
yang ada di
lingkungan

d. Memberikan beberapa
pertanyaan yang
berkaitan dengan foto-
foto yang ditunjukkan

e. Memotivasi siswa agar
berani menjawab

a. Membagi siswa ke
dalam kelompok

b. Membagikan LKS

c. Mengarahkan siswa
untuk memahami
keteraturan gambar
pada LKS

d. Membantu kesulitan
yang dialami siswa se-

kecara individu, lom-
pok, atau klasikal

a. Meminta siswa untuk
bekerjasama dalam
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika.

b. Mengarahkan siswa
untuk membaca buku
siswa

Fase 1
Orientasi

siswa
kepada
masalah

Fase 2
Mengor-

ganisasikan
siswa

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√
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√

√

√

√

Berdasarkan tabel 7 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan belajar siswa.
Skor sub kegiatan pada setiap fase sintak
pada setiap fase yang belum terpenuhi skor
minimal 3.0 adalah:
a. Fase 1

1c. Menjawab pertanyaan guru dengan
skor 1

b. Fase 2
2b. Bertanya pola keteraturan yang ada

pada gambar dengan skor 2.
2c. Menentukan pola dari gambar yang

ada pada LKS dengan skor 1
c. Fase 3

3b. Memikirkan pemecahan yang tepat
untuk masalah yang ada pada LKS
dengan skor 2,

3c. Berdiskusi cara menentukan pola
bilangan dengan skor 2.

d. Fase 4
4a. Mendiskusikan cara yang digunakan

untuk menemukan semua kemung-
kinan dari masalah yang ada dalam
LKS.

4b. Menyiapkan laporan hasil diskusi
kelompok dengan skor 2.

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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c. Fase 3
3c. Memotivasi siswa untuk mencari

pemecahan masalah yang tepat
dengan skor 2.

3d. Membimbing siswa melakukan pe-
nyelidikan untuk menemukan pola
bilangan dengan skor 2.

d. Fase 4
4a. Meminta siswa mendiskusikan cara

yang digunakan untuk menemukan
semua kemungkinan dari masalah
yang ada dalam LKS dengan skor 2.

4b. Membimbing siswa menyiapkan
laporan hasil diskusi kelompok
dengan skor 2.

e. Fase 5
5a. Mengarahkan siswa dalam menyam-

paikan laporan dengan skor 2.
5b. Mengarahkan semua siswa pada

kesimpulan mengenai pola bilangan
berdasarkan hasil presentasi kelom-
pok yang mempresentasikannya
dengan skor 2.

5c. Menuntun siswa agar santun dalam
berdiskusi dengan skor 2.

Rerata hasil observasi kegiatan pembe-
lajaran oleh guru sebesar 2.4 maka belum
memenuhi minimal rerata skor 3.0 dan hasil
tersebut berdasarkan tabel 5 termasuk
dalam kriteria rerata skor kurang.

b. Capaian Pembelajaran Siswa
Pengambilan data hasil belajar siswa

dilakukan untuk mengetahui apakah apakah
kegiatan pembelajaran telah berjalan dan
mencapai hasil sebagaimana yang ditetap-
kan dalam RPP. Adapun hasil belajar siswa
pada siklus 1 belum tuntas karena memper-
oleh rata-rata kurang dari 70 yaitu 57,5.

Refleksi Siklus 1
Indikator dalam penelitian ini ada tiga

yaitu keterlaksanaan aktivitas belajar siawa
minimal sama dengan 3,0, keterlaksanaan
tindakan pembelajaran penemuan terbim-
bing oleh guru minimal sama dengan 3,0 dan
ketercapaian hasil belajar siswa minimal
sama dengan 70. Berikut disampaikan hasil
pelaksanaan siklus 1:
a. Keterlaksanaan Sintak Tindakan

1. Kegiatan Belajar Siswa
Kegiatan belajar siswa kurang, belum
terlaksana sesuai sintak pembelajar-
an penemuan terbimbing. Rerata skor

c. Memotivasi siswa un-
tuk mencari pemecah-
an masalah yang tepat

d. Membimbing siswa me-
lakukan penyelidikan
untuk menemukan
pola bilangan

e. Meminta siswa melihat
hubungan berdasar-
kan informasi/data

a. Meminta siswa men-
diskusikan cara yang
digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

b. Membimbing siswa
menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

a. Mengarahkan siswa
dalam menyampaikan
laporan

b. Mengarahkan semua
siswa pada kesimpul-
an mengenai pola bi-
langan berdasarkan
hasil presentasi
kelompok yang mem-
presentasikannya

c. Menuntun siswa agar
santun dalam
berdiskusi

d. Mengumpulkan semua
hasil diskusi kelompok

Fase 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Fase 5
Menganalisa

dan
mengeva-

luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

48

2,4

√

√

√

√

Berdasarkan tabel 8 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan pembelajaran
oleh guru. Skor sub kegiatan pada setiap
fase sintak yang belum terpenuhi skor
minimal 3.0 adalah:
a. Fase 1

1d. Memberikan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan foto-foto
yang ditunjukkan dengan skor 2

1e. Memotivasi siswa agar berani men-
jawab dengan skor 1.

b. Fase 2
2c. Mengarahkan siswa untuk mema-

hami keteraturan gambar pada LKS
dengan skor 2.

2d. Membantu kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok,
atau klasikal dengan skor 2.



kegiatan belajar siswa yaitu 2,15
dibawah rerata skor minimal sama
dengan 3,0.

2. Kegiatan Pembelajaran oleh Guru
Kegiatan pembelajaran oleh guru
kurang, belum terlaksana sesuai
sintak pembelajaran penemuan
terbimbing. Rerata skor kegiatan
pembelajaran oleh guru yaitu 2,4
dibawah rerata skor minimal sama
dengan 3,0.

b. Ketercapaian Hasil Belajar
Hasil belajar siswa pada siklus 1 belum
tuntas karena memperoleh rata-rata
kurang dari 70 yaitu 57,5.

Berdasarkan hasil keterlaksanaan tin-
dakan dan ketercapaian hasil belajar pada
siklus 1, ditemukan beberapa hal yang perlu
diperbaiki untuk dilaksanan pada siklus 2.
Hal-hal tersebut digunakan sebagai refleksi
dan rujukan untuk pembuatan RPP di siklus
2.

Adapun refleksi fase pembelajarannya
yaitu:
a. Refleksi Fase 1 guru dalam menyampai-

kan pertanyaan belum jelas dan kurang
memotivasi siswa agar berani menjawab
pertanyaan. Saran perbaikannya kalimat
pertanyaan disampaikan dengan intonasi
yang tepat dan terarah, siswa diberi
waktu untuk berpikir atau mencari jawab-
an, tidak langsung ditunjuk menjawab
setelah pertanyaan disampaikan oleh
guru. Siswa yang telah berani menjawab
diberi motivasi berupa pujian atas
keberaniannya walaupun jawaban belum
benar.

b. Refleksi Fase 2 guru kurang mengarah-
kan dan membantu kesulitan siswa da-
lam memahami dan menemukan keter-
aturan gambar pada LKS. Saran perba-
ikannya guru memberikan petunjuk kepa-
da siswa agar memahami dan menemu-
kan keteraturan gambar pada LKS.

c. Refleksi Fase 3 guru dalam melakukan
motivasi dan bimbingan kepada kelom-
pok belum secara merata, terlalu fokus ke
kelompok tertentu. Saran perbaikannya
semua kelompok mendapat waktu
perhatian yang merata dari guru. Dan
guru dalam membimbing siswa dalam
melakukan penyelidikan cukup dengan
arahan-arahan saja. Tidak memberi tahu
langsung, agar siswa mencari sendiri

pemecahan masalah yang tepat.
d. Refleksi Fase 4 guru kurang membimbing

beberapa kelompok dalam berdiskusi
mencari cara yang digunakan untuk
menemukan penyelesaian masalah
dalam LKS dan cara menyiapkan laporan
diskusi yang selama ini belum terbiasa
dilakukan siswa. Saran perbaikannya
guru memandu proses kegiatan bebe-
rapa kelompok siswa yang kesulitan.

e. Fase 5 guru kurang menuntun jalannya
presentasi atau diskusi kelas hingga
penar ikan kesimpulan. Beberapa
kelompok pengumpulan laporan tidak
tepat waktu. Saran perbaikannya guru
memandu proses serta memberi dan
menerima saran dalam diskusi kelas.

Penjelasan Siklus 2
Siklus 2 dilaksanakan sebanyak dua

pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari pen-
dahuluan, kegiatan inti dan penutup. Kegiat-
an inti pertemuan satu dimulai dari fase 1,
fase 2, dan fase 3. Sedangkan pertemuan
kedua dimulai dari fase 4 dan fase 5.

Perencanaan Siklus 2
Perencanaan siklus 2 berdasarkan pada

hasil refleksi siklus 1. Pada refleksi siklus 1
menyatakan semua fase kegiatan pembe-
lajaran harus diperbaiki yaitu :
a. Pada fase 1 guru harus memotivasi siswa

agar berani menjawab pertanyaan yang
disampaikan guru. Guru tidak langsung
menunjuk siswa menjawab tetapi mem-
beri waktu untuk mencari jawaban, serta
memuji siswa yang sudah berani men-
jawab. Guru menyampaikan pertanyaan
dengan intonasi yang baik.

b. Pada fase 2 guru memberikan petunjuk
kepada siswa agar memahami dan
menemukan keteraturan gambar pada
LKS

c. Pada fase 3 guru memberikan arahan
dan motivasi kepada semua kelompok.

d. Pada fase 4 guru lebih meningkatkan
bimbingan kelompok agar santun dalam
berdiskusi dan mengolah hasil diskusi
menjadi sebuah laporan yang baik.

e. Refleksi fase 5 guru memandu jalannya
diskusi kelas. Guru mengingatkan kelom-
pok untuk menyelesaikan laporan kegiat-
an dengan tepat waktu.
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Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
Pelaksanaan tindakan pembelajaran

siklus 2 pada pertemuan pertama terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Pendahuluan dimulai dengan apersepsi
yaitu foto-foto pola/gambar yang ada dalam
kehidupan sehari-hari seperti susunan
cheerleaders, kursi bioskop dan sebagainya.

Kegiatan inti dmulai dengan fase 2 yaitu
menyuruh siswa duduk berkelompok sesuai
dengan kelompok pada siklus 1, lalu guru
membagikan LKS. Dengan bantuan bim-
bingan guru, siswa memecahkan masalah
yang tertulis pada LKS.

Kegiatan penutup pada pertemuan
pertama adalah guru membimbing siswa
melakukan penyelidikan dan hubungan-
hubungan informasi seperti yang tertuang
pada fase 3.

Pelaksanaan tindakan siklus 2 pada
pertemuan kedua adalah kegiatan intinya
ad lah seperti yang tertuang dalam sintaka
fase 4 dan fase 5.Adapun kegiatannya sama
sepert i tahapan pembelajaran pada
umumnya yaitu pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup.

Kegiatan pendahuluan dimulai dengan
penjelasan contoh cara yang digunakan
untuk menemukan semua kemungkinan dari
masalah pola bilangan.

Kegiatan inti dimulai dengan fase 4
dimulai dengan mengingatkan siswa cara
menentukan [enyelesaian masalah di LKS.
Menyusun laporan hasil penyelidikan.
Mempresentasikan hasil penyelidikan dan
menanggapi hasil presentasi kelompok lain.

Kegiatan penutup yaitu siswa mengum-
pulkan LKS, dan bersama-sama membuat
kesimpulan tentang barisan bilangan.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembe-

lajaran
1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus 2

a. Mendengarkan pen-
jelasan guru mengenai
tujuan belejar yang
diharapkan akan
dicapai

Fase 1
Orientasi

siswa
kepada
masalah

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

b. Mengamati foto-foto
yang ditunjukan oleh
guru

c. Menjawab pertanyaan
guru

a. Mengamati gambar
dan masalah yang ada
pada LKS

b. Bertanya pola keter-
aturan yang ada pada
gambar

c. Menentukan pola dari
gambar yang ada
pada LKS

a. Bekerjasama untuk
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika

b. Memikirkan pemecah-
an yang tepat untuk
masalah yang ada
pada LKS

c. Berdiskusi cara
menentukan pola
bilangan

a. Mendiskusikan cara
yang digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

b. Menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

a. Menyajikan laporan
hasil diskusi kelompok
di depan kelas

b. Memberikan tanggap-
an hasil presentasi

Fase 2
Meng-

organisasi-
kan siswa

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Fase 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Fase 5
Menganalisa
dan meng-
evaluasi
proses

pemecahan
masalah

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

44

3,38

√

√

√

√

√

√

√

√

Berdasarkan tabel 9 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan belajar siswa.
Skor sub kegiatan pada setiap fase sintak
mengalami peningkatan dan memenuhi skor
minimal 3,0. Rincian peningkatan skor sub
kegiatan belajar siswa pada setiap fase
sintak adalah sebagai berikut:
a. Fase 1

1c. Menjawab pertanyaan guru, skor
meningkat dari 1 menjadi 3.

b. Fase 2
2b. Bertanya pola keteraturan yang ada

pada gambar, skor meningkat dari 2
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√

menjadi 3.
2c. Menentukan pola dari gambar yang

ada pada LKS, skor meningkat dari 1
menjadi 3.

c. Fase 3
3b. Memikirkan pemecahan yang tepat

untuk masalah yang ada pada LKS,
skor meningkat dari 2 menjadi 3.

3c. Berdiskusi cara menentukan pola
bilangan, skor meningkat dari 2
menjadi 3.

d. Fase 4
4a. Mendiskusikan cara yang digunakan

untuk menemukan semua kemung-
kinan dari masalah yang ada dalam
LKS, skor meningkat dari 2 menjadi
4.

4b. Menyiapkan laporan hasil diskusi
kelompok, skor meningkat dari 2
menjadi 4.

e. Fase 5
5a. Menyajikan laporan hasil diskusi

kelompok di depan kelas, skor
meningkat dari 2 menjadi 3.

5b. Member ikan tanggapan hasi l
presentasi, masing-masing, skor
meningkat dari 2 menjadi 3.

Dapat kita lihat seluruh sub kegiatan
belajar siswa tidak ada yang skornya kurang
dari 3,0. Hal ini berdampak kepada
peningkatan rerata skor hasil observasi
kegiatan belajar siswa di siklus 2 menjadi
3,54 dengan kategori cukup, memenuhi
rerata skor minimal 3.0.

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru

Tabel 10. Hasil observasi Kegiatan Guru Siklus 2

a. Mengkomunikasikan
tujuan belajar yang di-
harapkan akan dicapai

b. Memberikan gambar-
an tentang pentingnya
memahami pola
bilangan

c. Menunjukkan foto-foto
yang memuat pola
yang ada di
lingkungan

d. Memberikan beberapa
pertanyaan yang ber-
kaitan dengan foto-
foto yang ditunjukkan

e. Memotivasi siswa agar
berani menjawab

Fase 1
Orientasi

siswa
kepada
masalah

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

a. Membagi siswa ke
dalam kelompok

b. Membagikan LKS

c. Mengarahkan siswa
untuk memahami
keteraturan gambar
pada LKS

d. Membantu kesulitan
yang dialami siswa se-
cara individu, kelom-
pok, atau klasikal

a. Meminta siswa untuk
bekerja sama dalam
menghimpun berbagai
konsep dan aturan
matematika.

b. Mengarahkan siswa
untuk membaca buku
siswa

c. Memotivasi siswa un-
tuk mencari pemecah-
an masalah yang tepat

d. Membimbing siswa
melakukan peny  lidik-e
an untuk menemukan
pola bilangan

e. Meminta siswa melihat
hubungan berdasar-
kan informasi/data

a. Meminta siswa men-
diskusikan cara yang
digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan dari
masalah yang ada
dalam LKS

b. Membimbing siswa
menyiapkan laporan
hasil diskusi kelompok

a. Mengarahkan siswa
dalam menyampaikan
laporan

b. Mengarahkan semua
siswa pada kesimpul-
an mengenai pola
bilangan berdasarkan
hasil presentasi
kelompok yang
mempresentasikannya

c. Menuntun siswa agar
santun dalam
berdiskusi

d. Mengumpulkan semua
hasil diskusi kelompok

Fase 2
Mengor-

ganisasikan
siswa

Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

Fase 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Fase 5
Menganalisa

dan
mengeva-

luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

75

3,75

√

√

√

√

√
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Dapat kita lihat seluruh sub kegiatan
pembelajaran oleh guru tidak ada yang
skornya kurang dari 3,0. Hal ini berdampak
kepada peningkatan rerata skor hasil
observasi kegiatan pembelajaran oleh guru
di siklus 2 menjadi 3,75 dengan kategori
cukup, memenuhi rerata skor minimal 3.0.

b. Capaian Pembelajaran Siswa
Pengambilan data hasil belajar siswa

dilakukan untuk mengetahui apakah
kegiatan pembelajaran telah berjalan dan
mencapai has i l sebagaimana yang
ditetapkan dalam KKM. Adapun hasil belajar
siswa pada siklus 2 memperoleh rata-rata
78,5 artinya tuntas. Hal ini menujukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa.

Refeksi Siklus 2
Keterlaksanaan tindakan dan keterca-

paian pembelajaran penemuan terbimbing
pada siklus 2 adalah sebagai berikut:
a. Keterlaksanaan Sintak Tindakan

1. Kegiatan Belajar Siswa
Kegiatan belajar siswa pada siklus 2 di
setiap fase telah terlaksana cukup
dengan rerata skor yang diperoleh
lebih dari 3,0 yaitu 3,38.

2. Kegiatan Pembelajaran oleh Guru
Kegiatan pembelajaran oleh guru pa-
da siklus 2 di setiap fase telah terlak-
sana cukup dengan rerata skor yang
diperoleh lebih dari 3,0 yaitu 3,75.

b. Ketercapaian Hasil Belajar
Pembelajaran matematika di siklus 2
telah tuntas dengan rata-rata hasil belajar
siswa lebih dari 70 yaitu 78,5.

Dengan telah tercapainya ketiga indikator
penelitian yaitu rerata skor aktivitas kegiatan
belajar siswa diatas 3,0, rerata skor aktivitas
kegiatan pembelajaran oleh guru diatas 3,0
dan rata-rata hasil belajar siswa diatas KKM.
Observer dan peneliti memutuskan untuk
menghentikan penelitian tindakan kelas ini.

Berdasarkan tabel 10 diperoleh data hasil
observasi terhadap kegiatan pembelajaran
oleh guru. Skor sub kegiatan pada setiap fa-
se sintak mengalami peningkatan dan me-
menuhi skor minimal 3,0. Rincian peningkat-
an skor sub kegiatan pembelajaran oleh guru
pada setiap fase sintak adalah sebagai
berikut:
a. Fase 1

1d. Memberikan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan foto-foto
yang ditunjukkan, skor meningkat
dari 2 menjadi

1e. Memotivasi siswa agar berani
menjawab, skor meningkat dari 1
menjadi 3.

b. Fase 2
2c. Mengarahkan siswa untuk mema-

hami keteraturan gambar pada LKS,
skor meningkat dari 2 menjadi 4.

2d. Membantu kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok,
atau klasikal, skor meningkat dari 2
menjadi 4.

c. Fase 3
3c. Memotivasi siswa untuk mencari

pemecahan masalah yang tepat,
skor meningkat dari 2 menjadi 4.

3d. Membimbing siswa melakukan
penyelidikan untuk menemukan pola
bilangan, skor meningkat dari 2
menjadi 3.

d. Fase 4
4a. Meminta siswa mendiskusikan cara

yang digunakan untuk menemukan
semua kemungkinan dari masalah
yang ada dalam LKS, skor mening-
kat dari 2 menjadi 4.

4b. Membimbing siswa menyiapkan
laporan hasil diskusi kelompok, skor
meningkat dari 2 menjadi 4.

e. Fase 5
5a. Mengarahkan siswa dalam menyam-

paikan laporan, skor meningkat dari
2 menjadi 4.

5b. Mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai pola bilangan
berdasarkan hasil presentasi ke-
lompok yang mempresentasikan-
nya, skor meningkat dari 2 menjadi 4.

5c. Menuntun siswa agar santun dalam
berdiskusi, skor meningkat dari 2
menjadi 4.



KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian model pem-

belajaran penemuan terbimbing pada materi
pola bilangan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII B SMPN 1 Pada-
larang. Hal ini ditunjukkan dengan terlam-
pauinya seluruh indikator penelitian tindakan
kelas. Data ini didukung oleh kegiatan
aktivitas belajar siswa telah sesuai dengan
sintak pembelajaran penemuan terbimbing.
Kegiatan aktivitas pembelajaran oleh guru
telah sesuai dengan sintak penemuan
terbimbing. Penerapan tindakan tersebut
juga telah berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian ini direkomendasikan kepada
kolega guru matematika untuk diterapkan
dalam pembelajaran topik yang sama, dan
terlebih dahulu disesuaikan dengan kondisi
kelas di sekolahnya masing-masing.
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PENDAHULUAN
Belajar dan pembelajaran merupakan

dua hal yang saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya. Pembe-
lajaran diartikan sebagai serangkaian kegiat-
an yang melibatkan informasi dan lingkung-
an yang disusun secara terencana untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar.
Lingkungan yang dimaksud tidak hanya
berupa tempat ketika pembelajaran berlang-
sung, tetapi juga metode, media dan peralat-
an yang diperlukan untuk menyampaikan
informasi (Suprihatiningrum, 2016, hal. 75).

Pembelajaran IPA merupakan interaksi
antara komponen pembelajaran seperti
pendidik, peserta didik, media belajar dalam
bentuk kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan serta kompetensi yang
telah ditetapkan. Menurut (Warsono, 2017,
hal. 20), bahwa guru diminta mampu
memfasilitasi peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk memperoleh keteram-
pilan dan menanamkan karakter yang

diperlukan untuk mencapai tujuan pembe-
lajaran. Kompetensi yang dibutuhkan meli-
puti kompetensi berkomunikasi, berkolabo-
rasi, berpikir kritis, dan memecahkan
masalah, serta berkreativitas dan berinovasi
(Daryanto, 2017, hal.1).

Proses belajar berpengaruh terhadap
perkembangan pengetahuan anak. Perkem-
bangan pengetahuan tergambar dari ke-
mampuan anak untuk menguasai isi konsep
pelajaran. Konsep merupakan dasar bagi
proses mental yang tinggi untuk merumus-
kan prinsip (Dahar, 2013, hal. 1). Salah satu
alat mengetahui perkembangan penge-
tahuan anak dengan evaluasi. Kegiatan
evaluasi sangat diperlukan untuk menge-
tahui baik dan lemah peserta didik, sehingga
dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kemampuannya (Maizatulliza & Kiely, 2017,
hal 210-211).

Pembelajaran IPA berkaitan dengan
kehidupan makhluk hidup. Salah satu materi
tentang makhluk hidup adalah keaneka-

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitannya peserta didik kelas VIIASMPSMART
Ekselensia menguasai konsep abstrak materi keanekaragaman tingkat organisasi makhluk
hidup. Data awal menunjukkan bahwa dua belas orang atau enam puluh persen kesulitan
dalam memahami konsep sel dan jaringan dengan skor 75.0. Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan media pembelajaran yang
diperkirakan dapat memvisualisasi dan menjembatani konsep abstrak sel dan jaringan menjadi
konsep yang kongkret. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya penguasaan konsep IPA
dengan menggunakan media monopcell. Penelitian dilakukan melalui tindakan kelas yang
terdiri dari dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Metode pengumpulan data
menggunakan pengamatan dan tes tulis. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
pengamatan observasi aktivitas belajar peserta didik, observasi aktivitas mengajar guru dan
data tes tulis berupa soal uraian. Data tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan meningkatnya penguasaan konsep IPA sebesar 16.05 angka dari
siklus 1 sebesar 65.0 menjadi 81.05 pada siklus 2, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan media monopcell dapat meningkatkan penguasaan konsep IPA peserta
didik. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada guru IPA lainnya untuk menggunakan
media monopcell dalam pembelajaran topik organisasi makhluk hidup yang disesuaikan
dengan kondisi dan karakter kelasnya.

Kata kunci: Penguasaan konsep, organisasi makhluk hidup, media monopcell,

MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP IPA PESERTA DIDIK
KELAS VII MELALUI MEDIA MONOPCELL

Ervan Nugroho
SMP SMART Ekselensia, Bogor, Jawa Barat
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ragaman tingkat organisasi. Pada materi
keanekaragaman tingkat organisasi, peserta
didik dapat menemukan dan menggambar-
kan bentuk sel, jaringan, organ tubuh hingga
sistem organ makhluk hidup.

Materi tentang sel dan jaringan yang
asbtrak dan terletak didalam tubuh menjadi
faktor kesulitan bagi peserta didik untuk da-
pat memahami dan menggambarkan secara
nyata. Penguasaan konsep yang rendah
tersebut disebabkan sebagian peserta didik
belum menguasai konsep yang kongkret
tentang sel, jaringan dan organ sehingga
saat menggambarkan dan menjelaskan
bagian sel dan jaringan masih salah.

Hasil penilaian harian pada materi
keanekaragaman tingkat organisasi tahun
pelajaran 2017-2018 dari dua puluh orang
yang mencapai ketuntasan belajar hanya
empat belas orang dengan nilai rata-rata 76.
Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan
konsep IPApeserta didik masih rendah.

Hasil refleksi yang dilakukan oleh guru
menunjukkan bahwa permasalahan hasil
belajar disebabkan oleh kurangnya contoh
yang diberikan guru dalam proses belajar,
sehingga peserta didik belum menguasainya
konsep saat mempelajari sel, jaringan dan
organ. Permasalahan kedua peserta didik
belum mudah menguasai konsep materi
yang abstrak.

Permasalahan rendahya penguasaan
konsep abstrak perlu untuk diatasi.
Dibutuhkan suatu media sebagai perantara
dalam komunikasi multi arah agar konsep
yang abstrak menjadi nyata dan mudah
dipahami (Gintings, 2014).

Penerapan media pembelajaran diper-
lukan untuk memudahkan dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Wati, 2016, hal. 9).
Media pembelajaran merupakan penyalur
pesan yang dirancang untuk mengoptimal-
kan pikiran, rasa, fokus dan minat peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yang akhirnya tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai dengan baik (Suryani,
2018, hal. 4).

Fungsi media pembelajaran adalah: (1)
pengajaran lebih mengasyikkan sehingga
peserta didik mempunyai minat belajar yang
tinggi, (2) bahan ajar lebih mudah dan jelas
dalam memahaminya (Sudjana, 2005, hal.
2). Indikator keberhasilan dari proses
pembelajaran adalah pelaksanaan interaksi
belajar mengajar yang dikelola guru secara

tepat (Solihatin, 2012, hal. 8).
Media yang dapat menjembatani konsep

materi yang abstrak menjadi konsep yang
nyata adalah media yang memvisualisasikan
dan mendeskripsikan secara baik. Diper-
kirakan media monopcell dapat memenuhi
kriteria tersebut.

Media monopcell adalah media yang
memiliki bentuk persegi dengan bagian yang
memvisualisasi materi. Pada media itu
terdapat 33 kotak dengan visualisasi
gambar, deskripsi, soal, danreward
punisment tentang materi sel, jaringan,
organ dan sistem organ dan dilengkapi kartu
laboratorium berisikan deskripsi informasi.
Bentuk tampilan media seperti pada gambar
1 berikut.

Gambar 1. Media Monop Cell

Keunggulan media pembelajaran
monopcell, yaitu: (1) menyajikan visualisasi
materi organisasi makhluk hidup yang
abstrak ke dalam bentuk kongkret, (2)
menjadikan peserta didik mudah menguasai
materi pelajaran, dan (3) materi disampaikan
dengan deskripsi yang runtut sehingga
tersampaikan dengan baik.

Setiap kotak dibuat gambar visualisasi
materi makhluk hidup yang berwarna secara
berurutan dari organela sel hingga gambar
individu. Kotak laboratorium dilengkapi
deskripsi. Tampilan kotak laboratorium dapat
dilihat pada gambar 2 berikut.

Gambar 2. Kotak Laboratorium

Media ini digunakan secara berkelompok
sehingga diperlukan aturan main. Aturan
diperlukan untuk memberikan arah proses
belajar dapat efektif dan efisien.
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Proses pembelajaran pada media mono-
pcell adalah: (1) pemain presentasi di kotak
monopcell, (2) anggota kelompok lain
berpendapat terhadap presentasi, (3)
pemain menjawab setiap soal, (4) pemain
menuntaskan konsep materi.

Berdasarkan latar belakang, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu: (1)
Apakah penerapan media dapatMonopcell
meningkatkan penguasaan konsep IPA
peserta didik kelas VII dalam pembelajaran
keanekaragaman t ingkat organisasi
makhluk hidup?

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan:
(1) Meningkatnya penguasaan konsep IPA
peserta didik kelas VII dalam pembelajaran
keanekaragaman tingkat organisasi makh-
luk hidup. Ketercapaian penelitian ini dida-
sarkan pada indikator keberhasilan peneliti-
an, yaitu: (1) Rerata skor keberhasilan hasil
observasi kegiatan peserta didik minimal 3.0.
(2) Rerata skor keberhasilan hasil observasi
guru minimal 3.0, dan (3) Penguasaan
konsep peserta didik mencapai 100% lulus
KKM 75 pada tes penilaian harian.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain

penelitian tindakan kelas model spiral dari
Kemmis dan Mc Taggart. Model spiral terdiri
atas empat tahapan kegiatan pokok, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Dalam satu siklus dilakukan dua
pertemuan, pada siklus 1 terdiri dua perte-
muan dan satu penilaian dan siklus 2 terdiri
dua pertemuan dan satu penilaian. Penje-
lasan alur pelaksanaan penelitian tindakan
kelas pada setiap siklus dapat dilihat sebagai
berikut.

1. Tahap Perencanaan
Pada langkah perencanaan tindakan,
telah disiapkan langkah-langkah tindak-
an penelitian yaitu: membuat instrument
kegiatan pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP),
menyiapkan sumber belajar materi
keanekaragaman tingkat organisasi,
membuat media monopcell, membuat
lembar evaluasi penguasaan konsep,
dan menyiapkan instrumen kegiatan
peserta didik dan guru.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap implementasi tindakan, pe-
neliti melaksanakan proses pembelajar-

an sesuai dengan RPP. Adapun langkah-
langkahnya adalah: pembentukan kelom-
pok dan diskusi antar peserta didik me-
ngenai keanekaragaman tingkat organi-
sasi berdasarkan sumber belajar yang
sudah dibuat, menggunakan media
monopcell selama kegiatan pembelajar-
an pada kelompok, kemudian pada tiap
akhir siklus dilaksanakan tes.

3. Pengamatan
Pada tahap pengamatan, guru observer
mengisi lembar observasi. Observasi ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
rencana yang telah disusun dengan
pelaksanaan tindakan, dan untuk
mengetahui keberhasilan tindakan pada
penelitian.

4. Tahap Refleksi
Data yang digunakan dalam kegiatan
refleksi berasal dari lembar observasi
aktivitas belajar peserta didik, aktivitas
kegiatan guru dan hasil tes tulis.

Kegiatan penelitian dimulai dari bulan Juli
hingga September 2018. Terdiri dari dua
siklus, masing-masing siklus dua kali
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Perencanaan dimulai bulan Juli 2018,
minggu ketiga. Pelaksanaan siklus satu
bulan Agustus minggu kesatu. Pelaksanaan
siklus dua minggu ketiga. Penyusunan
laporan penelitian dilaksanakan bulan
September 2018, minggu pertama.

Kegiatan inti pada setiap siklus mengikuti
sintak penerapan media pembelajaran.
Sintak terdiri 5 tahap, yaitu seperti dapat
dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Sintak Penerapan Media Pembelajaran,
Kegiatan Peserta Didik dan Kegiatan Guru

a. Memperhatikan
tujuan pembe-
lajaran

b. Mengajukan
pertanyaan

c. Memperhatikan
prosedur
kegiatan

a. Menyampaikan
tujuan
pembelajaran

b. Memberikan
pertanyaan

c. Menjelaskan
prosedur
kegiatan belajar

Tahap 1
Pemberian

Rang-
sangan

Kegiatan
Peserta Didik Kegiatan GuruSintak



Tabel 2.Instrumen Observasi Kegiatan Peserta
Didik

a. Mengamati
materi

b. Memperhatikan
aturan perma-
inan monopcell

a. Memperhatikan
aturan pemben-
tukan kelompok

b. Memberikan
pertanyaan

c. Membuat
mindmap

a. Memperhatikan
media monopcell

b. Menyelesaikan
setiap tantangan
pada media
monopcell

c. Menggunakan
media monopcell
secara bergan-
tian berdasarkan
urutan bermain

d. Melakukan
presentasi

e. Menjawab soal
pada monopcell
secara
bergantian

a. Memberikan
apresiasi

b. Membuat
kesimpulan
materi pelajaran

c. Menjawab soal
penilaian harian

a. Menyajikan
informasi
tentang materi
dengan film

b. Menjelaskan
aturan penggu-
naan media
monopcell

a. Menjelaskan
pembentukan
kelompok

b. Menjawab
pertanyaan

c. Memberikan
tugas mindmap

a. Membagikan
media monopcell

b. Membimbing
kelompok
menyelesaikan
setiap tantangan
media monopcell

c. Membimbing
kelompok
menggunaan
media monopcell

d. Memotivasi
peserta didik
dalam presentasi

e. Memotivasi pe-
serta didik untuk
menjawab soal
media monopcell

a. Memotivasi
kelompok untuk
memberikan
apresiasi

b. Memotivasi pe-
serta didik mem-
buat kesimpulan
materi pelajaran

c. Memberikan soal
penilaian harian
kepada peserta
didik

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
Masalah

Tahap 3
Mengum-

pulkan Data

Tahap 4
Pengolahan

Data

Tahap 5
Pembuktian

Kegiatan
Peserta Didik Kegiatan GuruSintak

Sintak ini dijadikan 2 set instrumen ob-
servasi yaitu instrumen observasi kegiatan
peserta didik dan instrumen kegiatan guru.
Instrumen observasi kegiatan peserta didik
dan instrumen observasi kegiatan guru
dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.

a. Memperhatikan
tujuan pembelajaran

b. Mengajukan
pertanyaan

c. Memperhatikan
prosedur kegiatan

a. Mengamati materi

b. Memperhatikan
aturan permainan
monopcell

a. Menjawab
pertanyaan

b. Membentuk
kelompok

c. Membuat mindmap

a. Memperhatikan
media monopcell

b. Menyelesaikan setiap
tantangan pada
media monopcell

c. Menggunakan media
monopcell secara ber-
gantian berdasarkan
urutan bermain

d. Melakukan
presentasi

e. Menjawab soal pada
monopcell secara
bergantian

a. Memberikan
apresiasi

b. Membuat kesimpulan
materi

c. Menjawab soal
penilaian harian

Tahap 1
Pemberian

Rang-
sangan

Tahap 2
Identifikasi
Masalah

Tahap 3
Mengum-

pulkan Data

Tahap 4
Pengolahan

Data

Tahap 5
Pembuktian
Skor Total

Rerata Skor

Kegiatan
Peserta Didik 54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

Keterangan:
Skor 1= sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup,
4= baik, 5=baik sekali
Rerata skor keberhasilan kegiatan peserta
didik minimal 3.0
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Keterangan:
Skor 1= sangat kurang, 2=kurang, 3=cukup,
4= baik, 5=baik sekali
Rerata skor keberhasilan kegiatan guru
minimal 3.0

Pelaksanaan pembelajaran dirancang
dalam bentuk RPP. Dokumen ini dibuat untuk
dua kali tatap muka, pertemuan pertama
terdiri dari tahap pemberian rangsangan,
identifikasi masalah dan mengumpulkan
data. Pertemuan kedua terdiri dari tahap
pengolahan data dan pembuktian.

Tindakan penelitian berorientasi pada
proses dan hasil. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan dan tes
tulis. Data pengamatan menggunakan
instrument berupa lembar pengamatan
observasi aktivitas belajar peserta didik dan
observasi aktivitas mengajar guru. Data tes
tulis berupa soal uraian. Adapun data yang
diperoleh sebagai berikut.
1. Data aktivitas peserta didik diperoleh dari

hasil pengamatan terhadap aktivitas
setiap tahap sintak. Data ini untuk
memastikan tindakan guru dan peserta
didik melaksanakan seluruh tahapan
seperti tabel 1.

2. Data penguasaan konsep IPA diperoleh
dari tes tulis. Tes tulis uraian meliputi
materi sel no 1, 2, materi jaringan no 3, 4,
materi organ no 5, 6, materi sistem organ
no 7, 8, 9, materi individu no 10, skor
setiap soal 2, total skor keseluruhan
menjadi 20.

Teknik analisis data untuk kedua data adalah
sebagai berikut.
1. Data aktivitas peserta didik yang meru-

pakan validasi tindakan pelaksanaan
sintak.

2. Penafsiran rerata skor sintak aktivitas
peserta didik dan guru dikonversi ke
dalam kualitatif. Konversi kriteria dapat
dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriteria Konversi Skor Rata-rata Hasil
Observasi

a. Menyampaikan
tujuan pembelajaran

b. Memberikan
pertanyaan

c. Menjelaskan prose-
dur kegiatan belajar

a. Menyajikan
informasi tentang
materi dengan film

b. Menjelaskan aturan
penggunaan media
monopcell

a. Menjelaskan cara
membentuk
kelompok

b. Memberikan
pertanyaan

c. Memberikan tugas
mindmap

a. Membagikan media
monopcell

b. Membimbing kelom-
pok menyelesaikan
setiap tantangan
media monopcell

c. Membimbing kelom-
pok menggunaan
media monopcell

d. Memotivasi peserta
didik dalam
presentasi

e. Memotivasi peserta
didik untuk menja-
wab soal media
monopcell

a. Memotivasi kelom-
pok untuk memberi-
kan apresiasi

b. Memotivasi peserta
didik membuat
kesimpulan materi
pelajaran

c. Memberikan soal pe-
nilaian harian kepa-
da peserta didik

Tahap 1
Pemberian

Rang-
sangan

Tahap 2
Identifikasi
Masalah

Tahap 3
Mengum-

pulkan Data

Tahap 4
Pengolahan

Data

Tahap 5
Pembuktian

Kegiatan
Peserta Didik 54321

Sintak
S k o r

Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Skor Total

Rerata Skor

Skor Kriteria Konversi

4.50 - 5.00 Baik Sekali

3.50 - 4.49 Baik

2.50 - 3.49 Cukup

1.50 - 2.49 Kurang

1.00 -1.49 Sangat Kurang
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan

dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian
dan hasil kedua siklus sebagaimana
diuraikan berikut.

Siklus Satu
Pelaksanaan siklus satu merujuk pada

tabel 1 tentang 5 tahapan sintak penerapan
media pembelajaran, kegiatan peserta didik
dan kegiatan guru. Berikut disajikan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi dari siklus satu.

1. Perencanaan siklus Satu
Penelitian tindakan dilaksanakan untuk

mencapai kompetensi dasar pengetahuan.
Kompetensi dasar tersebut adalah peserta
didik dapat mengidentifikasi sistem organi-
sasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai
organisme dan komposisi utama penyusun
sel.

Kegiatan perencanaan siklus satu diawali
dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk dua pertemuan.
Perencanaan tindakan pembelajaran
didasarkan pada hasil diskusi dengan
observer, lembar observasi siswa dan guru,
menyiapkan media, menyusun soal yang
disesuaikan dengan indikator, menyusun
pedoman penilain.

Pembelajaran yang dilakukan menggu-
nakan media pembelajaran monopcell.
Penerapan media ini menggunakan sintak

dengan 5 tahapan. Lima tahapan tersebut
terdiri pemberian rangsangan, identifikasi
masalah, mengumpulkan data, pengolahan
data dan pembuktian. Direncanakan tin-
dakan dalam siklus satu pertemuan pertama
berlangsung hanya tiga tahapan yaitu tahap
pemberian rangsangan, identifikasi masalah
dan mengumpulkan data.Adapun siklus satu
pertemuan kedua direncanakan berlang-
sung dalam dua tahap yaitu tahap pengolah-
an data dan pembuktian.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Satu
Pembelajaran keanekaragaman tingkat

organisasi makhluk hidup dengan media
monopcell dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan pembelajaran siklus 1. Perte-
muan pertama terdiri dari pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup.

Rangkaian kegiatan pendahuluan di-
mulai dengan guru melakukan apersepsi,
menyampaikan kompetensi dasar yang
dicapai. Kemudian diuraikan tahapan pem-
belajaran dan penilaian yang dilakukan guru
terhadap peserta didik.

Kegiatan inti siklus satu pertemuan per-
tama terdiri dari tahap pemberian rangsang-
an, tahap identifikasi masalah, dan tahap
mengumpulkan data. Tahap pemberian
rangsangan dimulai dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran, peserta didik diminta
untuk mengajukan pertanyaan, kemudian
guru menjelaskan prosedur kegiatan belajar.

Tahap identifikasi masalah yaitu guru
menyajikan informasi tentang materi melalui
film. Kemudian dilanjutkan dengan guru
menjelaskan aturan penggunaan media
monopcell.

Tahap mengumpulkan data diawali
dengan guru memberikan pertanyaan yang
harus dijawab peserta didik. Kemudian
dilanjutkan dengan pembentukan empat
kelompok, setelah itu setiap kelompok
membuat mindmap.

Pertemuan pertama siklus satu kegiatan
penutup, peserta didik mencatat materi yang
sudah dipelajari. Kemudian kelompok
mengumpulkan yang sudah dibuatmindmap
kepada guru.

Pembelajaran siklus satu pertemuan
kedua juga terdiri dari pendahuluan, kegi-
atan inti dan penutup. Pelaksanaan berbeda
pada tahap ini yaitu pada tindakan tahap inti.

Pendahuluan dilakukan dengan apersep-
si. Tujuan pembelajaran disampaikan
kembali kepada peserta didik.

3. Nilai hasil belajar diolah menggunakan
rumus:

Jumlah skor benar
Nilai = ---------------------------- x 100

Jumlah skor

Nilai tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif dan dikategorikan dalam
tiga kriteria.

Tabel 5. Kriteria Nilai Penguasaan Konsep

Nilai Kriteria

92-100 Sangat Baik

83-91 Baik

75-82 Cukup

0-74 Perlu perbaikan
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Kegiatan inti terdiri dari tahap pengolahan
data dan pembuktian. Tahap pengolahan
data dimulai dengan pembagian media
monopcell kemudian setiap peserta didik
dalam kelompok bergantian menyelesaikan
tantangan. Kegiatan tersebut diwakili oleh
gambar 3 berikut.

pembelajaran kegiatan siswa disaji-
kan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Instrumen Observasi Kegiatan Peserta
Didik Siklus Satu

Gambar 3. Proses belajar siklus 1

Kelompok melakukan presentasi secara
bergantian. Kemudian dilanjutkan dengan
menjawab soal pada media.

Tahap pembuktian ditandai dengan
peserta didik memberikan apresiasi atas
presentasi yang dilakukan oleh kelompok
lain. Kemudian setiap kelompok menyam-
paikan kesimpulan materi. Tahap pembuk-
tian diakhiri dengan peserta didik menjawab
soal penilaian harian.

Kegiatan penutup dari pertemuan kedua
dengan peserta didik menyerahkan lembar
jawaban soal. Kemudian dilanjutkan do’a
yang dipimpin ketua kelas.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus satu

telah dilaksanakan selama dua pertemuan.
Hasil pelaksanaan tindakan siklus satu
terbagi dalam dua hasil observasi. Dua hasil
observasi tersebut terdiri dari hasil observasi
kegiatan peserta didik dan kegiatan guru.
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Data hasil observasi kegiatan pembe-
lajaran terdiri dari hasil observasi kegi-
atan peserta didik dan kegiatan guru.
Data hasil observasi disajikan sebagai
berikut.
1) Hasil Observasi Kegiatan Peserta

Didik
Hasil observasi dibuat dan diisi oleh
observer. Hasil observasi kegiatan

a. Memperhatikan
tujuan pembelajaran

b. Mengajukan
pertanyaan

c. Memperhatikan
prosedur kegiatan

a. Mengamati materi

b. Memperhatikan
aturan permainan
monopcell

a. Menjawab
pertanyaan

b. Membentuk
kelompok

c. Membuat mindmap

a. Memperhatikan
media monopcell

b. Menyelesaikan
setiap tantangan
pada media
monopcell

c. Menggunakan
media monopcell
secara bergantian
berdasarkan urutan
bermain

d. Melakukan
presentasi

e. Menjawab soal pada
monopcell secara
bergantian

a. Memberikan
apresiasi

b. Membuat
kesimpulan materi
pelajaran

c. Menjawab soal
penilaian harian

Tahap 1
Pemberian

Rang-
sangan

Tahap 2
Identifikasi
Masalah

Tahap 3
Mengum-

pulkan Data

Tahap 4
Pengolahan

Data

Tahap 5
Pembuktian

Nilai
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

38

2,4
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Berdasarkan tabel 6 didapatkan data
hasil observasi kegiatan belajar peserta
didik. Skor sub sintak yang belum memenuhi
skor keberhasilan minimal 3.0 adalah 1b
dengan skor 2, 2a dengan skor 2, 3a dengan
skor 2, 3c dengan skor 2, 4b dengan skor 2,
4d dengan skor 2, 4e dengan skor 2, 5a
dengan skor 2, 5b dengan skor 2 dan 5c
dengan skor 2.

Rerata skor hasil observasi kegiatan
peserta didik adalah 2.4. Hasil tersebut
belum memenuhi skor keberhasilan minimal
3.0 dan termasuk dalam kriteria kurang.

2) Hasil Oservasi Kegiatan Guru
Hasil observasi kegiatan guru siklus
satu dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Instrumen Observasi Kegiatan Guru
Siklus Satu

Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan guru. Skor sub
s in tak yang belum memenuhi skor
keberhasilan minimal 3.0 adalah 1b dengan
skor 2, 2a dengan skor 2, 3b dengan skor 2,
3c dengan skor 2, 4b dengan skor 2, 4d
dengan skor 2, 4e dengan skor 2, 5a dengan
skor 2 dan 5b dengan skor 2.

Rerata kumulatif skor hasil observasi
kegiatan mengajar guru adalah 2.4. Hasil
tersebut belum memenuhi skor keberhasilan
minimal 3.0 dan termasuk dalam kriteria
konversi skor yaitu kurang.

c. Capaian Pembelajaran Peserta Didik
Proses pembelajaran siklus satu dengan

dua pertemuan telah didapatkan nilai
capaian hasil penguasaan konsep IPA.
Capaian pembelajaran peserta didik pada
siklus satu dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

a. Menyampaikan
tujuan pembelajaran

b. Memberikan
pertanyaan

c. Menjelaskan
prosedur kegiatan
belajar

a. Menyajikan
informasi tentang
materi dengan film

b. Menjelaskan aturan
penggunaan media
monopcell

a. Menjelaskan cara
membentuk
kelompok

b. Memberikan
pertanyaan

c. Memberikan tugas
mindmap

a. Membagikan media
monopcell

b. Membimbing setiap
kelompok untuk me-
nyelesaikan setiap
tantangan yang ada
pada media
monopcell

Tahap 1
Pemberian

Rang-
sangan

Tahap 2
Identifikasi
Masalah

Tahap 3
Mengum-

pulkan Data

Tahap 4
Pengolahan

Data

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

c. Membimbing dan
memonitor
kelompok dalam
menggunaan media
belajar monopcell

d. Memotivasi peserta
didik dalam presen-
tasi dan menjawab
soal pada media
monopcell

e. Memotivasi peserta
didik dalam men-
jawab soal pada
media monopcell

a. Memotivasi kelom-
pok peserta didik
untuk memberikan
apresiasi

b. Memotivasi peserta
didik untuk membu-
at kesimpulan
materi pelajaran

c. Memberikan soal pe-
nilaian harian kepa-
da peserta didik

Tahap 5
Pembuktian

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

39

2,4

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021
36



Hasil belajar peserta didik berdasar tabel
8 pada siklus 1 dengan rata-rata 65 atau
kriteria kurang. Hal ini menunjukkan indikator
keberhasilan penelitian belum tercapai dan
ini memperkuat keputusan untuk melanjut-
kan penelitian tindakan kelas disiklus 2.

4. Refleksi Siklus Satu
Hasil pengamatan dan diskusi peneliti

dengan observer, ditemukan beberapa hal
yang perlu untuk diperbaiki, diantaranya:

A. Keterlaksanaan Sintak Tindakan

1. Refleksi Tahapan Sintak Peserta Didik
a. Tahap pemberian rangsangan pe-

serta didik berada pada skor 2 hal
ini disebabkan karena belum
ber ni mengajukan pertanyaan, se-a
hingga berdampak sedikit peserta
didik membuat pertanyaan. Saran
perbaikan dengan motivasi bagi pe-
serta didik untuk berani mengaju-
kan pertanyaan.

b. Tahap identifikasi masalah peserta
didik berada pada skor 2 hal ini
disebabkan karena pengamatan
pada materi belum sempurna,
sehingga berdampak sebagian
saja yang memahami materi.
Saran perbaikan peserta didik
diberikan banyak contoh kongkret
yang memvisualisasi keaneka-
ragaman organisasi.

c. Tahap mengumpulkan data berada
pada skor 2 hal ini karena peserta
didik belum membuat mindmap
sesuai pedoman, sehingga ber-
dampak pada sebagian mindmap
tidak sesuai. Saran perbaikan
peserta didik melihat pedoman dan
contoh dari guru.

d. Tahap pengolahan data berada
pada skor 2 hal ini karena peserta

didik belum menyelesaikan tan-
tangan, presentasi dan menjawab
soal dengan baik, sehingga ber-
dampak tidak selesainya tantang-
an, presentasi tidak sempurna dan
tidak semua soal dijawab. Saran
perbaikan peserta didik dibimbing
untuk dapat menyelesaikan tan-
tangan, melakukan presentasi dan
menjawab soal.

e. Tahap pembuktian data berada
pada skor 2 hal ini karena kelom-
pok peserta didik belum memberi-
kan apresiasi, kesimpulan dan
menjawab soal penilaian harian
dengan baik, sehingga berdampak
sebagian kelompok tidak membe-
rikan apresiasi, sebagian kelom-
pok tidak dapat menyimpulkan
materi dan sebagian peserta didik
tidak menjawab dengan baik.
Saran perbaikan diberikan moti-
vasi kepada peserta didik untuk
mengapresiasi, membuat kesim-
pulan dan menjawab soal.

2. Refleksi Tahapan Sintak Guru
a. Tahap pemberian rangsangan

berada pada skor 2 disebabkan
karena guru belum memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan banyak perta-
nyaan, sehingga berdampak seba-
gian tidak mengajukan pertanya-
an. Saran perbaikannya guru mem-
berikan banyak kesempatan kepa-
da peserta didik untuk membuat
banyak pertanyaan.

b. Tahap identifikasi masalah berada
pada skor 2 disebabkan karena
guru belum menjelaskan secara
real dan belum ada contoh konkret
untuk film materi yang masih
abstrak, sehingga berdampak
hanya sebagian yang memahami
materi. Saran perbaikan guru
menvisualisasikan lebih real dan
nyata materi yang abstrak dan
memberikan banyak contoh kon-
kret organisasi makhluk hidup.

c. Tahap mengumpulkan data berada
pada skor 2 karena guru belum
memberikan panduan dan contoh
secara visual, sehingga berdam-
pak sebagian kelompok tidak

Tabel 8. Rekapitulasi Penguasaan Konsep
Siklus

Ketuntasan
ata (%)No Nilai Nilai R -

Atas rataBawah Tidak Tuntas
tuntas

1 50 80 1300/20 12/20x 8/20x
= 65 100% 100%

= 60 = 40
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membuat mindmap sesuai aturan
sehingga berdampak dua kelom-
pok yang membuat belum sempur-
na. Saran perbaikan guru membe-
rikan panduan dan contoh mind-
map secara visual dan verbal.

d. Tahap pengolahan data berada
pada skor 2 disebabkan karena
guru belum maksimal membim-
bing kelompok untuk menyelesai-
kan tantangan, presentasi dan
peserta didik tidak menjawab soal
sehingga berdampak sebagian
peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikan tantangan, mela-
kukan presentasi dan kesulitan
menjawab soal. Saran perbaikan
guru memberikan bimbingan dan
motivasi kepada peserta didik.

e. Tahap pembuktian berada pada
skor 2 disebabkan karena guru
belum memberikan motivasi kepa-
da kelompok untuk memberikan
apresiasi dan membuat kesim-
pulan sehingga berdampak seba-
gian kelompok tidak memberikan
apresiasi, sebagian kelompok saja
yang menyampaikan kesimpulan
dan sebagian saja yang menjawab
soal dengan benar. Saran perbaik-
an guru memberikan motivasi se-
hingga semua kelompok memberi-
kan apresiasi dan menyampaikan
kesimpulan materi dan menjawab
soal dengan benar.

B. Capaian Pembelajaran Peserta Didik
1. Nilai Hasil Belajar

Data yang diperoleh peserta didik
pada penilaian harian terdapat dua
belas orang atau 60% yang memper-
oleh nilai 0 – 74 atau kriteria perlu
perbaikan dan delapan orang atau
40% memperoleh nilai 75 – 82 kriteria
cukup.

2. Nilai KKM
Data yang diperoleh dari hasil peni-
laian harian terdapat dua belas
peserta didik atau 60% tidak men-
capai KKM 75 yang ditentukan, se-
hingga diperlukan tindakan perbaikan.

C. Pelaksanaan Sintak
1. Pelaksanaan Sintak Aktivitas Peserta

Didik.

Tahapan sintak yang belum meme-
nuhi skor minimal 3.0 adalah sintak
tahap 1 dengan skor 2.7, tahap 2
dengan skor 2.4, tahap 3 dengan skor
2.3, tahap 4 dengan skor 2, tahap 5
dengan skor 2 sehingga diperlukan
tindakan perbaikan.

2. Pelaksanaan Sintak Mengajar Guru
Tahapan sintak yang belum meme-
nuhi skor minimal 3.0 adalah sintak
tahap 1 dengan skor 2.7, tahap 2
dengan skor 2.5, tahap 3 dengan skor
2.3, tahap 4 dengan skor 2.4, tahap 5
dengan skor 2.3 sehingga diperlukan
tindakan perbaikan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan
observer dan hasil tindakan siklus 1 dimana
hasil skor sintak observasi kegiatan peserta
didik dan kegiatan guru masih dibawah skor
keberhasilan minimal 3.0 atau kriteria kurang
serta data hasil belajar peserta didik berada
pada nilai rata-rata 65.0 atau kategori
kurang. Perolehan nilai tersebut belum
memenuhi kriteria indikator keberhasilan
penelitian tindakan kelas maka penelitian
dilanjutkan ke siklus 2 dan digunakan
sebagai refleksi dan ru jukan untuk
pembuatan RPP disiklus 2.

1. Perencanaan Siklus Dua
Berdasarkan hasil siklus satu memper-

lihatkan ada 5 tahap sintak kegiatan inti
peserta didik dan kegiatan inti guru harus
diperbaiki.

a. Tahap pemberian rangsangan pem-
berian motivasi kepada peserta didik
untuk berani mengajukan pertanyaan.

b. Tahap identifikasi masalah peserta
didik mengamati contoh visualisasi
gambar-gambar keanekaragaman
organisasi.

c. Tahap mengumpulkan data peserta
didik melihat pedoman dan contoh
mindmap dari guru.

d. Tahap pengolahan data peserta didik
dibimbing untuk menyelesaikan tan-
tangan, dibimbing melakukan presen-
tasi dan menjawab soal.

e. Tahap pembuktian data pemberian
motivasi kelompok peserta didik untuk
memberikan apresiasi, membuat
kesimpulan dan menjawab soal.

Lima tahap sintak kegiatan inti guru adalah
sebagai berikut:
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a. Tahap pemberian rangsangan guru
harus memberikan banyak kesem-
patan bertanya dan meningkatkan
keaktifan peserta didik.

b. Tahap identifikasi masalah guru harus
menjelaskan secara real materi
melalui film, sehingga materi abstrak
dapat diterima menjadi materi yang
konkret.

c. Tahap mengumpulkan data guru
memberikan panduan dan contoh
mindmap secara visual dan verbal.

d. Tahap pengolahan data guru harus
mengarahkan dan membimbing
kelompok menyelesaikan tantangan,
melakukan presentasi dan menjawab
soal.

e. Tahap pembuktian guru harus memo-
tivasi kelompok untuk mengapresiasi
dan menyimpulkan materi.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Dua
Pembelajaran dilaksanakan dalam dua

kali pertemuan. Pertemuan pertama terdiri
dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Rangkaian kegiatan pendahuluan
dimulai dengan guru melakukan apersepsi.
Kemudian dilanjutkan dengan menyam-
paikan kompetensi dasar yang dicapai.
Kemudian diuraikan tahapan pembelajaran
dan penilaian yang dilakukan.

Kegiatan inti pertemuan pertama terdiri
dari tahap pemberian rangsangan, tahap
identifikasi masalah, dan tahap mengum-
pulkan data. Tahap pemberian rangsangan
dimulai dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran, kemudian guru memberikan
motivasi dan kesempatan banyak bertanya
agar peserta didik aktif. Kemudian dilan-
jutkan dengan guru menjelaskan prosedur
kegiatan belajar.

Tahap identifikasi masalah guru menje-
laskan materi dengan contoh nyata melalui
film agar kongret dan mudah dipahami.
Kemudian peserta didik mengamati contoh
visualisasi gambar-gambar keaneka-
ragaman organisasi. Kemudian dilanjutkan
dengan guru menjelaskan aturan peng-
gunaan media monopcell.

Tahap mengumpulkan data diawali
dengan pembentukan kelompok. Kemudian
dilanjutkan dengan guru memberikan
pertanyaan yang harus dijawab. Kemudian
guru memberikan panduan dan contoh
mindmap secara visual dan verbal sebelum

kelompok peserta didik membuat mindmap.
Pertemuan pertama siklus dua kegiatan

penutup peserta didik mencatat materi yang
diselesaikan pada setiap tantangan. Ke-
mudian dilanjutkan dengan mengumpulkan
mindmap yang sudah dibuat.

Pembelajaran siklus dua pertemuan
kedua juga terdiri dari pendahuluan, kegi-
atan inti dan penutup. Perbedaan pelaksa-
naan pada tahap ini pada tindakan tahap inti.

Pendahuluan dilakukan dengan aper-
sepsi. Kemudian dilanjutkan dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik.

Kegiatan inti terdiri dari tahap pengolahan
data dan pembuktian. Tahap pengolahan
data dimulai dengan pembagian media.
Kegiatan tersebut terlihat pada gambar 4
berikut.

Gambar 4. Proses belajar siklus 2

Media yang sudah diterima oleh ke-
lompok peserta didik kemudian didiskusikan
dengan bimbingan guru. Kemudian dilan-
jutkan dengan guru memberikan motivasi
agar kelompok berani melakukan presentasi
dan menjawab soal. Peserta didik menye-
lesaikan setiap tantangan yang ada dimedia
monopcell.

Tahap pembuktian dilakukan dengan
guru memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk memberikan apresiasi, membuat
kesimpulan dan menjawab soal. Peserta
didik antusias mengapresiasi atas presen-
tasi yang dilakukan kelompok lain. Kemudian
peserta didik dengan bahasa mereka
menyampaikan kesimpulan materi dengan
baik. Tahap pembuktian diakhiri dengan
peserta didik dengan tenang dan yakin
menjawab soal penilaian harian.

Kegiatan penutup pertemuan kedua
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peserta didik menyerahkan lembar jawaban
soal . Kemudian di lanjutkan dengan
pembacaan do’a yang dipimpin ketua kelas.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Tindakan perbaikan pada siklus dua telah

dilaksanakan dan diperoleh data. Data
tersebut terdiri dari hasil observasi kegiatan
peserta didik dan kegiatan guru.
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Pelaksanaan tindakan pada siklus dua
telah dilaksanakan selama dua perte-
muan. Hasil pelaksanaan tindakan siklus
dua terbagi dalam dua hasil observasi.
Dua hasil observasi tersebut terdiri dari
hasil observasi kegiatan peserta didik
dan kegiatan guru.
1) Hasil Observasi Kegiatan Peserta

Didik
Data hasil observasi dibuat dan diisi
oleh Hasil observasiobserver.
kegiatan pembelajaran kegiatan
siswa disajikan pada tabel 9 berikut.

Tabel 9. Instrumen Observasi Kegiatan Peserta
Didik Siklus Dua

Berdasarkan tabel 9 didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan belajar
peserta didik. Skor sub sintak yang sudah
memenuhi skor keberhasilan minimal 3.0
adalah sub sintak 3a dengan skor 3, 5c
dengan skor 3. Hasil observasi didapatkan
sub sintak dengan skor keberhasilan
melebihi minimal skor 3.0 adalah sub sintak
1a, 1b, 1c dengan skor 4, kemudian skor sub
sintak 2a dan 2b dengan skor 4, kemudian
skor sub sintak 3b, 3c dengan skor 4,
kemudian sub sintak 4a, 4b, 4c, 4d dan 4e
dengan skor masing-masing adalah 4 dan
skor sub sintak 5a, 5b dengan skor 4.

Rerata hasil observasi kegiatan peserta
didik sebesar 4.4. Hasil rerata tersebut
sudah memenuhi skor keberhasilan minimal
3.0 dan termasuk dalam kriteria konversi
skor yaitu baik.

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru
Data hasil observasi dibuat dan diisi
oleh Hasil observasiobserver.
kegiatan guru siklus dua dapat dilihat
pada tabel 10 berikut.

a. Memperhatikan
tujuan pembelajaran

b. Mengajukan
pertanyaan

c. Memperhatikan
prosedur kegiatan

a. Mengamati materi

b. Memperhatikan
aturan permainan
monopcell

a. Menjawab
pertanyaan

b. Membentuk
kelompok

c. Mengerjakan dan
membuat mindmap

a. Memperhatikan
media monopcell

b. Menyelesaikan se-
tiap tantangan pada
media monopcell

c. Menggunakan
media monopcell

Tahap 1
Pemberian

Rang-
sangan

Tahap 2
Identifikasi
Masalah

Tahap 3
Mengum-

pulkan Data

Tahap 4
Pengolahan

Data

Nilai
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

secara bergantian
berdasarkan urutan
bermain

d. Melakukan
presentasi

e. Menjawab soal pada
monopcell secara
bergantian

a. Memberikan
apresiasi

b. Membuat kesimpul-
an materi pelajaran
dan mencatatnya

c. Menjawab soal
penilaian harian

Tahap 5
Pembuktian

Nilai
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 10 didapatkan data
hasil observasi kegiatan belajar peserta
didik. Skor sub sintak yang sudah memenuhi
skor keberhasilan minimal 3.0 adalah sub
sintak 1b dengan skor 3, sub sintak 2a dan 2b
dengan skor 3, sub sintak 3b dengan skor 3,
sub sintak 4a, 4e dengan skor 3, sub sintak
5b dan 5c dengan skor 3. Hasil observasi
didapatkan sub sintak dengan skor keber-
hasilan melebihi minimal 3.0 adalah sub
sintak 1a, 1c dengan skor 4, kemudian sub
sintak 3a, 3c dengan skor 4, kemudian sub
sintak 4b, 4c dan 4d dengan skor 4, dan sub
sintak 5a dengan skor 4.

Berdasarkan data didapatkan hasil rerata
skor sintak kegiatan guru sebesar 3.5.
Perolehan tersebut sudah memenuhi skor
keberhasilan minimal 3.0 dan termasuk
dalam kriteria konversi skor yaitu baik.

b. Capaian Pembelajaran Peserta Didik
Proses pembelajaran siklus dua dengan

dua pertemuan telah didapatkan nilai
capaian hasil penguasaan konsep IPA.
Capaian pembelajaran peserta didik pada
siklus satu dapat dilihat pada tabel 11 berikut.

Tabel 11. Rekapitulasi Penguasaan Konsep
Siklus 1 dan siklus 2

Skor Total

Rerata Skor

56

3,5

a. Menyampaikan
tujuan pembelajaran

b. Memberikan
pertanyaan

c. Menjelaskan prose-
dur kegiatan belajar

a. Menyajikan
informasi tentang
materi dengan film

b. Menjelaskan aturan
penggunaan media
monopcell

a. Menjelaskan cara
membentuk
kelompok

b. Memberikan
pertanyaan

c. Memberikan tugas
mindmap

a. Membagikan media
monopcell

b. Membimbing kelom-
pok menyelesaikan
setiap tantangan
media monopcell

c. Membimbing kelom-
pok menggunaan
media monopcell

d. Memotivasi peserta
didik dalam
presentasi

e. Memotivasi peserta
didik untuk menja-
wab soal media
monopcell

a. Memotivasi kelom-
pok untuk membe-
rikan apresiasi

b. Memotivasi peserta
didik membuat
kesimpulan materi
pelajaran

c. Memberikan soal pe-
nilaian harian kepa-
da peserta didik

Tahap 1
Pemberian

Rang-
sangan

Tahap 2
Identifikasi
Masalah

Tahap 3
Mengum-

pulkan Data

Tahap 4
Pengolahan

Data

Tahap 5
Pembuktian

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Tabel 10. Instrumen Observasi Kegiatan Guru

√

√

√

√

√

√

Siklus Nilai Bawah NilaiAtas Rata-rata

1 50 80 1300/20 = 65

2 75 91 1621/20 = 81.05

Tabel 11 memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
sebesar 81.05. Peningkatan rata-rata hasil
belajar pada siklus satu dan siklus dua
sebesar 16.05 angka dari 65.0 atau kriteria
kurang pada siklus satu menjadi 81.05 atau
kriteria baik pada siklus dua. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai dan semakin
memperkuat keputusan untuk menghentikan
penelitian tindakan kelas.

4. Refleksi
Hasil pengamatan dan diskusi peneliti

dengan observer, ditemukan beberapa hal
yang sudah mengalami kemajuan, di
antaranya:
A. Keterlaksanaan Sintak Tindakan

1. Refleksi Tahapan Sintak Peserta Didik
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a. Tahap pemberian rangsangan
semua peserta didik dapat menga-
jukan pertanyaan.

b. Tahap identifikasi masalah peserta
didik sudah mengamati materi
dengan seksama.

c. Tahap mengumpulkan data peser-
ta didik sudah membuat mindmap
dengan aturan yang sesuai.

d. Tahap pengolahan data peserta
didik sudah menyelesaikan tanta-
ngan, presentasi dan menjawab
soal dengan baik.

e. Tahap pembuktian data kelompok
peserta didik sudah memberikan
apresiasi, kesimpulan dan menja-
wab soal penilaian harian dengan
baik.

2. Refleksi Tahapan Sintak Guru
a. Tahap pemberian rangsangan

guru banyak memberikan kesem-
patan kepada peserta didik sehing-
ga berdampak banyak yang meng-
ajukan pertanyaan.

b. Tahap identifikasi masalah guru
sudah menjelaskan secara real,
banyak contoh konkret pada mate-
ri yang masih abstrak sehingga
mudah dipahami.

c. Tahap mengumpulkan data guru
sudah memberikan panduan,
contoh mindmap secara visual
sehingga kelompok dapat mem-
buat dengan benar.

d. Tahap pengolahan data guru su-
dah memberikan motivasi sehing-
ga kelompok dapat menyelesaikan
semua tantangan, melakukan
presentasi dan menjawab soal.

e. Tahap pembuktian data guru su-
dah memotivasi sehingga semua
kelompok memberikan apresiasi,
menyampaikan kesimpulan dan
menjawab soal penilaian harian
dengan baik.

B. Capaian Pembelajaran Peserta Didik
1. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik

Data yang didapatkan nilai terendah
yang diperoleh peserta didik seba-
nyak 7 peserta didik atau 35% berada
pada nilai 75 - 82 atau kategori cukup
dan 13 peserta didik atau 65% berada
pada nilai 83-91 atau kategori baik.

2. Nilai KKM
Data yang didapatkan perolehan nilai
peni la ian har ian peserta didik
mencapai rata-rata 81.05 sehingga
mencapai 100% atau dua puluh orang
mencapai nilai KKM 75.0 yang telah
ditentukan.

C. Pelaksanaan Sintak
Pelaksanaan proses tindakan yang

dilakukan pada pembelajaran siklus dua
telah memenuhi semua tahapan yang ada
pada sintak pembelajaran. Tahapan tersebut
dari sintak tahap 1 pemberian rangsangan
sampai dengan tahap 5 pembuktian sudah
terpenuhi. Terpenuhinya sintak tersebut
dibuktikan dengan skor akumulasi sintak 3.5
untuk kegiatan mengajar guru dan 4.4 untuk
kegiatan belajar peserta didik.

Berdasarkan data yang dihasilkan
menunjukkan keberhasilan tindakan. Data
tersebut adalah pencapaian skor dua indi-
kator sudah terjadi perubahan pada proses
dan hasil. Didapatkan hasil skor sintak
observasi kegiatan peserta didik yang sudah
melebihi skor minimal 3.0 yaitu rerata skor
4.4 atau kriteria baik dan skor sintak obser-
vasi kegiatan guru sudah melebihi skor mini-
mal 3.0 yaitu rerata skor 3.5 atau kriteria baik
serta data hasil belajar peserta didik nilai
rata-rata 81.05 atau kategori baik. Ketiga
data tersebut telah memenuhi kriteria
indikator keberhasilan penelitian tindakan
kelas maka penelitian tidak dilanjutkan atau
dihentikan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa

penggunaan media pembelajaran monopcell
pada materi keanekaragaman organisasi
makhluk hidup dapat meningkatkan pengu-
asaan konsep IPApeserta didik diindikasikan
oleh terlampauinya semua indikator pene-
litian tindakan kelas. Data ini didukung
dengan aktivitas peserta didik telah sesuai
dengan sintak penerapan media pembe-
lajaran. Tindakan tersebut juga telah me-
ningkatkan penguasaan konsep IPA yang
dibuktikan dengan indikator meningkatnya
nilai hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
hasil penelitian tindakan ini disarankan
kepada guru IPA lainnya untuk menggu-
nakan media dalam pembe-monopcell
lajaran topik yang sama disesuaikan dengan
kondisi dan karakter kelasnya.
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PENDAHULUAN
Sebagaimana tertuang dalam Permen-

dikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Stan-
dar Proses Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah, proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara inter-
aktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisi-
pasi aktif. Selain itu, pembelajaran tersebut
memberikan ruang yang cukup bagi prakar-
sa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Prinsip-
prinsip pembelajaran pada peraturan
tersebut merupakan acuan bagi guru untuk
senantiasa berupaya melaksanakan pembe-

lajaran berdasarkan Kurikulum 2013 yang
bisa membuat situasi pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Data awal menunjukkan bahwa hasil
supervisi kelas tahun pelajaran 2017/2018
adalah masih rendahnya kemampuan guru-
guru Bahasa Inggris di 4 sekolah dalam hal
pemahaman dan pelaksanaan pembelajar-
an Kurikulum 2013. Permasalahan tersebut
kemudian ditindaklanjuti dengan melaksana-
kan supervisi klinis bagi para guru tersebut.
Meskipun sudah dilakukan supervisi klinis,
kemampuan para guru Bahasa Inggris da-
lam melaksanakan pembelajaran kurikulum
2013 tetap masih rendah.

PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU BAHASA INGGRIS
DALAM MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN KURIKULUM 2013

MELALUI SKPD
(Penelitian Tindakan Sekolah di Wilayah Binaan Gugus 02, Kabupaten Bandung)

Mikdam Mustopa
Pengawas SMP Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung

Abstrak: Rendahnya kemampuan guru Bahasa Inggris SMP di wilayah binaan gugus 02
Kabupaten Bandung dalam melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013 melatarbelakangi
dilakukannya penelitian tindakan ini. Data awal menunjukkan bahwa hasil supervisi kelas tahun
pelajaran 2017/2018, dari sebelas sekolah binaan, guru-guru Bahasa Inggris di empat sekolah
hasilnya masih rendah. Penelitian ini dilakukan terhadap lima belas guru di empat sekolah
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan para guru tersebut dalam
melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan melalui tindakan sekolah
yang terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Aspek-aspek yang
diteliti meliputi aspek pemahaman dan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum
2013. Instrumen yang digunakan terdiri dari instrumen observasi kegiatan guru dan kegiatan
Pengawas untuk mengukur keterlaksanaan tindakan, tes tertulis untuk mengukur aspek
pemahaman guru dan lembar observasi untuk mengukur aspek pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan para guru Bahasa
Inggris baik dalam hal pemahaman maupun pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 dari
siklus I ke siklus II. Dalam hal pemahaman tentang pembelajaran kurikulum 2013 diperoleh nilai
rata-rata 64,66 pada siklus I dan 79,33 pada siklus II dengan peningkatan sebesar 14,67. Dalam
hal pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 diperoleh nilai rata-rata 72,47 pada siklus I dan
81,80 pada siklus II dengan peningkatan sebesar 9,33. Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembinaan model SKPD bisa meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris di wilayah binaaan gugus 02 Kabupaten Bandung dalam melaksanakan pembelajaran
Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan kepada para Pengawas
lainnya untuk menerapkan pembinaan model SKPD sesuai dengan situasi sekolah binaannya
masing-masing.

Kata Kunci: Kemampuan melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013, Pembinaan Model
SKPD, Guru Bahasa Inggris
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Pembinaan model Supervisi Klinis Plus
Diskusi (SKPD) dilaksanakan sebagai solusi
alternatif dari permasalahan di atas.

Merujuk pada yang dikemukakan Gwyn
(1961) bahwa teknik-teknik supervisi itu bisa
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu
teknik supervisi individual dan teknik super-
visi kelompok. Pembinaan supervisi klinis
merupakan salah satu kegiatan yang terma-
suk teknik supervisi individual, sedangkan
diskusi kelompok merupakan kegiatan yang
termasuk teknik supervisi kelompok. Dengan
demikian, model SKPD merupakan model
supervisi klinis yang memadukan antara
teknik individual dengan teknik kelompok.

Masalah yang dibahas dalam penelitian
ini adalah ”Apakah model SKPD bisa
meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013?” Adapun
penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab
permasalahan tersebut di atas agar kemam-
puan guru Bahasa Inggris dalam melaksana-
kan pembelajaran kurikulum 2013 bisa
meningkat. Tujuan tersebut meliputi tujuan-
tujuan yang lebih spesifik sebagai berikut:
1. Meningkatnya kemampuan guru Bahasa

Inggris dalam hal pemahaman pembe-
lajaran Bahasa Inggris berdasarkan
kurikulum 2013.

2. Meningkatnya kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam hal pelaksanaan pembe-
lajaran kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengaplikasikan model

Hopkins (1993) yakni metode penelitian
yang terdiri dari empat komponen pada
sebuah siklusnya, dan siklus pertama dapat
disusul dengan siklus berikutnya. Kegiatan
dalam penelitian tindakan ini dimulai dari
adanya masalah, antara lain dari hasil
supervisi kelas pada tahun pelajaran
2017/2018, dari 11 sekolah binaan, guru-
guru Bahasa Inggris di 4 sekolah hasilnya
masih rendah dalam hal kemampuan
melaksanakan pembelajaran kurikulum
2013. Tahapan selanjutnya adalah pelaksa-
naan tindakan sekolah sebagai solusi dari
permasalahan tersebut dengan kegiatan 2
siklus dan 4 tahapan pada setiap siklusnya.

Subyek dalam kegiatan penelitian ini
adalah 15 orang guru Bahasa Inggris yang
mengajar di 4 sekolah binaan, antara lain di
SMP Negeri 1 Banjaran sebanyak 6 orang,

SMP Handayani 2 Pameungpeuk sebanyak
5 orang, SMP Pemuda sebanyak 3 orang
dan SMP Umi Kulsum sebanyak 1 orang.
Para guru di 4 sekolah ini sudah melaksa-
nakan kurikulum 2013 di semua tingkat dari
kelas VII sampai dengan kelas IX.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada
semester 1 tahun pelajaran 2018-2019.
Jadwal supervisi klinis siklus I dibuat untuk
bulan Agustus minggu ke 1 sampai dengan
ke 4 sedangkan siklus II dibuat untuk bulan
September minggu ke 1 sampai dengan ke 4.
Kegiatan supervisi klinis dilaksanakan ber-
dasarkan jadwal guru-guru mata pelajaran
Bahasa Inggris baik pada pertemuan 1
maupun pertemuan 2 di setiap sekolah.
Pada pertemuan 2 di setiap siklus dilaksa-
nakan kegiatan diskusi kelompok setelah
selesai supervisi klinis dan diakhiri dengan
tes tulis.

Untuk mengamati keterlaksanaan syntak
pembinaan model SKPD ini, kolaborator
menggunakan instrumen observasi yaitu
instrumen observasi kegiatan guru dan
kegiatan Pengawas. Hasil pengamatan oleh
kolaborator tersebut terutama akan digu-
nakan sebagai bahan refleksi. Lembar
observasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Syntak Penerapan Metoda Tindakan
Pembinaan Model SKPD, Kegiatan Guru dan

Kegiatan Pengawas

a. Menyampaikan
tujuan dan
meminta ijin untuk
melihat kegiatan
pembelajaran di
kelas

b. Menanyakan RPP
dan dokumen
pelaksanaan
pembelajaran
lainnya

c. Memeriksa dan
bertanya tentang
hal-hal terkait
RPP yang akan
diajarkan

a. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan
pendahuluan

Kegiatan Pengawas

a. Menyimak apa
yang disampaikan
oleh Pengawas

b. Menyiapkan RPP
dan dokumen
pelaksanaan
pembelajaran
lainnya

c. Menjawab
pertanyaan-
pertanyaan terkait
RPP yang akan
diajarkan

a. Memulai kegiatan
mengajar dengan
kegiatan
pendahuluan

Tahap 1:
Pertemuan

Awal
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 2:
Observasi
Pembe-
lajaran

(Pertemuan
1 dan 2)

Sintak Kegiatan Guru
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Sintak ini dijadikan 2 set instrumen
observasi yaitu instrumen observasi kegiat-
an guru dan kegiatan Pengawas yang akan
digunakan kolaborator dalam mengamati
kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi
kegiatan guru dan instrumen observasi
kegiatan Pengawas disajikan pada tabel 2
dan 3.

b. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan
inti dengan fokus
pada penerapan
model
pembelajaran

c. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan
penutup

a. Menyampaikan
evaluasi dan
refleksi hasil
observasi pem-
belajaran yang
sudah dilaksana-
kan baik aspek
positif maupun
negatifnya

b. Memberikan ma-
sukan kepada gu-
ru tentang alter-
natif kegiatan
pembelajaran
yang lebih meng-
aktifkan siswa

a. Menyampaikan
evaluasi dan
refleksi hasil su-
pervisi klinis yang
sudah dilaksana-
kan kepada para
guru Bahasa Ing-
gris secara umum

b. Memberikan pen-
jelasan dan reko-
mendasi tentang
model-model
pembelajaran ber-
dasarkan tuntutan
kurikulum 2013
kepada para guru

c. Memberikan soal
tes pemahaman
untuk dikerjakan
oleh para guru

Kegiatan Pengawas

b. Melanjutkan
kegiatan
mengajar dengan
kegiatan inti

c. Mengahiri kegi-
atan mengajar
dengan kegiatan
penutup

a. Menyimak hasil
evaluasi dan
refleksi yang
disampaikan oleh
Pengawas

b. Menyimak
masukan dari
Pengawas dan
bertanya apa-apa
yang belum jelas

a. Menyimak hasil
evaluasi dan
refleksi yang
disampaikan oleh
Pengawas

b. Menyimak penje-
lasan dan reko-
mendasi Peng-
awas tentang
model-model
pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013

c. Mengerjakan soal
tes pemahaman
yang diberikan
Pengawas

Tahap 3:
Pertemuan

Balikan
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 4:
Diskusi

(Pertemuan
2)

Sintak Kegiatan Guru
Tabel 2: Instrumen Observasi Kegiatan

Pembinaan Model SKPD oleh Guru

a. Menyimak apa yang
disampaikan oleh
Pengawas

b. Menyiapkan RPP
dan dokumen pelak-
sanaan pembe-
lajaran lainnya

c. Menjawab perta-
nyaan-pertanyaan
terkait RPP yang
akan diajarkan

a. Memulai kegiatan
mengajar dengan
kegiatan
pendahuluan

b. Melanjutkan
kegiatan mengajar
dengan kegiatan inti

c. Mengahiri kegiatan
mengajar dengan
kegiatan penutup

a. Menyimak hasil
evaluasi dan refleksi
yang disampaikan
oleh Pengawas

b. Menyimak masukan
dari Pengawas dan
bertanya apa-apa
yang belum jelas

a. Menyimak hasil
evaluasi dan refleksi
yang disampaikan
oleh Pengawas

b. Menyimak penje-
lasan dan rekomen-
dasi Pengawas
tentang model-
model pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013

c. Mengerjakan soal
tes pemahaman
yang diberikan
Pengawas

Tahap 1:
Pertemuan

Awal
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 2:
Observasi
Pembe-
lajaran

(Pertemuan
1 dan 2)

Tahap 3:
Pertemuan

Balikan
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 4:
Diskusi

(Pertemuan
2)

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

Catatan :
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,

4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0
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Tabel 3: Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Pengawas

a. Menyampaikan tuju-
an dan meminta ijin
untuk melihat kegi-
atan pembelajaran
di kelas

b. Menanyakan RPP
dan dokumen pelak-
sanaan pembe-
lajaran lainnya

c. Memeriksa dan
bertanya tentang
hal-hal terkait RPP
yang akan diajarkan

a. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan
pendahuluan

b. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan inti
dengan fokus pada
penerapan model
pembelajaran

c. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada
tahap kegiatan
penutup

a. Menyampaikan
evaluasi dan refleksi
hasil observasi
pembelajaran yang
sudah dilaksanakan
baik aspek positif
maupun negatifnya

b. Memberikan masuk-
an kepada guru ten-
tang alternatif kegi-
atan pembelajaran
yang lebih meng-
aktifkan siswa

a. Menyampaikan eva-
luasi dan refleksi ha-
sil supervisi klinis
yang sudah dilaksa-
nakan kepada para
guru Bahasa Inggris
secara umum

Tahap 1:
Pertemuan

Awal
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 2:
Observasi
Pembe-
lajaran

(Pertemuan
1 dan 2)

Tahap 3:
Pertemuan

Balikan
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 4:
Diskusi

(Pertemuan
2)

Kegiatan Pengawas
54321

Sintak
S k o r b. Memberikan penje-

lasan dan rekomen-
dasi tentang model-
model pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013
kepada para guru

c. Memberikan soal
tes pemahaman
untuk dikerjakan
oleh para guru

Kegiatan Pengawas
54321

Sintak
S k o r

Catatan :
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,

4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Teknik pengumpulan data adalah dengan
tes tertulis dan observasi. Instrumen tes
tertulis terdiri dari 10 soal dengan bentuk
Pilihan Ganda. Lembar observasi sebagai
instrumen supervisi kelas terdiri dari 3
komponen kegiatan, yaitu kegiatan penda-
huluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan inti, aspek yang diamati me-
liputi pengelolaan pembelajaran, penerapan
pendekatan/model pembelajaran, dan
pelaksanaan penilaian.
Data dianalisis dan diolah sebagai berikut:
a. Data pemahaman guru bahasa Inggris

tentang pembelajaran Kurikulum 2013
yang berupa hasil tes tulis diolah dengan
menggunakan pedoman penskoran,
antara lain:

Skor yang diperoleh
Nilai Tes Tulis = ----------------------------- x 100

Skor maksimum

b. Data pelaksanaan pembelajaran Kuri-
kulum 2013 yang berupa nilai hasil super-
visi kelas diolah dengan menggunakan
pedoman penskoran, antara lain:

Skor yang diperoleh
-Nilai Supervisi Kelas = -- ------------------------- x 100
Skor maksimum

Rentang nilai yang digunakan adalah
berdasarkan tabel sebagai berikut:
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Tabel 4: Rentang Nilai tahun pelajaran 2018-2019. Pelaksanaan
supervisi klinis dilaksanakan baik pada
pertemuan 1 maupun pertemuan 2 di setiap
sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah
dibuat.

Pada pertemuan 1, kegiatan supervisi
klinis terdiri dari tahap pertemuan awal,
observasi pembelajaran dan pertemuan
balikan. Tahap pertama adalah pertemuan
awal. Pada tahap ini, Pengawas menyam-
paikan tujuan dan meminta ijin untuk melihat
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru
menyiapkan RPP dan dokumen pelaksa-
naan pembelajaran lainnya, kemudian
Pengawas memeriksa RPP dan bertanya
tentang hal-hal terkait RPP yang akan
diajarkan.

Tahap kedua dalam proses supervisi
klinis adalah observasi pembelajaran. Pada
tahap ini, Pengawas mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sebagaimana direncanakan dalam RPP
dengan menggunakan lembar observasi
yang sudah disiapkan. Kegiatan observasi
dilaksanakan dari mulai kegiatan pendahu-
luan, kegiatan inti sampai dengan kegiatan
penutup.

Pada tahap pertemuan balikan, Peng-
awas menyampaikan evaluasi dan refleksi
tentang hasil observasi pembelajaran kepa-
da guru yang sudah disupervisi. Berdasar-
kan hasil evaluasi dan refleksi tersebut,
Pengawas dan guru berdiskusi tentang
alternatif kegiatan pembelajaran yang lebih
mengaktifkan siswa.

Pada pertemuan 2, tahapan supervisi kli-
nis dilaksanakan sama dengan pada perte-
muan 1. Para guru Bahasa Inggris di setiap
sekolah disupervisi sesuai dengan jadwal-
nya masing-masing. Untuk lebih mengopti-
malkan pemahaman para guru, kemudian
dilaksanakan kegiatan diskusi setelah
selesai supervisi klinis pada pertemuan 2
dan diakhiri dengan tes tulis. Kegiatan
diskusi tersebut diikuti oleh para guru
Bahasa Inggris, Pengawas dan kolaborator.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
a. Hasil Observasi Kegiatan Model SKPD

1) Hasil Observasi Kegiatan Guru
Hasil observasi keterlaksanaan
kegiatan guru diperoleh dari penilaian
kolaborator pada saat kegiatan
penelit ian berlangsung. Berikut
ada lah has i l observas i ke te r-

(Depdiknas: 2010)

Hasil capaian penelitian tindakan diang-
gap berhasil jika nilai rata-rata hasil tes tulis
dan nilai rata-rata hasil supervisi kelas
dengan model SKPD, para guru Bahasa
Inggris mencapai kualifikasi minimal baik.
Penelitian tindakan dihentikan jika rata-rata
keterlaksanaan pembinaan model SKPD
sudah mencapai rerata skor minimal dan
capaian kemampuan guru dalam melak-
sanakan pembelajaran berdasarkan Kuri-
kulum 2013 mencapai kategori minimal baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian tindakan sekolah ini berlang-

sung sebanyak 2 siklus dan masing masing
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Berikut
disajikan kegiatan perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan dan refleksi dari siklus I
dan siklus II.

Siklus I
1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan siklus I diawali
dengan penyusunan jadwal supervisi untuk
guru-guru di 4 sekolah selama satu minggu
untuk masing-masing sekolah. Kemudian
dilanjutkan dengan penyusunan rencana
kepengawasan akademik (RKA), format
sintak model SKPD, instrumen observasi
kegiatan guru, instrumen kegiatan Peng-
awas, instrumen supervisi kelas dan indi-
kator keberhasilan penelitian. Selain itu juga
disusun soal tes yang akan digunakan untuk
menguji pemahaman guru Bahasa Inggris
tentang pembelajaran Kurikulum 2013.

2. Pelaksanaan
Kegiatan pembinaan model SKPD bagi

guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah
binaan dilaksanakan pada bulan Agustus
minggu ke 1 sampai dengan ke 4 semester 1

Rentang Nilai Kualifikasi

91 – 100 Amat baik/ Sangat berhasil

76 – 90 Baik/ Berhasil

61 – 75 Cukup / Cukup berhasil

51 – 60 Kurang/ Kurang berhasil

= 50 Kurang Sekali/ Tidak berhasil

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021
48



laksanaan model SKPD yang dila-
kukan oleh guru:

Tabel 6. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Guru

Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan pembinaan
model SKPD oleh Guru. Hasil yang diperoleh
rerata skor keberhasilan yang belum
terpenuhi minimal 3.0 adalah sub sintak 1c
dengan skor 2 dan sub sintak 2b dengan skor
2. Rerata hasil observasi kegiatan pembi-
naan model SKPD adalah 2.81, skor tersebut
belum memenuhi skor keberhasilan sintak
minimal 3.0.

2) Hasil Observasi Kegiatan Pengawas
Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan

Pengawas dipero leh dar i peni la ian
kolaborator pada saat kegiatan penelitian
berlangsung. Berikut adalah hasil observasi
keterlaksanaan model SKPD yang dilakukan
oleh Pengawas:

Tabel 7. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Pengawas

a. Menyimak apa yang
disampaikan oleh
Pengawas

b. Menyiapkan RPP dan
dokumen pelaksana-
an pembelajaran
lainnya

c. Menjawab perta-
nyaan-pertanyaan
terkait RPP yang
akan diajarkan

a. Memulai mengajar
dengan kegiatan
pendahuluan

b. Melanjutkan
mengajar dengan
kegiatan inti

c. Mengahiri mengajar
dengan kegiatan
penutup

a. Menyimak hasil
evaluasi dan refleksi
yang disampaikan
oleh Pengawas

b. Menyimak masukan
dari Pengawas dan
bertanya apa-apa
yang belum jelas

a. Menyimak hasil
evaluasi dan refleksi
yang disampaikan
oleh Pengawas

b. Menyimak penjelasan
dan rekomendasi
Pengawas tentang
model-model pembe-
lajaran berdasarkan
kurikulum 2013

c. Mengerjakan soal tes
pemahaman yang
diberikan Pengawas

Tahap 1:
Pertemuan

Awal
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 2:
Observasi
Pembe-
lajaran

(Pertemuan
1 dan 2)

Tahap 3:
Pertemuan

Balikan
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 4:
Diskusi

(Pertemuan
2)

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

31

31 : 11 = 2,81

√

√

Catatan :
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,

4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

a. Menyampaikan
tujuan dan meminta
ijin untuk melihat
kegiatan pembe-
lajaran di kelas

b. Menanyakan RPP
dan dokumen pelak-
sanaan pembelajaran
lainnya.

c. Memeriksa dan
bertanya tentang hal-
hal terkait RPP yang
akan diajarkan

a. Mengobservasi pe-
nampilan guru meng-
ajar pada tahap kegi-
atan pendahuluan

b. Mengobservasi pe-
nampilan guru meng-
ajar pada tahap kegi-
atan inti dengan fo-
kus pada penerapan
model pembelajaran

c. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada tahap
kegiatan penutup

a. Menyampaikan
evaluasi dan refleksi
hasil observasi
pembelajaran yang
sudah dilaksanakan

Tahap 1:
Pertemuan

Awal
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 2:
Observasi
Pembe-
lajaran

(Pertemuan
1 dan 2)

Tahap 3:
Pertemuan

Balikan
(Pertemuan

1 dan 2)

Kegiatan Pengawas
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√
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Tabel 8. Pemahaman tentang Pembelajaran
Kurikulum 2013

baik aspek positif
maupun negatifnya

b. Memberikan masuk-
an kepada guru ten-
tang alternatif kegiat-
an pembelajaran
yang lebih mengaktif-
kan siswa

a. Menyampaikan eva-
luasi dan refleksi
hasil supervisi klinis
yang sudah dilaksa-
nakan kepada para
guru Bahasa Inggris
secara umum

b. Memberikan penje-
lasan dan rekomen-
dasi tentang model-
model pembelajaran
berdasarkan
kurikulum 2013
kepada para guru

c. Memberikan soal tes
pemahaman untuk
dikerjakan oleh para
guru

Kegiatan Pengawas
54321

S k o r

√

√

√

√

Tahap 4:
Diskusi

(Pertemuan
2)

Sintak

Skor Total

Rerata Skor

31

31 : 11 = 2,81

Catatan :
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,

4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan pembinaan
model SKPD oleh Pengawas. Hasil yang
diperoleh rerata skor keberhasilan yang
belum terpenuhi minimal 3.0 adalah sub
sintak 2b dengan skor 2 dan sub sintak 4b
dengan skor 2. Rerata hasil observasi
kegiatan pembinaan model SKPD adalah
2.81, skor tersebut belum memenuhi skor
keberhasilan sintak minimal 3.0.

b. Capaian kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran Kurikulum
2013
Hasil tindakan siklus I untuk aspek

pemahaman guru diperoleh dari hasil tes
tertulis untuk mengukur sejauhmana
pemahaman para guru Bahasa Inggris
tentang pembelajaran Kurikulum 2013.
Berikut hasil tes tertulis tentang pemahaman
guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah
tempat penelitian.

Untuk melihat kelemahan pemahaman
dari hasil tes tulis pada siklus I, hasil tiap
peserta tes kemudian dianalisis. Hasil
analisisnya adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Analisis Hasil Tes Tulis Pemahaman
tentang Pembelajaran Kurikulum 2013

1 G1/OS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 75

2 G2/US SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

3 G3/NPF SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

4 G4/SS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 75

5 G5/PM SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

6 G6/GT SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

7 G7/GU SMP Handayani 2 B. Inggris 78

8 G8/MS SMP Handayani 2 B. Inggris 74

9 G9/KS SMP Handayani 2 B. Inggris 73

10 G10/RA SMP Handayani 2 B. Inggris 75

11 G11/LSR SMP Handayani 2 B. Inggris 75

12 G12/IAS SMP Pemuda B. Inggris 70

13 G13/LN SMP Pemuda B. Inggris 70

14 G14/WS SMP Pemuda B. Inggris 70

15 G15/SK SMP Umi Kulsum B. Inggris 72

Jumlah 970

Rata-rata 64,66

Kategori Cukup

Mata
Pelajaran

Unit KerjaNo
Kode/
Nama

Nilai

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Predi-
kat

Ni-
lai

Jum-
lah

Skor

No.
Soal/
Nama
Guru

No
Skor yang diperoleh

1 G1/OS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 Cukup

2 G2/US 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

3 G3/NPF 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 6 60 Cukup

4 G4/SS 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 Cukup

5 G5/PM 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 60 Cukup

6 G6/GT 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

7 G7/GU 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 70 Cukup

8 G8/MS 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

9 G9/KS 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 60 Cukup

10 G10/RA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 Cukup

11 G11/LSR 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

12 G12/IAS 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

13 G13/LN 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 Cukup

14 G14/WS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 Cukup

15 G15/SK 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 70 Cukup

Jumlah 970

Rata-rata 64,66 Cukup
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Dari hasil analisis hasil tes di atas, pada
siklus I, kelimabelas guru Bahasa Inggris
bisa menjawab soal no 1 sampai dengan
nomor 5 dan sebagian besar guru tidak bisa
menjawab dengan benar soal nomor 6
sampai dengan 10. Materi soal nomor 6
sampai dengan nomor 10 merupakan materi
tentang sintak model–model pembelajaran
berdasarkan Standar Proses Kurikulum
2013. Soal nomor 6 bisa dijawab benar oleh
3 orang, soal nomor 7 bisa dijawab benar
oleh 4 orang, soal nomor 8 bisa djawab benar
oleh 1 orang, soal nomor 9 bisa dijawab
benar oleh 10 orang, sedangkan soal nomor
10 bisa dijawab benar oleh 3 orang. Itu
berarti bahwa kelemahan para Guru Bahasa
Inggris dari segi pemahaman adalah dalam
hal model-model pembelajaran.

Hasil tindakan siklus I untuk aspek
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013
diperoleh dari rata-rata hasil supervisi kelas
dengan model SKPD.Adapun hasil penilaian
supervisi kelas dari masing-masing guru
Bahasa Inggris adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Kemampuan Melaksanakan
Pembelajaran Kurikulum 2013

4. Refleksi
Hasil pengamatan dan diskusi peneliti

dengan kolaborator pada siklus I, ditemukan
beberapa hal yang perlu untuk diperbaiki,
diantaranya:
a. Kegiatan guru pada sintak tahap obser-

vasi pembelajaran terkait penerapan
model pembelajaran dan penilaian.
Saran perbaikannya guru perlu dipaham-
kan dalam menerapkan model-model
pembelajaran yang efektif.

b. Kegiatan Pengawas pada sintak tahap
observasi pembelajaran ketika mengob-
servasi penampilan guru mengajar.
Saran perbaikannya Pengawas seharus-
nya mencatat penampilan guru mengajar
secara optimal sesuai dengan fokus
observasi.

c. Kegiatan Pengawas pada sintak tahap
diskusi, yakni penjelasan Pengawas
kepada para guru yang kurang sistematis
dan belum bisa dipahami secara optimal.
Saran perbaikannya Pengawas seharus-
nya menjelaskan dengan bantuan media
LCD. Sebagaimana dikemukakan oleh
Swarna (2005) bahwa agar komunikasi
antara guru dan siswa berlangsung baik
dan informasi yang disampaikan guru
dapat diterima siswa, guru perlu menggu-
nakan media pembelajaran. Oleh karena
itu, agar hasil dari kegiatan diskusi
dengan para guru Bahasa Inggris pasca
kegiatan supervisi klinis ini bisa lebih
berhasil meningkatkan pemahaman
mereka secara optimal, maka kegiatan
diskusi pada siklus II disertai dengan
penggunaan media.

d. Kemampuan guru dalam hal pemahaman
guru tentang pembelajaran Kurikulum 13
yang masih rendah dengan kelemahan
utama pada pemahaman tentang model-
model pembelajaran yang sesuai dengan
standar proses. Oleh sebab itu masih
perlu ditingkatkan pada Siklus II.

e. Kemampuan guru dalam hal pelaksana-
an pembelajaran masih berkategori
rendah terutama dalam cara menerapkan
sintak pada setiap model pembelajaran
dan masih perlu peningkatan. Oleh sebab
itu masih perlu ditingkatkan pada Siklus
II.

1 G1/OS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 75

2 G2/US SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

3 G3/NPF SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

4 G4/SS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 75

5 G5/PM SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

6 G6/GT SMPN 1 Banjaran B. Inggris 70

7 G7/GU SMP Handayani 2 B. Inggris 78

8 G8/MS SMP Handayani 2 B. Inggris 74

9 G9/KS SMP Handayani 2 B. Inggris 73

10 G10/RA SMP Handayani 2 B. Inggris 75

11 G11/LSR SMP Handayani 2 B. Inggris 75

12 G12/IAS SMP Pemuda B. Inggris 70

13 G13/LN SMP Pemuda B. Inggris 70

14 G14/WS SMP Pemuda B. Inggris 70

15 G15/SK SMP Umi Kulsum B. Inggris 72

Jumlah 1087

Rata-rata 72,47

Kategori Cukup

Mata
Pelajaran

Unit KerjaNo
Kode/
Nama

Nilai
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Siklus II

1. Perencanaan
Kegiatan perencanaan siklus II diawali

dengan penyusunan jadwal supervisi untuk 4
sekolah selama satu minggu untuk masing-
masing sekolah. Kemudian dilanjutkan
dengan pengkajian kembali rencana
kepengawasan akademik (RKA), format
sintak model SKPD, instrumen observasi
kegiatan guru, instrumen kegiatan Peng-
awas, instrumen supervisi kelas dan soal tes
yang akan digunakan untuk menguji pema-
haman guru Bahasa Inggris tentang pembe-
lajaran Kurikulum 2013.

2. Pelaksanaan
Kegiatan pembinaan model SKPD bagi

guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah
binaan dilaksanakan pada bulan September
minggu ke 1 sampai dengan ke 4 semester 1
tahun pelajaran 2018-2019. Pelaksanaan
supervisi klinis dilaksanakan baik pada
pertemuan 1 maupun pertemuan 2 di setiap
sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah
dibuat.

Pada pertemuan 1, kegiatan supervisi
klinis terdiri dari tahap pertemuan awal,
observasi pembelajaran dan pertemuan
balikan. Tahap pertama adalah pertemuan
awal. Pada tahap ini, Pengawas menyam-
paikan tujuan dan meminta ijin untuk melihat
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru menyi-
apkan RPP dan dokumen pelaksanaan
pembelajaran lainnya, kemudian Pengawas
memeriksa RPP dan bertanya tentang hal-
hal terkait RPP yang akan diajarkan.

Tahap kedua dalam proses supervisi
klinis adalah observasi pembelajaran. Pada
tahap ini, Pengawas mengamati proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sebagaimana direncanakan dalam RPP
dengan menggunakan lembar observasi
yang sudah disiapkan. Kegiatan observasi
dilaksanakan dari mulai kegiatan penda-
huluan, kegiatan inti sampai dengan
kegiatan penutup.

Pada tahap pertemuan balikan, Peng-
awas menyampaikan evaluasi dan refleksi
tentang hasil observasi pembelajaran
kepada guru yang sudah disupervisi.
Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi
tersebut, Pengawas dan guru berdiskusi
tentang alternatif kegiatan pembelajaran
yang lebih mengaktifkan siswa.

Pada pertemuan 2, tahapan supervisi
klinis dilaksanakan sama dengan pada
pertemuan 1. Para guru Bahasa Inggris di
setiap sekolah disupervisi sesuai dengan
jadwalnya masing-masing. Untuk lebih
mengoptimalkan pemahaman para guru,
kemudian dilaksanakan kegiatan diskusi
setelah selesai supervisi klinis pada
pertemuan 2 dan diakhiri dengan tes tulis.
Kegiatan diskusi tersebut diikuti oleh para
guru Bahasa Inggris, Pengawas dan
kolaborator.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
a. Hasil Observasi Kegiatan Model SKPD

1) Hasil Observasi Kegiatan Guru
Hasil observasi keterlaksanaan kegi-
atan guru diperoleh dari penilaian
kolaborator pada saat kegiatan pene-
litian berlangsung. Berikut adalah
hasil observasi keterlaksanaan model
SKPD yang dilakukan oleh guru pada
siklus II:

Tabel 11. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Guru

a. Menyimak apa yang
disampaikan oleh
Pengawasan

b. Menyiapkan RPP dan
dokumen pelaksana-
an pembelajaran
lainnya

c. Menjawab perta-
nyaan-pertanyaan
terkait RPP yang
akan diajarkan

a. Memulai mengajar
dengan kegiatan
pendahuluan

b. Melanjutkan menga-
jar dengan kegiatan
inti

c. Mengahiri mengajar
dengan kegiatan
penutup

a. Menyimak hasil
evaluasi dan refleksi
yang disampaikan
oleh Pengawas

b. Menyimak masukan
dari Pengawas dan

Tahap 1:
Pertemuan

Awal
(Pertemuan

1)

Tahap 2:
Observasi
Pembe-
lajaran

(Pertemuan
1 dan 2)

Tahap 3:
Pertemuan

Balikan
(Pertemu-an

1 dan 2)

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√
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Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan pembinaan
model SKPD oleh Guru. Hasil yang diperoleh
rerata skor keberhasilan yang melebihi
minimal 3.0 adalah sub sintak 1c dengan
skor 4, sub sintak 2b dengan skor 4 dan sub
sintak 4b dengan skor 4. Rerata hasil
observasi kegiatan pembinaan model SKPD
adalah 3.27, skor tersebut sudah memenuhi
skor keberhasilan sintak minimal 3.0.

2) Hasil Observasi Kegiatan Pengawas
Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan

Pengawas dipero leh dar i peni la ian
kolaborator pada saat kegiatan penelitian
berlangsung. Berikut adalah hasil observasi
keterlaksanaan model SKPD yang dilakukan
oleh Pengawas pada siklus II:

Tabel 12. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembinaan Model SKPD oleh Pengawas

bertanya apa-apa
yang belum jelas

a. Menyimak hasil
evaluasi dan refleksi
yang disampaikan
oleh Pengawas

b. Menyimak penjelasan
dan rekomendasi
Pengawas tentang
model-model pembe-
lajaran berdasarkan
kurikulum 2013

c. Mengerjakan soal tes
pemahaman yang
diberikan Pengawas

Tahap 4:
Diskusi

(Pertemuan
2)

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

36

36 : 11 = 3,27

b. Menanyakan RPP
dan dokumen pelak-
sanaan pembelajaran
lainnya.

c. Memeriksa dan ber-
tanya tentang hal-hal
terkait RPP yang
akan diajarkan

a. Mengobservasi pe-
nampilan guru meng-
ajar pada tahap ke-
giatan pendahuluan

b. Mengobservasi pe-
nampilan guru meng-
ajar pada tahap kegi-
atan inti dengan fo-
kus pada penerapan
model pembelajaran

c. Mengobservasi
penampilan guru
mengajar pada tahap
kegiatan penutup

a. Menyampaikan
evaluasi dan refleksi
hasil observasi
pembelajaran yang
sudah dilaksanakan
baik aspek positif
maupun negatifnya

b. Memberikan masuk-
an kepada guru ten-
tang alternatif kegiat-
an pembelajaran
yang lebih meng-
aktifkan siswa

a. Menyampaikan eva-
luasi dan refleksi
hasil supervisi klinis
yang sudah dilaksa-
nakan kepada para
guru Bahasa Inggris
secara umum

b. Memberikan penje-
lasan dan rekomen-
dasi tentang model-
model pembelajaran
berdasarkan tuntutan
kurikulum 2013
kepada para guru

c. Memberikan soal tes
pemahaman untuk
dikerjakan oleh para
guru

Tahap 2:
Observasi
Pembe-
lajaran

(Pertemuan
1 dan 2)

Tahap 3:
Pertemuan

Balikan
(Pertemuan

1 dan 2)

Tahap 4:
Diskusi

(Pertemuan
2)

Kegiatan Pengawas
54321

Sintak
S k o r

√

√

Skor Total

Rerata Skor

37

37 : 11 = 3,36

a. Menyampaikan
tujuan dan meminta
ijin untuk melihat
kegiatan pembelajar-
an di kelas

Tahap 1:
Pertemuan

Awal
(Pertemuan

1 dan 2)

Kegiatan Pengawas
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 12 diperoleh hasil
observasi terhadap kegiatan pembinaan
model SKPD oleh Pengawas. Hasil yang
diperoleh rerata skor keberhasilan yang
melebihi minimal 3.0 adalah sub sintak 2b
dengan skor 4, sub sintak 3a dengan skor 4,
sub sintak 3b dengan skor 4 dan sub sintak
4b dengan skor 4. Rerata hasil observasi
kegiatan pembinaan model SKPD adalah
3.36, skor tersebut sudah memenuhi skor
keberhasilan sintak minimal 3.0.

b. Capaian kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran Kurikulum
2013
Hasil tindakan siklus II untuk aspek

pemahaman guru diperoleh dari hasil tes
tertulis untuk mengukur sejauhmana
pemahaman para guru Bahasa Inggris
tentang pembelajaran Kurikulum 2013.
Berikut hasil tes tertulis tentang pemahaman
guru-guru Bahasa Inggris di 4 sekolah
tempat penelitian:

Tabel 13. Pemahaman tentang Pembelajaran
Kurikulum 2013

Untuk melihat peningkatan pemahaman
dari hasil tes tulis pada siklus II, hasil tiap
peserta tes kemudian dianalisis. Hasil
analisisnya adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Analisis Hasil Tes Tulis Pemahaman
tentang Pembelajaran Kurikulum 2013

1 G1/OS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

2 G2/US SMPN 1 Banjaran B. Inggris 90

3 G3/NPF SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

4 G4/SS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

5 G5/PM SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

6 G6/GT SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

7 G7/GU SMP Handayani 2 B. Inggris 90

8 G8/MS SMP Handayani 2 B. Inggris 80

9 G9/KS SMP Handayani 2 B. Inggris 70

10 G10/RA SMP Handayani 2 B. Inggris 70

11 G11/LSR SMP Handayani 2 B. Inggris 80

12 G12/IAS SMP Pemuda B. Inggris 80

13 G13/LN SMP Pemuda B. Inggris 70

14 G14/WS SMP Pemuda B. Inggris 80

15 G15/SK SMP Umi Kulsum B. Inggris 80

Jumlah 1190

Rata-rata 79,33

Kategori Baik

Mata
Pelajaran

Unit KerjaNo
Kode/
Nama

Nilai

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Predi-
kat

Ni-
lai

Jum-
lah

Skor

No.
Soal/
Nama
Guru

No
Skor yang diperoleh

1 G1/OS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 Cukup

2 G2/US 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

3 G3/NPF 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 6 60 Cukup

4 G4/SS 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 Cukup

5 G5/PM 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 60 Cukup

6 G6/GT 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

7 G7/GU 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 70 Cukup

8 G8/MS 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

9 G9/KS 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 60 Cukup

10 G10/RA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 Cukup

11 G11/LSR 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

12 G12/IAS 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 60 Cukup

13 G13/LN 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 Cukup

14 G14/WS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 70 Cukup

15 G15/SK 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 70 Cukup

Jumlah 970

Rata-rata 64,66 Cukup

Dari hasil analisis hasil tes pada siklus II
di atas, kelimabelas guru Bahasa Inggris
bisa menjawab soal no 1 sampai dengan
nomor 5 dan sebagian besar guru tidak bisa
menjawab dengan benar soal nomor 6
sampai dengan 10. Materi soal nomor 6
sampai dengan nomor 10 merupakan materi
tentang sintak model–model pembelajaran
berdasarkan Standar Proses Kurikulum
2013. Soal nomor 6 bisa dijawab benar oleh
13 orang, soal nomor 7 bisa dijawab benar
oleh 12 orang, soal nomor 8 bisa djawab
benar oleh 4 orang, soal nomor 9 bisa
dijawab benar oleh 10 orang, sedangkan
soal nomor 10 bisa dijawab benar oleh 5
orang. Dari hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan jumlah
soal yang dijawab benar oleh para peserta
tes pada siklus II. Itu berarti bahwa
kelemahan para guru Bahasa Inggris dari
segi pemahaman tentang model-model
pembelajaran pada siklus I dengan
penerapan model SKPD bisa ditingkatkan
pada siklus II.
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Hasil tindakan siklus II untuk aspek
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013
diperoleh dari rata-rata hasil supervisi kelas
dengan model SKPD.Adapun hasil penilaian
supervisi kelas dari masing-masing guru
Bahasa Inggris adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Kemampuan Melaksanakan
Pembelajaran Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil tes tertulis yang
dilakukan pada siklus I dan siklus II diperoleh
data pemahaman guru-guru Bahasa Inggris
tentang pembelajaran kurikulum 2013. Pada
siklus I diperoleh nilai rata-rata 64,66, nilai
tertinggi 70 dan nilai terendah 60, sedangkan
pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 79,33,
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70.

Peningkatan rata-rata hasil tes tertulis
sebagai alat ukur pemahaman guru-guru
Bahasa Inggris digambarkan dalam tabel
berikut:

Tabel 16. Kemampuan guru Bahasa Inggris
dalam hal Pemahaman tentang Pembelajaran

Kurikulum 2013

4. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi
peneliti dengan kolaborator pada siklus II
dapat disimpulkan bahwa proses dan hasil
dari penelitian tindakan sudah mencapai
indikator keberhasilan. Dalam hal keterlak-
sanaan kegiatan pembinaan model SKPD
baik pada aspek guru maupun Pengawas
sudah mencapai rerata skor minimal. Dalam
hal capaian kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajaran
baik aspek pemahaman maupun pelaksana-
an pembelajaran Kurikulum 2013 sudah
mencapai kategori baik. Setelah melihat
proses dan hasil dari kegiatan tindakan pada
kedua siklus tersebut maka penelitian
diakhiri sampai pada siklus II.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Kemampuan Guru Bahasa Inggris dalam
hal pemahaman tentang pembelajaran
Kurikulum 2013

1 G1/OS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 84

2 G2/US SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

3 G3/NPF SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

4 G4/SS SMPN 1 Banjaran B. Inggris 82

5 G5/PM SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

6 G6/GT SMPN 1 Banjaran B. Inggris 80

7 G7/GU SMP Handayani 2 B. Inggris 84

8 G8/MS SMP Handayani 2 B. Inggris 82

9 G9/KS SMP Handayani 2 B. Inggris 83

10 G10/RA SMP Handayani 2 B. Inggris 83

11 G11/LSR SMP Handayani 2 B. Inggris 84

12 G12/IAS SMP Pemuda B. Inggris 81

13 G13/LN SMP Pemuda B. Inggris 81

14 G14/WS SMP Pemuda B. Inggris 82

15 G15/SK SMP Umi Kulsum B. Inggris 81

Jumlah 1227

Rata-rata 81,80

Kategori Baik

Mata
Pelajaran

Unit KerjaNo
Kode/
Nama

Nilai

2. Kemampuan guru Bahasa Inggris dalam
h a l p e l a k s a n a a n p e m b e l a j a r a n
Kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil observasi kelas

dengan model SKPD terhadap guru-guru
Bahasa Inggris yang dilakukan pada siklus I
dan siklus II diperoleh data tentang kemam-
puan guru-guru Bahasa Inggris dalam hal
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013.
Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 72,47,
nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 70,
sedangkan pada siklus II diperoleh nilai rata-
rata 81,80, nilai tertinggi 84 dan nilai
terendah 81.

Peningkatan rata-rata hasil observasi
kelas sebagai alat ukur kemampuan guru-
guru Bahasa Inggris dalam pelaksanaan
pembelajaran Kurikulum 2013 digambarkan
dalam tabel berikut:

Tabel 17. Kemampuan Guru Bahasa Inggris
dalam hal Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum

2013

No Tindakan Rata-rata Prosentase

1 Siklus 1 64,66 64,66 %

2 Siklus 2 79,33 79,33 %

Peningkatan 14,67 14,67 %

No Tindakan Rata-rata Prosentase

1 Siklus 1 72,47 72,47 %

2 Siklus 2 81,80 81,80 %

Peningkatan 9,33 9,33 %
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Keberhasilan pembinaan guru dengan
model SKPD sebaga i upaya untuk
meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Inggris dalam melaksanakan pembelajaran
Kurikulum 2013 pada penelitian tindakan ini
bisa diilustrasikan dalam bentuk diagram
berikut:
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Gambar 1. Perolehan Prosentase Keberhasilan
Pembinaan Model SKPD

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa pembinaan model Supervisi Klinis
Plus Diskusi (SKPD) bisa meningkatkan
kemampuan guru Bahasa Inggris dalam
melaksanakan pembelajaran berdasarkan
kurikulum 2013. Hasi l peneli t ian ini
direkomendasikan bagi para Pengawas
lainnya untuk menerapkan pembinaan
model SKPD sesuai dengan situasi sekolah
binaannya masing-masing.
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PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA KELAS X MIPA-1 MELALUI
PEMBUATAN MEDIA KOMUNIKASI ILUSTRASI PADA MATERI VIRUS

Elly Rosyidah
SMAN 1 Nagrak Kabupaten Sukabumi

Abstrak: Rendahnya kreativitas siswa dalam mengilustrasikan konsep terutama yang bersifat
abstrak dan mengubah gagasan tersebut menjadi nyata melalui media komunikasi
melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Sebagaimana ditunjukkan oleh data awal,
sebagai dampak rendahnya kreativitas tersebut hanya 24% siswa yang mampu mengolah
sebuah informasi dan mengubahnya menjadi sebuah gagasan, dan 18% yang mampu
menyajikannya dalam bentuk media komunikasi. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya
kreativitas siswa melalui pembuatan media komunikasi ilustrasi. Penelitian ini dilakukan melalui
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus II
empat kali pertemuan. Keterlaksanaan tindakan dinilai oleh guru kolaborator menggunakan
instrumen observasi kegiatan siswa dan kegiatan guru dalam pembelajaran. Data kreativitas
siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan perilaku siswa. Penilaian
hasil dan capaian pembelajaran dilakukan terhadap rancangan produk dan presentasi materi
virus dengan indikator memecah masalah, menuangkan ide, dan menceritakan dalam bentuk
gambar. Selanjutnya data dianalisis secara deskripstif dengan persentase dan kategorisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan kelas telah terlaksana sebagaimana
direncanakan dan terjadi perubahan positif perilaku belajar siswa. Dampaknya, kreativitas
siswa meningkat sebesar 25% dari 57% atau kategori sangat kurang pada siklus I menjadi 83%
atau kategori sangat baik pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembuatan media ilustrasi sebagai media komunikasi dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Oleh sebab itu, direkomendasikan kepada guru Biologi lainnya untuk menggunakan media
ilustrasi dalam pembelajaran topik yang sama disesuaikan dengan kondisi dan karakter
kelasnya.

Kata kunci : kreativitas siswa, media, komunikasi ilustrasi

PENDAHULUAN
Pembelajaran Biologi saat ini mengacu

pada kurikulum 2013. Implementasi kuri-
kulum 2013 menuntut adanya proses pem-
belajaran yang dikenal dengan pembelajar-
an abad 21. Sesuai dengan perkembangan
jaman, maka pembelajaran abad 21 siswa
tidak hanya dituntut dalam mengembangkan
intelegensia saja tetapi juga kreativitas.
Pengembangan kreativitas siswa dalam
suatu pembelajaran sangat penting karena
dapat menjadi bekal bagi siswa untuk
menghadapi berbagai permasalahan
terutama pada era globolisasi.

Kreativitas menurut Jagom (2015) adalah
kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, berdasarkan informasi-
informasi yang diperoleh sehingga meng-
hasilkan gagasan baru. Orang yang kreatif
adalah orang yang dapat berpikir dan dapat

melihat masalah dari berbagai sudut pan-
dang serta mampu melahirkan banyak gaga-
san. Menurut Munandar (2009) bahwa kajian
dari kreativitas bisa dari berbagai aspek yaitu
pribadi, proses, produk, dan dorongan. Pada
penelitian ini dibatasi kreativitas pada aspek
proses dalam menghasilkan produk.

Pengembangan kreativitas siswa dalam
pembelajaran abad 21 merupakan suatu
tuntutan. Oleh karena itu guru perlu memiliki
wawasan yang luas dan terbuka dalam
mengimplementasikan pembelajaran yang
bersifat kreatif. Salah satu upaya yang
dilakukan dalam pengembangan kreativitas
siswa dalam pembelajaran adalah melalui
pembuatan media pembelajaran yang dapat
merangsang siswa untuk berpikir divergen
dan mampu mengilustrasikan konsep
terutama yang bersifat abstrak yang sulit
dipahami.
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Selama ini dalam kegiatan pembelajaran
biologi, hanya 24% siswa yang mampu
mengolah informasi dan mengubahnya
menjadi sebuah gagasan, dan 18% yang
mampu menyajikannya dalam bentuk media
komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
kreativitas siswa masih rendah. Selain itu
berdasarkan hasil refleksi dan penyebaran
angket pada siswa menunjukkan siswa telah
memiliki kemampuan dalam berkolaborasi,
tetapi kreativitasnya dalam mengemukakan
beragam pemecahan masalah, mencetus-
kan gagasan, dan mengomunikasikan
gagasan masih rendah. Berdasarkan hasil
refleksi tersebut, maka guru dapat menyim-
pulkan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan melalui kegiatan diskusi dan
presentasi selama ini belum maksimal.
Kegiatan presentasi yang dilakukan oleh
siswa selama ini hanya sekedar membaca
tanpa memahami isi dari bahan presentasi
tersebut. Hal ini terjadi karena siswa belum
memahami masalah yang sedang didiskusi-
kan, rendahnya kemampuan siswa dalam
melakukan pemecahan masalah, memiliki
pemikiran yang tidak divergen, sehingga
tidak mampu mencetuskan suatu gagasan,
sulitnya memahami konsep terutama yang
bersifat abstrak, dan rendahnya kemampuan
untuk merumuskan kembali gagasan ke
dalam media presentasi. Oleh karena itu
upaya yang dapat dilakukan untuk meng-
atasi hal tersebut adalah guru mendesain
pembelajaran dimana siswa mampu mem-
buat media komunikasi yang dapat mening-
katkan kreativitas siswa, dapat digunakan
untuk mengomunikasikan hasil gagasannya
kepada siswa yang lain, memperjelas isi
pesan yang disampaikan, dapat mengubah
gagasan abstrak menjadi nyata, dan pene-
rima pesan menjadi lebih termotivasi untuk
memperhatikan isi pesan yang disampaikan.
Media komunikasi yang dikembangkan oleh
siswa adalah media ilustrasi. Media tersebut
akan berfungsi sebagai media presentasi
dan kampanye sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar pada materi virus.

Media ilustrasi adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan dalam proses pem-
belajaran untuk menumbuhkan perhatian
siswa, menumbuhkan rasa keingintahuan
siswa mengenai peristiwa yang terjadi dibalik
sebuah gambar yang dilihatnya, sehingga
akhirnya siswa tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut. Intinya bahwa media pembe-

lajaran yang menggunakan ilustrasi adalah
media pembelajaran yang menggunakan
gambar yang berfungsi untuk memperjelas
suatu teks, memiliki daya tarik, sehingga
penerima pesan lebih termotivasi untuk
memperhatikan isi pesan yang disampaikan
(Gintings, 2014). Media ilustrasi umumnya
memuat suatu gambar tentang cerita dari
suatu tema atau merupakan bentuk visual
dari sebuah teks atau kalimat (Utomo, 2019).
Menurut Witjaksono (2017) media ilustrasi
adalah suatu alat bantu yang digunakan
dalam proses pembelajaran yang bertujuan
untuk lebih memudahkan peserta didik da-
lam menuangkan imajinasinya, membantu
merangsang timbulnya gagasan, mengung-
kapkan gagasannya, dan memudahkan
siswa untuk memahami konsep materi ter-
utama yang bersifat abstrak. Media gambar
ilustrasi bisa berupa foto, poster, karikatur,
cerita bergambar dan lain-lain. Berdasarkan
pendapat ketiga ahli di atas dapat disim-
pulkan bahwa media gambar ilustrasi yang
berupa foto, poster, karikatur, dan cerita ber-
gambar dapat digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran yang berfungsi sebagai
media komunikasi, memperjelas isi pesan
yang disampaikan, penerima pesan menjadi
lebih termotivasi, siswa dapat memperhati-
kan isi pesan yang disampaikan, dan dapat
digunakan untuk meningkatkan kreativitas
siswa. Media ilustrasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dalam bentuk cerita
bergambar dan media tersebut digunakan
sebagai media presentasi dan kampanye.

Pembuatan media ilustrasi dibuat oleh
siswa berdasarkan tema diskusi yang
terdapat pada lembar kegiatan peserta didik
(LKPD). Tahapan pembuatan media ilustrasi
tersebut, dilakukan melalui kegiatan iden-
tifikasi suatu masalah, menganalisis, menu-
angkan pemecahan masalah melalui suatu
cerita bergambar atau visual. Melalui pem-
buatan media tersebut diharapkan siswa
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menganalisis suatu permasalahan, me-
ngembangkan gagasan, menuangkan imaji-
nasinya dalam cerita bergambar, dan mam-
pu mengomunikasikan gagasannya dalam
bentuk media yang menarik dan tidak
membosankan peserta diskusi.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dideskripsikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah seberapa tinggi aktivitas siswa dalam
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melakukan proses penyiapan media komu-
nikasi ilustrasi, seberapa tinggi kreativitas
siswa dalam pembuatan media komunikasi
ilustrasi, dan seberapa tinggi hasil penilaian
produk yang dapat dicapai oleh siswa mela-
lui pembuatan media komunikasi ilustrasi.
Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya
kreativitas siswa melalui pembuatan media
komunikasi ilustrasi. Indikator keberhasilan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
meningkatnya aktivitas siswa dan guru, krea-
tivitas siswa dalam memecahkan masalah,
menuangkan ide, dan menceritakan dalam
bentuk gambar. Tindakan dinilai berhasil
apabila minimal rata-rata aktivitas dalam
melakukan proses penyiapan media komuni-
kasi ilustrasi berlangsung cukup dan menca-
pai nilai 3,00 pada aktivitas siswa dan 3,00
pada aktivitas guru, 75% - 80% siswa memi-
liki kreativitas, dan rata-rata nilai produk
mencapai 80. Jika ketiga indikator penelitian
tercapai maka penelitian dihentikan.

METODE
Kegiatan penelitian tindakan kelas dila-

kukan dengan empat tahapan sesuai de-
ngan model Kemmis dan Taggart (Kemmis &
Mc. Taggart, 2010) yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Alur pelaksanaan penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Taggart
disajikan pada Gambar 1.

28 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.
Tempat penel i t ian di SMA Negeri 1
Cikembar, Jalan Pelabuhan II KM 20,
Cikembar Kabupaten Sukabumi..

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Oktober hingga Desember 2018 dengan dua
siklus. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan
dan siklus II empat kali pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari kegiatan pendahulu-
an, kegiatan inti, dan penutup. Perencanaan
dimulai pada bulan Oktober 2018 minggu
kedua. Pelaksanaan siklus I pada bulan
Oktober 2018 minggu ketiga dan keempat.
Siklus II dilaksanakan pada bulan Oktober
2018 minggu kelima, November 2018 ming-
gu pertama, kedua, dan ketiga. Penyusunan
laporan penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2018.

Kegiatan inti pada setiap siklus terdiri dari
lima tahapan yaitu orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi baik secara
individual maupun kelompok, mengembang-
kan dan menyajikan hasil karya, mengana-
lisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Langkah-langkah pembelajaran
proses pembuatan media komunikasi
ilustrasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran
Proses Pembuatan Media Komunikasi Ilustrasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Taggart

Penelitian tindakan kelas dilakukan
dengan subjek 36 siswa kelas X MIPA-1
Tahun Pelajaran 2018-2019 yang terdiri dari

a. Menayangkan
stimulus

b. Meminta siswa
untuk menen-
tukan perma-
salahan

a. Membagikan
LKPD

b. Membimbing
siswa dalam
pengumpulan
informasi,

c. Membantu siswa
sebagai salah
satu sumber
informasi

d. Mengarahkan
kegiatan diskusi
kelompok

a. Mengamati

b. Menganalisis

c. Menentukan
permasalahan
pada stimulus

a. Mengidetifikasi
permasalahan

b. Menghimpun
gagasan

c. Menyeleksi
berbagai gagasan

d. Menuliskan poin-
poin penting dari
gagasan yang
telah diperoleh di
LKPD

Tahap 1
Orientasi

siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengor-
ganisasi

siswa untuk
belajar

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
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Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,00

Sintak ini dijadikan dua set instrumen
observasi yaitu instrumen observasi
kegiatan siswa dan kegiatan guru yang akan
digunakan obvserver dalam mengamati
kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi
kegiatan belajar siswa dan instrumen
observasi kegiatan belajar guru disajikan
pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Instrumen observasi kegiatan belajar
siswa

a. Menjelaskan
tahapan
pembuatan layout

b. Membimbing
siswa
menuangkan
gagasannya ke
dalam visual

c. Membantu siswa
sebagai salah
satu sumber
informasi

a. Memberikan
saran perbaikan

b. Mendengarkan
paparan gagasan
saat presentasi

c. Melakukan
penilaian saat
presentasi dan
hasil karya siswa

a. Mendengarkan
gagasan dan
pertanyaan yang
diajukan oleh
peserta diskusi

b. Memotivasi siswa
untuk dapat
mengutarakan
gagasan dan
pertanyaan,

c. Memberikan
masukan atas
gagasan yang
kurang tepat

d. Memberikan pe-
nguatan di akhir
pembelajaran

a. Membuat layout
atau rancangan
media komunikasi
ilustrasi

b. Menuangkan ga-
gasan yang telah
diperoleh dalam
bentuk visual

c. Merangkai satu
gagasan yang
satu dengan yang
lainnya ke dalam
visual sehingga
membentuk cerita
bergambar

a. Menyempurnakan
media komunikasi
ilustrasi yang
telah dibuat

b. Mempresentasi-
kan atau meng-
unggah gagasan-
nya melalui media
komunikasi ilus-
trasi di depan ke-
las dalam bentuk
media presentasi
atau media
kampanye

a. Menjawab atau
mengajukan
pertanyaan pada
kelompok lain

b. Mengemukakan
evaluasi argumen
yang telah
diutarakan saat
presentasi dan
tanya jawab

c. Melakukan
evaluasi terhadap
media komunikasi
yang telah dibuat

Tahap 3
Membimbing
proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi
baik secara
individual
maupun

kelompok

Tahap 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Tahap 5
Mengana
lisis dan

mengevalu-
asi proses

pemecahan
masalah

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru

a. Mengamati

b. Menganalisis

c. Menentukan permasa-
lahan pada stimulus

a. Mengidentifikasi
permasalahan

b. Menghimpun gagasan

c. Menyeleksi berbagai
gagasan

d. Menuliskan poin-poin
penting dari gagasan
yang telah diperoleh di
LKPD

a. Membuat layout atau
rancangan media
komunikasi ilustrasi

b. Menuangkan gagasan
yang telah diperoleh
dalam bentuk visual

c. Merangkai satu gagas-
an yang satu dengan
yang lainnya ke dalam
visual sehingga mem-
bentuk cerita
bergambar

a. Menyempurnakan me-
dia komunikasi ilus-
trasi yang telah dibuat

b. Mempresentasikan
atau mengunggah
gagasannya melalui
media komunikasi
ilustrasi di depan kelas
dalam bentuk media
presentasi atau media
kampanye

a. Menjawab atau meng-
ajukan pertanyaan
pada kelompok lain

b. Mengemukakan
evaluasi argumen
yang telah diutarakan
saat presentasi dan
tanya jawab

c. Melakukan evaluasi
terhadap media komu-
nikasi yang telah dibuat

Tahap 1
Orientasi

siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengorga-
nisasi siswa
untuk belajar

Tahap 3
Membimbing

proses
pembuatan

media
komunikasi
ilustrasi baik

secara
individual
maupun

kelompok

Tahap 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Tahap 5
Menganali

sis dan
mengeva-

luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor
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Pelaksanaan pembelajaran dalam pem-
buatan media komunikasi ilustrasi dirancang
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembe-
lajaran (RPP). Dokumen ini dibuat untuk dua
kali pertemuan pada siklus I dan empat kali
pertemuan untuk siklus II. Siklus I pertemuan
pertama terdiri dari tahap orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, dan membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi baik secara
individual maupun kelompok. Pertemuan
kedua terdiri dari mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Siklus II pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga menggunakan tahapan yang sama
dengan siklus I. Akhir pertemuan ketiga dan
keempat sama dengan pertemuan pertama
dan kedua siklus II, hanya pada sintak tahap
I, II, dan III digunakan untuk membuat media
kampanye.

Tindakan penelitian kelas yang dilakukan
berorientasi pada proses dan hasil. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk
menghasilkan data aktivitas siswa dan guru
selama kegiatan pembelajaran dan capaian
pembelajaran siswa yang terdiri dari krea-
tivitas dan penilaian produk. Data hasil kegi-
atan pembelajaran dikumpulkan melalui
instrumen kegiatan siswa dan guru. Data
indikator kreativitas siswa dikumpulkan me-
lalui instrumen kegiatan observasi, penilaian
lembar kegiatan peserta didik, penilaian
terhadap proses membuat rancangan
produk, dan penilaian presentasi. Adapun
data yang diperoleh sebagai berikut :
1. Data aktivitas siswa dan guru diperoleh

dari hasil pengamatan terhadap aktivitas
siswa dan guru dalam lima tahap pembe-
lajaran dalam membuat media komunika-
si ilustrasi. Data ini digunakan untuk
memastikan bahwa tindakan guru dan
siswa benar-benar melaksanakan kese-
luruhan tahapan. Penilaian aktivitas dila-
kukan pada setiap tahapan.

2. Data kreativitas dalam pembuatan media
komunikasi ilustrasi diperoleh dari hasil
melakukan pengamatan, penilaian pada
LKPD, penilaian proses pembuatan
rancangan produk, dan penilaian kegi-
atan presentasi. Indikator kreativitas
siswa yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu pendapat (Nurjantara, 2014)
yaitu kemampuan dalam memecahkan
masalah yang merupakan bagian dari

a. Menayangkan
stimulus

b. Meminta siswa untuk
menentukan
permasalahan

a. Membagikan LKPD

b. Membimbing siswa
dalam pengumpulan
informasi

c. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

d. Mengarahkan kegiatan
diskusi kelompok

a. Menjelaskan tahapan
pembuatan layout

b. Membimbing siswa
menuangkan
gagasannya ke dalam
visual

c. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

a. Memberikan saran
dan perbaikan

b. Mendengarkan
paparan gagasan saat
presentasi

c. Melakukan penilaian
saat presentasi dan
hasil karya siswa

a. Mendengarkan gaga-
san dan pertanyaan
yang diajukan oleh
peserta diskusi,

b. Memotivasi siswa un-
tuk dapat mengutara-
kan gagasan dan
pertanyaan

c. Memberikan masukan
atas gagasan yang
kurang tepat

d. Memberikan
penguatan di akhir
pembelajaran

Tahap 1
Orientasi

siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengorgani-
sasi siswa

untuk belajar

Tahap 3
Membimbing
proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi
baik secara
individual
maupun

kelompok

Tahap 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Tahap 5
Menganalisis

dan
mengeva-

luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

59

3,68

Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan Guru

Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,00
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keluwesan ), menuangkan ide(flexibility
atau gagasan yang merupakan bagian
dari keaslian ( ), dan mencerita-originality
kan ide atau gagasan ke dalam bentuk
gambar yang merupakan bagian dari
perumusan kembali ( ).redefination

3. Data penilaian produk digunakan untuk
memastikan tercapainya tujuan pembe-
lajaran berdasarkan pada kompetensi
dasar pada materi virus.

Analisis data untuk ketiga data tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Data aktivitas siswa yang merupakan va-

lidasi tindakan pelaksanaan sintak pem-
belajaran pembuatan media komunikasi
ilustrasi dijabarkan berdasarkan kriteria
nilai aktivitas siswa. Kriteria nilai aktivitas
siswa dan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Nilai Aktivitas Siswa

b. Penilaian LKPD, data yang terkumpul
dinyatakan dalam bentuk jumlah
siswa yang dapat menjawab benar per
indikator soal diskusi.

3. Nilai produk dianalisis menggunakan
rubrik penilaian produk, dengan rumus

xNilai Produk = 100%

Keterangan :
A= Jumlah skor perolehan
b = Skor maksimum

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksa-

nakan dengan menggunakan dua siklus.
Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan
siklus II empat kali pertemuan. Pelaksanaan
penelitian dan hasil kedua siklus diuraikan
berikut ini :

Siklus I
1. Tahap Perencanaan :

Penelitian tindakan dilaksanakan untuk
mencapai satu kompetensi dasar pengeta-
huan dan keterampilan. Kompetensi dasar
pengetahuan siswa dapat menganalisis
struktur, replikasi dan peran virus dalam
kehidupan. Kompetensi dasar keterampilan
siswa dapat melakukan kampanye tentang
bahaya virus dalam kehidupan berdasarkan
tingkat virulensinya.

Guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja peserta didik,
bahan ajar dalam bentuk media presentasi
power point, menyiapkan lembar observasi
guru dan siswa, pedoman observasi,
pedoman penilaian lembar kegiatan peserta

Lebih dari 95% kelompok atau
guru mengikuti aktivitas sesuai
sintak

86% - 95% kelompok atau guru
mengikuti aktivitas sesuai
sintak

76% - 85% kelompok atau guru
mengikuti aktivitas sesuai
sintak

65% - 75% kelompok atau guru
mengikuti aktivitas sesuai
sintak

Kurang dari 65% kelompok
atau guru mengikuti aktivitas
sesuai sintak

Sangat
baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat
kurang

5

4

3

2

1

Kriteria Nilai U r a i a n

2. Data kreativitas siswa dianalisis sesuai
dengan teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data pada kreativitas siswa
adalah sebagai berikut :
a. Observasi, rancangan produk, dan

penilaian presentasi, data yang
terkumpul dinyatakan dalam bentuk
rata-rata persentase dari 8 kelompok
dengan menggunakan rumus :

xNilai kreativitas = 100%

Keterangan :
a Jumlah skor perolehan per indikator=

semua kelompok
b = Skor maksimum

selanjutnya data tersebut dikualifikasikan ke
dalam kriteria sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang.

Tabel 5. Kategori perolehan skor peningkatan
kreativitas siswa

a
—
b

No Persentase Perolehan Katagori
Skor (%)

1 >=80 Sangat Baik

2 76 - 80 Baik

3 70 - 75 Cukup

4 65 - 69 Kurang

5 <65 Sangat kurang

a
—
b
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didik, rubrik penilaian rancangan produk,
rubrik penilaian presentasi, dan rubrik
penilaian produk. Guru bersama observer
pada tahap perencanaan menentukan
indikator keberhasilan tindakan.

Kegiatan pembelajaran dalam membuat
media komunikasi ilustrasi terdapat lima
tahapan. Siklus I pertemuan pertama terdiri
dari tahap orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, dan
membimbing proses pembuatan media
komunikasi ilustrasi baik secara individual
maupun kelompok. Pertemuan kedua terdiri
dari tahap mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

2. Tahap Pelaksanaan:
Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan.

Pada pertemuan pertama pembelajaran
diarahkan agar siswa dapat menyiapkan
media ilustrasi sebagai media presentasi.
Pertemuan pertama diawali dengan kegiatan
pembuka dengan cara member ikan
motivasi, apersepsi, dan menayangkan
indikator pencapaian kompetensi dan teknik
penilaian.

Kegiatan inti pertemuan pertama diawali
dengan tahap orientasi siswa pada masalah.
Pada tahap ini siswa diberikan stimulus
berupa artikel tentang penyakit yang
disebabkan oleh virus. Berdasarkan tayang-
an tersebut, siswa diarahkan untuk dapat
merumuskan masalah. Masalah tersebut
nantinya akan dijadikan sebagai topik dis-
kusi. Masing-masing kelompok mendapat-
kan topik diskusi tersendiri dan telah
dicantumkan dalam lembar kegiatan peserta
didik. Setelah siswa dapat merumuskan
pokok permasalahan, selanjunya dituliskan
dalam lembar kegiatan peserta didik (LKPD).
Tahap mengorganisasi siswa untuk belajar,
siswa mengumpulkan informasi untuk men-
dapatkan gagasan yang tepat atas permasa-
lahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pada tahap ini guru membimbing siswa
dalam mengumpulkan informasi, dan mela-
kukan tanya jawab dalam kegiatan diskusi ke-
lompok. Tahap membimbing proses pembu-
atan media komunikasi ilustrasi, siswa
bekerja secara kelompok membuat layout
media komunikasi ilustrasi. Pada tahap ini
guru memberikan bimbingan langkah-
langkah pembuatan media komunikasi
ilustrasi. Kegiatan penutup, guru bersama

siswa menyimpulkan pembelajaran, mela-
kukan refleksi, dan memberikan arahan
untuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan kedua pembelajaran diarah-
kan agar siswa dapat melakukan presentasi
dengan menggunakan media presentasi
yang telah disiapkan sebelumnya. Perte-
muan kedua, kegiatan pendahuluan dilaku-
kan seperti pada pertemuan pertama. Kegi-
atan inti pertemuan kedua diawali dengan
tahap mengembangkan dan menyajikan
hasil karya. Pada tahap ini siswa membuat
media komunikasi ilustrasi berdasarkan
layout yang telah dibuat sebelumnya. Guru
pada tahap ini memberikan bimbingan agar
siswa mampu menceritakan gagasan me-
reka ke dalam cerita bergambar. Setelah
siswa menyelesaikan produknya, siswa me-
lakukan presentasi. Presentasi yang dilaku-
kan siswa menggunakan media komunikasi
ilustrasi. Tahap menganalisis dan mengeva-
luasi proses, siswa mengemukakan gaga-
sannya dan mengajukan argumen untuk
mempertahankan gagasannya melalui
kegiatan tanya jawab dengan kelompok lain.
Pada tahap ini guru mendengarkan semua
gagasan dan mengarahkan kegiatan diskusi
agar berjalan lancar. Kegiatan penutup, guru
bersama siswa menyimpulkan, melakukan
refleksi, dan melakukan tes tulis.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan :
Pada tahap ini memberikanobserver

penilaian terhadap kegiatan penerapan tin-
dakan yang direncanakan meliputi kegiatan
siswa dan kegiatan guru sebagaimana yang
diuraikan berikut ini :
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran
1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Data hasil observasi kegiatan siswa
disajikan pada tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

a. Mengamati

b. Menganalisis

c. Menentukan
permasalahan pada
stimulus

a. Mengidentifikasi
permasalahan

Tahap 1
Orientasi

siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengorga-
nisasi siswa

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 6 menunjukkan kegi-
atan siswa siklus I masih terdapat sub sintak
yang belum mencapai skor minimal 3,00.
Sub sintak tersebut adalah 1a mengamati,1b
menganalisis, 1c menentukan permasalah-
an pada stimulus, 2b menghimpun gagasan,
2c menyeleksi berbagai gagasan, 2d
menuliskan poin-poin penting dari gagasan
yang telah diperoleh di LKPD, 3a membuat
layout, 3b menuangkan gagasan yang telah
diperoleh dalam bentuk visual, 3c merangkai

satu gagasan dengan yang lainnya ke dalam
visual sehingga membentuk cerita bergam-
bar, 5a menjawab atau mengajukan
pertanyaan pada kelompok lain, 5b menge-
mukakan evaluasi argumen yang telah
diutarakan saat presentasi dan tanya jawab,
dan 5c melakukan evaluasi terhadap media
komunikasi yang telah dibuat dengan skor 2.

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
belum terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan siswa.
Kegiatan siswa yang diamati selama siklus I
masuk dalam kategori kurang.
2) Hasil Observasi Kegiatan Guru

Data hasil observasi kegiatan guru
disajikan pada tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru

b. Menghimpun gagasan

c. menyeleksi berbagai
gagasan

d. Menuliskan poin-poin
penting dari gagasan
yang telah diperoleh di
LKPD

a. Membuat layout atau
rancangan media
komunikasi ilustrasi

b. Menuangkan gagasan
yang telah diperoleh
dalam bentuk visual

c. Merangkai satu gaga-
san dengan yang lain-
nya ke dalam visual
sehingga membentuk
cerita bergambar

a. Menyempurnakan me-
dia komunikasi ilustra-
si yang telah dibuat

b. Mempresentasikan
atau mengungah ga-
gasannya melalui me-
dia komunikasi ilus-
trasi di depan kelas
dalam bentuk media
presentasi atau media
kampanye

a. Menjawab atau meng-
ajukan pertanyaan
pada kelompok lain

b. Mengemukakan eva-
luasi argumen yang
telah diutarakan saat
presentasi dan tanya
jawab

c. Melakukan evaluasi
terhadap media komu-
nikasi yang telah
dibuat

untuk belajar

Tahap 3
Membimbing
proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi
baik secara
individual
maupun

kelompok

Tahap 4
Mengemban

gkan dan
menyajikan
hasil karya

Tahap 5
Menganali

sis dan
mengeva-

luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

33

2,20

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

a. Menayangkan
stimulus

b. Meminta siswa untuk
menentukan
permasaahan

a. Membagikan LKPD

b. Membimbing siswa
dalam pengumpulan
informasi

c. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

d. Mengarahkan kegiatan
diskusi kelompok

a. Menjelaskan tahapan
pembuatan layout,

b. Membimbing siswa
menuangkan
gagasannya ke dalam
visual

c. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

a. Memberikan saran
dan perbaikan

b. Mendengarkan
paparan gagasan saat
presentasi

c. Melakukan penilaian
saat presentasi dan
hasil karya siswa

a. Mendengarkan ga-
gasan dan pertanyaan
yang diajukan oleh
peserta diskusi

Tahap 1
Orientasi

siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengorga-
nisasi siswa
untuk belajar

Tahap 3
Membimbing
proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi
baik secara
individual
maupun

kelompok

Tahap 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Tahap 5
Mengana
lisis dan

mengeva-

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 7 menunjukkan kegi-
atan guru siklus I masih terdapat sub sintak
yang belum mencapai skor minimal 3,00.
Sub sintak tersebut adalah kegiatan 1a
menayangkan stimulus, 2c membantu siswa
sebagai salah satu sumber informasi, 2d
mengarahkan kegiatan diskusi kelompok, 3a
menjelaskan tahapan pembuatan layout, 3b
membimbing siswa menuangkan gagasan-
nya ke dalam visual, 3c membantu siswa
sebagai salah satu sumber informasi dengan
skor 2.

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
belum terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan guru. Kegi-
atan guru yang diamati selama siklus I
masuk dalam kategori kurang.
e. Capaian Pembelajaran Siswa

Capaian pembelajaran siswa dalam
penelitian tindakan kelas meliputi kreativitas,
penilaian produk, dan ketercapaian KKM
sebagaimana yang diuraikan berikut ini :
1) Kreativitas siswa

Hasil pengukuran capaian indikator
kreativitas siklus I disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengukuran Capaian Indikator
Kreativitas Siklus I

Berdasarkan tabel 8 pencapaian indi-
kator dalam dimensi kreativitas siswa: 1.
Memecahkan masalah, berdasarkan hasil
observasi 63% siswa sudah memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah,
23 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 68% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 75% siswa
sudah menguasai kemampuan memecah-
kan masalah melalui presentasi; 2. Menu-
angkan ide, berdasarkan hasil observasi
55% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menuangkan ide, 20 siswa sudah
menuntaskan tugas dengan benar, 59%
siswa sudah membuat produk dengan
proses yang sesuai, 64% siswa sudah
menguasai kemampuan menuangkan ide
melalui presentasi; 3. Menceritakan dalam
bentuk gambar, berdasarkan hasil observasi
54% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menceritakan dalam bentuk gambar,
20 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 59% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 65% siswa
sudah menguasai kemampuan mencerita-
kan dalam bentuk gambar melalui presen-
tasi. Apabila dilihat dari ketercapaian keber-
hasilan, data yang diperoleh dalam dimensi
kreativitas siswa pada siklus I belum men-
capai keberhasilan, sehingga perlunya
peran guru untuk terus memotivasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu jika
dianalisis mulai dari kegiatan observasi
sampai dengan kegiatan presentasi pada
indikator yang sama mengalami peningkat-
an. Hal ini terjadi karena siswa mulai mem-
bangun kemampuan kreativitasnya mulai
dari kegiatan diskusi kelompok sampai
dengan presentasi. Kegiatan yang dilakukan
oleh siswa adalah membaca beberapa
referensi untuk dapat memecahkan masalah
materi diskusi dalam lembar kerja peserta
didik, melakukan kegiatan tanya jawab
dengan guru sebagai salah satu sumber
belajar. Jika semua data pendukung diper-
oleh, maka siswa dapat mengembangkan
kemampuan kreativitasnya pada proses
perancangan dan pembuatan media ilus-
trasi. Media tersebut selanjutnya dapat
digunakan oleh siswa untuk mengomuni-
kasikan gagasannya. Kegiatan pembe-
lajaran melalui tahapan tersebut, jika
dilakukan secara terus menerus maka dapat
membangun kemampuan kreativitas siswa.

Pada tabel tersebut terlihat bahwa

b. Memotivasi siswa un-
tuk dapat mengutara-
kan gagasan dan
pertanyaan

c. Memberikan masukan
atas gagasan yang
kurang tepat

d. Memberikan
penguatan di akhir
pembelajaran

luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

46

2,88

√

√

√

Memecah 63 23 68 75
Masalah

Menuangkan 55 20 59 64
Ide

Menceritakan 54 20 59 65
Dalam Bentuk
Gambar

Penugasan
LKPD

(Siswa)

Presen
tasi
(%)

Proses
Produk

(%)

Obser
vasi
(%)

Indikator

Teknik Pengambilan Data
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indikator yang memiliki persentase terendah
adalah menuangkan ide dan menceritakan
dalam bentuk gambar. Hal ini terjadi karena
siswa belum terbiasa menuangkan ide dan
menceritakan dalam bentuk gambar dari
bahasa teks. Peningkatan dua indikator
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
pembiasaan dalam tahapan penyiapan
media ilustrasi yang tepat.

2) Penilaian Produk
Penilaian produk dilakukan untuk menge-

tahui bahwa kegiatan pembelajaran telah
berjalan dan mencapai hasil sebagaimana
yang telah ditetapkan di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Hasil penilaian
produk siklus I disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Penilaian Produk

3) KKM
Hasil penilaian produk siklus I disajikan

pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Penilaian Produk Siklus I

1 80 19 80

2 65 20 75

3 78 21 75

4 80 22 78

5 80 23 78

6 65 24 78

7 65 25 80

8 80 26 78

9 73 27 80

10 73 28 78

11 80 29 70

12 78 30 80

13 78 31 80

14 80 32 70

15 85 33 70

16 80 34 80

17 78 35 78

18 80 36 78

Nilai Rata-rata 77

Nilai Tertinggi 85

Nilai terendah 65

No. Absen No. AbsenNilai Nilai

Berdasarkan Tabel 9 bahwa nilai rata-rata
yang dapat dicapai oleh siswa adalah 77,
nilai tertinggi 85, dan nilai terendah 65. Nilai
rata-rata tersebut telah mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum yang telah
ditetapkan, tetapi nilai terendah yang dicapai
oleh siswa masih dibawah KKM yang telah
ditentukan.

No Kriteria Nilai

1 Jumlah Siswa yang Tuntas 28

2 Persentase ketuntasan 70%

Berdasarkan hasil penilaian produk
bahwa siswa yang telah mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum adalah 28 siswa
atau 70%. Ketercapaian ini belum mencapai
indikator keberhasilan, karena masih
dibawah 80%.

4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini observer bersama guru

membahas pelaksanaan hasil penerapan
tindakan kelas. Ada tiga hal hasil pelak-
sanaan yang dibahas yaitu hasil observasi
kegiatan siswa dan guru, capaian pembe-
lajaran siswa, dan ketercapaian pada KKM
yang telah ditentukan.
a. Hasil observasi kegiatan siswa dan guru

Berdasarkan hasil pengamatan dan
diskusi antara guru dan observer ditemukan
beberapa hal yang perlu diperbaiki, di
antaranya :
1) Tahap orientasi siswa pada masalah,

guru belum memberikan stimulasi yang
dapat dipahami oleh siswa dengan cepat.
Akibatnya siswa membutuhkan waktu
yang lama untuk membaca artikel yang
diberikan. Saran perbaikannya guru
memberikan stimulasi berupa media
komunikasi ilustrasi. Media tersebut
memudahkan siswa dalam memahami
dan merumuskan masalah, dapat digu-
nakan sebagai salah satu contoh refe-
rensi siswa dalam membuat media
komunikasi ilustrasi yang baik. Selain itu
guru juga memberikan materi diskusi
yang lebih dikenal oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga memu-
dahkan siswa dalam menganalisis dan
menentukan permasalahan.

2) Tahap mengorganisasi siswa untuk
belajar, guru belum mengarahkan siswa
mencari literatur melalui kata kunci yang
tepat, keterbatasan guru dalam mem-
bantu siswa sebagai salah satu sumber
informasi, dan belum mengarahkan
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kegiatan diskusi kelompok secara
maksimal.Akibatnya banyak siswa belum
mampu mencari studi literatur dengan
tepat, guru tidak bisa melayani siswa
melakukan tanya jawab secara maksi-
mal, dan kerja kelompok belum efektif.
Saran perbaikannya guru mengarahkan
siswa untuk mencari informasi dari
internet dengan memberikan kata kunci
yang tepat, membagi waktu yang sama
saat kegiatan tanya jawab dengan siswa,
dan menugaskan kepada kelompok
untuk dapat berbagi peran.

3) Tahap membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi, guru belum
maksimal memberikan langkah-langkah
dalam pembuatan layout media komuni-
kasi ilustrasi. Dampaknya banyak siswa
belum dapat memahami cara membuat
layout dengan menggunakan tahapan
berpikir. Selain itu guru belum menjelas-
kan secara detail cara menuangkan
gagasan ke dalam visual dan merangkai-
nya menjadi sebuah cerita bergambar.
Saran perbaikannya guru menjelaskan
secara detail proses pembuatan layout,
cara menuangkan gagasan ke dalam
visual, merangkai gagasan tersebut
menjadi sebuah cerita bergambar, dan
memberikan contoh layout yang benar
dari produk yang sudah diselesaikan oleh
kelompok lain.

4) Tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses, guru belum memberikan motivasi
penuh dalam melakukan kegiatan tanya
jawab saat kegiatan presentasi. Akibat-
nya banyak siswa belum berani untuk
mengemukakan gagasan dan mengaju-
kan pertanyaan. Saran perbaikannya
guru memotivasi siswa agar lebih perca-
ya diri dalam mengemukakan gagasan-
nya, memberikan masukan pada gagas-
an yang kurang tepat di akhir proses
diskusi, dan menugaskan setiap kelom-
pok untuk menyiapkan pertanyaan yang
bersifat menantang pada saat sebelum
kegiatan presentasi berlangsung.

b. Capaian pembelajaran siswa
Data yang diperoleh dalam dimensi

kreativitas siswa pada siklus I belum men-
capai keberhasilan, sehingga perlunya
peran guru untuk terus memotivasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan
pada setiap sintak yang telah diuraikan
sebelumnya.

c. Ketercapaian kr i ter ia ketuntasan
minimal.
Berdasarkan perolehan perhitungan dari

penilaian produk yang dihasilkan oleh siswa
maka pada siklus I belum mencapai keber-
hasilan. Saran perbaikannya selain membe-
rikan motivasi, siswa diarahkan pada tahap
pembelajaran sesuai sintak dalam membuat
media komunikasi ilustrasi yang baik.

Siklus II
1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan siklus II didasarkan
pada hasil refleksi siklus I. Hasil refleksi
siklus I memperlihatkan ada lima tahap
kegiatan inti yang harus diperbaiki :
a. Tahap orientasi siswa pada masalah, khu-

susnya pada sub kegiatan 1a mengamati,
1b menganalisis, dan 1c menentukan
permasalahan pada kegiatan siswa.
Pada tahap ini guru memberikan stimu-
lasi berupa media komunikasi ilustrasi
dengan tema penyakit yang lebih dikenal
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan media tersebut dapat me-
mudahkan siswa dalam memahami,
menganalisis, dan menentukan perma-
salahan. Selain itu media tersebut dapat
digunakan sebagai salah satu referensi
siswa dalam membuat media komunikasi
ilustrasi yang baik.

b. Tahap mengorganisasi siswa untuk bel-
ajar, khususnya sub kegiatan 2b meng-
himpun gagasan, 2c menyeleksi berba-
gai gagasan pada kegiatan siswa, dan 2d
menuliskan poin-poin penting dari gagas-
an. Pada tahap ini guru mengarahkan
siswa untuk mencari informasi dari
internet dengan memberikan kata kunci
yang tepat, membagi waktu yang sama
saat kegiatan tanya jawab dengan siswa,
dan menugaskan kepada kelompok
untuk dapat berbagi peran. Dengan
demikian kerja kelompok lebih efektif
karena semua anggota terlibat dalam
tanya jawab, guru mampu melayani
semua siswa secara maksimal, dan
dapat mengarahkan siswa untuk mencari
informasi dari internet dengan memberi-
kan kata kunci yang tepat.

c. Tahap membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi, khusunya sub
kegiatan 3a membuat layout, 3b menu-
angkan gagasan yang telah diperoleh
dalam bentuk visual, dan 3c merangkai
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satu gagasan dengan yang lainnya ke
dalam visual sehingga membentuk cerita
bergambar. Pada tahap ini guru harus
menjelaskan secara detail proses pem-
buatan layout, cara menuangkan gagas-
an ke dalam visual, merangkai gagasan
tersebut menjadi sebuah cerita bergam-
bar, dan memberikan contoh layout yang
benar dari produk yang sudah diselesai-
kan oleh kelompok lain.

d. Tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses, khususnya sub kegiatan 5a
menjawab atau mengajukan pertanyaan
pada kelompok lain, 5b mengemukakan
evaluasi argumen yang telah diutarakan
saat presentasi dan tanya jawab, dan 5c
melakukan evaluasi terhadap media ko-
munikasi yang telah dibuat. Pada tahap
ini guru memotivasi siswa agar lebih
percaya diri dalam mengemukakan ga-
gasannya, memberikan masukan pada
gagasan yang kurang tepat di akhir pro-
ses diskusi, dan menugaskan setiap
kelompok untuk menyiapkan pertanyaan
yang bersifat menantang pada saat se-
belum kegiatan presentasi berlangsung.

Seluruh saran perbaikan yang telah diurai-
kan di atas selanjutnya dituangkan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II.

2. Tahap Pelaksanaan
Siklus II terdiri dari empat kali pertemuan.

Materi yang akan dibahas dalam siklus II
adalah tentang faktor penyebab, cara penu-
laran, gejala, cara pencegahan, dan cara
pengobatan penyakit yang disebabkan oleh
virus. Pada siklus II setiap kelompok akan
membuat media ilustrasi sebagai media
presentasi dan kampanye. Media presentasi
akan dibuat oleh siswa pada pertemuan
pertama dan media kampanye pada perte-
muan ketiga. Media presentasi dibuat oleh
siswa secara berkelompok pada karton
dalam bentuk cerita bergambar dan media
kampanye dibuat dalam bentuk animasi
cerita bergambar.

Pertemuan pertama diawali dengan
kegiatan pembuka dengan cara memberikan
motivasi dan apersepsi. Tahap berikutnya
guru menayangkan media ilustrasi sebagai
stimulasi.

Kegiatan inti pertemuan pertama dimulai
dengan tahap orientasi siswa pada masalah.
Pada tahap ini siswa memperhatikan

stimulus yang diberikan oleh guru berupa
media komunikasi ilustrasi. Melalui media
tersebut, siswa dibimbing untuk merumus-
kan masalah. Hasil rumusan masalah
tersebut ditulis oleh siswa dalam lembar
kegiatan peserta didik (LKPD).

Tahap kedua mengorganisasi siswa
untuk belajar. Tahap ini siswa mengumpul-
kan informasi untuk mencari gagasan yang
tepat dari suatu permasalahan. Siswa
mengumpulkan informasi melalui membaca
referensi baik dari buku atau internet. Selain
itu siswa juga melakukan kegiatan diskusi
dan tanya jawab kepada guru sebagai salah
satu sumber belajar. Hasil dari pengumpulan
informasi ditulis dalam lembar kegiatan
peserta didik (LKPD).

Tahap ketiga membimbing proses pem-
buatan media komunikasi ilustrasi. Tahap ini
siswa membuat layout media komunikasi
ilustrasi. Layout dibuat oleh siswa berdasar-
kan gagasan yang diperoleh pada tahap
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan secara
berkelompok. Setelah masing-masing ke-
lompok menyelesaikan layout, selanjutnya
membuat media komunikasi ilustrasi. Guru
pada tahap ini membimbing siswa, menjelas-
kan pembuatan layout dan memberikan
saran terhadap pertanyaan yang diajukan
oleh siswa.

Kegiatan penutup pertemuan pertama
guru bersama siswa menyimpulkan pembe-
lajaran, melakukan refleksi, memberikan
arahan untuk pertemuan berikutnya, memin-
ta siswa untuk menyelesaikan dan menyem-
purnakan media komunikasi ilustrasi di
rumah.

Pertemuan kedua pembelajaran diarah-
kan agar siswa dapat melakukan presentasi
dengan menggunakan media yang telah
disiapkan pada pertemuan sebelumnya.
Kegiatan pendahuluan pertemuan kedua
dilakukan seperti pada pertemuan pertama.

Kegiatan inti pertemuan kedua dimulai
dengan tahap mengembangkan dan menya-
jikan hasil karya. Pada tahap ini siswa me-
nyempurnakan hasil karya, guru memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk
menyiapkan presentasi dan pertanyaan
untuk diajukan saat kegiatan tanya jawab.
Kegiatan berikutnya adalah siswa mela-
kukan kegiatan presentasi dengan menggu-
nakan media komunikasi ilustrasi yang
sudah disiapkan. Pada tahap ini guru
mendengarkan gagasan yang dikemukakan
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oleh masing-masing kelompok dan menilai
kegiatan tersebut.

Tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses, siswa mengemukakan gagasannya
dan mengajukan argumen untuk memperta-
hankan gagasannya melalui kegiatan tanya
jawab dengan kelompok lain. Pada tahap ini
guru mendengarkan semua gagasan, meng-
arahkan kegiatan diskusi agar berjalan
lancer, dan memberikan masukan atas
gagasan yang kurang tepat di akhir proses
diskusi. Kegiatan penutup pertemuan kedua
di lakukan sama seper t i per temuan
sebelumnya.

Pertemuan ketiga diawali dengan penda-
huluan yang sama dengan pertemuan
sebelumnya. Kegiatan inti pada pertemuan
ketiga digunakan untuk menyelesaikan
kegiatan presentasi dan tanya jawab. Tahap
berikutnya adalah mengorganisasi siswa
untuk belajar dalam menyiapkan media ko-
munikasi ilustrasi sebagai media kampanye.
Pada tahap ini siswa melakukan pengumpul-
an informasi. Guru membimbing dan menje-
laskan gambaran media kampanye yang
akan dibuat oleh siswa.

Tahap membimbing proses pembuatan
media komunikasi ilustrasi. Tahap ini siswa
membuat layout media komunikasi ilustrasi
berupa animasi cerita bergambar berdasar-
kan masalah yang sudah dipresentasikan.
Guru memberi bimbingan dalam pembuatan
media tersebut dan menjelaskan bahwa
media tersebut digunakan oleh siswa untuk
melakukan kampanye di media sosial.
Kegiatan penutup dilakukan dengan me-
nyimpulkan, refleksi, penguatan, tes tulis,
dan memberikan arahan untuk menyelesai-
kan pembuatan layout di rumah bagi kelom-
pok yang belum menyelesaikan.

Pertemuan keempat dimulai dengan
kegiatan pendahuluan yang sama dengan
pertemuan sebelumnya. Kegiatan inti diawali
dengan tahap mengembangkan dan me-
nyajikan hasil karya. Pada tahap ini kegiatan
yang dilakukan oleh siswa adalah membuat
media kampanye berdasarkan layout yang
telah disiapkan sebelumnya, selanjutnya
media tersebut diunggah ke Youtube.
Setelah siswa menyelesaikan kegiatan
tersebut, dilanjutkan dengan mengevaluasi
produk yang telah dibuat dan mengemuka-
kan kesan selama pembuatan media ilus-
trasi dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan
penutup pada pertemuan keempat dilakukan

sama halnya dengan pertemuan sebe-
lumnya.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan:
Pada tahap ini observer memberikan

penilaian terhadap kegiatan penerapan tin-
dakan yang direncanakan meliputi kegiatan
siswa dan kegiatan guru sebagaimana yang
diuraikan berikut ini :
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran
1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Data hasil observasi kegiatan siswa
disajikan pada tabel 11 berikut ini :

Tabel 11. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

a. Mengamati,

b. Menganalisis

c. Menentukan perm  sa-a
lahan pada stimulus

a. Mengidentifikasi
permasalahan

b. Menghimpun gagasan

c. Menyeleksi berbagai
gagasan

d. Menuliskan poin-poin
penting dari gagasan
yang telah diperoleh di
LKPD

a. Membuat layout atau
rancangan media
komunikasi ilustrasi

b. Menuangkan gagasan
yang telah diperoleh
dalam bentuk visual

c. Merangkai satu gagas-
an dengan yang lain-
nya ke dalam visual
sehingga membentuk
cerita bergambar

a. Menyempurnakan me-
dia komunikasi ilus-
trasi yang telah dibuat

b. Mempresentasikan
atau mengunggah
gagasannya melalui
media komunikasi
ilustrasi di depan kelas
dalam bentuk media
presentasi atau media
kampanye

a. Menjawab atau meng-
ajukan pertanyaan
yang diajukan oleh
kelompok lain

Tahap 1
Orientasi

siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengorga-
nisasi siswa
untuk belajar

Tahap 3
Membimbing

proses
pembuatan

media
komunikasi
ilustrasi baik

secara
individual
maupun

kelompok

Tahap 4
Mengem-

bangkan dan
menyajikan
hasil karya

Tahap 5
Menganalisis

dan
mengeva-

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bah-
wa seluruh sub sintak kegiatan belajar siswa
telah memenuhi skor minimal 3,00. Selain itu
seluruh sub kegiatan dari sintak 1 sampai
sintak 5 mengalami kenaikan. Ada beberapa
sub sintak yang memiliki skor melebihi skor
minimal 3,00 yaitu sub sintak 1a mengamati,
2a mengidentifikasi permasalahan, 2d me-
nuliskan poin-poin penting dari gagasan
yang telah diperoleh di LKPD, 4a menyem-
purnakan media komunikasi ilustrasi yang
telah dibuat, 4b mempresentasikan atau
mengunggah gagasannya melalui media
komunikasi ilustrasi di depan kelas sebagai
media presentasi atau media kampanye, dan
5a menjawab atau mengajukan pertanyaan
pada kelompok lain

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
sudah terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan siswa.
Kriteria kegiatan siswa yang diamati selama
siklus II masuk dalam kategori cukup.
2) Hasil Observasi Kegiatan Guru

Data hasil observasi kegiatan guru
disajikan pada tabel 12 berikut ini :

Tabel 12. Hasil Observasi Kegiatan Guru Berdasarkan tabel 12 menunjukkan
bahwa seluruh sub sintak kegiatan belajar
guru telah memenuhi skor minimal 3,00.
Selain itu seluruh sub kegiatan dari sintak 1
sampai sintak 5 mengalami kenaikan. Ada
beberapa sub sintak yang memiliki skor
melebihi skor minimal 3,00 yaitu sub sintak
1a menayangkan stimulus, 1b meminta
siswa untuk menentukan permasalahan, 2a
membagikan LKPD, 2b membimbing siswa
dalam pengumpulan informasi, 2d meng-
arahkan kegiatan diskusi kelompok, 4a
memberikan saran dan perbaikan, 4b
mendengarkan paparan gagasan saat
presentasi, 4c melakukan penilaian saat

b. Mengemukakan
evaluasi argumen
yang telah diutarakan
saat presentasi dan
tanya jawab,

c. Melakukan evaluasi
terhadap media komu-
nikasi yang telah
dibuat

luasi proses
pemecahan

masalah

Skor Total 51
Rerata Skor

3,40

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

51

3,40

√

√

√

√

a. Menayangkan
stimulus

b. Meminta siswa untuk
menentukan
permasalahan

a. Membagikan LKPD

b. Membimbing siswa
dalam pengumpulan
informasi

Tahap 1
Orientasi

siswa pada
masalah

Tahap 2
Mengorganis

asi siswa
untuk belajar

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

c. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

d. Mengarahkan kegiatan
diskusi kelompok

a. Menjelaskan tahapan
pembuatan layout,

b. Membimbing siswa
menuangkan
gagasannya ke dalam
visual,

c. Membantu siswa
sebagai salah satu
sumber informasi

a. Memberikan saran
dan perbaikan

b. Mendengarkan
paparan gagasan saat
presentasi

c. Melakukan penilaian
saat presentasi dan
hasil karya siswa

a. Mendengarkan gagas-
an dan pertanyaan
yang diajukan oleh
peserta diskusi

b. Memotivasi siswa un-
tuk dapat mengutara-
kan gagasan dan
pertanyaan

c. Memberikan masukan
atas gagasan yang
kurang tepat

d. Memberikan
penguatan di akhir
pembelajaran

Tahap 3
Membimbing
proses pem-
buatan me-
dia komuni-
kasi ilustrasi
baik secara
individual
maupun

kelompok

Tahap 4
Mengemban

gkan dan
menyajikan
hasil karya

Tahap 5
Mengana
lisis dan

mengeva-
luasi proses
pemecahan

masalah

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

60

3,75

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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presentasi dan hasil karya siswa, 5a
mendengarkan gagasan dan pertanyaan
yang diajukan oleh peserta diskusi, 5b
memotivasi siswa untuk dapat mengutara-
kan gagasan dan pertanyaan, 5c memberi-
kan masukan atas gagasan yang kurang
tepat, dan 5d memberikan penguatan di
akhir pembelajaran dengan skor 4.

Hal ini secara kumulatif berdampak pada
sudah terpenuhinya kriteria minimal keber-
hasilan tindakan pada kegiatan guru. Kriteria
kegiatan guru yang diamati selama siklus II
masuk dalam kategori baik.

b. Capaian Pembelajaran Siswa
Capaian pembelajaran siswa dalam
penelitian tindakan kelas meliputi kreativitas,
penilaian produk, dan ketercapaian KKM
sebagaimana yang diuraikan berikut ini :
1) Kreativitas siswa

Hasil pengukuran capaian indikator
kreativitas siswa siklus I dan II disajikan pada
tabel 13.

Tabel 13. Hasil Pengukuran Capaian Indikator
Kreativitas Siswa Siklus I dan II

30 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 86% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 89% siswa
sudah menguasai kemampuan memecah-
kan masalah melalui presentasi; 2. Menu-
angkan ide, berdasarkan hasil observasi
83% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menuangkan ide, 31 siswa sudah
menuntaskan tugas dengan benar, 88%
siswa sudah membuat produk dengan
proses yang sesuai, 88% siswa sudah
menguasai kemampuan menuangkan ide
melalui presentasi; 3. Menceritakan dalam
bentuk gambar, berdasarkan hasil observasi
83% siswa sudah memiliki kemampuan
dalam menceritakan dalam bentuk gambar,
32 siswa sudah menuntaskan tugas dengan
benar, 87% siswa sudah membuat produk
dengan proses yang sesuai, 90% siswa
sudah menguasai kemampuan mencerita-
kan dalam bentuk gambar melalui presen-
tasi. Apabila dilihat dari ketercapaian keber-
hasilan, data yang diperoleh dalam dimensi
kreativitas pada siklus II semua indikator
telah mencapai keberhasilan. Hal ini tidak
terlepas adanya perbaikan pada siklus I.
Selain itu siklus II merupakan siklus lanjutan
dari siklus I, dimana siswa telah mendapat-
kan pengalaman pada siklus I, sehingga
mereka mampu dengan mudah untuk menu-
angkan ide dan menceritakan dalam bentuk
gambar dari bahasa teks. Pada saat kegiat-
an presentasi berlangsung 90% siswa telah
mampu menceritakan hasil diskusi dalam
bentuk gambar dan mampu mengomunikasi-
kan hasil diskusi dengan menggunakan
media presentasi yang telah disiapkan
sebelumnya. Artinya, pada siklus II siswa
tidak hanya sekedar menghafal tetapi sudah
menguasai pokok permasalahan yang ter-
dapat dalam bahan presentasi mereka.
Selain itu pada tabel tersebut terlihat adanya
peningkatan persentase setiap teknik peng-
ambilan data dalam satu indikator yang
sama. Hal ini terjadi karena siswa mempersi-
apkan presentasi sesuai dengan perbaikan
sintak yaitu mencari informasi melalui
internet melalui kata kunci yang tepat.

Data di dalam tabel 11 menunjukkan
seluruh indikator kreativitas siswa meng-
alami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Indikator yang mengalami peningkatan signi-
fikan adalah menuangkan ide dan menceri-
takan dalam bentuk gambar yang diiambil
ketika kegiatan observasi, penugasan

Memecah 63 23 68 75
Masalah

Menuangkan 55 20 59 64
Ide

Menceritakan 54 20 59 65
Dalam Bentuk
Gambar

Memecah 82* 30* 86* 89*
Masalah

Menuangkan 83* 31* 88* 88*
Ide

Menceritakan 83* 32* 87* 90*
Dalam Bentuk
Gambar

Penugasan
LKPD

(Siswa)

Presen
tasi
(%)

Proses
Produk

(%)

Obser
vasi
(%)

Indikator

Teknik Pengambilan Data

Siklus I

Siklus II

Keterangan : * Telah mencapai keberhasilan

Berdasarkan tabel 11, pencapaian indi-
kator dalam dimensi kreativitas siswa siklus
II: 1. Memecahkan masalah, berdasarkan
hasil observasi 82% siswa sudah memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah,
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LKPD, proses membuat rancangan produk,
dan kegiatan presentasi. Peningkatan terjadi
karena siswa pada siklus II telah mendapat-
kan pengalaman pada siklus I sehingga
mereka lebih mudah dalam menuangkan ide
dan menceritakan dalam bentuk gambar.
Selain itu peningkatan tersebut berdasarkan
hasil perbaikan siklus I.

Pembuatan media ilustrasi menuntut
siswa menuangkan idenya dalam bentuk
cerita bergambar. Gagasan yang dituangkan
dalam bentuk cerita bergambar merupakan
proses yang tidak mudah. Siswa harus
mampu menganalisis, mencari pokok per-
masalahan, mengubah ide atau gagasan ke
dalam bentuk cerita bergambar, dan meng-
kreasikan gagasan sehingga gambar terse-
but memuat ide pokok permasalahan yang
sedang dipelajari. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Jagom, 2015) untuk menumbuh-
kan dan mengasah kemampuan kreativitas
siswa, maka harus diperkenalkan dengan
masalah-masalah yang menantang dan
merangsang siswa untuk berpikir. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu memahami,
merancang, memecahkan serta menafsir-
kan solusi yang diperoleh berdasarkan
informasi atau pengetahuan yang dimiliki,
sehingga dengan demikian siswa dapat
mengambil suatu kesimpulan. Proses mem-
bangun kreativitas siswa dapat terwujud jika
adanya proses berlatih dalam mengkreasi-
kan gagasan. Jika latihan tersebut dilakukan
secara terus menerus maka siswa akan
terbiasa.

3) Penilaian Produk
Penilaian produk dilakukan untuk menge-

tahui bahwa kegiatan pembelajaran telah
berjalan dan mencapai hasil sebagaimana
yang telah ditetapkan di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Hasil penilaian
produk siklus II disajikan pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Penilaian Produk

Berdasarkan Tabel 14 bahwa nilai rata-
rata yang dapat dicapai oleh siswa adalah
87, nilai tertinggi 95, dan nilai terendah 75.
Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar
10 poin dari siklus I.

3) KKM
Hasil penilaian produk siklus I dan II

disajikan pada tabel 15.

Tabel 15. Penilaian Produk Siklus I dan II

1 90 19 90

2 75 20 85

3 88 21 85

4 90 22 88

5 90 23 88

6 75 24 88

7 75 25 90

No. Absen No. AbsenNilai Nilai

8 90 26 88

9 83 27 90

10 83 28 88

11 90 29 80

12 88 30 90

13 88 31 90

14 90 32 80

15 95 33 80

16 90 34 90

17 88 35 88

18 90 36 88

Nilai Rata-rata 87

Nilai Tertinggi 95

Nilai terendah 75

No. Absen No. AbsenNilai Nilai

Berdasarkan tabel 15, menunjukkan
bahwa siswa yang telah mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum adalah 36 siswa
atau 90%. Nilai tersebut mengalami
kenaikan sebesar 20% dari siklus I. Hal ini
terjadi karena siswa sudah mendapatkan
pengalaman pada siklus I, sehingga saat
siklus II siswa sudah memahami dan mampu
mengaplikasikan tahapan dalam membuat
media i lustrasi baik sebagai media
presentasi dan kampanye.

4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini observer bersama guru

membahas pelaksanaan hasil penerapan
tindakan kelas. Ada tiga hal yang dibahas
dari hasil pelaksanaan tindakan yaitu hasil
observasi kegiatan siswa dan guru, capaian
pembelajaran siswa, dan ketercapaian pada

Siklus IISiklus I
KriteriaNo

1 Jumlah Siswa yang Tuntas 28 36

2 Persentase ketuntasan 70% 90%

Nilai
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KKM yang telah ditentukan.
a. Hasil observasi kegiatan siswa dan guru

Saran perbaikan yang diajukan dalam
refleksi siklus I semua terlaksana dengan
baik.
1) Tahap orientasi masalah, guru sudah

memberikan stimulus berupa media
komunikasi ilustrasi yang dapat dija-
dikan siswa sebagai salah satu refe-
rensi dalam membuat media tersebut.
Selain itu media tersebut memudah-
kan siswa dalam memahami dan
merumuskan masalah.

2) Tahap mengorganisasi siswa untuk
belajar, guru sudah mengarahkan
siswa untuk berbagi peran dalam
kelompok, memberikan acuan dalam
mencari kata kunci yang tepat dalam
pencarian informasi melalui internet,
dan mengoptimalkan kegiatan diskusi
dan tanya jawab kepada semua
kelompok. Hasilnya siswa lebih efektif
dalam mengumpulkan informasi dan
bekerja kelompok.

3) Tahap membimbing proses pembuat-
an media komunikasi ilustrasi, guru
telah menjelaskan secara detail pro-
ses pembuatan layout dan media
komunikasi ilustrasi. Hasilnya enam
kelompok mampu menyelesaikan
tepat waktu.

4) Tahap menganalisis dan mengeva-
luasi proses, guru memotivasi siswa
agar lebih percaya diri dalam menge-
mukakan gagasannya, memberikan
masukan pada gagasan yang kurang
tepat di akhir proses diskusi, dan
menugaskan setiap kelompok untuk
menyiapkan pertanyaan yang bersifat
menantang pada saat sebelum
kegiatan presentasi berlangsung.
Hasilnya siswa tidak memerlukan
waktu yang lama dalam mengajukan
pertanyaan saat kegiatan presentasi
dan tanya jawab.dan lebih percaya diri
dalam mengemukakan gagasannya,

Kendala yang dihadapi ketika mengor-
ganisasi siswa untuk belajar yaitu saat
melakukan kegiatan tanya jawab antara
guru dan siswa dalam kegiatan diskusi
kelompok. Saran perbaikannya memberi-
kan waktu yang sama kepada seluruh
kelompok untuk melakukan kegiatan
tanya jawab kepada guru sebagai salah
satu sumber belajar.

b. Capaian pembelajaran siswa
Data yang diperoleh dalam dimensi
kreativitas pada siklus II semua indikator
telah mencapai keberhasilan. Hal ini tidak
terlepas adanya perbaikan pada siklus I.
Selain itu siklus II merupakan siklus
lanjutan dari siklus I, dimana siswa telah
mendapatkan pengalaman pada siklus I,
sehingga mereka mampu dengan mudah
untuk menuangkan ide dan menceritakan
dalam bentuk gambar dari bahasa teks,

c. Ketercapaian kr i ter ia ketuntasan
minimal.
Berdasarkan perolehan perhitungan dari
penilaian produk yang dihasilkan oleh
siswa maka pada siklus II telah mencapai
keberhasilan. Hal ini terjadi karena siswa
sudah mendapatkan pengalaman pada
siklus I, sehingga saat siklus II siswa su-
dah memahami dan mampu mengaplika-
sikan tahapan dalam membuat media
ilustrasi baik sebagai media presentasi
dan kampanye. Pada siklus II seluruh
data telah mencapai indikator keber-
hasilan, maka tindakan pada penelitian
ini dihentikan pada siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas di SMA Negeri 1 Cikembar kelas X
MIPA-1 dapat disimpulkan bahwa pembu-
atan media ilustrasi sebagai media komuni-
kasi dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Hal ini diindikasikan dengan telah tercapai-
nya semua indikator sesuai dengan indikator
keberhasilan. Data dalam penelitian tindak-
an kelas ini didukung oleh aktivitas siswa dan
guru yang telah sesuai dengan sintak pem-
belajaran dalam pembuatan media komuni-
kasi ilustrasi. Oleh sebab itu, direkomendasi-
kan kepada guru Biologi lainnya untuk
menggunakan media ilustrasi dalam
pembelajaran topik yang sama disesuaikan
dengan kondisi dan karakter kelasnya.
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MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PASYDA KONSEP INTERAKSI
MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN MENGGUNAKAN MEDIA

AUDIO VISUAL
(Penelitian terhadap Siswa Kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi)

Yani Srisusanti
SMP Negeri 5 Kota Sukabumi

Abstrak: Rendahnya pemahaman siswa pada konsep interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Hasil diskusi dengan siswa
didapatkan bahwa pembelajaran IPA tahun sebelumnya bersifat konvensional dengan metode
ceramah. Pembelajaran umumnya lebih didominasi oleh guru sehingga berpengaruh pada
rendahnya kemampuan menyimak dan menalar siswa yang ditandai rerata capaian hasil
belajar siswa yakni 60 di bawah KKM 65. Tujuan penelitian ini adalah meningkatnya
pemahaman siswa kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi pada konsep Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan menggunakan media audio visual. Penelitian ini dilakukan melalui tindakan
kelas yang terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek
penelitian ini adalah kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi sebanyak 20 orang siswa laki-laki dan
23 orang siswa perempuan. Data penelitian terdiri dari data aktivitas siswa, data aktivitas guru,
dan data hasil belajar dengan instrumen penelitian berupa lembar observasi siswa dan guru
dalam pembelajaran dan lembar tes. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar
siswa diperoleh rerata skor 2,4 di siklus I dan 3,7 di siklus II. Rerata skor aktivitas guru 2,4 di
siklus I dan 4,0 di siklus II. Nilai rata-rata hasil belajar 62,09 di siklus I dan 72,56 di siklus II.
Persentase ketuntasan klasikal 55,81% di siklus I dan 86,05% di siklus II. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada konsep interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.
Hasil penelitian tindakan ini direkomendasikan kepada rekan guru IPA SMP lainnya pada materi
yang sama dengan terlebih dahulu disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Interaksi Makhluk Hidup, Lingkungan, Audio Visual, Kelas
VII-F

PENDAHULUAN
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

memiliki potensi besar dan peranan strategis
dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas untuk menghadapi era
industrialisasi dan globalisasi. Potensi ini
akan terwujud jika pendidikan IPA (sains)
mampu melahirkan siswa yang cakap dalam
bidangnya dan berhasil menumbuhkan
kemampuan berpikir logis, berpikir kreatif,
kemampuan memecahkan masalah, bersifat
kritis, menguasai teknologi, serta adaptif ter-
hadap perubahan dan perkembangan za-
man (Rusmansyah dan Irhasyuarna, 2001).

Collette dan Chiappetta dalam Prasetyo
(2013) menyatakan bahwa sains pada haki-
katnya merupakan kumpulan pengetahuan
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori,

maupun model. Sesuai dengan karakteristik-
nya, IPA di sekolah diharapkan dapat menja-
di wahana bagi siswa untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta pengem-
bangan lebih lanjut dalam penerapannya di
dalam kehidupan sehari-hari.

Kenyataannya, pelajaran IPA masih
kurang diminati oleh siswa karena dipan-
dang sulit (Wahid, 2001). Menurut Taufiq
(Pikiran Rakyat, 30/03/02), salah satu
penyebab pelajar takut dengan pelajaran
sains yaitu materi yang diajarkan seolah jauh
dari kenyataan sehari-hari. Berkaitan
dengan hal tersebut, Hamalik (2002)
mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan
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motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa.

Menurut Heinich (2002), media pembe-
lajaran merupakan media yang membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud
pengajaran. Anderson (1976) mengelom-
pokkan media menjadi sepuluh golongan,
salah satunya adalah audio visual. Media
audio visual adalah media yang audible
artinya dapat didengar dan media yang
visible artinya dapat dilihat.

Kemp dan Dayton (1985) merinci fungsi
media pembelajaran sebagai berikut: 1)
Memotivasi minat/tindakan, yaitu melahirkan
minat dan merangsang para siswa untuk
bertindak; 2) Menyajikan informasi, yaitu
dapat berupa pengantar, ringkasan laporan,
atau pengetahuan latar belakang bagi para
siswa; 3) Memberi instruksi, yaitu ketika
informasi yang terkandung dalam media
mampu melibatkan siswa baik dalam benak/
mental maupun dalam bentuk aktivitas nyata
sehingga pembelajaran dapat terjadi.

Sebagai media pembelajaran, media
audio visual mempunyai sifat sebagai
berikut:
1) Kemampuan untuk meningkatkan

persepsi.
2) Kemampuan untuk meningkatkan

pengertian.
3) Kemampuan untuk meningkatkan trans-

fer (pengalihan) belajar.
4) Kemampuan untuk memberikan pengu-

atan (reinforcement) atau pengetahuan
hasil yang dicapai.

5) Kemampuan untuk meningkatkan retensi
(ingatan).

Penggunaan media audio visual dalam
proses pembelajaran memiliki keunggulan
seperti yang dikemukakan oleh Daryanto
(2018), yaitu: 1) Video menambah suatu
dimensi baru di dalam pembelajaran, video
menyajikan gambar bergerak kepada siswa
selain suara yang menyertai; 2) Video dapat
menampilkan suatu fenomena yang sulit
untuk dilihat secara nyata.

Adapun manfaat media pembelajaran
antara lain: memperjelas penyajian pesan
dan informasi sehingga meningkatkan
proses dan hasil belajar; meningkatkan dan
mengarahkan perhatian siswa; mengatasi
keterbatasan indera, ruang, dan waktu;

memberikan kesamaan pengalaman dan
memberikan kemungkinan terjadinya
interaksi langsung antara siswa dengan
guru, masyarakat dan lingkungannya
(Arsyad: 2017 dan Gintings: 2014).

Dalam pembelajaran IPA, beberapa
materi ajar memerlukan penggambaran
yang rinci serta contoh-contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari agar lebih
mudah untuk dipahami. Salah satu materi
tersebut adalah Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan. Hal ini disebabkan
materi tersebut sangat erat kaitannya
dengan alam sekitar.

Hubungan interaksi antarpopulasi seperti
simbiosis, predasi, dan kompetisi memerlu-
kan penggambaran yang jelas agar siswa
mudah memahaminya. Idealnya, siswa dan
guru langsung mengunjungi tempattempat
terjadinya interaksi tersebut, seperti hutan,
laut, dan sebagainya. Namun, hal ini tentu
tidak mudah, selain memerlukan waktu dan
tenaga, perlu diperhatikan pula aspek
keamanan dan kenyamanan siswa dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, penulis melihat perlu adanya media
pembelajaran yang bersifat audio visual
untuk menyajikan berbagai interaksi makh-
luk hidup dengan lingkungannya agar terlihat
nyata.

Hasil diskusi dengan siswa menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA tahun sebelumnya
masih bersifat konvensional dengan metode
ceramah sehingga pembelajaran yang
dilakukan umumnya lebih didominasi oleh
guru. Selain itu, pada pembelajaran ini, guru
belum menggunakan media audio visual
yang dapat memperjelas penyajian pesan di
dalam kelas. Hal ini menyebabkan rendah-
nya kemampuan menyimak dan menalar
siswa, yang ditandai dengan rerata capaian
skor 60 di bawah KKM 65. Untuk mengatasi
rendahnya kemampuan menyimak dan
menalar siswa serta meningkatkan hasil
belajar pada konsep Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan maka peneliti mencoba
menggunakan media pembelajaran audio
visual pada materi Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan.

Masalah yang tersurat dalam latar
belakang memandu pada rumusan masalah
yaitu: “Seberapa tinggi aktivitas siswa pada
pembelajaran menggunakan media audio
visual dan seberapa tinggi hasil belajar siswa
dengan menggunakan media tersebut”.
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Adapun tujuan penelitian ini adalah mening-
katnya pemahaman siswa kelas VII-F SMPN
5 Kota Sukabumi pada konsep interaksi
makhluk hidup dengan lingkungan menggu-
nakan media audio visual.
Ketercapaian penelitian ini didasarkan pada
tiga indikator keberhasilan, yaitu nilai rata-
rata aktivitas siswa dan guru mencapai nilai
3, nilai rata-rata ketuntasan klasikal lebih
besar dari 65, dan ketuntasan belajar siswa
mencapai 75% dari total siswa dalam kelas.
Jika ketiga indikator penelitian tercapai maka
penelitian dihentikan.

METODE
Penelitian ini merupakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
Mc. Taggart yang terdiri dari dua siklus dan
tiap siklusnya terdiri dari dua kegiatan tatap
muka. Masing – masing tatap muka
berlangsung selama dua jam pelajaran (2 x
40 menit). Setiap siklus terdiri dari

orang siswa laki-laki dan 23 orang siswa
perempuan.

Kegiatan inti pada setiap siklus mengikuti
sintak model pembelajaran discovery
learning. Langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran discovery learning dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Sintak Penerapan Metode Tindakan,
Aktivitas Siswa dan Aktivitas Guru

Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian Tindakan
Kelas Model Kemmis dan Mc. Taggart.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pene-
litian dilaksanakan sebanyak dua siklus,
dengan tahapan:
a. Perencanaan ( )plan
b. Pelaksanaan ( )act
c. Pengamatan ( )observation
d. Refleksi ( )reflection

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5
Kota Sukabumi pada saat proses pembela-
jaran program semester 2 yaitu pada tanggal
15 Februari 2018 sampai 8 Maret 2018. Dari
mulai perencanaan sampai pelaporan
memerlukan waktu tiga bulan yaitu bulan
Januari 2018 sampai Maret 2018.

Sampel dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah siswa kelas VII-F yang berjumlah
43 orang. Adapun rinciannya adalah 20

a. enayangkanm
gambar

b. meminta siswa
untuk mengamati

c. meminta siswa
untuk mengaju-
kan pertanyaan

d. memotivasi siswa
untuk mengaju-
kan pertanyaan

e. membimbing
siswa dalam
mengajukan
pertanyaan

a. meminta siswa
membuat
hipotesis

b. membimbing
siswa membuat
hipotesis

a. menjadi sumber
informasi dengan
menayangkan me-
dia audio visual
berupa video

b. membimbing
siswa mencari
informasi

c. membagikan LKS

d. membagikan
bahan ajar

e. memotivasi siswa

f. memberikan
kesempatan
tanya jawab

a. membimbing
siswa mengolah
data

b. meminta siswa
mengumpulkan
hasil pekerjaan
LKS

a. mengamati
gambar

b. menganalisis
gambar

c. mengajukan
pertanyaan

a. menginterpretasi-
kan gambar

b. berdiskusi
dengan teman
kelompok

c. membuat
hipotesis

a. menyimak
tayangan video
dengan antusias

b. mengamati LKS

c. membaca bahan
ajar

d. menanyakan hal
yang belum
dimengerti

a. mengerjakan LKS

b. mendiskusikan
materi

c. mengumpulkan
LKS

Tahap 1
Pemberian

Rangsangan
( )Stimulation

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem

Statement)

Tahap 3
Pengumpul-

an data
(Data

Collection)

Tahap 4
Pengolahan

data
(Data

Processing)

Sintak Aktivitas Siswa Aktivitas Guru
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Sintak ini dijadikan dua set instrumen ob-
servasi yaitu instrumen observasi kegiatan
siswa dan instrumen observasi kegiatan
guru yang akan digunakan observer dalam
mengamati kegiatan pembelajaran. Instru-
men observasi kegiatan belajar siswa dan
instrumen kegiatan pembelajaran oleh guru
disajikan pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Instrumen Observasi Aktivitas Belajar
Siswa

Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Tabel 3. Instrumen Observasi Pembelajaran
oleh Guru

a. membimbing sis-
wa melakukan
verifikasi/
pembuktian

b. meminta bebera-
pa kelompok
mempresentasi-
kan hasil diskusi

c. meminta kelom-
pok lain menang-
gapi hasil peker-
jaan kelompok
presenter

a. membimbing sis-
wa menarik ke-
simpulan dengan
memperhatikan
hasil verifikasi

b. memberikan
penguatan
konsep

a. memeriksa kese-
suaian hipotesis
dengan teori

b. mempresentasi-
kan hasil diskusi

c. menanggapi hasil
presentasi
kelompok lain

a. menarik
kesimpulan

b. memperhatikan
penjelasan guru

Tahap 5
Pembuktian
( )Verification

Tahap 6
Menarik

simpulan/
generalisasi
(Generalizati

on)

Sintak Aktivitas Siswa Aktivitas Guru

c. mengumpulkan LKS

a. memeriksa kese-
suaian hipotesis
dengan teori

b. mempresentasikan
hasil diskusi

c. menanggapi hasil pre-
sentasi kelompok lain

a. menarik kesimpulan

b. memperhatikan
penjelasan guru

Processing)

Tahap 5
Pembuktian
( )Verification

Tahap 6
Menarik

simpulan/
generalisasi
(Generalizati

on)

Aktivitas Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

a. mengamati gambar

b. menganalisis gambar

c. mengajukan
pertanyaan

a. menginterpretasikan
gambar

b. berdiskusi dengan
teman kelompok

c. membuat hipotesis

a. menyimak tayangan
video dengan antusias

b. mengamati LKS

c. membaca bahan ajar

d. menanyakan hal yang
belum dimengerti

a. mengerjakan LKS

b. mendiskusikan materi

Tahap 1
Pemberian

Rangsangan
( )Stimulation

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem

Statement)

Tahap 3
Pengumpula
n data (Data
Collection)

Tahap 4
Pengolahan
data (Data

Aktivitas Siswa
54321

Sintak
S k o r

a. menayangkan gambar

b. meminta siswa untuk
mengamati

c. meminta siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

d. memotivasi siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

e. membimbing siswa
dalam mengajukan
pertanyaan

a. meminta siswa
membuat hipotesis

b. membimbing siswa
membuat hipotesis

a. menjadi sumber infor-
masi dengan mena-
yangkan media audio
visual berupa video

b. membimbing siswa
mencari informasi

c. membagikan LKS

Tahap 1
Pemberian

Rangsangan
( )Stimulation

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem

Statement)

Tahap 3
Pengumpula
n data (Data
Collection)

Aktivitas Guru
54321

Sintak
S k o r
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Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Pelaksanaan pembelajaran pada peneli-
tian menggunakan model discovery learning
yang dirancang dalam bentuk rencana pe-
laksanaan pembelajaran atau RPP. Doku-
men ini dibuat untuk dua kali tatap muka. Per-
temuan pertama terdiri dari tahap pemberian
rangsangan ( ), pernyataan/stimulation
identifikasi masalah ( ),problem statement
dan pengumpulan data ( ).data collection
Pertemuan kedua terdiri dari tahap pengola-
han data ( ), pembuktiandata processing
( ), dan menarik kesimpulanverification
( ). Tindakan penelit iangeneralization
berorientasi pada proses dan hasil. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
pengamatan dan tes tulis dengan instrumen
yang digunakan berupa lembar pengamatan
dan soal pilihan ganda.

Adapun data yang diperoleh sebagai
berikut.

1. Data aktivitas siswa dan guru pada
pembelajaran meng-discovery learning
gunakan media audio visual
Data aktivitas siswa dan guru diperoleh

dari hasil pengamatan aktivitas siswa dan
guru dalam enam tahap discovery learning.
Data ini digunakan untuk memastikan bahwa
tindakan siswa dan guru sesuai pada kese-
luruhan tahapan, seperti pada tabel 1. Peni-
laian aktivitas dilakukan pada setiap sintak.

2. Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar digunakan untuk me-

mastikan tercapainya tujuan pembelajaran
kognitif yang diperoleh dari tes tulis yang
terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda.
meliputi materi pola-pola interaksi antara
makhluk hidup no. 1,2, dan 3. Menjelaskan
perbedaan masing-masing pola interaksi
antara makhluk hidup no. 4, menyebutkan
contoh makhluk hidup yang terlibat dalam
pola interaksi makhluk hidup no. 5 dan 10.
Menjelaskan alasan mengapa suatu inter-
aksi antarmakhluk hidup dimasukkan dalam
pola interaksi tertentu no. 6, 7, 8 dan 9.
Masing-masing skor adalah 1, sehingga total
keseluruhan skor adalah 10. Selanjutnya,
data hasil belajar digunakan untuk menghi-
tung nilai rata-rata ketuntasan klasikal.
Teknis analisis untuk ketiga data adalah:
1. Data aktivitas siswa pada pembelajaran

discovery learning menggunakan media
audio visual
Data aktivitas siswa yang merupakan

validasi tindakan pelaksanaan sintak
pembelajaran discovery learning dijabarkan
dalam tabel nilai kriteria berikut ini:

Tabel 4. Kriteria Nilai Aktivitas Siswa dan Guru

d. membagikan bahan
ajar

e. memotivasi siswa

f. memberikan kesem-
patan tanya jawab

a. membimbing siswa
mengolah data

b. meminta siswa
mengumpulkan hasil
pekerjaan LKS

a. membimbing siswa
melakukan
verifikasi/pembuktian

b. meminta beberapa
kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusi

c. meminta kelompok
lain menanggapi hasil
pekerjaan kelompok
presenter

a. membimbing siswa
menarik kesimpulan
dengan memperha-
tikan hasil verifikasi

b. memberikan
penguatan konsep

Tahap 4
Pengolahan
data (Data

Processing)

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

Tahap 6
Menarik

simpulan/
generalisasi
(Generalizati

on)

Aktivitas Guru
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

Kriteria Nilai U  r  a  i  a  n

Sangat Baik 5 Jika 81% - 100% kelompok
mengikuti aktivitas sesuai sintak

Baik 4 Jika 61% - 80 % kelompok
mengikuti aktivitas sesuai sintak

Cukup 3 jika 41% - 60 % kelompok
mengikuti aktivitas sesuai sintak

Kurang 2 jika 20% - 40% kelompok
mengikuti aktivitas sesuai sintak

Sangat kurang 1 jika < 20% kelompok mengikuti
aktivitas sesuai sintak
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2. Data hasil belajar siswa
Data hasil belajar siswa dianalisis

menggunakan statistik sederhana dengan
teknik persentase berdasarkan KKM (Krite-
ria Ketuntasan Minimum). Dalam penelitian
ini siswa dikatakan tuntas secara individual
apabila skornya mencapai 65,00.

Nilai hasil belajar diolah menggunakan
rumus:

jumlah skor betul
= --------------------------------- x 100Nilai

jumlah skor maksimum

Nilai tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif berdasarkan KKM.

Tabel 5. Kriteria Hasil Belajar

Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan
media audio visual yang diperlukan dalam
pembelajaran. Media yang digunakan ada-
lah video yang diambil dari National Geogra-
phic Wild mengenai berbagai jenis ekosis-
tem dunia (bioma) yaitu tundra, padang
rumput, laut, hutan gugur, hutan hujan tropis,
dan sabana beserta interaksi makhluk hidup
yang terjadi di dalamnya. Video kedua
tentang ekosistem laut di RajaAmpat Papua.
Pemutaran video menggunakan laptop,
proyektor, dan speaker aktif.

Setelah menentukan media, kemudian
menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) ten-
tang Interaksi makhluk hidup dengan ling-
kungan. Lembar kerja siswa disusun untuk
mengetahui apakah siswa dapat mengidenti-
fikasi dan menyebutkan kembali rantai ma-
kanan dalam berbagai ekosistem dan bioma
berdasarkan tayangan video pada saat pem-
belajaran. Siswa diberikan gambar berbagai
makhluk hidup dengan interaksinya,
kemudian siswa menentukan jenis interaksi
tersebut.

Hal lain yang dipersiapkan adalah bahan
ajar tentang Interaksi Makhluk Hidup dengan
Lingkungan terkait pengertian simbiosis,
macam-macam simbiosis dan contohnya
untuk bahan literasi. Setelah itu menyusun
soal-soal evaluasi yang akan diujikan secara
tertulis kepada siswa setelah pembelajaran.
Soal tes berjumlah 10 dengan bentuk pilihan
ganda. Selanjutnya adalah menyusun
lembar observasi pembelajaran untuk tahap
pengamatan.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pembelajaran menggunakan media

audio visual dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Rangkaian kegiatan pendahuluan dimu-
lai dengan guru melakukan apersepsi.
Apersepsi dengan menanyakan konsep
interaksi antara komponen biotik dan abiotik
kepada siswa. Kemudian memberi motivasi
dengan menayangkan gambar yang ber-
tema ”keseimbangan ekosistem pada suatu
lingkungan”. Selanjutnya guru menyampai-
kan tujuan pembelajaran dan membagi
kelompok, satu kelas dibagi 8 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 5-6
orang. Setelah itu membagikan lembar kerja
siswa dan bahan ajar untuk literasi.

Kegiatan inti siklus I terdiri dari tahapan
pemberian rangsangan ( ), identi-stimulation
fikasi masalah ( ), pe-problem statement

Setelah didapatkan nilai individu siswa
kemudian dihitung persentase jumlah siswa
yang sudah tuntas dengan rumus berikut ini:

jumlah siswa tuntas
Ketuntasan = ----------------------------- x 100

jumlah seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
1. Perencanaan Siklus I

Penelitian tindakan direncanakan untuk
mencapai dua kompetensi dasar penge-
tahuan. Kompetensi dasar pertama adalah
kemampuan siswa mendeskripsikan pola-
pola interaksi antarmakhluk hidup.

Kompetensi dasar kedua, siswa menje-
laskan perbedaan masing-masing pola inter-
aksi antarmakhluk hidup. Berdasarkan kom-
petensi dasar tersebut, peneliti menyusun
hipotesis dan kajian teori tentang pengguna-
an media audio visual dalam pembelajaran.

Kegiatan perencanaan siklus I diawali
dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk dua pertemuan.
Perencanaan tindakan pembelajaran dida-
sarkan pada hasil diskusi dengan observer.
Selanjutnya merumuskan masalah dan me-
nentukan fokus penelitian pada materi
Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan
terhadap siswa kelas VII-F di SMPN 5 Kota
Sukabumi.

Kriteria Nilai

Tuntas = 65

Belum tuntas < 65
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ngumpulan data ( ), pengolah-data collection
an data ( ), pembuktiandata processing
( ), dan menarik kesimpulanverification
( ).generalization

Masuk ke inti pembelajaran. Tahap
pemberian rangsangan, siswa melihat dan
memperhatikan gambar yang ditayangkan
serta menghubungkannya dengan materi
yang ada di bahan ajar. Pada tahap identifi-
kasi masalah siswa membuat rumusan per-
tanyaan dan secara berkelompok membuat
hipotesis berdasarkan hasi l d iskusi
kelompok.

Pada tahap pengumpulan data siswa
menyimak penayangan video, mengerjakan
lembar kerja siswa, dan mencari informasi
dari berbagai sumber literasi salah satunya
bahan ajar yang sudah dibagikan oleh guru
untuk memecahkan masalah pada lembar
kerja yang telah dibagikan. Pada tahap ini
siswa mengidentifikasi pola-pola interaksi
yang terjadi berdasarkan gambar. Siswa
berdiskusi secara berkelompok untuk meng-
analisis dan menalar alasan mengapa suatu
interaksi makhluk hidup termasuk ke dalam
pola interaksi tertentu. Selanjutnya siswa
menempelkan gambar dan menentukan pola
interaksinya berdasarkan hasil diskusi.
Siswa menuliskan alasan suatu makhluk
hidup dikelompokkan ke dalam pola tertentu
sesuai hasil diskusi, analisis, dan penalaran.

Tahap pembuktian, siswa memverifikasi
kesesuaian data yang didapat dari hasil
diskusi dan pengumpulan data dengan
hipotesis yang telah dibuat. Tahapan
selanjutnya adalah menarik kesimpulan.
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya dan
membuat kesimpulan pada lembar kerja.
Siswa mengomunikasikan hasil diskusi
dengan mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas. Guru meminta kelompok lain
untuk bertanya atau menanggapi. Setelah
semua kelompok ke depan, guru membe-
rikan penguatan konsep. Guru memberikan
reward kepada kelompok yang terbaik
berupa pujian dan tambahan nilai. Pada
tahapan penutup, guru bersama siswa
merangkum materi dan memberikan tes
untuk mengevaluasi proses pembelajaran.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Hasil pelaksanaan tindakan terdiri dari

hasil observasi pembelajaran dan capaian
pembelajaran siswa. Pengamatan difokus-
kan pada aktivitas siswa, aktivitas guru, dan
minat siswa selama pembelajaran. Peng-
amatan aktivitas siswa dan guru penting

untuk memastikan tindakan yang dilakukan
adalah pembelajaran discovery learning
dengan menggunakan media audio visual.

A. Hasil Observasi Pembelajaran Siklus I
Hasil observasi pembelajaran siklus I

terdiri dari hasil observasi belajar siswa dan
hasil observasi kegiatan pembelajaran oleh
guru.

1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar
Siswa Siklus I
Hasil observasi terhadap kegiatan siswa

disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa
Siklus I

a. mengamati gambar

b. menganalisis gambar

c. mengajukan
pertanyaan

a. menginterpretasikan
gambar

b. berdiskusi dengan
teman kelompok

c. membuat hipotesis

a. menyimak tayangan
video dengan antusias

b. mengamati LKS

c. membaca bahan ajar

d. menanyakan hal yang
belum dimengerti

a. mengerjakan LKS

b. mendiskusikan materi

c. mengumpulkan LKS

a. memeriksa kesesuai-
an hipotesis dengan
teori

b. mempresentasikan
hasil diskusi

c. menanggapi hasil pre-
sentasi kelompok lain

a. menarik kesimpulan

b. memperhatikan
penjelasan guru

Tahap 1
Pemberian

Rangsangan
( )Stimulation

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem

Statement)

Tahap 3
Pengumpul-

an data
(Data

Collection)

Tahap 4
Pengolahan
data (Data

Processing)

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

Tahap 6
Menarik

simpulan/
generalisasi
(Generalizati

on)

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

43

2,40

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 6, hasil observasi
akt iv i tas bela jar s iswa ter l ihat ada
subkegiatan yang belum mencapai kriteria
3,0 yaitu subkegiatan 1c, 2c, dan 3d yang
mendapat skor 1. Selanjutnya pada sub
kegiatan 1b, 2a, 3a, dan 6a mendapat skor 2.

Dari tabel diketahui bahwa rerata skor
seluruh sintak kegiatan siswa siklus I adalah
2,4 dengan kriteria kurang. Oleh karena itu,
penelitian tindakan dilanjutkan ke siklus II
untuk memperbaiki tindakan terutama pada
subkegiatan yang skornya belum mencapai
3,0.

2) Hasil Observasi Pembelajaran oleh
Guru Siklus I
Hasil observasi kegiatan guru dapat

dilihat di tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Hasil Observasi Pembelajaran oleh
Guru

Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Dari tabel 7 terlihat bahwa terdapat
subkegiatan guru yang belum memenuhi
skor keberhasilan 3,0, di antaranya pada
subkegiatan 1d, 1e, 2b, dan 6a dengan skor
1. Selanjutnya subkegiatan 1a, 2a, 2b, 3a,
3e, 3f, 4a, dan 6b mendapat skor 2.
Berdasarkan perhitungan skor didapatkan
rerata skor keseluruhan adalah 2,4 dengan
kriteria kurang.

B. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus I
Hasil belajar siswa disajikan pada tabel 8

berikut:

Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus I

a. menayangkan gambar

b. meminta siswa untuk
mengamati

c. meminta siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

d. memotivasi siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

e. membimbing siswa
dalam mengajukan
pertanyaan

a. meminta siswa
membuat hipotesis

b. membimbing siswa
membuat hipotesis

a. menjadi sumber infor-
masi dengan mena-
yangkan media audio
visual berupa video

b. membimbing siswa
mencari informasi

c. membagikan LKS

d. membagikan bahan
ajar

e. memotivasi siswa

f. memberikan kesem-
patan tanya jawab

Tahap 1
Pemberian

Rangsangan
( )Stimulation

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem

Statement)

Tahap 3
Pengumpula
n data (Data
Collection)

Aktivitas Guru
54321

Sintak
S k o r

a. membimbing siswa
mengolah data

b. meminta siswa
mengumpulkan hasil
pekerjaan LKS

a. membimbing siswa
melakukan
verifikasi/pembuktian

b. meminta beberapa
kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusi

c. meminta kelompok
lain menanggapi hasil
pekerjaan kelompok
presenter

a. membimbing siswa
menarik kesimpulan
dengan memperha-
tikan hasil verifikasi

b. memberikan
penguatan konsep

Tahap 4
Pengolahan
data (Data

Processing)

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

Tahap 6
Menarik

simpulan/
generalisasi
(Generalizati

on)

Aktivitas Guru
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

47

2,40√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Nilai Kriteria Frekuensi %

= 65,00 Tuntas 24 55,81

< 65,00 Belum Tuntas 19 44,19
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Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa siswa
yang memperoleh nilai = 65,00 berjumlah 24
orang, dan yang memperoleh nilai <65,00
berjumlah 19 orang. Dari kriteria yang
ditetapkan yaitu ketuntasan individu = 65,00,
maka ketuntasan klasikal hasil belajar siswa
pada siklus I mencapai 55,81%. Untuk
memperbaiki hasil belajar siswa terutama
agar pemahaman konsep siswa dapat
meningkat maka pembelajaran perlu
dilanjutkan ke siklus II.

Nilai rata-rata kelas pada tes tulis siklus I
adalah 62,09. Nilai rata-rata tersebut masih
di bawah KKM. Artinya belum mencapai
indikator keberhasilan. Oleh karena itu, perlu
ada perbaikan tindakan di siklus II.

4. Refleksi Siklus I
Hasil pengamatan dan diskusi peneliti

dengan observer, ditemukan beberapa hal
yang perlu untuk diperbaiki, di antaranya:
a. Rendahnya sintak 1 kegiatan siswa pada

subkegiatan 1b yaitu tahap menganalisis
gambar terkait dengan rendahnya skor
subkegiatan 1a dan 1b. Guru memberi-
kan gambar yang ukurannya kurang
besar dan komposisi warna kurang
terlihat menarik. Selain itu, waktu untuk
mengamati sedikit, maka saran perba-
ikannya guru memilih gambar dengan
ukuran lebih besar dengan komposisi
warna yang menarik. Selain itu menam-
bah alokasi waktu pada sintak 1 di RPP.

b. Rendahnya sintak 1 tahap subkegiatan
1c pada kegiatan siswa yaitu mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan rendahnya
skor subkegiatan 1d dan 1e guru yaitu
memotivasi dan membimbing siswa
untuk membuat pertanyaan. Selain itu,
saat meminta siswa mengajukan perta-
nyaan, suara dan intonasi guru kurang
jelas. Berdasarkan hal tersebut, saran
perbaikannya guru memberikan motivasi
dan membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan. Kemudian suara guru
diperjelas dan ditambah volume suara-
nya. pun melihat guru tidakObserver
membimbing siswa karena alokasi waktu
yang sedikit pada tahap ini di RPP. Maka
saran perbaikannya RPP diperbaiki agar
alokasi waktu pada sintak 1 ditambah
agar lebih leluasa untuk membimbing.

c. Rendahnya skor sintak 2 pada kegiatan
siswa yaitu tahap identifikasi masalah
erat kaitannya dengan rendahnya skor

pada subkegiatan 2b guru. Guru belum
membimbing siswa membuat hipotesis.
Saran perbaikannya, guru membimbing
siswa membuat hipotesis.

d. Rendahnya skor pada subkegiatan 3a
siswa terkait dengan rendahnya skor
subkegiatan 3a pada kegiatan guru. Guru
belum mengunakan media audio visual
secara optimal karena volume suara saat
ditayangkan belum sebanding dengan
luas kelas. Saran perbaikannya, guru me-
maksimalkan penayangan media dengan
mengatur volume sesuai kondisi kelas
sehingga dapat terdengar jelas oleh
siswa.

e. Pada subkegiatan 3d kegiatan siswa
masih rendah, ini dipengaruhi rendahnya
subkegiatan 3e dan 3f guru yaitu memo-
tivasi siswa dan memberikan kesempat-
an tanya jawab. Maka saran perbaikan-
nya guru lebih memotivasi siswa untuk
menanyakan hal yang belum dimengerti.
Selain itu, guru harus melakukan tanya
jawab dan ulasan setelah penayangan
video agar pesan dari video dapat
dipahami siswa.

f. Rendahnya skor siswa pada subkegiatan
6a yaitu menarik kesimpulan dipengaruhi
oleh rendahnya subkegiatan 6a guru
yaitu membimbing siswa menarik kesim-
pulan. Saran perbaikannya, guru mem-
bimbing siswa sehingga siswa mampu
menarik kesimpulan dengan benar
sesuai hasil verifikasi di tahap 5.

Siklus II
1. Perencanaan Siklus II

Perencanaan siklus II didasarkan pada
hasil refleksi siklus I. Pada siklus ini,
kompetensi yang harus yang harus dikuasai
siswa meliputi menyebutkan contoh makhluk
hidup yang terlibat dalam pola interaksi
antara makhluk hidup dan mempresentasi-
kan data pola interaksi makhluk hidup yang
terdapat di lingkungan sekitarnya.

Peneliti menyusun Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP) tentang Interaksi
makhluk hidup dengan lingkungan dengan
perubahan sesuai hasil diskusi. Perubahan
dalam RPP meliputi alokasi waktu diskusi
dan kegiatan inti tahap 1 diberikan lebih lama
sehingga guru dapat membimbing siswa
dengan lebih leluasa. Di sintak 3a, setelah
guru menayangkan video, diberikan waktu
siswa bertanya tentang video ataupun hal
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lain yang belum jelas terkait materi pelajaran.
Setelah itu, guru mengulas kembali isi video
agar siswa mampu menangkap isi dan
makna dari video dengan benar. Di sintak 6
pun alokasi waktu untuk penguatan konsep
ditambah agar guru dapat menyampaikan
penguatan konsep lebih jelas dan runut.

Persiapan pemilihan video ketiga berisi
tayangan mengenai macam-macam
simbiosis beserta contohnya. Video keempat
tentang rantai makanan serta jaring-jaring
makanan.

Selanjutnya menyusun lembar penilaian
sikap diskusi yang meliputi sikap teliti, rasa
ingin tahu, disiplin, dan tanggung jawab,
serta mau menerima pendapat orang lain.
Kemudian peneliti menyusun Lembar Kerja
Siswa (LKS). Tujuan kegiatan dalam LKS
adalah siswa dapat mengidentifikasi rantai
makanan dalam berbagai ekosistem dan
bioma. LKS berupa tabel yang harus diisi
yaitu memberikan contoh rantai makanan di
setiap bioma baik berdasarkan tayangan
video yang mereka simak atau memberikan
contoh lain di luar tayangan video. Siswa
mengisi LKS secara berkelompok.

Selain itu, guru menyiapkan instrumen
penelitian dengan menyusun soal-soal
evaluasi yang akan diujikan secara tertulis
kepada siswa. Soal berjumlah 10 dan
berbentuk pilihan ganda, dan menyusun
lembar observasi pembelajaran berupa
observasi minat dan kegiatan pembelajaran
siswa dan guru.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan pembelajaran disajikan sesuai

RPP perbaikan berdasarkan masukan dan
hasil diskusi di tahap refleksi. Sebelum
melaksanakan pembelajaran guru mene-
kankan kepada siswa tentang efisiensi waktu
dan keaktifan dalam KBM agar pembe-
lajaran yang efektif dan efisien pada siklus I
dapat dipertahankan dan siswa bisa aktif
dalam pembelajaran. Siswa juga diharapkan
fokus terhadap tayangan video dan tidak
mengganggu teman ketika pembelajaran
berlangsung, terutama saat penayangan
video.

Rangkaian kegiatan pendahuluan dimu-
lai dengan guru melakukan apersepsi.
Apersepsi dengan mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan materi sebelumnya.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan membagi kelompok, satu

kelas dibagi 8 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 5-6 orang. Setelah itu
membagikan lembar kerja siswa dan bahan
ajar untuk literasi.

Kegiatan inti siklus II terdiri dari tahapan
pemberian rangsangan ( ),stimulation
identifikasi masalah ( ),problem statement
pengumpulan data ( ),data collection
pengolahan data ( ),data processing
pembuktian ( ), dan menarikverification
kesimpulan ( ).generalization

Memasuki kegiatan inti, tahap pemberian
rangsangan guru memberi stimulasi dengan
menayangkan gambar tentang bentuk-
bentuk saling ketergantungan makhluk
hidup. Tahap kedua yaitu identifikasi ma-
salah, guru memberikan kesempatan kepa-
da siswa untuk mengidentifikasi masalah.
Contohnya: ”Apakah komponen-komponen
di dalam ekosistem saling ketergantungan
satu sama lain?” Tahap selanjutnya pengum-
pulan data. Siswa melakukan literasi dengan
melihat tayangan video kemudian mencatat
data pada kolom pengamatan yang telah
disediakan dalam LKS. Memasuki tahap
pengolahan data, siswa mendiskusikan hasil
pengamatan dengan memperhatikan
pertanyaan pada LKS.

Tahap verifikasi, berdasarkan hasil pe-
ngumpulan data, siswa memeriksa kesesu-
aian hipotesis dengan teori. Kemudian guru
meminta setiap kelompok untuk mempre-
sentasikan hasil diskusinya. Sementara satu
kelompok ke depan, kelompok lain memveri-
fikasi data dengan membandingkan hasil
pengamatannya. Tahap ini dibimbing oleh
guru. Kelompok lain dapat mengajukan
pertanyaan atau menyampaikan pendapat
bila jawaban mereka berbeda dengan pre-
senter. Tahap terakhir, menarik kesimpulan,
siswa menyimpulkan hasil diskusi bersama-
sama dengan guru. Guru memberikan
penguatan konsep kepada siswa agar
semua siswa dapat memahami materi
dengan baik.

Pada bagian penutup, guru memberikan
penghargaan kepada para presenter dan
siswa yang aktif dalam kegiatan diskusi.
Setelah berdiskusi dilakukan tes evaluasi sik-
lus II berupa soal pilihan ganda berjumlah 10.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Hasil pelaksanaan tindakan terdiri dari

hasil observasi kegiatan dan capaian belajar
siswa.
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A. Hasil Observasi Kegiatan
Hasil observasi kegiatan siklus II terdiri

dari hasil observasi kegiatan belajar siswa
dan hasil observasi kegiatan pembelajaran
oleh guru.

1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar
Siswa Siklus II
Hasil pengamatan terhadap kegiatan

belajar siswa disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa
Siklus II

Subkegiatan 1a, 1b, 2b, 3a, 3b, 3c, 4a, 4b,
4c, 5a, 5b, 6a, dan 6b mencapai skor 4.
Berdasarkan hasil tersebut didapatkan
rerata skor 3,7 dengan kriteria cukup.

2) Hasil Observasi Pembelajaran oleh
Guru Siklus II
Hasi l pengamatan kegiatan guru

disajikan pada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Hasil Observasi Pembelajaran oleh
Guru Siklus II

a. mengamati gambar

b. menganalisis gambar

c. mengajukan
pertanyaan

a. menginterpretasikan
gambar

b. berdiskusi dengan
teman kelompok

c. membuat hipotesis

a. menyimak tayangan
video dengan antusias

b. mengamati LKS

c. membaca bahan ajar

d. menanyakan hal yang
belum dimengerti

a. mengerjakan LKS

b. mendiskusikan materi

c. mengumpulkan LKS

a. memeriksa kesesuai-
an hipotesis dengan
teori

b. mempresentasikan
hasil diskusi

c. menanggapi hasil pre-
sentasi kelompok lain

a. menarik kesimpulan

b. memperhatikan
penjelasan guru

Tahap 1
Pemberian

Rangsangan
( )Stimulation

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem

Statement)

Tahap 3
Pengumpul-

an data
(Data

Collection)

Tahap 4
Pengolahan
data (Data

Processing)

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

Tahap 6
Menarik

simpulan/
generalisasi
(Generaliza-

tion)

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Skor Total

Rerata Skor

43

2,40

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat semua
subkegiatan telah memenuhi skor kriteria
keberhasilan penelitian 3,0. Subkegiatan 1c,
2a, 2c, 3d, dan 5c mencapai skor 3.

a. menayangkan gambar

b. meminta siswa untuk
mengamati

c. meminta siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

d. memotivasi siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

e. membimbing siswa
dalam mengajukan
pertanyaan

a. meminta siswa
membuat hipotesis

b. membimbing siswa
membuat hipotesis

a. menjadi sumber infor-
masi dengan mena-
yangkan media audio
visual berupa video

b. membimbing siswa
mencari informasi

c. membagikan LKS

d. membagikan bahan
ajar

e. memotivasi siswa

f. memberikan kesem-
patan tanya jawab

a. membimbing siswa
mengolah data

b. meminta siswa
mengumpulkan hasil
pekerjaan LKS

a. membimbing siswa
melakukan
verifikasi/pembuktian

b. meminta beberapa
kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusi

Tahap 1
Pemberian

Rangsangan
( )Stimulation

Tahap 2
Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem

Statement)

Tahap 3
Pengumpula
n data (Data
Collection)

Tahap 4
Pengolahan
data (Data

Processing)

Tahap 5
Pembuktian
(Verification)

Aktivitas Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Tabel 10 menunjukkan aktivitas guru
pada keenam tahap sintak discovery learn-
ing di siklus II. Dari tabel terlihat semua sub-
kegiatan guru sudah mendapatkan skor 4,0.

Apabila kita cermati, rerata skor kese-
luruhan kegiatan guru di siklus II adalah 4,0
dengan kriteria baik. Rerata skor pada setiap
sintak pun telah memenuhi kriteria skor 3,0.
Berdasarkan hasil yang diperoleh di siklus II
tersebut maka indikator keberhasilan
penelitian telah terlampaui dan mendukung
untuk dihentikannya penelitian tindakan
kelas. Hal ini menunjukkan pula bahwa saran
perbaikan aktivitas guru pada tahap refleksi
telah membantu memperbaiki aktivitas siswa
dan aktivitas guru di siklus II.

B. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus II
Hasil belajar siswa di siklus II disajikan

pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Belajar Siklus II

peningkatan dari siklus I yaitu 55,81%. Dari
sana diketahui bahwa persentase pening-
katan ketuntasan klasikal sebesar 54,18%.
Hasil ketuntasan klasikal di siklus II telah
melampaui kriteria keberhasilan sebesar
75% tuntas dari total keseluruhan siswa.

Adapun nilai rata-rata kelas pada siklus II
mencapai 72,56. Nilai ini meningkat diban-
dingkan siklus I yang hanya mencapai 62,09.
Nilai rata-rata ini telah melampaui kriteria
yang ditetapkan yaitu 65. Karena sudah
terlihat adanya dampak tindakan pembela-
jaran menggunakan media pembelajaran
audio visual maka penelitian tidak perlu
dilanjutkan ke siklus III.

Refleksi Siklus II
Hasil observasi terhadap tindakan yang

di lakukan pada penel i t ian s ik lus I I
didapatkan data nilai aktivitas siswa siklus I
sebesar 2,4 dan meningkat di siklus II
menjadi 3,7. Nilai aktivitas guru siklus I
sebesar 2,4 dan pada siklus II meningkat
menjadi 4,0. Meningkatnya nilai aktivitas
pada siklus II pada aktivitas siswa dan guru
berdampak pada meningkatnya hasil belajar
siswa.

Persentase ketuntasan klasikal siklus I
sebesar 55,81% dan meningkat menjadi
86,05% di siklus II. Begitu pula nilai rata-rata
kelas di siklus I sebesar 62,09 meningkat
menjadi 72,56 di siklus II. Berdasarkan data-
data tersebut, semua indikator keberhasilan
penelitian ini telah terpenuhi. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan ke siklus
III dan diputuskan untuk dihentikan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa

penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran IPA pada konsep Interaksi
Makhluk Hidup dengan Lingkungan terbukti
dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas VII-F SMPN 5 Kota Sukabumi
yang diindikasikan oleh terpenuhinya semua
indikator penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitian tindakan ini direkomendasikan
kepada rekan guru IPA SMP lainnya pada
materi yang sama dengan terlebih dahulu
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-
masing.

c. meminta kelompok
lain menanggapi hasil
pekerjaan kelompok
presenter

a. membimbing siswa
menarik kesimpulan
dengan memperha-
tikan hasil verifikasi

b. memberikan
penguatan konsep

Tahap 6
Menarik

simpulan/
generalisasi
(Generalizati

on)

Aktivitas GuruSintak

Skor Total

Rerata Skor

54321

S k o r

80

4,0

√

√

√

√

Nilai Kriteria Frekuensi %

= 65,00 Tuntas 37 86,05

< 65,00 Belum Tuntas 6 13,95

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai
= 65,00 berjumlah 37 orang, dan yang
memperoleh nilai <65,00 = 6 orang.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan
untuk ketuntasan individu sebesar 65,00
maka didapatkan data bahwa hasil belajar
siswa berupa ketuntasan klasikal pada siklus
II mencapai 86,05%. Nilai ini mengalami
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PENINGKATAN KETERAMPILAN SISWA KELAS XMAIL MERGE

SMA NEGERI 5 CIMAHI MENGGUNAKAN MODEL
PROJECT BASED LEARNING

Yanti Hermawati Puji Rahayu
SMA Negeri 5 Cimahi

ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan mail merge siswa kelas
X SMA Negeri 5 Cimahi dalam membuat surat master dan tabel data source. Data awal
menunjukkan siswa kurang aktif mencari ide, jarang bertukar pikiran dan kurang bekerjasama.
Hal ini disebabkan guru tidak memfasilitasi dan memotivasi siswa untuk searching tema baru,
bertukar pikiran dan bekerjasama sehingga berdampak pada kurang terampilnya siswa dalam
membuat mail merge. Pemilihan model Project Based Learning (PjBL) diperkirakan dapat
meningkatkan keterampilan mail merge siswa melalui enam langkah, yaitu penentuan project,
perancangan langkah-langkah project, penyusunan jadwal pelaksanaan project, penyelesaian
project, penyusunan laporan project dan evaluasi project. Penelitian dilakukan melalui tindakan
kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus dua kali pertemuan. Tujuan penelitian ini
adalah meningkatnya keterampilan mail merge menggunakan model PjBL. Data diperoleh
berdasarkan lembar pengamatan kegiatan siswa, lembar keterampilan mail merge siswa,
lembar pengamatan kegiatan guru dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan rerata
skor pengamatan kegiatan siswa meningkat dari 2,3 pada siklus 1 menjadi 4,2 pada siklus 2.
Rerata skor kegiatan guru meningkat dari 2,4 pada siklus 1 menjadi 4,5 pada siklus 2. Rerata
skor keterampilan mail merge meningkat dari angka 39,93% pada siklus 1 menjadi 60,15%
pada siklus 2. Skor rerata hasil belajar siswa meningkat dari 70,38 pada siklus 1 menjadi 84,88
pada siklus 2. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penggunaan PjBL
dapat meningkatkan keterampilan mail merge siswa. Hasil penelitian dapat direkomendasikan
kepada guru Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi (BTIK) lainnya guna
meningkatkan keterampilan dan pemenuhan kebutuhan media pembelajaran.

Kata kunci: Peningkatan keterampilan, mail merge, PjBL.

PENDAHULUAN
Kompetensi dalam bidang Teknologi

Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan
hal yang penting di abad 21. Menurut Binkley
(2012) kompetensi abad 21 mencakup kete-
rampilan berfikir kreatif, berfikir kritis, berfikir
metakognitif, komunikasi, kolaborasi, literasi
informasi, literasi TIK. Sejalan dengan
Binkley, Rustiana (2004) berpendapat bah-
wa siswa yang merupakan bagian dari gene-
rasi 4.0 dituntut untuk menguasai seluruh
kompetensi tersebut, terutama kompetensi/
keterampilan penguasaan komputer. Kete-
rampilan komputer dipakai siswa untuk me-
nunjang penyelesaian tugas-tugas pembe-
lajarannya. Selain itu, keterampilan yang
sudah dikuasai dapat menjadi bekal di dunia
kerja (Wijaya, 2016).

Salah satu penguasaan keterampilan di

bidang perkantoran yang biasa digunakan
adalah membuat surat masal/ .mail merge
Pekerjaan membuat dan mencetak surat
undangan, sertifikat, dan lain-lain sudah
merupakan hal umum dan sering dikerjakan.
Jika keterampilan mail merge dikuasai maka
pekerjaan yang banyak dan rumit dapat dise-
lesaikan dalam waktu singkat. Perusahaan
dapat mengefisienkan waktu, biaya dan
tenaga sumber daya manusia.

Pada kondisi nyata saat membuat mail
merge di kelas X tahun lalu, siswa tidak
berkontribusi dalam pembelajaran, seperti:
kurang aktif mencari ide, jarang bertukar
pikiran dan kurang bekerjasama. Siswa
sering melakukan kesalahan pada langkah
membuat tabel yang menyebab-data source
kan penyelesaian melebihi jamproject
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
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penguasaan keterampilan membuat mail
merge masih kurang. Rerata capaian hasil
belajarnya hanya 70,50 di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 73. Kesenjangan
yang terjadi mendorong peneliti untuk
melakukan perbaikan terhadap kelemahan
kinerja belajar. Pemilihan model PjBL
diperkirakan dapat meningkatkan keteram-
pilan siswa dan memperbaikimail merge
kegiatan belajar siswa dan guru, sehingga
siswa dapat menemukan ide baru melalui
searching, bertukar pikiran dan bekerjasama
(Kusumaningrum, 2016; Wijanarko, 2017).

Permasalahan pembelajaran pada pa-
ragraf sebelumnya menjadi dasar rumusan
masalah, yaitu “apakah model PjBL dapat
meningkatkan keterampilan ”.mail merge
Adapun tujuan penelitian tindakan ini adalah
meningkatnya keterampilan mail merge
menggunakan model PjBL. Ketercapaian pe-
nelitian ini didasarkan pada empat indikator
keberhasilan penelitian. Pertama, rerata
skor kegiatan siswa minimal mencapai 3,0
atau kategori cukup. Kedua, rerata skor kete-
rampilan mail merge siswa mencapai mini-
mal kategori baik. Ketiga, rerata nilai hasil
belajar mencapai KKM 73. Keempat, rerata
skor kegiatan guru minimal mencapai 3,0
atau kategori cukup. Jika keempat indikator
penel i t ian tercapai maka penel i t ian
dihentikan.

METODE
Prosedur yang sistematis akan memu-

dahkan penelitian tindakan kelas. Langkah-
langkah prosedur pelaksanaan penelitian
tindakan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelak-
sanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi
disajikan pada gambar 1 (Arikunto, 2021).

Subyek pada penelitian ini adalah 34
orang siswa kelas X IPA 4 dengan rasio 19
perempuan dan 15 laki-laki. Penelitian
dilaksanakan di kampus II Jalan Gatot
Soebroto No. 39 Cimahi. Kegiatan penelitian
dimulai di semester ganjil tahun pelajaran
2018/ 2019 dari tanggal 11 Juni 2018 sampai
dengan tanggal 1 Desember 2018. Peneli-
tian terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus
terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap perte-
muan berisi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan
siklus 1 pertemuan ke-1 tanggal 1 Oktober
2018, sedangkan pertemuan ke-2 dilaksana-
kan tanggal 8 Oktober 2018. Siklus 2 perte-
muan ke-1 dilaksanakan tanggal 22 Oktober
2018 sedangkan pertemuan ke-2 dilaksana-
kan tanggal 29 Oktober 2018. Selanjutnya,
penyusunan laporan penelitian dilaksanakan
pada bulan Desember 2018.

Pada kegiatan inti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), peneliti menyusun
langkah-langkah pembelajaran sesuai
dengan syntac model PjBL (Goodman dkk,
2010) yang terdiri dari enam langkah yang
dilengkapi dengan kegiatan siswa dan guru
seperti ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Syntac PjBL Kegiatan Siswa dan Guru

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan

a. Menayangkan ma-
teri tentang penger-
tian surat mail mer-
ge, macam-macam
atau jenis surat mail
merge, manfaat dan
perbedaan surat
biasa dan mail
merge.

b. Memandu siswa
untuk mencari ide
baru terkait tema
surat mail merge
melalui internet.

c. Menghimpun tema
hasil kegiatan
searching.

d. Menyeleksi tema
melalui presentasi
oleh siswa.

a. Menayangkan con-
toh surat undangan.

b. Menjelaskan
langkah-langkah
mail merge surat
undangan.

a. Menyimak tayangan
materi.

b. Melakukan se-
arching ide untuk
mengembangkan
tema baru.

c. Memilih beberapa
tema.

a. Menyimak tayangan
contoh surat
undangan.

b. Memperhatikan
langkah-langkah
mail merge surat
undangan.

Langkah 1
Penentuan

project

Langkah 2
Perancangan

langkah-
langkah

penyelesaian
project

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
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pada tabel 1 dijadikan dua setSyntac
instrumen kegiatan siswa dan kegiatan guru
yang akan digunakan dalam meng-observer
amati kegiatan pembelajaran. Instrumen
pengamatan kegiatan siswa disajikan pada
tabel 2 dan instrumen pengamatan kegiatan
guru akan disajikan pada tabel 3.

Tabel 2. Instrumen Pengamatan Kegiatan Siswa

c. Meminta siswa
bekerjasama untuk
merancang lang-
kah-langkah project
sesuai konten dan
tema terpilih.

d. Memfasilitasi siswa
yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

a. Memperlihatkan
contoh penyusunan
jadwal suratproject
undangan.

b. Memerintahkan
siswa menyusun
jadwal sesuai waktu
dan konten.

c. Memotivasi siswa
yang belum menye-
lesaikan penyusun-
an jadwal pelaksa-
naan project.

a. Memerintahkan sis-
wa untuk mulai men-
desain surat master
dan tabel data
source Microsoftdi
Word sesuai tema
dan konten.

b. Memfasilitasi siswa
untuk mendesain
surat master dan
tabel didata source
Microsoft Word.

c. Membimbing
intensif siswa yang
mengalami
kesulitan.

d. Memotivasi siswa
yang belum menye-
lesaikan file letter1
menggunakan me-
nu dalammailings
jam pelajaran.

a. Meminta siswa un-
tuk mempresenta-
sikan hasil project.

b. Mendengarkan
presentasi siswa.

c. Memotivasi siswa
yang belum mem-
presentasikan hasil
project.

d. Menilai presentasi
siswa.

e. Memfasilitasi siswa
untuk tanya jawab.

a. Mengevaluasi
laporan project.

b. Menilai laporan.

c. Menilai hasil project.

c. Bekerjasama me-
rancang langkah-
langkah sesuai
dengan konten dan
tema yang terpilih.

d. Bertukar pikiran
dengan guru.

a. Mengamati contoh
penyusunan jadwal
project surat
undangan.

b. Membuat penyu-
sunan jadwal sesuai
waktu dan konten.

c. Mengumpulkan
jadwal pelaksanaan
project.

a. Mendesain surat
master dan tabel
data source di
Microsoft Word
sesuai tema dan
konten.

b. Bertanya kepada
guru tentang ke-
sulitan yang dialami
seperti membuat
logo, tanda tangan,
kop surat.

c. Menyelesaikan file
letter1 meng-
gunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

a. Melakukan
presentasi hasil
project.

b. Melakukan tanya
jawab terkait hasil
project.

a. Mengumpulkan
hasil project.

b. Mengumpulkan
laporan project.

Langkah 3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

project

Langkah 4
Penyelesaian

project dengan
fasilitasi dan
monitoring

guru

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/

publikasi hasil
project

Langkah 6
Evaluasi

proses dan
hasil project

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru

a. Menyimak tayangan
materi.

b. Melakukan searching
ide untuk mengem-
bangkan tema baru.

c. Memilih beberapa
tema.

a. Menyimak tayangan
contoh surat
undangan.

b. Memperhatikan lang-
kah-langkah mail mer-
ge surat undangan.

c. Bekerjasama meran-
cang langkah-langkah
sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih.

d. Bertukar pikiran
dengan guru.

a. Mengamati contoh pe-
nyusunan jadwal pro-
ject surat undangan.

b. Membuat penyusunan
jadwal sesuai waktu
dan konten.

c. Mengumpulkan jadwal
pelaksanaan project.

a. Mendesain surat
master dan tabel data
source Microsoftdi
Word sesuai tema dan
konten.

b. Bertanya kepada guru
tentang kesulitan yang
dialami seperti mem-
buat logo, tanda
tangan, kop surat.

c. Menyelesaikan file
letter1 menggunakan
menu dalammailings
jam pelajaran.

a. Melakukan presentasi
hasil project.

b. Melakukan tanya
jawab terkait hasil
project.

Langkah 1
Penentuan

project

Langkah 2
Perancangan

langkah-
langkah

penyelesaian
project

Langkah 3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

project

Langkah 4
Penyele-

saian project
dengan fasi-
litasi dan mo-
nitoring guru

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/
publikasi

hasil project

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r
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Catatan:
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Tabel 3. Instrumen Pengamatan Kegiatan Guru

Catatan:
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Pelaksanaan pembelajaran model PjBL
dirancang dalam bentuk rencana pelaksa-
naan pembelajaran yang disusun untuk dua
siklus. Tiap siklus terdiri dari dua kali

a. Mengumpulkan hasil
project.

b. Mengumpulkan
laporan project.

Langkah 6
Evaluasi

proses dan
hasil project

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

a. Menayangkan materi
tentang pengertian
surat ma-mail merge,
cam-macam atau jenis
surat man-mail merge,
faat dan perbedaan
surat biasa dan mail
merge.

b. Memandu siswa untuk
mencari ide baru
terkait tema surat mail
merge melalui internet.

c. Menghimpun tema ha-
sil kegiatan searching.

d. Menyeleksi tema
melalui presentasi
oleh siswa.

a. Menayangkan contoh
surat undangan.

b. Menjelaskan langkah-
langkah mail merge
surat undangan.

c. Meminta siswa beker-
jasama untuk meran-
cang langkah-langkah
project sesuai konten
dan tema terpilih.

d. Memfasilitasi siswa
yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

a. Memperlihatkan
contoh penyusunan
jadwal suratproject
undangan.

b. Memerintahkan siswa
menyusun jadwal
sesuai waktu dan
konten.

Langkah 1
Penentuan

project

Langkah 2
Perancangan

langkah-
langkah

penyelesaian
project

Langkah 3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

project

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

c. Memotivasi siswa
yang belum
menyelesaikan
penyusunan jadwal
pelaksanaan project.

a. Memerintahkan siswa
untuk mulai mende-
sain surat master dan
tabel data source di
Microsoft Word sesuai
tema dan konten.

b. Memfasilitasi siswa
untuk mendesain surat
master dan tabel data
source Microsoftdi
Word.

c. Membimbing intensif
siswa yang mengalami
kesulitan.

d. Memotivasi siswa
yang belum menyele-
saikan file letter1
menggunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

a. Meminta siswa untuk
mempresentasikan
hasil project.

b. Mendengarkan
presentasi siswa.

c. Memotivasi siswa
yang belum mempre-
sentasikan hasil
project.

d. Menilai presentasi
siswa.

e. Memfasilitasi siswa
untuk tanya jawab.

a. Mengevaluasi laporan
project.

b. Menilai laporan.

c. Menilai hasil project.

Langkah 4
Penyele-

saian project
dengan

fasilitasi dan
monitoring

guru

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/
publikasi

hasil project

Langkah 6
Evaluasi

proses dan
hasil project

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor
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pertemuan. Pertemuan ke-1 terdiri dari lang-
kah penentuan perancangan lang-project,
kah-langkah dan menyusun jadwal pelaksa-
naan. Pertemuan ke-2 terdiri dari langkah
penyelesaian penyusunan laporanproject,
dan presentasi/ publikasi hasil danproject,
evaluasi proses dan hasil project.

Tindakan penelitian mengarah pada
proses dan hasil. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan dan tes
uraian dengan instrumen berupa lembar
pengamatan dan soal uraian. Adapun data
yang diperoleh pada penelitian ini adalah:
1. Data kegiatan siswa dan guru diperoleh

dari hasil pengamatan kegiatan belajar
dalam enam tahap. Data ini digunakan
untuk memastikan bahwa tindakan siswa
dan guru benar-benar melaksanakan
keseluruhan tahapan PjBL, seperti pada
tabel 1.

2. Data keterampilan mail merge siswa
diperoleh dari hasil pengamatan terha-
dap lima indikator, yaitu: (1) membaca
langkah-langkah pembuatan ;mail merge
(2) merancang surat ; (3) mem-mail merge
buat surat (4) membuat tabelmaster;
data source; dan (5) menggabungkan
surat dan mengguna-master data source
kan menu mailings.

3. Hasil belajar yang digunakan sebagai
pendukung tercapainya tujuan pembe-
lajaran kognitif. Data diperoleh dari tes
tertulis yang terdiri dari lima soal uraian,
yaitu: soal nomor 1 mencari perbedaan
surat biasa dan soal nomor 2mail merge;
menuliskan dokumen/file yang wajib
dibuat untuk membuat soalmail merge;
nomor 3 menuliskan langkah-langkah
membuat soal nomor 4mail merge;
melengkapi bagian surat dan tabel data
source; soal nomor 5 memisahkan
bagian yang “sama” dan yang “berbeda”.
Skor maksimal untuk setiap soal adalah
20 sehingga skor total menjadi 100.
Teknis analisis data untuk mengolah

ketiga data adalah sebagai berikut:
1. Data kegiatan siswa dan guru diolah

menggunakan rumus (Pranatawijaya,
2019):
Skor Kegiatan Siswa = Ta x Ps
Keterangan:
Ta = total jumlah aspek
Ps = pilihan angka skor
Selanjutnya data dikualitatifkan ke dalam
lima kategori, yaitu: sangat kurang,

kurang, cukup, baik dan sangat baik
dengan uraian seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Kategori Kegiatan

3. Data skor hasil belajar diolah mengguna-
kan rumus (Ningsih, 2013):

Skor Belajar = ----- X 100

Keterangan:
a = Jumlah skor perolehan
b = Skor perolehan maksimal

Skor tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif dan dikategorikan ke
dalam dua kategori, yaitu: tuntas dan
tidak tuntas, seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Kategori Skor Belajar

Kategori Skor Uraian

Sangat Kurang 1 0-19,99% sesuai syntac

Kurang 2 20%-39,99% sesuai syntac

Cukup 3 40%-59,99% sesuai syntac

Baik 4 60%-79,99% sesuai syntac

Sangat Baik 5 80%-100% sesuai syntac

2. Data keterampilan dinyata-mail merge
kan dalam persentase perindikator
(Pranatawijaya, 2019), menggunakan
rumus:
Skor Keterampilan = Tr x Ps
Keterangan:

Tr = total jumlah responden
Ps = pilihan angka skor

Selanjutnya data tersebut dikualitatifkan
ke dalam empat kategori, yaitu: kurang,
cukup, baik, dan sangat baik dengan
uraian seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Kategori Keterampilan Mail Merge

Kategori Skor Uraian

Kurang 1 0 - 24,99% sesuai syntac

Cukup 2 25% - 49,99% sesuai syntac

Baik 3 50% - 74,99 sesuai syntac

Sangat baik 4 75% - 100% sesuai syntac

a

b

Kategori Skor

Tuntas = 73

Tidak Tuntas < 73
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung

sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari
dua kali pertemuan. Siklus 1 dilaksanakan
pada hari Senin, tanggal 1 Oktober 2018 dan
8 Oktober 2018 jam ke-9 pukul 13.30 sampai
dengan 14.15. Kegiatan guru dan siswa
merujuk pada tabel 1 dengan langkah-
langkah prosedur perencanaan, pelaksa-
naan, pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan Siklus 1
Penelitian tindakan dilaksanakan untuk

mencapai tiga Kompetensi dasar (KD)
pengetahuan dan satu KD keterampilan.
Kompetensi dasar pengetahuan adalah
siswa mampu mengidentifikasi, menjelaskan
dan menyebutkan tools pada program
pengolah kata yang digunakan untuk
membuat mail merge. Adapun kompetensi
dasar keterampilan yang ingin dicapai, yaitu
siswa mampu menggunakan tools pada
program pengolah kata yang digunakan
untuk membuat mail merge.

Peneliti membuat RPP untuk dua kali
pertemuan. Perencanaan didasarkan pada
hasil diskusi dengan Model pem-observer.
belajaran akan menerapkan model PjBL
yang terdiri dari enam langkah, yaitu: (1) pe-
nentuan (2) perancangan langkah-project,
langkah, (3) menyusun jadwal pelaksanaan,
(4) penyelesaian (5) penyusunanproject,
laporan dan presentasi/ publikasi hasil
project, dan (6) evaluasi proses dan hasil
project. Siklus 1 pertemuan ke-1 direnca-
nakan untuk melaksanakan langkah satu,
dua dan tiga. Siklus 1 pertemuan ke-2
direncanakan untuk melaksanakan langkah
empat, lima dan enam.

2. Pelaksanaan Siklus 1
Pelaksanaan siklus 1 pertemuan ke-1

pada tanggal 1 Oktober 2018 terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (langkah
satu, dua dan tiga) dan kegiatan penutup.
Rangkaian kegiatan pendahuluan dimulai
dengan melakukan apersepsi melalui tanya
jawab tentang surat yang biasa diterima.
Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan diakhiri dengan mengurai-
kan tahapan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Kegiatan inti siklus 1 perte-
muan ke-1 dimulai dengan langkah penen-
tuan perancangan langkah-langkah,project,
dan menyusun jadwal pelaksanaan project.

Langkah pertama adalah penentuan
project. Pada langkah ini, guru menayang-
kan materi tentang pengertian surat mail
merge, jenis-jenis surat mail merge, manfaat
dan perbedaan surat biasa dan mail merge.
Siswa menyimak tayangan materi. Selanjut-
nya, guru memandu siswa mencari ide untuk
mengembangkan tema baru melalui internet.
Kemudian, siswa melakukan idesearching
untuk mengembangkan tema baru. Siswa
memilih beberapa tema. Terakhir, guru
menghimpun dan menyeleksi tema melalui
presentasi siswa.

Langkah kedua adalah perancangan
langkah-langkah Pada langkah ini,project.
guru menayangkan contoh surat mail merge.
Siswa menyimak tayangan tersebut. Kemu-
dian guru menjelaskan langkah-langkah
membuat berdasarkan contoh.mail merge
Sementara itu, siswa memperhatikan penje-
lasan guru. Selanjutnya, guru meminta siswa
bekerjasama untuk merancang langkah-
langkah sesuai konten dan tema ter-project
pilih. Kemudian, siswa bekerjasama meran-
cang langkah-langkah sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih. Selama proses
perancangan, siswa bertukar pikiran dengan
difasilitasi guru.

Langkah ketiga adalah penyusunan jad-
wal pelaksanaan Langkah ini diawaliproject.
guru memperlihatkan contoh penyusunan
jadwal project membuat surat undangan.
Siswa mengamati contoh penyusunan jad-
wal. Kemudian, guru memerintahkan siswa
membuat jadwal sesuai waktu dan konten.
Siswa membuat penyusunan jadwal sesuai
waktu dan konten. Langkah ini diakhiri
dengan pengumpulan jadwal pelaksanaan
project oleh siswa dan guru memotivasi sis-
wa yang belum menyelesaikan penyusunan
jadwal pelaksanaan project.

Pada kegiatan penutup siklus 1 perte-
muan ke-1, siswa mendiskusikan keterkaitan
tema dan konten yang sudah dirancang
dengan menyesuaikan jadwal yang telah
dibuat. Selanjutnya, siswa mengerjakan
evaluasi pada lembar tes yang dibagikan
guru.

Siklus 1 pertemuan ke-2 dilaksanakan
tanggal 8 Oktober 2018 di laboratorium
komputer. Kegiatannya terdiri dari pendahu-
luan, kegiatan inti (langkah empat, lima dan
enam) dan penutup. Kegiatan pendahuluan
diawali dengan mengkondisikan siswa untuk
memulai praktikum. Guru melakukan aper-
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sepsi dengan melakukan tanya jawab
tentang perbedaan surat biasa dan mail
merge, syarat surat dibuat mail merge, dan
langkah-langkah membuat mail merge.
Siswa menjawab pertanyaan guru.

Kegiatan inti siklus 1 pertemuan ke-2
dimulai dengan langkah penyelesaian
project, penyusunan laporan dan evaluasi
proses. Langkah penyelesaian project
diawali dengan guru memerintahkan siswa
untuk mendesain surat master dan tabel data
source di sesuai tema danMicrosoft Word
konten. Siswa mendesain surat master dan
tabel di sesuaidata source Microsoft Word
tema dan konten. Sementara itu, guru
memfasilitasi siswa dalam mendesain surat
master dan tabel didata source Microsoft
Word sesuai tema dan konten. Siswa
bertanya kepada guru tentang kesulitan
yang dialami, seperti: membuat logo, tanda
tangan dan kop surat. Guru membimbing
siswa yang kesulitan secara intensif. Pada
tahap ini, siswa menyelesaikan file letter1
menggunakan menu dalam jammailings
pelajaran. Guru memotivasi siswa yang
belum menyelesaikan file Langkahletter1.
penyusunan laporan diawali dengan guru
meminta siswa untuk mempresentasikan
hasil project. Siswa melakukan presentasi
hasil project. Guru mendengarkan presen-
tasi dan memotivasi siswa yang belum
mempresentasikan hasil project. Selanjut-
nya, guru menilai presentasi siswa dan
memfasilitasi siswa untuk tanya jawab. Pada
kesempatan ini, siswa melakukan tanya
jawab terkait hasil Langkah evaluasiproject.
proses dan hasil dimulai denganproject
siswa mengumpulkan hasil project. Selan-
jutnya, guru mengevaluasi hasil project.
Setelah dievaluasi, siswa mengumpulkan
laporan dan guru menilai laporan danproject
hasil tersebut.project

Kegiatan penutup siklus 1 pertemuan ke-
2 dilakukan dengan mematikan komputer,
proyektor dan merapikan peralatan yang
selesai digunakan.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Hasil pengamatan tindakan berisi uraian

hasil pengamatan pada kegiatan pembela-
jaran dan uraian capaian yang telah dilaku-
kan oleh siswa dan guru pada siklus 1.
a. Hasil Pengamatan Kegiatan Pembe-

lajaran Siklus 1
Data hasil pengamatan siklus 1 diperoleh

dari pengamatan kegiatan siswa, pengama-
tan kegiatan guru, pengukuran keterampilan
mail merge siswa dan hasil belajar siswa.
Keseluruhannya penting dilakukan untuk
memastikan tindakan selama penelitian
adalah pembelajaran menggunakan model
PjBL.
1) Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus

1
mengamati kegiatan siswaObserver

terhadap masing-masing model PjBL.syntac

Tabel 7 memperlihatkan hasil pengamatan
kegiatan siswa siklus 1.

a. Menyimak tayangan
materi.

b. Melakukan searching
ide untuk mengem-
bangkan tema baru.

c. Memilih beberapa
tema.

a. Menyimak tayangan
contoh surat
undangan.

b. Memperhatikan lang-
kah-langkah mail mer-
ge surat undangan.

c. Bekerjasama meran-
cang langkah-langkah
sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih.

d. Bertukar pikiran
dengan guru.

a. Mengamati contoh pe-
nyusunan jadwal pro-
ject surat undangan.

b. Membuat penyusunan
jadwal sesuai waktu
dan konten.

c. Mengumpulkan jadwal
pelaksanaan project.

a. Mendesain surat
master dan tabel data
source Microsoftdi
Word sesuai tema dan
konten.

b. Bertanya kepada guru
tentang kesulitan yang
dialami seperti mem-
buat logo, tanda
tangan, kop surat.

c. Menyelesaikan file
letter1 menggunakan
menu dalammailings
jam pelajaran.

Langkah 1
Penentuan

project

Langkah 2
Perancangan

langkah-
langkah

penyelesaian
project

Langkah 3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

project

Langkah 4
Penyele-

saian project
dengan fasi-
litasi dan mo-
nitoring guru

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 7 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar
siswa. Skor yang belum terpenuhisyntac
untuk minimal skor 3,0 adalah sub kegiatan
1b, siswa belum melakukan idesearching
untuk mengembangkan tema baru, dengan
skor 1,0. Skor sub kegiatan 1c, siswasyntac
belum mampu memilih beberapa tema hasil
searching, dengan skor 1,0. Skor syntac sub
kegiatan 2c, siswa belum bekerjasama
merancang langkah-langkah sesuai dengan
konten dan tema yang terpilih, dengan skor
1,0. Skor sub kegiatan 2d dengansyntac
skor 1,0 siswa belum mau bertukar pikiran
dengan guru. Skor sub kegiatan 4b,syntac
hanya sebagian siswa yang bertanya kepa-
da guru tentang kesulitan yang dialami, se-
perti: membuat logo, tanda tangan dan kop
surat sehingga skornya hanya mencapai 1,0.
Skor sub kegiatan 4c, belum seluruhsyntac
siswa menyelesaikan file mengguna-letter1
kan menu dalam jam pelajaranmailings
sehingga skornya hanya mencapai 1,0.
Rerata hasil pengamatan kegiatan belajar
siswa siklus 1 sebesar 2,3 maka belum
memenuhi minimal skor 3,0.

2) Hasil Pengamatan Kegiatan Guru
Siklus 1
Pengamatan pada siklus 1 dilaksanakan

selama penelitian berlangsung. Observer
mengamati kegiatan guru seperti yang
ditampilkan pada tabel 8.

a. Melakukan presentasi
hasil project.

b. Melakukan tanya
jawab terkait hasil
project.

a. Mengumpulkan hasil
project.

b. Mengumpulkan
laporan project.

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/
publikasi

hasil project

Langkah 6
Evaluasi

proses dan
hasil project

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

39

2,3

a. Menayangkan materi
tentang pengertian
surat ma-mail merge,
cam-macam atau jenis
surat man-mail merge,
faat dan perbedaan
surat biasa dan mail
merge.

b. Memandu siswa untuk
mencari ide baru
terkait tema surat mail
merge melalui internet.

c. Menghimpun tema ha-
sil kegiatan searching.

d. Menyeleksi tema
melalui presentasi
oleh siswa.

a. Menayangkan contoh
surat undangan.

b. Menjelaskan langkah-
langkah mail merge
surat undangan.

c. Meminta siswa beker-
jasama untuk meran-
cang langkah-langkah
project sesuai konten
dan tema terpilih.

d. Memfasilitasi siswa
yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

a. Memperlihatkan
contoh penyusunan
jadwal suratproject
undangan.

b. Memerintahkan siswa
menyusun jadwal
sesuai waktu dan
konten.

c. Memotivasi siswa
yang belum
menyelesaikan
penyusunan jadwal
pelaksanaan project.

a. Memerintahkan siswa
untuk mulai mende-
sain surat master dan
tabel data source di
Microsoft Word sesuai
tema dan konten.

b. Memfasilitasi siswa
untuk mendesain surat
master dan tabel data
source Microsoftdi
Word.

Langkah 1
Penentuan

project

Langkah 2
Perancangan

langkah-
langkah

penyelesaian
project

Langkah 3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

project

Langkah 4
Penyele-

saian project
dengan

fasilitasi dan
monitoring

guru

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

Tabel 8. Data Kegiatan Guru Siklus 1

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 8 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan guru
skor sub kegiatan 1b, guru belumsyntac
memandu seluruh siswa untuk mencari ide
terkait tema baru surat melaluimail merge
internet, dengan skor 1,0. Skor subsyntac
kegiatan 1c, guru belum menghimpun tema
hasil kegiatan dengan skor 1,0.searching,
Skor sub kegiatan 1d, guru tidaksyntac
menyeleksi tema hasil searching siswa
melalui presentasi oleh siswa, dengan skor
1,0. Skor sub kegiatan 4c, guru belumsyntac
membimbing secara intensif siswa yang
mengalami kesulitan dengan skor 1,0. Skor
syntac sub kegiatan 4d, guru tidak memoti-
vasi siswa yang belum menyelesaikan file
letter1 mailingsmenggunakan menu dalam
jam pelajaran, dengan skor 1,0. Rerata hasil
pengamatan kegiatan guru sebesar 2,4
maka belum memenuhi minimal skor 3,0.
b. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus 1

Capaian pembelajaran siswa yang diukur
pada siklus 1 adalah keterampilan mail
merge dan nilai belajar siswa. Hasil capaian
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.

Capaian Keterampilan Mail Merge
Siswa Siklus 1

Hasil keterampilan mail merge siswa
siklus 1 diperlihatkan pada tabel 9.

Tabel 9. Skor Keterampilan Mail Merge Siklus 1

c. Membimbing intensif
siswa yang mengalami
kesulitan.

d. Memotivasi siswa
yang belum menyele-
saikan file letter1
menggunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

a. Meminta siswa untuk
mempresentasikan
hasil project.

b. Mendengarkan
presentasi siswa.

c. Memotivasi siswa
yang belum mempre-
sentasikan hasil
project.

d. Menilai presentasi
siswa.

e. Memfasilitasi siswa
untuk tanya jawab.

a. Mengevaluasi laporan
project.

b. Menilai laporan.

c. Menilai hasil project.

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/
publikasi

hasil project

Langkah 6
Evaluasi

proses dan
hasil project

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

55

2,4

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa
indikator yang menonjol pada pertemuan ke-
1 adalah membaca langkah-langkah pem-
buatan sebesar 44,85%. Hal inimail merge
sejalan dengan tahap perancangan langkah-
langkah. Sebanyak 60% siswa menyimak
tayangan materi, menyimak contoh surat
undangan dan memperhatikan langkah-
langkah surat undangan (skormail merge
3,0). Indikator yang menonjol pada perte-
muan ke-2 adalah membuat surat master.
Hal ini sejalan dengan langkah penyelesaian
project. Sebanyak 60% siswa berhasil
mendesain surat dan tabelmaster data
source Microsoft Worddi sesuai tema dan
konten (skor 3,0).

Indikator keterampilan yangmail merge
masih memerlukan perbaikan pada perte-
muan ke-1 adalah pada pembuatan tabel
data source. Sebanyak 28,68% siswa masih
melakukan kesalahan pada langkah menyi-
sipkan tabel. Perbaikan untuk pertemuan ke-
2 terletak pada indikator menggabungkan
surat dan . Sejumlahmaster data source
33,09% siswa belum dapat menyelesaikan
file menggunakan menuletter1 mailings
dalam jam pelajaran.

Rerata skor keterampilan mail merge
siswa pada siklus 1 adalah 39,93% atau
kategori kurang. Indikator penelitian belum
tercapai, sehingga penelitian tindakan
dilanjutkan ke siklus 2 dengan perbaikan
pada seluruh langkah. Hasil refleksi pada
siklus 1 menjadi rujukan perbaikan pada
pembuatan RPP untuk siklus 2.

Indikator P-1 (%) P-2 (%)

Membaca langkah-langkah 44,85 47,79
pembuatan mail merge

Merancang surat 41,91 45,59mail merge

Membuat surat 44,12 50,00master

Membuat tabel data 28,68 41,76source

Menggabungkan surat 30,88 33,09master
dan data source

Rerata 45,71 50,12
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Capaian Hasil Belajar Siswa Siklus 1
Pengambilan data nilai hasil belajar siswa

dilakukan untuk mengetahui kegiatan pem-
belajaran telah sesuai dengan RPP. Instru-
men yang digunakan berupa tes tertulis ben-
tuk soal uraian. Nilai hasil belajar akan digu-
nakan sebagai data pendukung penelitian.
Rerata nilai hasil belajar siswa adalah 70,38.
Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16
orang (47%), sedangkan yang belum tuntas
sebanyak 18 orang (53%). Nilai tersebut
kurang dari KKM sehingga penelitian
tindakan dilanjutkan ke siklus 2 untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus 1.

4. Refleksi Siklus 1
Berdasarkan hasil pengamatan dan

diskusi peneliti dengan didapatkanobserver,
beberapa hal yang perlu diperbaiki, di
antaranya:
a. Langkah penentuan beberapaproject,

siswa tidak melakukan idesearching
untuk mengembangkan tema baru
sehingga tidak mampu memilih beberapa
tema Saran perbaikannya adalahproject.
guru lebih aktif memandu agar siswa
melakukan menghimpunsearching,
hasilnya dan menyeleksi tema melalui
presentasi siswa sehingga siswa memiliki
tema terbaik.

b. Langkah perancangan siswaproject,
sangat kurang bekerjasama merancang
langkah-langkah sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih, beberapa siswa
tidak bertukar pikiran dengan guru terkait
rancangannya. Saran perbaikannya guru
meminta siswa agar bekerjasama meran-
cang langkah-langkah sesuaiproject
konten dan tema terpilih dan berkeliling
memfasilitasi seluruh siswa sehingga
seluruh siswa dapat bertukar pikiran
terkait perancangan.

c. Langkah menyelesaikan hanyaproject,
beberapa siswa yang bertanya kepada
guru tentang kesulitan yang dialami,
seperti: membuat logo, tanda tangan dan
kop surat sehingga siswa tidak mampu
menyelesaikan file menggunakanletter1
menu dalam jam pelajaran.mailings
Saran perbaikannya adalah guru mem-
bimbing intensif siswa yang mengalami
kesulitan dan malu bertanya. Guru lebih
memotivasi siswa sehingga file letter1
selesai pada jam pelajaran.

1. Perencanaan Siklus 2
Perencanaan siklus 2 didasarkan pada

hasil refleksi siklus 1. Hasil refleksi siklus 1
memperlihatkan bahwa ada tiga langkah
kegiatan inti yang harus diperbaiki, yaitu:
a. Langkah penentukan sebelumproject,

kegiatan dimulai guru memerintahkan
siswa untuk melakukan searching. Guru
berkeliling, aktif memandu dan menghim-
pun hasil kegiatan searching ide untuk
tema baru serta menyeleksi tema melalui
presentasi siswa.

b. Langkah perancangan guru me-project,
minta siswa agar bekerjasama meran-
cang langkah-langkah sesuaiproject
dengan konten dan tema terpilih. Kemu-
dian, guru memfasilitasi seluruh siswa
yang ingin bertukar pikiran terkait
perancangan.

c. Langkah penyelesaikan guruproject,
membimbing intensif seluruh siswa yang
mengalami kesulitan dan memotivasi
agar menyelesaikan file pada jamletter1
pelajaran.

2. Pelaksanaan Siklus 2
Pelaksanaan tindakan pembelajaran

siklus 2 pada pertemuan ke-1 terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Siklus 2 pertemuan ke-2
dilaksanakan hari Senin, tanggal 22 Oktober
2018 jam ke-9 pukul 13.30 sampai dengan
pukul 14.15.

Kegiatan pendahuluan dimulai dengan
guru melakukan apersepsi dengan cara
tanya jawab tentang tema surat atau
dokumen yang biasa diterima atau yang
dijumpai sehari-hari. Selanjutnya, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan pendahuluan diakhiri dengan guru
menguraikan tahapan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Kegiatan inti pembelajaran siklus 2
pertemuan ke-1 terdiri dari langkah penen-
tuan perancangan langkah-langkah,project,
dan menyusun jadwal pelaksanaan. Adapun
kegiatannya sama seperti tahapan pembe-
lajaran pada sebelumnya yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Langkah penentuan dimulaiproject
dengan guru menayangkan surat mail
merge. Kemudian guru meminta siswa
menyimak tayangan. Guru memandu siswa
melakukan searching sesuai tema yang
spesifik seperti contoh tayangan. Siswa
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melakukan sesuai tema spesifik.searching
Selanjutnya, guru menghimpun hasil kegi-
atan searching siswa dan siswa memilih
beberapa tema, melalui presentasi siswa,
guru menyeleksi tema. Pada perancangan
langkah-langkah dimulai dengan siswa
menyimak tayangan contoh surat undangan.
Siswa memperhatikan lebih seksama lang-
kah guru dalam membuat mail merge surat
undangan. Siswa diminta bekerjasama
merancang langkah sesuai kontenproject
dan tema terpilih. Guru memfasilitasi seluruh
siswa yang ingin bertukar pikiran. Langkah
menyusun jadwal pelaksanaan diawali
dengan siswa memperbaiki jadwal project
dengan mengamati contoh susunan jadwal
surat undangan. Guru memotivasi siswa
yang belum menyelesaikan susunan jadwal
project. Tahap ini diakhiri dengan siswa
menyelesaikan jadwal tepat waktu.project

Pada kegiatan penutup siklus 2 perte-
muan ke-1, siswa mengumpulkan jadwal
project. Guru memberikan penguatan materi
kepada siswa dengan melakukan tanya
jawab. Siswa disarankan mempersiapkan
diri untuk pertemuan selanjutnya.

Siklus 2 pertemuan ke-2 dilaksanakan
tanggal 29 Oktober 2018 di laboratorium
Komputer. kegiatannya terdiri dari pendahu-
luan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan
yang berbeda, yaitu pada kegiatan inti.

Kegiatan pendahulan diawali dengan
mengkondisikan siswa untuk memulai
praktikum. Guru melakukan apersepsi
dengan cara meminta siswa mengidentifi-
kasi struktur surat. Siswa mampu memisah-
kan bagian surat dan tabelmaster data
source.

Kegiatan inti dimulai dengan langkah
penyelesaian Siswa melengkapiproject.
desain surat master sesuai perintah guru,
yaitu: menambahkan variasi sesuai konten
seperti logo, tanda tangan, kop surat dan
bingkai. Guru memfasilitasi seluruh siswa
dalam merancang surat Siswa yangmaster.
kesulitan merancang bertanya kepada guru.
Selanjutnya, guru membimbing intensif agar
siswa dapat menghasilkan file letter1.
Melalui motivasi guru, siswa dapat menyele-
saikan file Langkah penyusunanletter1.
laporan dimulai dengan guru meminta siswa
mempresentasikan hasil Siswa me-project.
lakukan presentasi file Guru mende-letter1.
ngarkan presentasi, kemudian memotivasi
siswa yang belum mempresentasikan file

letter1. Guru menilai presentasi siswa. Siswa
difasilitasi guru jika ada yang mengajukan
pertanyaan. Langkah evaluasi proses dan
hasil pada pertemuan ke-2, guruproject
mengevaluasi hasil siswa yangproject
sudah mengumpulkan. Siswa mengumpul-
kan laporan Guru memberikanproject.
apresiasi dengan menilai laporan dan hasil
project siswa yang sesuai tema dan
dikerjakan tepat waktu.

Kegiatan penutup pertemuan ke-2 dila-
kukan dengan guru dan siswa merefleksi
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya, siswa mengerjakan tes tertulis
bentuk soal uraian pada siklus 2.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
Pada pelaksanaan tindakan siklus 2

diperoleh data hasil pengamatan dan capai-
an pembelajaran siswa. Data capaian pem-
belajaran siswa meliputi hasil keterampilan
mail merge dan hasil belajar siswa yang
diperoleh dari penilaian tes tertulis bentuk
soal uraian.
a. H a s i l P e n g a m a t a n K e g i a t a n

Pembelajaran Siklus 2
Hasil pengamatan kegiatan siswa dan

guru siklus 2 dilakukan oleh observer sesuai
dengan syntac PjBL. Hasil refleksi siklus 1,
rerata skor belum mencapai 3,0 sehingga
pengamatan pelaksanaan tindakan dilaku-
kan lebih fokus.
1) Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa

Siklus 2
mengamati kegiatan siswa ter-Observer

hadap PjBL. Hasil pengamatan kegi-syntac
atan siswa siklus 2 tersaji dalam tabel 10.

Tabel 10. Hasil Kegiatan Siswa Siklus 2

a. Menyimak tayangan
materi.

b. Melakukan searching
ide untuk mengem-
bangkan tema baru.

c. Memilih beberapa
tema.

a. Menyimak tayangan
contoh surat
undangan.

b. Memperhatikan lang-
kah-langkah mail mer-
ge surat undangan.

Langkah 1
Penentuan

project

Langkah 2
Perancangan

langkah-
langkah

penyelesaian
project

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√
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Catatan :
• Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang,

3 = Cukup, 4 = Baik, 5 = Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 10 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar
siswa. Skor yang belum terpenuhisyntac
minimal skor 3,0 pada siklus 1 mengalami
peningkatan pada siklus 2, yaitu pada rerata
skor sub kegiatan 1b, seluruh siswa sudah
melakukan ide untuk mengem-searching
bangkan tema baru, dengan skor 5,0. Skor
syntac sub kegiatan 1c, siswa sudah mampu

memilih beberapa tema, dengan skor 4,0.
Skor sub kegiatan 2c, siswa sudahsyntac
bekerjasama merancang langkah-langkah
sesuai dengan konten dan tema yang
terpilih, dengan skor 4,0. Skor subsyntac
kegiatan 2d, dengan skor 4,0 siswa sudah
mau bertukar pikiran dengan guru. Skor
syntac sub kegiatan 4b, seluruh siswa yang
kesulitan mau bertanya kepada guru
sehingga skornya mencapai 4,0. Skor syntac
sub kegiatan 4c, siswa sudah menyelesai-
kan file menggunakan menuletter1 mailings
dalam jam pelajaran sehingga skornya
mencapai 4,0. Rerata hasil pengamatan
kegiatan belajar siswa siklus 2 sebesar 4,5.
Rerata skor kegiatan siswa siklus 2 sudah
melampaui minimal skor 3,0.

Rerata hasil pengamatan kegiatan
belajar siswa sebesar 4,2. Seluruh syntac
yang telah melampaui skor 3,0.

2) Hasil Pengamatan Kegiatan Guru
Siklus 2

mengamati kegiatan guruObserver
terhadap masing-masing model PjBL.syntac
Hasil pengamatan kegiatan guru siklus 2
ditampilkan pada tabel 11.

Tabel 11. Data Kegiatan Guru Siklus 2

c. Bekerjasama meran-
cang langkah-langkah
sesuai dengan konten
dan tema yang terpilih.

d. Bertukar pikiran
dengan guru.

a. Mengamati contoh pe-
nyusunan jadwal pro-
ject surat undangan.

b. Membuat penyusunan
jadwal sesuai waktu
dan konten.

c. Mengumpulkan jadwal
pelaksanaan project.

a. Mendesain surat
master dan tabel data
source Microsoftdi
Word sesuai tema dan
konten.

b. Bertanya kepada guru
tentang kesulitan yang
dialami seperti mem-
buat logo, tanda
tangan, kop surat.

c. Menyelesaikan file
letter1 menggunakan
menu dalammailings
jam pelajaran.

a. Melakukan presentasi
hasil project.

b. Melakukan tanya
jawab terkait hasil
project.

a. Mengumpulkan hasil
project.

b. Mengumpulkan
laporan project.

Langkah 3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

project

Langkah 4
Penyele-

saian project
dengan fasi-
litasi dan mo-
nitoring guru

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/
publikasi

hasil project

Langkah 6
Evaluasi

proses dan
hasil project

Kegiatan Siswa
54321

Sintak
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

70,8

4,2

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

a. Menayangkan materi
tentang pengertian
surat ma-mail merge,
cam-macam atau jenis
surat man-mail merge,
faat dan perbedaan
surat biasa dan mail
merge.

b. Memandu siswa untuk
mencari ide baru
terkait tema surat mail
merge melalui internet.

c. Menghimpun tema ha-
sil kegiatan searching.

d. Menyeleksi tema
melalui presentasi
oleh siswa.

a. Menayangkan contoh
surat undangan.

b. Menjelaskan langkah-
langkah mail merge
surat undangan.

c. Meminta siswa beker-
jasama untuk meran-
cang langkah-langkah
project sesuai konten
dan tema terpilih.

Langkah 1
Penentuan

project

Langkah 2
Perancangan

langkah-
langkah

penyelesaian
project

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

√

√

√

√

√

√
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Berdasarkan tabel 11 didapatkan data
hasil pengamatan terhadap kegiatan guru.
Skor sub kegiatan guru pada siklus 1 yang
belum mencapai 3,0 pada siklus 2 meng-
alami peningkatan. sub kegiatan 1b,Syntac
guru sudah memandu siswa untuk mencari
ide terkait tema baru surat mela-mail merge
lui internet, dengan skor 5,0. Skor subsyntac
kegiatan 1c, guru sudah menghimpun tema
hasil kegiatan dengan skor 5,0.searching,
Skor sub kegiatan 1d, guru sudahsyntac
melakukan seleksi tema melalui presentasi
oleh siswa, dengan skor 5,0. Skor subsyntac
kegiatan 4c, guru sudah membimbing inten-
sif siswa yang mengalami kesulitan dengan
skor 4,0. Skor sub kegiatan 4d, gurusyntac
sudah memotivasi siswa yang belum menye-
lesaikan file menggunakan menuletter1
mailings dalam jam pelajaran, dengan skor
4,0. Rerata skor hasil pengamatan kegiatan
guru sebesar 4,5 yang berarti sudah melam-
paui minimal skor 3,0.

b. Capaian Pembelajaran Siklus 2
Hasil capaian pembelajaran siswa pada

siklus 2 mengalami peningkatan. Hasil yang
diperoleh yaitu keterampilan mail merge dan
nilai belajar siswa.

Capaian Keterampilan SiswaMail Merge

Siklus 2
Keterampilan mail merge siswa siklus 2

ditunjukkan pada Tabel 12. Indikator
keterampilan tertinggi padamail merge
siklus 2 pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-
2, yaitu merancang surat mail merge.
Indikator terendah pada pertemuan ke-1 dan
ke-2, yaitu membuat tabel data source.

Tabel 12. Skor Indikator Keterampilan Mail
Merge Siklus 2

d. Memfasilitasi siswa
yang ingin bertukar
pikiran terkait
perancangan.

a. Memperlihatkan
contoh penyusunan
jadwal suratproject
undangan.

b. Memerintahkan siswa
menyusun jadwal
sesuai waktu dan
konten.

c. Memotivasi siswa
yang belum
menyelesaikan
penyusunan jadwal
pelaksanaan project.

a. Memerintahkan siswa
untuk mulai mende-
sain surat master dan
tabel data source di
Microsoft Word sesuai
tema dan konten.

b. Memfasilitasi siswa
untuk mendesain surat
master dan tabel data
source Microsoftdi
Word.

c. Membimbing intensif
siswa yang mengalami
kesulitan.

d. Memotivasi siswa
yang belum menyele-
saikan file letter1
menggunakan menu
mailings dalam jam
pelajaran.

a. Meminta siswa untuk
mempresentasikan
hasil project.

b. Mendengarkan
presentasi siswa.

c. Memotivasi siswa
yang belum mempre-
sentasikan hasil
project.

d. Menilai presentasi
siswa.

e. Memfasilitasi siswa
untuk tanya jawab.

a. Mengevaluasi laporan
project.

b. Menilai laporan.

c. Menilai hasil project.

Langkah 3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

project

Langkah 4
Penyele-

saian project
dengan

fasilitasi dan
monitoring

guru

Langkah 5
Penyusunan
laporan dan
presentasi/
publikasi

hasil project

Langkah 6
Evaluasi

proses dan
hasil project

Kegiatan Guru
54321

Sintak
S k o r

√

Skor Total

Rerata Skor

103

4,5

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Indikator P-1 (%) P-2 (%)

Membaca langkah-langkah 58,82 63,24
pembuatan mail merge

Merancang surat 62,50 64,71mail merge

Membuat surat 58,82 61,76master

Membuat tabel data 53,68 55,88source

Menggabungkan surat 59,56 62,50master
dan data source

Rerata 58,68 61,62

Pada indikator merancang surat mail
merge terjadi peningkatan yang dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam memandu
siswa, menghimpun tema hasil kegiatan
searching siswa dan menyeleksinya melalui
presentasi sehingga siswa memiliki tema
terbaik yang kontennya berbeda antara satu
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siswa dengan yang lainnya. Indikator yang
menunjukkan skor terendah adalah membu-
at tabel Hal ini disebabkandata source.
karena adanya siswa yang mencoba mem-
buat tabel menggunakan menggunakan
aplikasi selain yaituMicrosoft Word Microsoft
Excel Databasedan dengan harapan lebih
mudah. Kesalahan terjadi karena perbedaan
versi aplikasi yang mengakibatkan kega-
galan saat menjalankan menu mailings.

Rerata skor keterampilan mail merge
siswa mengalami kenaikan sebesar 20,22%
dari skor 39,93% pada siklus 1 menjadi
60,15% pada siklus 2. Keterampilan mail
merge pada seluruh indikator telah men-
capai kategori baik.

Capaian Hasil Belajar Siswa Siklus 2
Nilai hasil belajar siswa pada siklus 2

adalah 84,88. Siswa yang sudah tuntas
sebanyak 32 orang (94%) dan yang masih
belum tuntas sebanyak 2 orang (6%), hal ini
memberi gambaran bahwa ada peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2.

4. Refleksi Siklus 2
Pelakanaan pembelajaran model PjBL

pada siklus 2 dapat meningkatkan keteram-
pilan siswa. Berdasarkan hasilmail merge
penelitian tindakan siklus 2 diperoleh data
yang telah mencapai empat indikator keber-
hasilan penelitian. Indikator pertama, rerata
skor kegiatan siswa mencapai 4,2 dengan
kategori baik. Indikator kedua, rerata nilai
keterampilan siswa mencapaimail merge
60,15% dengan kategori baik. Indikator
ketiga rerata nilai hasil belajar 84,88 dengan
kategori tuntas. Indikator keempat, rerata
skor kegiatan guru mencapai 4,5 dengan
kategori baik. Keempat indikator keberha-
silan penelitian telah tercapai, hal ini mem-
perkuat keputusan untuk menghentikan
penelitian tindakan kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan

kelas yang telah dilakukan, dapat disimpul-
kan bahwa model PjBL telah mampu me-
ningkatkan keterampilan siswamail merge
ditandai dengan terlampauinya semua
indikator keberhasilan penelitian. Data ini
didukung oleh kegiatan belajar siswa dan
guru yang telah sesuai dengan modelsyntac
PjBL. Tindakan tersebut juga berdampak
pada telah meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan
kepada guru BTIK lainnya guna meningkat-
kan keterampilan dan pemenuhan kebu-
tuhan media pembelajaran.
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PENGGUNAAN MEDIA UNTUKGOOGLE FORMULIR

MENINGKATKAN PARTISIPASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DI MASA PANDEMI COVID-19

( ada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu VariabelP
di Kelas VII D SMP Negeri 5 Tasikmalaya)

Yanti Purnamasari
SMP Negeri 5 Tasikmalaya

Abstrak: Pembelajaran matematika berbasis daring masih rendah. Data Google Classroom
menunjukkan, pada saat pembelajaran peserta didik yang mengisi daftar hadir, berkomentar,
dan mengumpulkan jawaban masih sedikit. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran matematika menggunakan Google Classroom melatarbelakangi diadakannya
penelitian ini. Banyak media pembelajaran berbasis daring yang dapat digunakan untuk
meningkatkan partisipasi belajar, salah satunya media pembelajaran Google Formulir.
Pembelajaran menggunakan Google Formulir, peserta didik difasilitasi untuk mengirimkan
jawaban dengan mudah, dengan hanya mengklik atau mengetik jawaban, dan hasilnya dapat
langsung terlihat beserta kunci jawabannya. Peserta didik diwajibkan mengisi daftar hadir dan
soal serta berkonsultasi ketika menemukan permasalahan dalam pembelajaran, dengan
demikian diprediksi media Google Formulir dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta
didik. Tujuan penelitian yaitu meningkatnya partisipasi belajar peserta didik kelas VII D SMP
Negeri 5 Tasikmalaya pada pembelajaran daring menggunakan media Google Formulir.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan melakukan 2
siklus tindakan yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tahapan penelitian yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan, partisipasi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika
khususnya materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan menggunakan
media Google Formulir telah meningkat. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan indikator
partisipasi belajar peserta didik pada keterlaksanaan syntac kegiatan pembelajaran peserta
didik dan guru dari siklus I sebesar 2,1dan 2,2 menjadi 3,5 dan 3,6 pada siklus II, sehingga
berdampak pada capaian belajar melebihi batas lulus menjadi 81%. Guru matematika dapat
menggunakan media Google Formulir pada pembelajaran daring disesuaikan dengan kondisi
dan karakter kelasnya.

Kata Kunci: media pembelajaran, Google Formulir, partisipasi belajar

PENDAHULUAN
Masa Pandemi Covid-19 mengubah pem-

belajaran yang sebelumnya belajar dengan
tatap muka, menjadi pembelajaran jarak
jauh. Hal ini mengejutkan guru, orang tua,
dan peserta didik. Tidak terbayangkan
sebelumnya untuk belajar secara jarak jauh
atau BDR (Belajar dari Rumah) di tingkat
SMP. Berdasarkan isi Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Men-
teri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia (2020)
satuan pendidikan yang berada di daerah
zona oranye dan merah berdasarkan data

Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Nasi-
onal (https://covid19.go.id/peta-risiko), dila-
rang melakukan proses pembelajaran tatap
muka di satuan pendidikan dan tetap melan-
jutkan BDR. Kota Tasikmalaya masih berada
dalam zona oranye, maka semua sekolah di
kota Tasikmalaya melanjutkan pembelajaran
BDR untuk mencegah penyebaran virus
COVID-19. Sejalan dengan surat Edaran
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
15 (2O2O) keselamatan dan kesehatan lahir
batin peserta didik, pendidik, kepala satuan
pendidikan dan seluruh warga satuan
pendidikan menjadi pertimbangan utama
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dalam pelaksanaan BDR. Pembelajaran
jarak jauh atau BDR terdiri dari pembelajaran
dalam jaringan (daring), luar jaringan
(luring), dan gabungan antara daring dan
luring (blended). Peserta didik dapat memilih
pembelajaran jarak jauh sesuai dengan ke-
mampuannya. Di sisi lain banyak tantangan
yang harus dihadapi peserta didik, guru, dan
orangtua selama belajar secara jarak jauh.
Peserta didik kesulitan konsentrasi belajar
dari rumah dan mengeluhkan kendala teknis
selama pembelajaran jarak jauh, khususnya
pembelajaran secara daring.

Sesuai dengan harapan pemerintah
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Republik Indonesia Nomor 719 (2O2O)
menyatakan bahwa “Pembelajaran dalam
Kondisi Khusus tetap dilaksanakan berda-
sarkan prinsip aktif yaitu pembelajaran men-
dorong keterlibatan penuh Peserta Didik
dalam perkembangan belajarnya, mempe-
lajari bagaimana dirinya dapat belajar,
merefleksikan pengalaman belajarnya, dan
menanamkan pola pikir bertumbuh”. Pembe-
lajaran matematika akan lebih efektif dan
bermakna apabila peserta didik berparti-
sipasi aktif. Salah satu ciri kebermaknaan
dalam proses belajar mengajar adalah
adanya keterlibatan atau partisipasi peserta
didik dalam proses belajar mengajar.
Partisipasi merupakan suatu sikap berperan
serta, ikut serta, keterlibatan, atau proses
belajar bersama saling memahami, meng-
analisis, merencanakan dan melakukan
tindakan (Hartono dalam Ningsih, 2006).
Beberapa hal yang menyebabkan kurang-
nya partisipasi belajar peserta didik secara
daring, diantaranya fasilitas belajar berupa
gadget bukan milik pribadi, keterbatasan
jaringan internet, keterbatasan pengeta-
huan/kemampuan peserta didik dalam
pemanfaatan media belajar daring, dan
keterbatasan memori gadget untuk memfoto
semua hasil pekerjaannya.

Kurangnya partisipasi belajar peserta
didik dialami juga di kelas VII SMP Negeri 5
Kota Tasikmalaya, meskipun telah meman-
faatkan dalam pembe-Google Classroom
lajaran daring yang memudahkan peserta
didik dan guru untuk mengorganisir materi
dan tugas-tugasnya. Pembelajaran mate-
matika berbasis daring masih rendah, ini
diindikasikan oleh lambatnya peserta didik
dalam mengirimkan jawaban bahkan tidak
mengirimkan jawaban, selain itu masalah

yang ditemukan adalah kurangnya partisi-
pasi peserta didik terhadap pembelajaran
matematika menggunakan Google Class-
room. Google ClassroomData menunjukkan
bahwa pada saat pembelajaran, peserta
didik yang mengisi daftar hadir, berkomentar,
dan mengumpulkan jawaban masih sedikit.
Untuk itu perlu melakukan pembaharuan
dalam media pembelajaran, diperlukan
media pembelajaran yang efektif dan tepat
yang tidak memberatkan peserta didik.
Seja lan dengan pendapat Subagya
(Endang, 2012) Pemilihan media pendidikan
dalam pembelajaran matematika sebaiknya
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut.
a. Harus lebih menambah kegiatan belajar

siswa.
b. Harus menyebabkan hasil belajar yang

lebih permanen.
c. Lebih memberi pengalaman terhadap

peserta didik yang belum mengalami.
d. Lebih menghemat waktu.
e. Dapat membangkitkan motivasi dan

aktivitas siswa.
f. Hendaknya sesuai dengan tujuan yang

akan dicapai.
g. Ekonomis dan tahan lama.
h. Mudah digunakan.
i. Sesuai kemampuan berpikir dan kemam-

puan lain siswa.
j. Lebih unggul jika dibandingkan dengan

media lain.
Banyak media pembelajaran daring yang

dapat digunakan untuk meningkatkan parti-
sipasi belajar peserta didik salah satunya
media pembelajaran Pem-Google Formulir.
belajaran menggunakan Google Formulir
peserta didik difasilitasi untuk mengirimkan
jawaban dengan mudah, peserta didik
tinggal mengklik atau mengetik jawaban di
Google Formulir, dan hasilnya dapat lang-
sung terlihat beserta kunci jawabannya,
sehingga hal ini menarik perhatian peserta
didik dalam mengerjakan tugas-tugasnya.
Peserta didik diwajibkan mengisi daftar hadir
dan soal, serta berkonsultasi ketika mene-
mukan permasalahan dalam pembelajaran,
dengan demikian diprediksi Google Formulir
dapat meningkatkan partisipasi belajar.
Teknik pelaksanaannya adalah guru meren-
canakan pembelajaran dengan mengguna-
kan media peserta didikGoogle Formulir,
mendapat penjelasan mengenai langkah-
langkah menggunakan media Google
Formulir, guru dan pengamat melakukan
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perbaikan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran dari hasil pengamatan di
lapangan.

Berdasarkan permasalahan yang dike-
mukakan di alinea sebelumnya, tujuan pene-
litian yaitu meningkatnya partisipasi belajar
peserta didik kelas VII D SMP Negeri 5 Tasik-
malaya pada pembelajaran daring menggu-
nakan media . Manfaat dariGoogle Formulir
penelitian ini adalah bagi peserta didik dapat
meningkatkan partisipasi belajar mate-
matika, bagi guru dapat menambah wawas-
an dan pengalaman dalam penggunaan
media pada pembelajaranGoogle Formulir
matematika, bagi sekolah dapat meningkat-
kan mutu pembelajaran.

Indikator keberhasilan dari penelitian ini
adalah tercapainya rerata skor minimal 3,0
pada indikator partisipasi belajar peserta
didik yang berdampak pada capaian peserta
didik dengan nilai rata-rata melampaui batas
lulus 75. Indikator partisipasi belajar peserta
didik berdasarkan pada ketercapaian syntac
pembelajaran menggunakan media Google
Formulir. Sejalan dengan pendapat Mulyasa
(2009), partisipasi sering diartikan sebagai
keterlibatan siswa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

METODE
Metode penelitian tindakan kelas yang

digunakan adalah model Kemmis and
Taggart (Wiriaatmaja, 2019). Tersaji pada
gambar 1 berikut.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa peneli-
tian dilaksanakan sebanyak dua siklus, de-
ngan tahapan: perencanaan ( ), pelaksa-plan
naan ( ), pengamatan ( ), Refleksiact observe
( ).reflect

Penelitian dilakukan dengan subjek 31
orang peserta didik kelas VII D. Tempat
penelitian di SMPN 5 Tasikmalaya, Kota
Tasikmalaya.
Kegiatan penelitian dimulai dari bulan Sep-
tember 2020 hingga Januari 2021. Terdiri
dari dua siklus, masing-masing siklus dua
kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
kegiatan pendahulan, inti dan penutup.
Perencanaan dimulai pada minggu pertama
September 2021. Penelitian ini dilaksanakan
di semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021
melalui pembelajaran daring menggunakan
Google Classroom. Pelaksanaan siklus I
pada Selasa tanggal 22 dan 29 September
2020 jam ke 1-3. Pelaksanaan siklus II pada
Selasa tanggal 6 dan 13 Oktober 2020 jam
ke 1-3. Penyusunan laporan penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2021.

Kegiatan pembelajaran pada setiap
siklus mengikuti pembelajaran meng-syntac
gunakan media yang tersajiGoogle Formulir
pada Tabel 1.

Tabel 1 Syntac Pembelajaran Menggunakan
Media Google Formulir

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis and
Taggart

a. Membuka kegiatan
dengan salam

b. Memimpin Berdo’a

c. Memotivasi

d. Mensupervisi
kegiatan peserta
didik dalam mengisi
daftar hadir

a. Mensupervisi kegi-
atan peserta didik
dalam mempelajari
tayangan video

b. Menjawab perta-
nyaan peserta didik

a. Mensupervisi kegi-
atan peserta didik
dalam mencari sum-
ber referensi lain

a. Menjawab salam

b. Berdo’a

c. Merespon motivasi

d. Mengisi daftar hadir

a. Mengaktifkan video
di Google
Classroom

b. Menayangkan video

c. Mencermati
tayangan video

d. Membuat catatan
penting

e. Mengajukan
pertanyaan kepada
guru

a. Mempelajari
jawaban pertanyaan
dari buku/internet

b. Memilih jawaban

Tahap 1:
Persiapan

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Tahap 3:
Menjawab soal

Syntac
Kegiatan

Peserta Didik Kegiatan Guru
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pembelajaran pada tabel 1 dibagiSyntac
kedalam dua set instrumen pengamatan,
yaitu instrumen pengamatan kegiatan peser-
ta didik dan instrumen pengamatan kegiatan
guru, yang akan digunakan oleh observer
dalam mengamati kegiatan pembelajaran.
Instrumen pengamatan kegiatan peserta
didik dan instrumen pengamatan kegiatan
guru tersaji pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2 Instrumen Pengamatan Kegiatan
Peserta Didik

Catatan :
• Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =

Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan peserta

didik minimal 3,0

Tabel 3 Instrumen Pengamatan Kegiatan Guru

b. Menjawab perta-
nyaan peserta didik

a. Mengajukan perta-
nyaan tantangan

b. Menghentikan
kegiatan

c. Mengirimkan
jawaban

d. Memeriksa sendiri
jawabannya
merujuk jawaban di
Google Formulir

e. Mengkonsultasikan
Jawaban

Mengisi pertanyaan
tantangan

Tahap 4:
Refleksi

Sintak Kegiatan Guru
Kegiatan

Peserta Didik

a. Menjawab salam

b. Berdo’a

c. Merespon motivasi

d. Mengisi daftar hadir

a. Mengaktifkan video di
Google Classroom

b. Menayangkan video

c. Mencermati tayangan
video

d. Membuat catatan
penting

e. Mengajukan perta-
nyaan kepada guru

a. Mempelajari jawaban
pertanyaan dari buku/
internet

b. Memilih jawaban

c. Mengirimkan jawaban

d. Memeriksa sendiri jawa-
bannya merujuk jawab-
an di Google Formulir

e. Mengkonsultasikan
Jawaban

Mengisi pertanyaan
tantangan

Tahap 1:
Persiapan

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Tahap 3:
Menjawab

soal

Tahap 4:
Refleksi

Kegiatan
Peserta Didik 54321

Syntac
S k o r

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

a. Membuka kegiatan
dengan salam

b. Memimpin Berdo’a

c. Memotivasi

d. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mengisi daftar hadir

a. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mempelajari tayangan
video

b. Menjawab pertanyaan
peserta didik

a. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mencari sumber
referensi lain

b. Menjawab pertanyaan
peserta didik

a. Mengajukan
pertanyaan tantangan

b. Menghentikan
kegiatan

Tahap 1:
Persiapan

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Tahap 3:
Menjawab

soal

Tahap 4:
Refleksi

Skor Total

Rerata Skor

Catatan :
• Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =

Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah pengamatan dan tes tulis dengan
instrumen yang digunakan berupa lembar
pengamatan dan soal pilihan ganda. Adapun
data yang diperoleh sebagai berikut.
1. Data ketercapaian kegiatan pe-syntac

serta didik dan guru dalam pembelajaran
menggunakan media Google Formulir
digunakan untuk memastikan tercapai-
nya indikator keberhasilan partisipasi
belajar peserta didik yang diperoleh dari
hasil pengamatan terhadap kegiatan
peserta didik dan guru dalam empat
tahap pembelajaran. Data ini digunakan
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untuk memastikan bahwa tindakan guru
dan peserta didik benar-benar melaksa-
nakan keseluruhan tahapan, seperti pada
tabel 1. Penilaian kegiatan dilakukan
pada setiap tahapan.

2. Data capaian digunakan untuk memasti-
kan tercapainya tujuan pembelajaran
kognitif yang diperoleh dari tes tulis di
Google Formulir yang terdiri dari 2
sampai 6 soal berbentuk Pilihan Ganda,
dengan skor berjumlah 100 yang sudah
diatur dalam pengaturan skor di Google
Formulir.

Teknik analisis untuk kedua data adalah
sebagai berikut.
1. Data kegiatan peserta didik guru yang me-

rupakan validasi tindakan pelaksanaan
syntac pembelajaran menggunakan
media dijabarkan dalamGoogle Formulir
kriteria nilai pada tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Nilai Kegiatan Peserta Didik dan
Guru

Tabel 5 Kriteria Capaian Belajar

Kriteria Nilai
Peserta Didik Guru

U r a i a n

Jika 81% - 100 %
peserta didik
mengikuti kegiatan
sesuai syntac

Jika 61% - 80 %
peserta didik
mengikuti kegiatan
sesuai syntac

Jika 41% - 60 %
peserta didik
mengikuti kegiatan
sesuai syntac

Jika 21% - 40 %
peserta didik
mengikuti kegiatan
sesuai syntac

Jika = 20%
peserta didik
mengikuti kegiatan
sesuai syntac

Jika guru melaksa-
nakan 81%-100%
kegiatan sesuai
syntac

Jika guru melaksa-
nakan 61% - 80 %
kegiatan sesuai
syntac

Jika guru melaksa-
nakan 41% - 60 %
kegiatan sesuai
syntac

Jika guru melaksa-
nakan 21% - 40 %
kegiatan sesuai
syntac

Jika guru
melaksanakan =
20 % kegiatan
sesuai syntac

5

4

3

2

1

Sangat
Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat
Kurang

2. Data capaian diolah menggunakan
rumus:

Jumlah skor betul
Nilai  =  ---------------------------  x  100%

Jumlah skor

Nilai tersebut selanjutnya dideskripsikan
secara kualitatif dan dikategorikan ke

dalam lima kriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung

sebanyak dua siklus, dan setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Pelaksanaan penelitian
dan hasil kedua siklus sebagaimana
diuraikan berikut ini.

Penjelasan Siklus I
Siklus I terdiri dari empat tahap, yaitu

perencanaan, pelaksanaan, hasil pelaksa-
naan tindakan, dan refleksi dengan gambar-
an hasil penelitian sebagai berikut.

1. PerencanaanSiklus I
Persiapan pertama pada siklus I adalah

membuat (RPP) . Pers iapan kedua
menyiapkan link video Youtube. Pertemuan
per tama: ht tps : / /www.youtube.com/
watch?v=GrbVtJhWn9I berdurasi 2 menit 46
det ik dan https: / /www.youtube.com/
watch?v=a24MfFCMKPI berdurasi 9 menit
40 detik. Link video Youtube pertemuan
k e d u a h t t p s : / / w w w. y o u t u b e . c o m /
watch?v=7WO-9xcRDuc berdurasi 4 menit
5 0 d a n h t t p s : / / w w w. y o u t u b e . c o m /
watch?v=QT8nmAvkPyA berdurasi 8 menit
33 detik.

Persiapan ketiga membuat daftar hadir
dan soal di PertemuanGoogle Formulir.
pertama sebanyak 5 soal pilihan ganda de-
ngan masing-masing nomor skornya 20. Per-
temuan kedua sebanyak 6 soal pilihan ganda
dengan pengaturan nomor 1 dan 2 skornya
10, dan nomor 3 sampai dengan 6 skornya
20. Contoh daftar hadir dan soal di Google
Formulir tersaji pada Gambar 2 dan 3.

Kriteria Nilai

Sangat Baik 81 - 100

Baik 61 - 80

Cukup 41 - 60

Kurang 21 - 40

Sangat Kurang 0 - 20
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Gambar 2  Daftar Hadir dalam Google Formulir.

Gambar 4 Tampilan pada Google Classroom

2. Pelaksanaan Siklus I
Pembelajaran daring matematika meng-

gunakan pada siklus IGoogle Formulir
dilaksanakan dalam dua pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari tahap persiapan,
tahap mempelajari materi/soal, tahap men-
jawab soal, dan tahap refleksi.

Tahap persiapan dimulai dengan guru
membuka kegiatan dengan salam dan
memimpin do’a, kemudian memberikan link

Gambar 3. Soal dalam Google Formulir

Persiapan keempat membuat lembar
pengamatan kegiatan peserta didik dan guru
yang akan digunakan dalam siklus Iobserver
PTK. Persiapan kelima menjadwalkan
pengumuman berupa kata-kata pembuka,
do’a, pertanyaan tantangan, dan kata-kata
penutup di menu forum Google Classroom.
Menjadwalkan materi berupa tayangan
video Youtube, tugas berupa daftar hadir dan
latihan soal dalam di menuGoogle Formulir
Tugas Kelas . ContohGoogle Classroom
tampilan pada tersajiGoogle Classroom
pada Gambar 4.
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daftar hadir lengkap dengan instruksinya.
Peserta didik menjawab salam dan berdo’a
dengan mengetik di kolom komentar kemu-
dian mengisi daftar hadir.

Tahap mempelajari materi/soal dimulai
dengan guru memberikan link video lengkap
dengan instruksinya pada menu tugas.
Peserta didik mengaktifkan, menayangkan,
dan mencermati tayangan video. Peserta
didik membuat catatan penting.

Tahap menjawab soal dimulai dengan
guru memberikan link soal Google Formulir
lengkap dengan instruksinya pada menu
tugas.Peserta didik memilih dan mengirim-
kan jawaban di Google Formulir.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Berdasarkan pelaksanaan siklus I

diperoleh temuan hasi l pengamatan
kegiatandan capaian pembelajaran. Berikut
hasil pelaksanaan tindakan siklus I.
a. Hasil pengamatan kegiatan pembe-

lajaran siklus I
Hasil pengamatan kegiatan pembelajar-

an siklus I terdiri dari hasil pengamatan
kegiatan peserta didik dan hasil pengamatan
kegiatan guru. Berikut hasil pengamatan
kegiatan pembelajaran.
1) Hasil pengamatan kegiatan peserta didik

siklus I
Keterlaksanaan kegiatan peserta didik

siklus I tersaji pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Pengamatan Kegiatan Peserta
Didik Siklus I

Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=

Cukup, 4= Baik, 5= Sangat Baik
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan peserta

didik minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan di atas
ada beberapa sub kegiatan yang skornya
kurang dari 3,0 yaitu:
a) 1a menjawab salam skor 1
b) 1b berdo’a skor 1
c) 1c merespon motivasi skor 1
d) 1d mengisi daftar hadir skor 2
e) 2e mengajukan pertanyaan kepada guru

skor 2
f) 3a mempelajari jawaban pertanyaan dari

buku/ internet skor 1
g) 3d memeriksa sendiri jawabannya meru-

juk jawaban di skor 2Google Formulir
h) 3e mengkonsultasikan jawaban skor 2
i) 4 mengisi pertanyaan tantangan skor 1.

Rerata hasil pengamatan kegiatan
peserta didik sebesar 2,1 maka belum
memenuhi minimal skor syntac 3,0. Hasil
tersebut berdasar tabel 4 termasuk dalam
kriteria kurang.

2) Hasil pengamatan kegiatan guru siklus I
Keterlaksanaan kegiatan guru di siklus I

tersaji pada tabel 7.

a. Menjawab salam

b. Berdo’a

c. Merespon motivasi

d. Mengisi daftar hadir

a. Mengaktifkan video di
Google Classroom

b. Menayangkan video

c. Mencermati tayangan
video

d. Membuat catatan
penting

e. Mengajukan perta-
nyaan kepada guru

a. Mempelajari jawaban
pertanyaan dari buku/
internet

b. Memilih jawaban

Tahap 1:
Persiapan

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Tahap 3:
Menjawab

soal

Kegiatan
Peserta Didik 54321

Syntac
S k o r

c. Mengirimkan jawaban

d. Memeriksa sendiri jawa-
bannya merujuk jawab-
an di Google Formulir

e. Mengkonsultasikan
Jawaban

Mengisi pertanyaan
tantangan

Tahap 4:
Refleksi

Kegiatan
Peserta Didik 54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

31

2,1

√

√

√
√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Tabel 7 Hasil Pengamatan Kegiatan Guru
Siklus I

Berdasarkan tabel 8 didapatkan data
capaian peserta didik, dari batas lulus 75
peserta didik yang lulus 6 orang dan yang
tidak lulus 25 orang. Nilai rata-rata capaian
siklus I adalah 39,84. Dari hasil tersebut
berdasar tabel 5 termasuk dalam kriteria
kurang.

4. Refleksi Siklus I
Indikator keberhasilan dari penelitian ini

adalah tercapainya rerata skor minimal 3,0
pada keterlaksanaan kegiatan peserta didik
dan guru, serta capaian pembelajaran
dengan nilai rata-rata melampaui batas lulus
75.Hasil pengamatan kegiatan peserta didik,
terdapat 9 dari 15 sub syntac yang belum
memenuhi skor 3,0. Hasil pengamatan
kegiatan guru terdapat 6 dari 10 sub syntac
yang belum memenuhi skor 3,0.

Berdasarkan hasil pengamatan observer,
perbaikan yang harus dilaksanakan di siklus
II adalah sebagai berikut: peserta didik
belum sepenuhnya melaksanakan kegiatan
menjawab salam, berdo’a, dan merespon
motivasi. Hal ini disebabkan guru belum
memberikan motivasi; Peserta didik belum
maksimal dalam mengisi daftar hadir, meng-
ajukan pertanyaan kepada guru, mempe-
lajari jawaban pertanyaan dari buku/internet,
memeriksa sendiri jawabannya merujuk
jawaban di dan mengkon-Google Formulir,
sultasikan jawaban. Hal ini disebabkan guru
belum mensupervisi kegiatan mengisi daftar
hadir, mempelajari materi, dan mengerjakan
soal; Peserta didik belum maksimal dalam

Catatan :
• Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =

Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan di atas
ada beberapa sub kegiatan yang skornya
kurang dari 3,0 yaitu:
a) 1c memotivasi skor 1
b) 1d mensupervisi kegiatan peserta didik

dalam mengisi daftar hadir skor 2
c) 2b menjawab pertanyaan peserta didik

skor 2
d) 3a mensupervisi kegiatan peserta didik

dalam mencari sumber referensi lain skor
2

e) 3b menjawab pertanyaan peserta didik
skor 2.

f) 4a mengajukan pertanyaan tantangan
skor 1
Rerata hasil pengamatan kegiatan guru

sebesar 2,2 maka belum memenuhi minimal
skor syntac 3,0. Hasil tersebut berdasar tabel

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

a. Membuka kegiatan
dengan salam

b. Memimpin Berdo’a

c. Memotivasi

d. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mengisi daftar hadir

a. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mempelajari tayangan
video

b. Menjawab pertanyaan
peserta didik

a. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mencari sumber
referensi lain

b. Menjawab pertanyaan
peserta didik

a. Mengajukan
pertanyaan tantangan

b. Menghentikan
kegiatan

Tahap 1:
Persiapan

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Tahap 3:
Menjawab

soal

Tahap 4:
Refleksi

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

22

2,2

4 termasuk dalam kriteria kurang.

b. Capaian pembelajaran siklus I
Capaian pembelajaran siklus I dinilai dari

hasil evaluasi di Google Formulir. Capaian
pembelajaran siklus I tersaji pada tabel 8.

Tabel 8 Hasil Capaian Pembelajaran Siklus I

Kelompok Banyak Nilai
Kriteria Nilai Peserta Didik Rata-rata

Sangat Kurang 7 9

Kurang 10 31

Cukup 8 48

Baik 6 82

Sangat Baik - -

Total 31 39,84
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mengisi pertanyaan tantangan. Hal ini
disebabkan guru belum memberikan soal
tantangan.

Penjelasan Siklus II
Siklus II dilaksanakan sebanyak dua

pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksa-
naan, hasil pengamatan, dan refleksi dengan
gambaran hasil penelitian meliputi:

1. Perencanaan Siklus II
Perencanaan siklus dua didasarkan pada

hasil refleksi siklus satu. Hasil refleksi siklus
satu memperlihatkan yang harus diperbaiki
adalah
a. Pada tahap 1 persiapan guru harus mem-

buka pembelajaran dengan kalimat moti-
vasi dengan memberikan tanda bintang
pada daftar nilai bagi peserta didik yang
menjawab salam, berdo’a, dan merespon
kalimat motivasi guru. Guru mensupervisi
kegiatan peserta didik dalam mengisi
daftar hadir. Contoh gambar kalimat
motivasi pada tersajiGoogle Classroom
pada Gambar 5.

c. Pada tahap 3 menjawab soal guru harus
mensupervisi kegiatan peserta didik
dalam menjawab soal supaya peserta
didik termotivasi mempelajari jawaban
pertanyaan dari buku/internet, memerik-
sa sendiri jawabannya merujuk jawaban
di dan mengkonsul-Google Formulir,

j .tasikan awaban dengan guru
d. Pada tahap 4 refleksi dalam mengisi per-

tanyaan guru harus membuat pertanyaan
tantangan di supayaGoogle Formulir
peserta didik mengisi pertanyaan
tantangan.

2. Pelaksanaan Siklus II
Pembelajaran daring matematika meng-

gunakan pada siklus II dilak-Google Formulir
sanakan dalam dua pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri dari tahap persiapan,
tahap mempelajari materi/soal, tahap
menjawab soal, dan tahap refleksi.

Tahap persiapan dimulai dengan Guru
membuka kegiatan dengan salam, memim-
pin do’a, memberikan kata-kata motivasi di
menu forum Guru mem-Google Classroom.
berikan tanda bintang pada daftar nilai untuk
peserta didik yang menjawab salam, ber-
do’a, dan merespon motivasi dari guru. Guru
mensupervisi kegiatan peserta didik dalam
mengisi daftar hadir. Peserta didik menjawab
salam, berdo’a dan merespon kata-kata
motivasi dengan mengetik di kolom komen-
tar, kemudian mengisi daftar hadir.

Tahap mempelajari materi/soal dimulai
dengan peserta didik mengamati video,
membuat catatan penting, dan mengajukan
pertanyaan. Guru mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam mempelajari tayangan
video.

Tahap menjawab soal dimulai dengan
peserta didik mempelajari jawaban perta-
nyaan dari buku/internet, memilih jawaban,
mengirimkan jawaban, memeriksa sendiri ja-
wabannya merujuk jawaban di Google For-
mulir, dan peserta didik yang nilainya kurang
dari batas lulus mengkonsultasikan jawab-
annya kepada guru. Guru mensupervisi
kegiatan peserta didik dalam menjawab soal.

Tahap refleksi guru memberikan perta-
nyaan tantangan pada Google Formulir.
Peserta didik mengisi pertanyaan tantangan.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Berdasarkan pelaksanaan siklus II diper-

oleh temuan hasil pengamatan kegiatan dan

Gambar 5  Kalimat motivasi dalam Google.
Classroom

Guru mempersiapkan RPP sesuai de-
ngan hasil refleksi siklus I,link video
Youtube dan soal.Pertemuan pertama:
https://www.youtube.com/watch?v=99vrl
B52Ur8 berdurasi 6 menit 19 detik dan
link video Youtube pertemuan kedua
https://youtu.be/1a-AkIyf8e4 berdurasi 8
menit 46 detik. Jumlah soal setiap
pertemuan sebanyak 2 soal dan skor
masing-masing soal adalah 50. Persi-
apan lainnya sama dengan persiapan di
siklus I.

b. Pada tahap 2 mempelajari materi/soal
guru harus mensupervisi kegiatan pe-
serta didik dalam mempelajari tayangan
video supaya peserta didik termotivasi
untuk mengajukan pertanyaan kepada
guru.

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021
110



capaian pembelajaran. Berikut hasil pelak-
sanaan tindakan siklus II.
a. Hasil pengamatan kegiatan pembe-

lajaran siklus II
Hasil pengamatan kegiatan pembela-

jaran siklus II terdiri dari hasil pengamatan
kegiatan peserta didik dan hasil pengamatan
kegiatan guru. Berikut hasil pengamatan
kegiatan pembelajaran.
1) Hasil pengamatan kegiatan peserta didik

siklus II
Keterlaksanaan kegiatan peserta didik

siklus II tersaji pada tabel 9.

Tabel 9 Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik
Siklus II

a) 1a menjawab salam skor asalnya 1
menjadi 3

b) 1b berdo’a asalnya 1 menjadi 3
c) 1c merespon motivasi asalnya 1 menjadi

3
d) 1d mengisi daftar hadir skor asalnya 2

menjadi 4
e) 2e mengajukan pertanyaan kepada guru

skor asalnya 2 menjadi 3
f) 3a mempelajari jawaban pertanyaan dari

buku/ internet asalnya 1 menjadi 3
g) 3d memeriksa sendiri jawabannya meru-

juk jawaban di Google Formulir skor asal-
nya 2 menjadi 3

h) 3e mengkonsultasikan jawaban skor
asalnya 2 menjadi 3.

i) 4 mengisi pertanyaan tantangan dengan
asalnya 1 menjadi 3
Rerata hasil pengamatan kegiatan peser-

ta didik sebesar 3,5. Hasil tersebut berdasar
tabel 4 termasuk dalam kriteria cukup.

2) Hasil pengamatan kegiatan guru siklus II
Keterlaksanaan kegiatan guru di siklus II

tersaji pada tabel 10.

Tabel 10 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II

a. Menjawab salam

b. Berdo’a

c. Merespon motivasi

d. Mengisi daftar hadir

a. Mengaktifkan video di
Google Classroom

b. Menayangkan video

c. Mencermati tayangan
video

d. Membuat catatan
penting

e. Mengajukan perta-
nyaan kepada guru

a. Mempelajari jawaban
pertanyaan dari buku/
internet

b. Memilih jawaban

c. Mengirimkan jawaban

d. Memeriksa sendiri jawa-
bannya merujuk jawab-
an di Google Formulir

e. Mengkonsultasikan
Jawaban

Mengisi pertanyaan
tantangan

Tahap 1:
Persiapan

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Tahap 3:
Menjawab

soal

Tahap 4:
Refleksi

Kegiatan
Peserta Didik 54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

52

3,5

√

√
√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Catatan :
• Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =

Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan peserta

didik minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan ada
peningkatan skor sub kegiatan yaitu:

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

a. Membuka kegiatan
dengan salam

b. Memimpin Berdo’a

c. Memotivasi

d. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mengisi daftar hadir

a. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mempelajari tayangan
video

b. Menjawab pertanyaan
peserta didik

a. Mensupervisi kegiatan
peserta didik dalam
mencari sumber
referensi lain

b. Menjawab pertanyaan
peserta didik

a. Mengajukan
pertanyaan tantangan

b. Menghentikan
kegiatan

Tahap 1:
Persiapan

Tahap 2:
Mempelajari
materi/soal

Tahap 3:
Menjawab

soal

Tahap 4:
Refleksi

Skor Total

Rerata Skor

√

36

3,6

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Catatan :
• Skor: 1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 =

Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Berdasarkan hasil pengamatan ada
peningkatan skor sub kegiatan yaitu:
a) 1c memotivasi skor asalnya 1 menjadi 4
b) 1d mensupervisi kegiatan peserta didik

dalam mengisi daftar hadir skor asalnya 2
menjadi 3

c) 2b menjawab pertanyaan peserta didik
skor asalnya 2 menjadi 3

d) 3a mensupervisi kegiatan peserta didik
dalam mencari sumber referensi lain skor
asalnya 2 menjadi 3

e) 3b menjawab pertanyaan peserta didik
skor asalnya 2 menjadi 3.

f) 4a mengajukan pertanyaan tantangan
skor asalnya 1 menjadi 4
Rerata hasil pengamatan kegiatan guru

sebesar 3,6. Hasil tersebut berdasarkan
tabel 4 termasuk dalam kriteria cukup.

b. Capaian pembelajaran siklus II
Capaian pembelajaran siklus II dinilai dari

hasil evaluasi Google Formulir yang tersaji
pada tabel 11.

Tabel 11 Hasil Capaian Pembelajaran Siklus II

dengan nilai rata-rata melampaui batas lulus
75. Hasil pengamatan kegiatan peserta didik
dan guru seluruh sub telah memenuhisyntac
skor 3,0. Nilai rata-rata capaian telah
melampaui batas lulus 75.

Hasil pengamatan dari siklus I ke siklus II
telah mengalami peningkatan dan mencapai
batas indikator keberhasilan. Siklus
pembelajaran dapat dihentikan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa

penggunaan media dalamGoogle Formulir
pembelajaran daring matematika dimasa
pandemi Covid-19 dapat meningkatkan
partisipasi belajar peserta didik. Hal ini
diindikasikan oleh terlampuinya semua
indikator penelitian tindakan kelas. Data ini
didukung dengan kegiatan peserta didik dan
guru telah sesuai dengan pembelajar-syntac
an menggunakan media Google Formulir.
Tindakan tersebut juga telah meningkatkan
capaian belajar peserta didik. Guru mate-
matika dapat menggunakan media Google
Formulir pada pembelajaran daring disesuai-
kan dengan kondisi dan karakter kelasnya.
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Kelompok Banyak Nilai
Kriteria Nilai Peserta Didik Rata-rata

Sangat Kurang 0 -

Kurang 4 43

Cukup 1 60
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Sangat Baik 13 95

Total 31 80,32

Berdasarkan tabel 11 didapatkan data
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berdasar tabel 5 termasuk dalam kriteria
baik.

4. Refleksi Siklus II
Indikator keberhasilan dari penelitian ini

adalah tercapainya rerata skor minimal 3,0
pada keterlaksanaan kegiatan peserta didik
dan guru, serta capaian pembelajaran
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PENINGKATAN KREATIVITAS BELAJAR SISWA IX-F
PADA MATERI ALGORITMA MENGGUNAKAN VISUAL SCRATCH

MELALUI MODEL PjBL

Eka Puji Kentaswari
SMP Negeri 34 Bandung

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kreatifitas siswa, diantaranya belum dapat
merespon, menggali pertanyaan yang diberikan oleh guru dan siswa lainnya, rendahnya
kemampuan menggali informasi dan merinci gagasan pada materi algoritma, yang berdampak
pada ketuntasan belajar siswa. Data awal menunjukan dari 32 siswa hanya 12 siswa (37.5%)
yang sudah memenuhi ketuntasan belajar. Untuk itu diperlukan sebuah pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi dan
sintesis informasi guna memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Model Proyek Based
Learning (PjBL) diperkirakan dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk
menumbuhkan kreativitas siswa. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kreativitas siswa
melalui model PjBL pada materi algoritma menggunakan visual scratch. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari dua siklus. Data kreativitas
siswa diambil sejalan dengan kegiatan aktivitas pembelajaran siswa di setiap syntac PjBL, pada
indikator memiliki rasa ingin tahu, kemampuan menghasilkan ide atau gagasan, memiliki
imajinasi yang kuat, mencetuskan banyak gagasan, mampu merinci gagasan dan mampu
mengevaluasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan rata-rata skor kreativitas meningkat dari 71.35 pada siklus I menjadi 90.32 pada
siklus II. Peningkatan kreativitas ini berdampak pada peningkatan ketuntasan belajar siswa
pada siklus I sebanyak 20 siswa (62.5%) menjadi 27 siswa (84.37%) pada siklus II. Dengan
demikian disimpulkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan kreativitas belajar yang
berdampak pada ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan
kepada guru Informatika lainnya untuk menggunakan model PjBL pada pembelajaran dengan
topik yang sama dengan terlebih dahulu melakukan penyesuaian kondisi dengan karakteristik
kelas.

Kata Kunci:Algoritma, Visual Scratch, PjBL, Kreativitas

PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini, kreativitas

diperlukan setiap individu untuk menghadapi
tantangan dan kompetisi yang ketat. Pada
pembelajaran di Sekolah siswa ditantang
untuk memiliki gagasan yang unik dan mam-
pu menciptakan karya yang berbeda dari
yang sudah ada sebelumnya. Menurut
Fatmawiyati (2018) kreativitas adalah ke-
mampuan intelektual individu dalam mencip-
takan dan mengembangkan suatu hal yang
baru dari kumpulan pengalaman, penge-
tahuan dan konsep yang pernah didapatkan.
Individu kreatif adalah orang yang terbuka
secara pemikiran sehingga mampu me-
ngembangkan daya imajinasinya.

Kreativitas siswa dapat dikembangkan

oleh guru dalam aktivitas belajar. Salah satu
unit pembelajaran pada mata pelajaran
informatika adalah algoritma, yaitu ilmu yang
mempelajari cara penyelesaian suatu
masalah berdasarkan urutan langkah-
langkah yang disusun secara sistematis dan
menggunakan bahasa yang logis dalam
memecahkan suatu masalah. Ada lima ciri
penting dalam menyusun algoritma, yaitu : 1)
Algoritma mempunyai awal dan akhir, 2)
Memiliki Instruksi yang jelas, 3) Memiliki
masukan (input). 4) Memiliki keluaran
(output). 5) Algoritma harus efektif (setiap
langkah harus sederhana dan tidak terlalu
panjang) (Hayati, 2019).

Ilustrasi pemahaman algoritma di imple-
mentasikan pada visual scratch 2.0 yang
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merupakan bahasa pemograman berbasis
visual yang interaktif dan menyenangkan
yang dapat mendorong siswa mengasah dan
meningkatkan kreativitas mereka dalam
mempelajari konsep komputer, logika,
penalaran atau berpikir komputasional,
pemecahan masalah serta kemampuan
berkolaborasi.

Materi ini diagendakan sebanyak enam
pertemuan. Pada pertemuan pertama,
suasana pembelajaran dikelas IX-F masih
banyak siswa yang kurang rasa ingin tahu
terhadap sesuatu yang baru. Mereka kurang
tertantang ketika diminta untuk bertanya.
Hanya satu atau dua siswa saja bahkan
siswa yang sama yang mengajukan perta-
nyaan. Suasana pembelajaran yang diwar-
nai oleh munculnya ide-ide kreatif, inovatif
dan penyelesaian masalah dari berbagai
sudut pandang tidak terwujud di kelas IX-F.

Hasil pengamatan terhadap proses
pembelajaran, guru belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggali
lebih dalam permasalahan yang menjadi
bahan informasi, sehingga siswa lebih
memilih konten lain di internet. Siswa belum
dapat merespon, dan menggali pertanyaan
yang diberikan oleh guru dan siswa lainnya,
rendahnya kemampuan menggali informasi
dan merinci gagasan pada materi algoritma,
hal ini berdampak pada hasil belajar siswa
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan,
hanya 37.5% siswa atau 12 siswa yang
sudah mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimum dari 32 siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan sebuah pendekatan pembelajar-
an yang melibatkan siswa untuk melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi dan sinte-
sis informasi guna memperoleh berbagai
hasil belajar yang lebih baik. Model PjBL
diperkirakan dapat diterapkan dalam kegi-
atan pembelajaran untuk menumbuhkan
kreativitas siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka rumusan masalah pada penelitian
tindakan kelas ini adalah 1) Seberapa tinggi
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model PjBL, 2) apakah model
PjBL dapat meningkatkan kreativitas belajar
siswa pada mata pelajaran algoritma meng-
gunakan visual scratch?, 3)Apakah penggu-
naan model PjBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Adapun tujuan penelitian
tindakan ini adalah meningkatnya kreativitas

belajar siswa kelas IX-F pada materi
algoritma menggunakan visual scratch
melalui model PjBL yang berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa.

Ketercapaian penelitian ini didasarkan
pada indikator keberhasilan penelitian, yaitu
1) Rata-rata aktivitas pembelajaran melalui
model PjBL berlangsung baik dengan nilai
mencapai angka tiga 2) rata-rata kreativitas
siswa berada pada kategori sedang dengan
nilai >= 75. 3) Rata-rata hasil belajar dengan
nilai >=77

METODE
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian tindakan kelas (PTK) menurut
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2019),
yang terdiri dari dua Siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Siklus spiral dari tahapan PTK
dapat dilihat pada Gambar 1. Siklus Spriral
PTK dibawah ini,

Gambar 1. Siklus Spiral PTK

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Siklus 1 terdiri dari dua pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan mulai
tanggal 18 September 2019 dan kedua
tanggal 25 September 2019. Materi yang
dibahas adalah Uni t Algor i tma dan
pemograman menggunakan visual scratch
dengan Kompetensi Dasar (KD) “Menulis
ulang program sederhana di lingkungan
visual, untuk berkenalan dengan lingkungan
visual. Target kompetensi dasarnya adalah
membuat sebuah program sederhana di
lingkungan visual scratch.

Siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan yang
dilaksanakan tanggal 2 dan 9 Oktober 2019.
Materi yang dibahas adalah Unit Algoritma
menggunakan dengan KDvisual scratch
mendefinisikan variabel dan modul program.
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Target kompetensi dasarnya adalah membu-
at sebuah program sederhana di lingkungan
visual yang di dalamnya terdapat modul-
modul program.

Jadwal kelas IX F pada pelajaran TIK
adalah jam ke 7 dan 8 setiap hari Rabu, pukul
12.30 – 13.40. Subjek dalam penelitian ini
adalah Siswa kelas IX-F tahun pelajaran
2019/2020, sebanyak 32 siswa yang terdiri
dari 15 siswa putri dan 17 siswa putra. Dalam
penelitian ini juga melibatkan satu orang
guru sekaligus sebagai peneliti, dan satu
orang observer.

Pendekatan proses pembelajaran yang
dilakukan menggunakan model PjBL. Syntac
penerapan metoda tindakan, kegiatan siswa
dan kegiatan guru, tersaji pada table 1,
sebagai berikut.

Tabel 1. Penerapan Metoda Tindakan,Syntac
Kegiatan Siswa dan Kegiatan Guru

Sintak ini dijadikan dua set instrumen
observasi yaitu instrumen kegiatan siswa
dan kegiatan guru yang akan digunakan
observer dalam mengamati kegiatan pembe-
lajaran. Instrumen kegiatan guru dan
kegiatan siswa tersaji dalam table 2 dan 3,
sebagai berikut.

a. Mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

b. Meminta siswa
untuk mencari
informasi dari
berbagai sumber

c. Memandu siswa
membuat topik
proyek yang akan
dibuat

a. Membagi siswa ke
dalam kelompok-
kelompok yang
heterogen, masing
masing kelompok
empat orang siswa.

b. Memfasilitasi setiap
kelompok untuk
menentukan ketua
kelompok secara
demokratis

c. Mendeskripsikan
tugas masing-
masing kelompok

d. Menjelaskan me-
ngenai aturan yang
berkaitan dengan
proyek edugames

e. Menugaskan siswa
mengumpulkan data
yang akan diran-
cang dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

a. Merespon dan
menggali pertanya-
an pertanyaan pen-
ting yang disampai-
kan oleh guru dan
siswa lainnya

b. Menggali informasi
dari berbagai
sumber.

c. Menceritakan topik
proyek yang akan
dibuat

a. Melaksanakan kegi-
atan sesuai dengan
kelompoknya
masing-masing.

b. Mendeskripsikan tu-
gas masing-masing
anggota kelompok

c. Membuat peran-
cangan proyek
edugames sesuai
dengan aturan yang
sudah diberikan

d. Mengumpulkan data
yang akan diran-
cang dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

Langkah-1
Pengenalan

Masalah
(Pertanyaan)

Langkah-2
Mendesain

Perencanaan
Proyek

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru

a. Memberikan
pendampingan
kepada siswa dalam
penentuan jadwal

b. Melakukan penjad-
walan semua
kegiatan yang telah
dirancangnya

a. Membagikan lembar
kerja siswa

b. Memberikan
Motivasi

c. Memantau keterli-
batan siswa di
setiap kelompok

d. Memberikan saran
dan masukkan da-
lam pengembangan
proyek

e. Membimbing siswa
dalam mencari
informasi di web

a. Memfasilitasi siswa
untuk mempresen-
tasikan hasil karya

b. Memberikan siswa
waktu untuk berdis-
kusi tentang
prototipe proyek

c. Mengukur
ketercapaian siswa

d. Mempublikasikan
hasil karya siswa

a. Melakukan refleksi
terhadap aktivitas
dan hasil proyek
yang sudah
dijalankan

b. Melakukan peni-
laian terhadap selu-
ruh aktivitas siswa

a. Melakukan diskusi
kelompok untuk
penentuan jadwal

b. Menyusun jadwal
proyek mulai dari ta-
hapan pengumpul-
an data hingga
pelaporan dan
presentasi

a. Mengerjakan
lembar kerja siswa

b. Melaksanakan
proyek secara
berkelompok

c. Mengimplentasikan
algoritma yang di-
buat kedalam visual
scratch dengan be-
kerja di Lab kompu-
ter dan di rumah

d. Mencari informasi di
web.

e. Membuka tutorial di
http://schrach.mit.edu

a. Mempresentasikan
hasil karya.

b. Menjawab perta-
nyaan-pertanyaan
yang diberikan guru
dan teman-teman
nya dari kelompok
lain.

c. Membuat link
edugames hasil
eksekusi

a. Menyampaikan ken-
dala dalam pembu-
atan edugame

b. Menyampaikan
kelebihan dari
edugame yang
dibuatnya

c. Menyimpulkan hasil
karya yang dibuat
dan materi yang
sudah dipelajari

Langkah-3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

proyek

Langkah-4
Pelaksanaan

dan Monitoring
Proyek

Langkah-5
Pengujian/Pre

sentasi

Langkah-6
Evaluasi dan

Refleksi

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
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Catatan :
Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=Cukup, 4= Baik,
5= Baik Sekali.
Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa minimal 3,0

Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan
Mengajar Guru

Tabel 2. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar
Siswa

a. Merespon dan meng-
gali pertanyaan perta-
nyaan penting yang
disampaikan oleh guru
dan Siswa lainnya

b. Menggali informasi
dari berbagai sumber

c. Menceritakan topi pro-k
yek yang akan dibuat

a. Melaksanakan kegi-
atan sesuai dengan
kelompoknya masing-
masing

b. Mendeskripsikan
tugas masing-masing
anggota kelompok

c. Membuat perancang-
an proyek edugames
sesuai dengan aturan
yang sudah diberikan

d. Mengumpulkan data
yang akan diran-
cangan dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

a. Melakukan diskusi ke-
lompok untuk penen-
tuan jadwal

b. Menyusun jadwal pro-
yek mulai dari tahapan
pengumpulan data
hingga pelaporan dan
presentasi

a. Mengerjakan lembar
kerja siswa

b. Melaksanakan proyek
secara berkelompok

c. Mengimplentasikan al-
goritma yang dibuat ke
dalam visual scratch
dengan bekerja di Lab
komputer dan di
rumah

d. Mencari informasi di
web

e. Membuka tutorial di
http://schratch.mit.edu
untuk mempelajari
contoh contoh script
yang ada didalamnya

a. Mempresentasikan
hasil karya.

b. Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dibe-
rikan guru dan teman-

Langkah-1
Pengenalan

Masalah
(Pertanyaan)

Langkah-2
Mendesain

Perencanaan
Proyek

Langkah-3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

proyek

Langkah-4
Pelaksanaan

dan
Monitoring

Proyek

Langkah-5
Pengujian/
Presentasi

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

temannya dari
kelompok lain

c. Membuat link edu-
games hasil eksekusi

a. Menyampaikan kenda-
la dalam pembuatan
edugame

b. Menyampaikan kele-
bihan dari edugame
yang dibuatnya

c. Menyimpulkan hasil
karya yang dibuat dan
materi yang sudah
dipelajari

Langkah-6
Evaluasi dan

Refleksi

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

a. Mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

b. Meminta siswa untuk
mencari informasi dari
berbagai sumber

c. Memandu siswa
membuat topik proyek
yang akan dibuat

a. Membagi siswa ke
dalam kelompok-
kelompok yang
heterogen, masing
masing kelompok
empat orang siswa

b. Memfasilitasi setiap
kelompok untuk
menentukan ketua
kelompok secara
demokratis

c. Mendeskripsikan
tugas masing-masing
kelompok

d. Menjelaskan menge-
nai aturan yang
berkaitan dengan
proyek edugames

e. Menugaskan siswa
mengumpulkan data
yang akan dirancang
dan merinci perbagian

Langkah-1
Pengenalan

Masalah
(Pertanyaan)

Langkah-2
Mendesain

Perencanaan
Proyek

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r
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Catatan :
Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang, 3=Cukup, 4=
Baik, 5= Baik Sekali. Rerata Skor keberhasilan
kegiatan siswa minimal 3,0.

TeknikAnalisis Data, sebagai berikut :
a. Data kegiatan siswa merupakan validasi

tindakan pelaksanaan sintak PjBL
b. Data kreativitas siswa dinyatakan dalam

persentase siswa , sebagai berikut:

Keterangan :
Nk = Nilai Kreatifitas
b = Siswa yang menunjukan indikator

kreativitas

c. Nilai hasil belajar diperoleh dengan
menggunakan rumus,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung

sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dua
pertemuan. Berikut ini uraian dari masing-
masing siklus.

Siklus 1
Pelaksanaan siklus satu merujuk pada

tabel 1. Penerapan Metoda Tin-Syntac
dakan, Kegiatan Siswa dan Kegiatan Guru,
tentang enam tahapan model PjBL, sebagai
berikut.

1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus satu dilakukan

dengan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran untuk dua pertemuan dengan
materi “Menulis ulang program sederhana di
lingkungan visual, untuk berkenalan dengan
lingkungan visual” meliputi :
1) Lembar observasi kegiatan belajar siswa
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) tentang materi yang diajarkan
sesuai dengan kompetensi dasar.

3) Soal tes evaluasi berupa tes tertulis
dalam bentuk pilihan ganda yang berjum-
lah 10 item. Hasil tes tertulis ini digunakan
untuk mengetahui ketuntasan belajar
siswa dan nilai rata-rata kelas.
Pada pertemuan satu, tahapan sintak

PjBl yang dilakukan yaitu tahapan sintak
langkah satu sampai empat. Pertemuan ke
dua tahapan sintak langkah lima dan enam.

2. Pelaksanaan Siklus 1.
Pertemuan Pertama tanggal 18 Septem-

ber 2019: Kegiatan pendahuluan dimulai
dengan apersepsi, selanjutnya guru me-
nyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian
diuraikan tahapan pembelajaran yang akan
dilalui oleh siswa, aturan pembelajaran dan
bagaimana system penilaian yang akan
didapat oleh siswa. Dalam kegiatan penda-

deklarasi variable,
data input, proses dan
output

a. Memberikan pendam-
pingan kepada siswa
dalam penentuan
jadwal

b. Melakukan penjad-
walan semua kegiatan
yang telah
dirancangnya

a. Membagikan lembar
kerja siswa

b. Memberikan Motivasi

c. Memantau keterlibatan
siswa di setiap
kelompok

d. Memberikan saran
dan masukkan dalam
pengembangan
proyek

e. Membimbing siswa
dalam mencari
informasi di web

a. Memfasilitasi siswa
untuk mempresen-
tasikan hasil karya

b. Memberikan siswa
waktu untuk berdiskusi
tentang prototipe
proyek.

c. Mengukur
ketercapaian siswa

a. Melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang
sudah dijalankan

b. Melakukan penilaian
terhadap seluruh
aktivitas siswa

Langkah-3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

proyek

Langkah-4
Pelaksanaan

dan
Monitoring

Proyek

Langkah-5
Pengujian/Pr

esentasi

Langkah-6
Evaluasi dan

Refleksi

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

� b

Nk �����������

� siswa

� Nilai Benar

Nilai ����������������

� Skor
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huluan guru menjelaskan pembelajaran
yang akan dilalui dengan bagaimana
menumbuhkan budaya sehat yang dikaitkan
dengan pembelajaran yang akan dilalui.
Kegiatan inti dimulai dengan,
Langkah 1. Pengenalan masalah, guru
menjelaskan KD, maksud dan tujuan pem-
belajaran. Setelah itu guru memberikan
motivasi kepada siswa agar mereka meng-
ikuti pembelajaran dengan antusias.

Sebelum menentukan tema proyek, Guru
mengaitkan pembelajaran dengan dunia
nyata, lalu guru memberikan beberapa per-
tanyaan kepada siswa juga mempersilahkan
siswa bertanya. Pertanyaan yang diajukan
untuk seluruh kelas sesuai dengan tema
yang ditentukan. Dengan tanya-jawab
tersebut siswa digiring untuk memahami
konsep Algoritma. Selanjutnya ke perta-
nyaan yang mengarah pada sub tema yang
akan dijadikan topik proyek.

Setelah informasi terkumpul guru me-
minta kepada siswa untuk mencari data
berdasarkan konsep algoritma dan teori
yang didapat dari beberapa sumber belajar.
Setelah informasi lengkap sesuai kebutuh-
an, guru bersama dengan siswa menentu-
kan judul proyek, kemudian masing-masing
siswa menceritakan topik edugames yang
akan mereka buat.

Ketika siswa sudah memiliki tema atau
gagasan, langkah selanjutnya adalah
mengintruksikan kembali kepada siswa
untuk melakukan studi literature melalui
internet maupun buku sumber guna mem-
perkaya teori yang mendukung proyek yang
akan dilakukan.

Pada tahap ini produk yang dihasilkan
adalah kumpulan permasalahan terkait topik
proyek yang akan dibuat dituangkan dalam
bentuk algoritma yang diperoleh dari proses
bertanya. Pada pertemuan ini kreativitas
siswa dengan indikator memiliki rasa ingin
tahun yang besar dan kemampuan untuk
mengasilkan ide tergambar.
Langkah 2. Mendesain perencanaan
proyek.

Pada tahapan ini, Siswa dibagi kedalam
kelompok yang heterogen berdasarkan
tingkat kognitif dan jenis kelamin terdiri dari
empat orang. Guru memfasilitasi setiap ke-
lompok untuk menentukan ketua kelompok
secara demokratis, dan mendeskripsikan
tugas masing-masing anggota kelompok.
Selanjutnya Guru menjelaskan aturan main

berkaitan dengan proyek. Berpegang pada
aturan yang telah ditentukan, siswa me-
ngumpulkan informasi sesuai dengan
tahapan-tahapan membangun proyek,
dalam tahapan perencanaan siswa menen-
tukan Judul, tujuan, karakter games dan
backdrop. Pada tahapan perancangan siswa
membuat algoritma berdasarkan informasi
yang sudah didapat pada tahapan peren-
canaan yang didalamnya memuat unsur
mendefinisikan deklarasi variable, input
data, proses dan output data.

Pada pertemuan ini tergambar kreativitas
siswa dalam memiliki imajinasi yang kuat,
dan mampu merinci gagasan. Selanjutnya
Siswa membuat rancangan proyek edu-
games secara kolaboratif dengan guru. Pada
tahap ini masing-masing kelompok memiliki
dokumen terkait perencanaan proyek yang
akan dilakukan.
Langkah 3. Penyusunan jadwal pelak-
sanaan proyek. Siswa secara berkelompok
dibantu guru menyusun rencana kerja
penyelesaian proyek. Pada tahap ini diper-
oleh dokumen terkait jadwal proyek. Ren-
cana kerja teridiri dari kegiatan, Rincian
kegiatan dan waktu kegiatan. Adapun kegi-
atan meliputi perencanaan, perancangan,
implementasi program dan pelaporan pro-
yek. Pada pertemuan ini kreativitas siswa
dalam hal melibatkan diri dalam tugas yang
diberikan dapat tergambar.
Langkah 4. Pelaksanaan dan Monitoring.

Pada tahap ini siswa memperoleh doku-
men tentang tahapan yang dilakukan selama
melakukan proyek. Langkah ini dilakukan di
Lab Komputer. Siswa melaksanakan proyek
secara berkelompok dan bekerja di Lab
Komputer. Siswa melakukan studi literature
melalui tutorial visual scratch ataupun video
tutorial dari youtube, mencari informasi di
web, ataupun bertanya kepada teman dari
kelompok lain yang mereka anggap dapat
membantu. Guru membagikan Lembar Kerja
Siswa yang berisi tugas proyek. Sebagai
tagihan, adalah informasi tertulis yang seca-
ra eksplisit diminta dalam lembar tugas, ja-
waban dari pertanyaan yang terkait dengan
tugas yang diberikan, dan edugames yang
disepakati kelompok sesuai dengan tema
yang dipilih.

Dalam langkah ini, siswa juga melapor-
kan hasil rancangan edugames dan rencana
proyek di depan kelas yang dilakukan
dengan meminta salah satu perwakilan
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kelompok untuk menyampaikan hasil dis-
kusinya. Guru memberikan masukan kepada
siswa terhadap rancangan proyek yang akan
dilaksanakan masing-masing kelompok.

Guru menginformasikan tagihan tugas
yaitu produk hasil pembuatan edugames,
sesuai topik yang disepakati, masing-masing
siswa harus paham prinsip algoritma yang
digunakan dalam edugames tersebut.
Setelah selesai dokumentasi produk berupa
laporan. Kreativitas siswa yang tergambar
adalah mampu merinci gagasan.

tanggal 25 Septem-Pertemuan kedua
ber 2019. Kegiatan pendahuluan guru mem-
berikan motivasi dan membagikan lembar
kerja. Kegiatan inti dimulai dengan Langkah
4. Pelaksanaan dan Monitoring. Guru
memantau aktivitas siswa selama melak-
sanakan penyelesaian proyek dengan cara
mengunjungi siswa per kelompok, masing-
masing kelompok menyampaikan perkem-
bangan kegiatan proyeknya. Mengakhiri
langkah ini Guru menyampaikan bahwa
untuk pertemuan selanjutnya akan dibahas
tentang hasil monitoring dan evaluasi dari
pelaksanaan proyek. Guru memberikan
tanggapan dan saran penyelesaian untuk
kegiatan proyek siswa berdasarkan hasil
monitoring aktivitas di luar kelas.
Langkah 5. Hasil Pengujian/Presentasi.

Siswa mempresentasikan proyek di
depan kelas, menyampaikan rancangan
edugames yang dibuat. Untuk menjalankan
aplikasi ini, dilakukan ujicoba oleh kelompok
lain sesuai dengan panduan yang sudah
dibuat. Setelah perwakilan anggota kelom-
pok menyampaikan kesulitan dalam pembu-
atan edugames, dilakukan tanya jawab antar
kelompok.
Langkah 6. Evaluasi dan Refleksi

Guru menilai laporan yang sudah dibuat
dan memberikan saran-saran perbaikan.
Guru melakukan penilaian terhadap seluruh
aktivitas siswa yang dilakukan dengan
mengacu pada rubrik penilaian. Sementara
itu siswa bersama kelompoknya melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan.

Berikut penggalan hasil kerja siswa yang
harus dipaparkan, terlihat dalam gambar 2
dan gambar 3, dan gambar 4.

Gambar 2. Algoritma Deskriptif

Gambar 3. Flowchart Diagram

Gambar 4. Implementasi Algoritma pada Visual
Scratch
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3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Hasil pelaksanaan tindakan ini diperoleh

dari hasil observasi kegiatan siswa dan guru,
berikut ini.
a. Hasil observasi kegiatan pembelajaran
1) Hasil observasi kegiatan siswa

Tabel 4. Hasil observasi kegiatan siswa Siklus I

Hasil observasi kegiatan belajar siswa
masih terdapat yang belum meme-Syntac
nuhi rerata skor keberhasilan siswa dengan
skor minimal 3.0, yakni rendahnya skor sub
kegiatan 1.b dan 5.c dengan skor 1. Skor sub
kegiatan 1.a, 1.c, 2.b, 2.c, 2.d, 4.a, 4.c dan
6.b dengan skor 2. Secara keseluruhan, ke-
giatan siswa hanya memproleh rerata skor
sebesar 2,4 dan termasuk kategori kurang,
dan ini berdampak belum terpenuhinya indi-
kator keterlaksanaan pada kegiatan siswa.

2) Hasil observasi kegiatan guru

Tabel 5. Hasil Observasi Kegiatan Mengajar
Guru Siklus I

a. Merespon dan meng-
gali pertanyaan perta-
nyaan penting yang
disampaikan oleh guru
dan Siswa lainnya

b. Menggali informasi
dari berbagai sumber

c. Menceritakan topi pro-k
yek yang akan dibuat

a. Melaksanakan kegi-
atan sesuai dengan
kelompoknya masing-
masing

b. Mendeskripsikan
tugas masing-masing
anggota kelompok

c. Membuat perancang-
an proyek edugames
sesuai dengan aturan
yang sudah diberikan

d. Mengumpulkan data
yang akan diran-
cangan dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

a. Melakukan diskusi ke-
lompok untuk penen-
tuan jadwal

b. Menyusun jadwal pro-
yek mulai dari tahapan
pengumpulan data
hingga pelaporan dan
presentasi

a. Mengerjakan lembar
kerja siswa

b. Melaksanakan proyek
secara berkelompok

c. Mengimplentasikan al-
goritma yang dibuat ke
dalam visual scratch
dengan bekerja di Lab
komputer dan di
rumah

d. Mencari informasi di
web

e. Membuka tutorial di
http://schratch.mit.edu
untuk mempelajari

Langkah-1
Pengenalan

Masalah
(Pertanyaan)

Langkah-2
Mendesain

Perencanaan
Proyek

Langkah-3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

proyek

Langkah-4
Pelaksanaan

dan
Monitoring

Proyek

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

contoh contoh script
yang ada didalamnya

a. Mempresentasikan
hasil karya.

b. Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dibe-
rikan guru dan teman-
temannya dari
kelompok lain

c. Membuat link edu-
games hasil eksekusi

a. Menyampaikan kenda-
la dalam pembuatan
edugame

b. Menyampaikan kele-
bihan dari edugame
yang dibuatnya

c. Menyimpulkan hasil
karya yang dibuat dan
materi yang sudah
dipelajari

Langkah-5
Pengujian/
Presentasi

Langkah-6
Evaluasi dan

Refleksi

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

48

2,4

a. Mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

b. Meminta siswa untuk
mencari informasi dari
berbagai sumber

c. Memandu siswa
membuat topik proyek
yang akan dibuat

a. Membagi siswa ke da-
lam kelompok-kelom
pok yang heterogen,
masing masing kelom-
pok empat orang siswa

Langkah-1
Pengenalan

Masalah
(Pertanyaan)

Langkah-2
Mendesain

Perencanaan
Proyek

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Hasil observasi terhadap kegiatan pem-
belajaran oleh guru masih terdapat Syntac
yang belum memenuhi rerata skor keber-
hasilan kegiatan guru dengan skor minimal
3.0, yakni rendahnya skor sub kegiatan 1.a,
1.b, 1.c, 2.c, 2.d, 2.e, 4.c, 5.b, 5.d dan 6.a
dengan skor 2. Secara keseluruhan,
kegiatan guru hanya memproleh rerata skor
sebesar 2,52 dengan kategori kurang. Ini
berdampak belum terpenuhinya indikator
keterlaksanaan pada kegiatan guru.

b. Capaian pembelajaran siswa
1) Kreativitas Siswa

Capaian kreativitas siswa sejalan dengan
hasil pengamatan aktivitas kegiatan siswa
sesuai sintak PjBL tergambar pada tabel 7.
Nilai kreativitas siklus 1.

Table . Nilai Kreativitas Siswa Siklus I6

b. Memfasilitasi setiap
kelompok untuk
menentukan ketua
kelompok secara
demokratis

c. Mendeskripsikan
tugas masing-masing
kelompok

d. Menjelaskan menge-
nai aturan yang
berkaitan dengan
proyek edugames

e. Menugaskan siswa
mengumpulkan data
yang akan dirancang
dan merinci perbagian
deklarasi variable,
data input, proses dan
output

a. Memberikan pendam-
pingan kepada siswa
dalam penentuan
jadwal

b. Melakukan penjad-
walan semua kegiatan
yang telah
dirancangnya

a. Membagikan lembar
kerja siswa

b. Memberikan Motivasi

c. Memantau keterlibatan
siswa di setiap
kelompok

d. Memberikan saran
dan masukkan dalam
pengembangan
proyek

e. Membimbing siswa
dalam mencari
informasi di web

a. Memfasilitasi siswa
untuk mempresen-
tasikan hasil karya

b. Memberikan siswa
waktu untuk berdiskusi
tentang prototipe
proyek.

c. Mengukur
ketercapaian siswa

d. Mempublikasikan hasil
karya siswa

a. Melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang
sudah dijalankan

b. Melakukan penilaian
terhadap seluruh
aktivitas siswa

Langkah-3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

proyek

Langkah-4
Pelaksanaan

dan
Monitoring

Proyek

Langkah-5
Pengujian/
Presentasi

Langkah-6
Evaluasi dan

Refleksi

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

53

2,52

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Rata-rata nilai kreativitas siswa pada
aspek memiliki imajinasi yang kuat dan
mampu merinci gagasan sudah cukup baik,
dengan rata-rata >=75. Untuk aspek yang
lainnya masih memerlukan perbaikan.

2) Hasil Belajar Siswa
Hasil Belajar siswa selama mengikuti

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata dari 32
siswa pada siklus I yaitu 77 dengan
ketuntasan belajar dikelas mencapai 62.5%
atau 20 siswa. Hal ini menunjukan bahwa
meskipun rata-rata nilai mencapai 77,
namun ketuntasan belajar di kelas IX-F
belum mencapai indikator keberhasilan yaitu
dengan ketuntasan mencapai 75% dari
seluruh siswa.

Refleksi Siklus Satu,
Berdasarkan hasil observasi dam ca-

paian pembelajaran siswa pada siklus I.
ditemukan beberapa hal yang perlu diper-
baiki, di antaranya :

Rata Rata nilai
No. Aspek Kreativitas Kreativitas

siswa

1 Memiliki rasa ingin tahu 74.21

2 Kemampuan untuk 60.93
menghasilkan ide/gagasan

3 Memiliki Imajinasi yang kuat 77.34

4 Mencetuskan banyak gagasan 70.31

5 Mampu Merinci Gagasan 75.00

6 Mampu mengevaluasi 70.31
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a. Langkah-1 Pengenalan masalah. Guru
belum memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggali lebih dalam perma-
salahan yang akan menjadi bahan infor-
masi, sehingga siswa lebih memilih untuk
mencari konten lain di internet. Saran
perbaikan kemampuan guru memberikan
stimulus sangat dibutuhkan. Stimulus
dapat berupa LKPD atau motivasi.

b. Langkah-2 Mendesain perencanaan
proyek. Guru menjelaskan deskripsi
tugas masing-masing kelompok dengan
bahasa yang kurang dipahami oleh siswa
dan guru kurang rinci dalam menjelaskan
aturan dalam pelaksanaan proyek edu-
games. Saran perbaikan guru dapat mem-
berikan penguatan mengenai struktur
algoritma dan ciri khasnya, dengan ba-
hasa yang mudah dipahami oleh siswa.

c. Langkah-4 Pelaksanaan dan monitoring.
Guru kurang memantau keterlibatan
siswa di setiap kelompok, oleh karenanya
beberapa siswa yang masih kesulitan
dalam mengerjakan lembar kerja dan
mengembangankan algoritma yang
sudah dibuat untuk diterapkan ke visual
scratch tidak terpantau. Sebaiknya Guru
dapat melibatkan tutor sebaya untuk
membantu siswa. Guru juga dapat.
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeksplore beberapa contoh
program untuk dikembangkan.

d. Langkah-5 Pengujian/presentasi. Guru
belum dapat mempublikasikan hasil
karya siswa. Saran perbaikan guru me-
mandu kembali proses eksekusi program
dan menjelaskan kembali bagaimana
cara mengaktifkan tombol share pada
visual scratch.

e. Langkah-6 Evaluasi dan refleksi. Guru
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang sudah dijalankan dan
sebagian siswa belum dapat menyebut-
kan kelebihan karya yang sudah dibuat.
Saran perbaikan guru memberikan
contoh yang sudahprototype edugames
jadi sehingga siswa memiliki gambaran
kelebihan dari karya yang sudah dibuat.
Guru sebaiknya memberikan apresiasi
bukan hanya dari hasil karya yang sudah
jadi, tetapi mulai dari proses kegiatan
belaja

Siklus 2
1. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada pembe-
lajaran siklus satu, maka perlu dipersiapkan
dan direncanakan perbaikan untuk tahapan
pembelajaran di siklus dua. Hal-hal yang
perlu diperbaiki yaitu dengan menyusun kem-
bali RPP pada pertemuan selanjutnya. Mem-
berikan penekanan kembali pada siswa un-
tuk aktif bertanya dan menjawab pertanyaan,
Guru menjelaskan materi dengan menggu-
nakan bahasa yang lebih mudah dipahami
oleh siswa. Guru dapat memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk mengeksplore
beberapa contoh program dan menganali-
sanya. Guru dapat melibatkan tutor sebaya
dan teman-temannya yang memiliki kemam-
puan lebih, memandu kembali proses ekse-
kusi program atau membuat panduannya.

2. Pelaksanaan
Kegiatan pembelajaran pada siklus dua,

terdiri dari dua pertemuan. Pada siklus ini
masih melanjutkan proyek yang sudah
dibuat di siklus satu. Pertemuan pertama
dilaksanakan empat tahap yaitu mereview
kembali tahap yang kedua yaitu mendesain
perencanaan proyek, penyusunan jadwal
pelaksanaan proyek, pelaksanaan dan
monitoring proyek yang dilaksanakan diluar
jam tatap muka dan hasil pengujian/ presen-
tasi. Sesuai dengan hasil pengamatan pada
siklus satu, maka tindak lanjut dari hasil
refleksi guru kembali menjelaskan penu-
gasan yang harus dikerjakan oleh masing-
masing kelompok, memberikan link bebe-
rapa pustaka untuk mendukung penugasan
yang diberikan.

Pada tahapan mendesain perencanaan
proyek, guru memberikan bimbingan kepada
siswa, guru menginstruksikan siswa untuk
membuka beberapa video yang berisi pus-
taka yang dibutuhkan dalam mengembang-
kan edugames sesuai dengan algoritma
yang sudah dibuat. Guru meminta siswa
untuk berkelompok, kemudian LKPD dibe-
rikan kepada masing-masing siswa per
kelompok. Guru mengawasi dan mengarah-
kan setiap kegiatan siswa agar proyek yang
dirancang tidak melenceng dari tujuan
pembelajaran awal.

Siswa diberikan kesempatan untuk tetap
melakukan studi literatur untuk menambah
pengalaman mereka terkait membuat prog-
ram terutama bagaimana untuk membuat
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fungsi motion dengan menggunakan mouse
atau keyboard dengan aksi “kondisi” dan
“pengulangan”. Setelah itu Guru membe-
rikan kesempatan seluas luasnya untuk
siswa bertanya mengenai proyeknya. Pada
tahapan yang keempat yaitu monitoring guru
memberikan kesempatan siswa dalam
menciptakan atau memodifikasi edugames
yang telah dirancang.

Pada tahapan ini, sudah nampak kema-
juan siswa dari peningkatan enam aspek
kreativitas yang diamati sejalan dengan
sintak PjBL. Peserta didik sudah mulai
membuat objek sesuai dengan tema yang
mereka buat.

Pada pertemuan kedua, menguji hasil
dari edugames yang sudah dibuat. Guru
memberikan intruksi kepada siswa untuk
berimprofisasi dan memodifikasi edugames
yang telah dibuat dengan melihat kembali
sintak algoritma.

Tahapan selanjutnya adalah evaluasi dan
refleksi. Pada tahapan ini peserta didik
mempresentasikan hasil proyek pembuatan
edugames sederhana yang sudah di
modifikasi dan ditambahkan kode program
dengan modul-modul program yang sudah
dimodifikasi. Pengujian aplikasi, dilakukan
ujicoba oleh kelompok lain sesuai dengan
panduan yang sudah dibuat sebelumnya.
Perwakilan anggota kelompok menyampai-
kan kesulitan dalam pembuatan edugames
dan kelebihan dari proyek yang dibuatnya.
Kemudian dilakukan Tanya jawab. Setelah
itu guru menilai laporan yang sudah dibuat
dan memberikan saran-saran perbaikan.

Guru melakukan penilaian dan memberi-
kan pujian terhadap seluruh aktivitas peserta
didik yang dilakukan dengan mengacu pada
rubrik penilaian. Sementara itu peserta didik
bersama kelompoknya melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang
sudah dijalankan. Hal-hal yang direfleksi
adalah kesulitan–kesulitan yang dialami dan
cara mengatasinya dan perasaan yang
dirasakan pada saat menemukan solusi dari
masalah yang dihadapi.

Tahapan terakhir masing-masing kelom-
pok membagikan proyek untuk mempro-link
mosikan aplikasi yang sudahedugames
dibuat dengan mem pada mediaposting link
sosial. Tagihan berupa laporan harus dibuat
secara rinci dan detail dan ikumpulkan tepat
waktu.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
Hasil pelaksanaan tindakan ini diperoleh

dari hasil observasi kegiatan siswa dan guru,
berikut ini.
a. Hasil observasi kegiatan pembelajaran
1) Hasil observasi kegiatan siswa

Tabel . Hasil observasi kegiatan siswa siklus II7

a. Merespon dan meng-
gali pertanyaan perta-
nyaan penting yang
disampaikan oleh guru
dan Siswa lainnya

b. Menggali informasi
dari berbagai sumber

c. Menceritakan topi pro-k
yek yang akan dibuat

a. Melaksanakan kegi-
atan sesuai dengan
kelompoknya masing-
masing

b. Mendeskripsikan
tugas masing-masing
anggota kelompok

c. Membuat perancang-
an proyek edugames
sesuai dengan aturan
yang sudah diberikan

d. Mengumpulkan data
yang akan diran-
cangan dan merinci
perbagian deklarasi
variable, data input,
proses dan output

a. Melakukan diskusi ke-
lompok untuk penen-
tuan jadwal

b. Menyusun jadwal pro-
yek mulai dari tahapan
pengumpulan data
hingga pelaporan dan
presentasi

a. Mengerjakan lembar
kerja siswa

b. Melaksanakan proyek
secara berkelompok

c. Mengimplentasikan al-
goritma yang dibuat ke
dalam visual scratch
dengan bekerja di Lab
komputer dan di
rumah

d. Mencari informasi di
web

e. Membuka tutorial di
http://schratch.mit.edu
untuk mempelajari

Langkah-1
Pengenalan

Masalah
(Pertanyaan)

Langkah-2
Mendesain

Perencanaan
Proyek

Langkah-3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

proyek

Langkah-4
Pelaksanaan

dan
Monitoring

Proyek

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Hasil observasi terhadap kegiatan belajar
siswa di siklus II sudah memenuhi rerata skor
keberhasilan siswa dengan skor minimal 3,
yakni sudah terpenuhinya skor kegiatan siswa
pada sub kegiatan 1.a, 5b dengan skor 3. Sub
kegiatan 1.b, 1.c, 2.a, 2.b, 2.c, 2.d, 3.a, 3.b, 4.a,
4.b, 4.c, 5.a dan 5.c dengan skor 4. Sub
kegiatan 4.d dan 4.e dengan skor 5. Secara
keseluruhan, kegiatan siswa memproleh rerata
skor sebesar 4 dengan kategori baik, dan ini
berdampak sudah terpenuhinya indikator
keterlaksanaan pada kegiatan siswa.

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru

Tabel . Hasil Observasi Kegiatan Belajar Guru8

contoh contoh script
yang ada didalamnya

a. Mempresentasikan
hasil karya.

b. Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dibe-
rikan guru dan teman-
temannya dari
kelompok lain

c. Membuat link edu-
games hasil eksekusi

a. Menyampaikan kenda-
la dalam pembuatan
edugame

b. Menyampaikan kele-
bihan dari edugame
yang dibuatnya

c. Menyimpulkan hasil
karya yang dibuat dan
materi yang sudah
dipelajari

Langkah-5
Pengujian/
Presentasi

Langkah-6
Evaluasi dan

Refleksi

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

80

4,0

√

√

√

√

√

a. Mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan

b. Meminta siswa untuk
mencari informasi dari
berbagai sumber

c. Memandu siswa
membuat topik proyek
yang akan dibuat

a. Membagi siswa ke da-
lam kelompok-kelom
pok yang heterogen,
masing masing kelom-
pok empat orang siswa

Langkah-1
Pengenalan

Masalah
(Pertanyaan)

Langkah-2
Mendesain

Perencanaan
Proyek

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

√

√

√

√

b. Memfasilitasi setiap
kelompok untuk
menentukan ketua
kelompok secara
demokratis

c. Mendeskripsikan
tugas masing-masing
kelompok

d. Menjelaskan menge-
nai aturan yang
berkaitan dengan
proyek edugames

e. Menugaskan siswa
mengumpulkan data
yang akan dirancang
dan merinci perbagian
deklarasi variable,
data input, proses dan
output

a. Memberikan pendam-
pingan kepada siswa
dalam penentuan
jadwal

b. Melakukan penjad-
walan semua kegiatan
yang telah
dirancangnya

a. Membagikan lembar
kerja siswa

b. Memberikan Motivasi

c. Memantau keterlibatan
siswa di setiap
kelompok

d. Memberikan saran
dan masukkan dalam
pengembangan
proyek

e. Membimbing siswa
dalam mencari
informasi di web

a. Memfasilitasi siswa
untuk mempresen-
tasikan hasil karya

b. Memberikan siswa
waktu untuk berdiskusi
tentang prototipe
proyek.

c. Mengukur
ketercapaian siswa

d. Mempublikasikan hasil
karya siswa

a. Melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang
sudah dijalankan

b. Melakukan penilaian
terhadap seluruh
aktivitas siswa

Langkah-3
Penyusunan

jadwal
pelaksanaan

proyek

Langkah-4
Pelaksanaan

dan
Monitoring

Proyek

Langkah-5
Pengujian/
Presentasi

Langkah-6
Evaluasi dan

Refleksi

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

84

4,0

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Tabel 10 menunjukan terjadi peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar sebesar 7 angka
dan ketuntasan belajar kelas IX sebesar
21.87% dengan ketuntasan siklus I sebesar
62.5% meningkat menjadi 84.37% di Siklus II
dengan predikat B.

Refleksi Siklus Dua,
Berdasarkan hasil observasi, capaian

pembelajaran siswa pada siklus II dan saran
perbaikan yang diajukan pada refleksi siklus
I, yakni, kemampuan guru memberikan
stimulus sangat dibutuhkan. Stimulus dapat
berupa LKPD atau motivasi, pada siklus ini
siswa sudah dapat merespon, dan menggali
pertanyaan, mampu menggali informasi dan
mampu menceritakan topik proyek yang
akan dibuat.

Pada langkah-2 mendesain perancangan
proyek, dengan guru memberikan pengu-
atan kembali mengenai struktur algoritma
dan ciri khasnya, dengan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa, hasilnya siswa
mampu mendeskripsikan tugas masing-
masing anggota kelompoknya, siswa dapat
merancang proyek sesuaiedugames
dengan aturan yang sudah diberikan, dan
siswa sudah bisa mengumpulkan data yang
akan dirancang dan merincinya.

Pada langkah-4 Pelaksanaan dan moni-
toring proyek, guru melibatkan tutor sebaya
dalam memantau keterlibatan siswa di setiap

Hasil observasi terhadap kegiatan pem-
belajaran oleh guru di siklus II sudah meme-
nuhi rerata skor keberhasilan kegiatan guru
dengan skor minimal 3, yakni sudah terpenu-
hinya skor kegiatan guru pada sub kegiatan
5.c, 5d dengan skor 3. Sub kegiatan 1.a 1.b,
1.c, 2.a, 2.b, 2.c, 2.d, 2.e 3.a, 3.b, 4.b, 4.c,
4.d, 5.a, 5.b dengan skor 4. Sub kegiatan 4.a
dan 4.e dengan skor 5. Secara keseluruhan,
kegiatan guru mem proleh rerata skor sebe-e
sar 4 dengan kategori baik, dan ini berdam-
pak sudah terpenuhinya indikator keterlak-
sanaan pada kegiatan guru.

b. Capaian Hasil Siswa
Saran perbaikan yang diajukan pada

refleksi siklus I, berdampak pada pening-
katan capaian peningkatan kreativitas siswa
dan hasil belajar siswa, sebagai berikut.
1) Kreativitas Siswa

Capaian kreativitas siswa sejalan dengan
hasil pengamatan aktivitas kegiatan siswa
sesuai sintak PjBL pada siklus II mengalami
peningkatan dengan adanya beberapa
saran perbaikan di antaranya guru membe-
rikan stimulus atau motivasi, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggali
lebih dalam terkait materi yang dipeljari,
memberikan kesempatan siswa untuk lebih
mengeksplore contoh-contoh program dan
mempraktikan pada proyek yang dibuatnya,
sehingga siswa mampu memodifikasi dan
membuat proyek lebih baik lagi. Siswa sudah
memiliki kemampuan untuk mengevaluasi
hasil karyanya yang ditandai dengan mampu
menilai kelebihan dan kekurangan dari
proyek yang dibuat. Peningkatan kreativitas
belajar siswa tergambar pada tabel 10,
berikut ini.

Table . Nilai Kreativitas Siswa Siklus I dan II9

No Aspek Kreativitas Siklus I Siklus II

1 Memiliki rasa ingin tahu 74.21 92.88

2 Kemampuan untuk
menghasilkan ide/gagasan 60.93 88.63

3 Memiliki Imajinasi yang kuat 77.34 92.44

4 Mencetuskan banyak gagasan 70.31 89.36

5 Mampu Merinci Gagasan 75.00 88.03

6 Mampu mengevaluasi 70.31 90.63

Rata-rata 71.35 90.33

2) Hasil Belajar Siklus II
Nilai rata-rata hasil belajar siswa dan

ketuntasan belajar pada siklus II yaitu 84
dengan ketuntasan belajar di kelas
mencapai 84,37%. Hal ini menunjukan
bahwa ketuntasan belajar di kelas IX-F
mencapai indikator keberhasilan yaitu
mencapai >= 75%, 27 siswa dari 32. Berikut
disajikan data perbandingan hasil belajar
siswa pada pembelajaran siklus I dengan
data hasil belajar siswa pada siklus II, yang
terdapat pada tabel 11 berikut ini,

Tabel 1 . Perbandingan hasil belajar siswa dan0
Ketuntasan Belajar pada Siklus I dan II

Peningkatan
Siklus IISiklus I

Aspek
Tahap

Rata-rata nilai 77 84 7

Ketuntasan 62.5% 84,37% 21.87%
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kelompok dalam melaksanakan proyek,
sehingga beberapa siswa yang masih
kesulitan dalam mengerjakan lembar kerja
dan mengembangkan algoritma yang sudah
dibuat untuk diterapkan ke visual scratch
terpantau.

Pada langkah-5 Pengujian/Presentasi,
dengan memberikan panduan dan memfa-
silitasi siswa untuk mempresentasikan hasil
karyanya juga memberikan waktu untuk
berdiskusi tentang proyek yangprototype
dibuat, sehingga siswa sudah dapat men-
jawab pertanyaan yang diberikan guru dan
teman-teman dari kelompok lainnya dengan
baik dan guru sudah dapat mempublikasikan
hasil karya siswa karena siswa sudah
mampu untuk membuat link edugames hasil
eksekusi.

Pada siklus dua ini, sejalan dengan
kegiatan siswa pada setiap tahapan sintak
PjBL, kreativitas siswa meningkat, seperti
tergambar pada tabel 10 dan rata-rata hasil
belajar dan ketuntasan belajar siswapun
meningkat, tergambar pada tabel 11. Oleh
karenanya, penelitian ini hanya mengguna-
kan dua siklus.

KESIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian tin-

dakan kelas dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PjBL dapat meningkatkan
Kreativitas Siswa kelas IX-F pada Materi
Algoritma menggunakan diVisual Scratch
SMPN 34 Bandung yang berdampak pada
ketuntasan belajar siswa menjadi lebih
optimal. Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran telah sesuai dengan sintak
PjBL. Dengan demikian model ini dapat
dijadikan pilihan untuk meningkatkan krea-
tivitas belajar siswa, pada mata pelajaran
Informatika, tingkat Sekolah Menengah
khususnya, pada materi yang sama ataupun
pada pokok bahasan yang berbeda dengan
terlebih dahulu melakukan penyesuaian
kondisi dan karakteristik kelasnya.
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PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA KELAS X TERHADAP MENU DAN
IKON PENGOLAH KATA MELALUI PEMBELAJARAN

RECIPROCAL TEACHING

(PTK Pada Mata Pelajaran BTIK di Kelas X IPS 3 SMA Negeri 5 Cimahi
Tahun Pelajaran 2018/2019)

Sri Haryanti Hasanah
SMA Negeri 5 Cimahi

Abstrak: Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa kelas X IPS 3
SMA Negeri 5 Cimahi pada pembelajaran menu dan ikon program aplikasi. Studi awal
menunjukkan sebagian siswa dapat menggunakan menu dan ikon pada aplikasi komputer,
tetapi siswa kurang mengingat nama dan fungsinya ketika menyampaikan kembali. Hal ini
disebabkan pada pembelajaran, kegiatan guru lebih dominan daripada siswa. Guru
memberikan contoh kemudian siswa mempraktikkannya, sehingga berdampak pada
pemahaman siswa yang kurang menerima materi. Penulis memilih model reciprocal teaching
yang diprediksi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan melalui
empat tahapan, yaitu menyimpulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan, menjelaskan kembali
dan memprediksi persoalan yang akan diberikan. Penelitian dilakukan melalui tindakan kelas
yang terdiri dari dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui pembelajaran reciprocal teaching
pada materi menu dan ikon pengolah kata. Data yang diperoleh berdasarkan hasil lembar
observasi kegiatan siswa, lembar observasi kegiatan guru, hasil pekerjaan siswa dan evaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan rerata skor pengamatan kegiatan siswa meningkat dari 2,2 pada
siklus I menjadi 3,4 pada siklus II. Rerata skor kegiatan guru meningkat dari 2,3 menjadi 3,5
pada siklus II. Rerata skor pemahaman siswa meningkat sebesar 8,43 angka, dari 69,63
menjadi 78,06 pada siklus II. Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus I dan II dapat
disimpulkan bahwa model reciprocal teaching pada materi menu dan ikon pengolah kata dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Hasil penelitian direkomendasikan kepada guru BTIK
lainnya sebagai inovasi pembelajaran dan memberikan pengalaman kepada siswa.

Kata Kunci: Reciprocal Teaching, pembelajaran BTIK, pemahaman siswa

PENDAHULUAN
Mata pelajaran teknologi informasi dan

komunikasi mengalami perubahan pada
kurikulum 2013 menjadi Bimbingan Tekno-
logi Informasi dan Komunikasi (BTIK). Ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang
dengan pesat. BTIK salah satu mata pela-
jaran untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi perkembangan zaman. Pen-
tingnya pelajaran BTIK perlu diimbangi
dengan pembelajaran efektif agar peserta
didik dapat menerima dan memahami materi
selama pembelajaran berlangsung serta
tercapainya tujuan pembelajaran yang diha-
rapkan. Salah satu upaya untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran adalah memilih

model pembelajaran yang sesuai.
Tirtarahardja (2000) mengartikan bahwa

belajar sebagai aktivitas pengembangan diri
melalui pengalaman, bertumpu pada ke-
mampuan diri dan belajar di bawah bimbing-
an pengajar. Ada sebuah realita bahwa di
dalam suatu ruang kelas ketika kegiatan
belajar berlangsung, sebagian besar siswa
belum belajar ketika guru mengajar. Karp
dan Yoels dalam Lie (2004) mencatat peng-
amatan mereka dan menemukan bahwa
dalam kelas dengan siswa yang berjumlah
kurang dari 40, hanya empat sampai lima
siswa saja yang menggunakan 75% dari
waktu interaksi yang digunakan. Selama
guru tersebut belum memberdayakan
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demonstrasi, guru memperagakan dan
siswa mengikuti, akan tetapi untuk materi
tertentu pembelajaran dirasa kurang ber-
makna bagi siswakarena hanya memahami
materi saat diruang laboratorium komputer.
Jika materi dipertanyakan kembali keesokan
harinya, sebagian besar siswa kurang
mengingat materi tersebut. Menurut Ausubel
(Suherlin, 2006), pembelajaran bermakna
dalam hal ini adalah pembelajaran yang lebih
mengutamakan proses.

Dalam penelitian ini yang menjadi ma-
salah adalah rendahnya pemahaman siswa,
sebagian siswa bisa menggunakan menu
dan ikon pada aplikasi komputer, tetapi
kurang mengetahui nama dan fungsinya.
Tujuan dari penelitian ini adalah mening-
katkan pemahaman siswa dalam materi
menu dan ikon pengolah kata dengan
karakteristik model reciprocal teaching.
Ketercapaian penelitian ini berdasarkan
empat indikator keberhasilan. Pertama, re-
rata pemahaman siswa berada pada kate-
gori baik dengan nilai 51 sampai 75. Indikator
kedua, rerata skor kegiatan siswa mencapai
nilai minimal 3,0 dengan kategori cukup.
Ketiga, rerata skor kegiatan guru mencapai
nilai minimal 3,0 dengan kategori cukup.
Keempat, rerata hasil belajar mencapai nilai
minimal 73. Jika keempat indikator penelitian
tercapai, maka penelitian dihentikan.

METODE
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan

menggunakan model Kemmis dan Mc.
Taggart (Arikunto, 2010). Alur penelitian
disajikan d alam gambar 1.

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian

seluruh potensi dirinya, maka sebagian
besar siswa belum belajar sampai pada
tingkat pemahaman. Siswa baru mampu
mempelajari fakta, konsep, teori dan gagas-
an lainnya pada taraf ingatan. Mereka belum
mampu menggunakan dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah sehari-hari yang
sifatnya kontekstual.

BTIK merupakan mata pelajaran yang
menuntut siswa lebih aktif, sehingga dapat
menerapkan dan mempraktikkan materi
yang dipelajarinya. Salah satu model pem-
belajaran yang dapat menggali siswa untuk
lebih mandiri dan aktif adalah model pem-
belajaran reciprocal teaching.

Palinscar (Akhir, 2017) menyatakan
bahwa adalah suatu mo-reciprocal teaching
del pembelajaran yang menerapkan empat
strategi pemahaman mandiri yaitu menyim-
pulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan
dan menyelesaikannya, menjelaskan kem-
bali pengetahuan yang telah diperolehnya,
kemudian memprediksikan pertanyaan
selanjutnya dari persoalan yang disodorkan
kepada siswa. Sejalan dengan itu, Resnick
(Hamidah, 2007) berpendapat bahwa
reciprocal teaching merupakan suatu
alternatif pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk meningkat-
kan kemampuan analisis dalam setiap
pembelajaran yang dilakukan, dengan demi-
kian mereka akan terlatih dalam memahami
dan dapat mengeksplorasi materi yang
dipelajari. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa selama pembe-
lajaran bukan berpusat pada guru, melain-
kan kepada siswa. Ketika siswa berusaha
mempelajari dan menemukan sesuatu
terlebih dahulu, hal tersebut akan diingat
lebih lama dalam memor siswa.i

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
mata pelajaran BTIK dianggap lebih mudah
ketika praktik oleh sebagian besar siswa,
tetapi ketika diberi pertanyaan mengenai
nama ikon atau menu yang digunakan,
beberapa siswa cenderung lupa baik ketika
praktik maupun lisan. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa beberapa siswa mengingat
materi hanya pada saat praktik. Idealnya
dalam pelajaran BTIK, siswa dapat mengu-
asai teori dan praktik, agar pada saat
menerapkan materi dalam kesehariannya,
siswa dapat mempraktikkan dan menyebut-
kan nama ikon dan fungsinya. Pembelajaran
BTIK biasanya dilaksanakan dengan metode
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Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5
Cimahi, Jalan Gatot Subroto No. 39. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X IPS 3 yang
berjumlah 33 orang, terdiri dari 14 laki-laki
dan 19 perempuan. Kegiatan penelitian
dimulai dari bulanAgustus hingga Desember
2018. Penelitian terdiri dari dua siklus,
masing-masing siklus dua pertemuan.
Setiap pertemuan terdiri dari pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Perencanaan
dimulai pada minggu kedua bulan Agustus
2018. Pelaksanaan siklus I pada bulan
September minggu kesatu. Pelaksanaan
siklus II pada minggu keempatnya. Penyu-
sunan laporan penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2018.

Secara keseluruhan kegiatan penelitian
ini dilakukan dalam empat tahap yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan, peng-
amatan dan refleksi. Secara rinci kegi-
atan dari setiap tahap adalah sebagai
berikut:

1. Perencanaan
a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi

pada subjek penelitian.
b. Menentukan materi yang akan digu-

nakan dalam penelitian.
c. Penyusunan instrumen dan RPP pe-

nelitian.
d. Menyiapkan media dan alat pembe-

lajaran yang digunakan.
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam
dua siklus. Siklus I pembelajaran BTIK
dengan menggunakan model pembela-
jaran reciprocal teaching pada materi
penggunaan menu dan ikon perangkat
lunak pengolah kata. Siklus II pembela-
jaran dilakukan dengan memperbaiki
kekurangan atau kesalahan yang terjadi
pada siklus I.

3. Pengamatan
Kegiatan observasi dilaksanakan oleh
observer untuk mengamati aktivitas sis-
wa dan guru dalam proses pembelajaran.

4. Refleksi
Kegiatan ini dilaksanakan setelah selesai
tiap siklus untuk menganalisis kekurang-
an atau kesalahan yang terjadi, sehingga
hasil refleksi menjadi perbaikan pembe-
lajaran pada siklus berikutnya dan hasil
refleksi yang dilakukan setelah siklus
terakhir digunakan untuk menentukan
kesimpulan yang dijadikan sebagai hasil
penelitian.

Kegiatan inti pada setiap siklus mengikuti
sintaks model pembelajaran reciprocal
teaching. Sintaks tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Palinscar (Akhir, 2017),
terdiri dari empat tahap seperti yang
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran
reciprocal teaching

a. Memberikan
arahan teknik
menyimpulkan
bahan ajar

b. Memotivasi siswa
agar fokus dalam
membaca bahan
ajar

c. Memandu siswa
dalam menen-
tukan pokok
pikiran

d. Membantu siswa
yang mengalami
kesulitan dalam
membuat
kesimpulan

a. Memberikan
arahan langkah-
langkah dalam
menyusun
pertanyaan

b. Memandu siswa
dalam
menentukan topik
yang akan
ditanyakan

c. Membantu siswa
yang mengalami
kendala menyu-
sun pertanyaan

a. Menyampaikan
prosedur tahap
menjelaskan
kembali

b. Memotivasi siswa
agar berani tampil

c. Menyimak siswa
yang sedang
tampil

d. Membantu siswa
yang mengalami
kendala pada
menjelaskan
materi

a. Memperhatikan
arahan guru
tentang teknik
menyimpulkan

b. Membaca bahan
ajar yang
diberikan oleh
guru

c. Menentukan
pokok pikiran
berdasarkan
bahan ajar yang
telah dibaca

d. Menuliskan
kesimpulan
sesuai bahan ajar
yang dibaca

a. Memperhatikan
arahan guru ten-
tang langkah-
langkah menyu-
sun pertanyaan

b. Menentukan topik
yang akan dita-
nyakan berdasar-
kan bahan ajar
yang dibaca

c. Menyusun
pertanyaan
dengan kalimat
efektif

a. Memperhatikan
arahan guru ten-
tang prosedur
tahap menje-
laskan kembali

b. Menjelaskan kem-
bali hasil pekerja-
an (berani tampil)

c. Menjelaskan
dengan suara dan
kalimat yang jelas

d. Menguasai materi
yang disampaikan

Tahap 1
Menyim-
pulkan

bahan ajar

Tahap 2
Menyusun
pertanyaan

Tahap 3
Menjelaskan

kembali

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
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Sintaks ini dijadikan dua set instrumen
observasi, yaitu instrumen observasi kegi-
atan siswa dan guru yang akan digunakan
observer dalam mengamati kegiatan
pembelajaran. Instrumen observasi kegiatan
belajar siswa dan instrumen observasi
kegiatan guru disajikan pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Instrumen Observasi Kegiatan Belajar
Siswa

Catatan :
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang,

3=Cukup, 4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembelajaran Oleh Guru

a. Memberikan
penjelasan
langkah-langkah
dalam membuat
prediksi

b. Membimbing
siswa dalam
membuat prediksi

a. Memperhatikan
arahan guru
tentang langkah-
langkah membuat
prediksi

b. Menentukan
prediksi yang
sesuai dengan
pokok persoalan

Tahap 4
Mempre-
diksikan

persoalan
yang akan
diberikan

Sintak Kegiatan Siswa Kegiatan Guru

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
teknik menyimpulkan

b. Membaca bahan ajar
yang diberikan oleh
guru

c. Menentukan pokok
pikiran berdasarkan
bahan ajar yang telah
dibaca

d. Menuliskan kesim-
pulan sesuai bahan
ajar yang dibaca

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
menyusun pertanyaan

b. Menentukan topik
yang akan ditanyakan
berdasarkan bahan
ajar yang dibaca

c. Menyusun pertanyaan
dengan kalimat efektif

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
prosedur tahap
menjelaskan kembali

b. Menjelaskan kembali
hasil pekerjaan (berani
tampil)

c. Menjelaskan dengan
suara dan kalimat
yang jelas

Tahap 1
Menyimpul-
kan bahan

ajar

Tahap 2
Menyusun
pertanyaan

Tahap 3
Menjelaskan

kembali

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

d. Menguasai materi
yang disampaikan

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
membuat prediksi

b. Menentukan prediksi
yang sesuai dengan
pokok persoalan

Tahap 4
Mempre-
diksikan

persoalan
yang akan
diberikan

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

a. Memberikan arahan
teknik menyimpulkan
bahan ajar

b. Memotivasi siswa agar
fokus dalam membaca
bahan ajar

c. Memandu siswa
dalam menentukan
pokok pikiran

d. Membantu siswa yang
mengalami kesulitan
dalam membuat
kesimpulan

a. Memberikan arahan
langkah-langkah
dalam menyusun
pertanyaan

b. Memandu siswa
dalam menentukan
topik yang akan
ditanyakan

c. Membantu siswa yang
mengalami kendala
menyusun pertanyaan

a. Menyampaikan
prosedur tahap
menjelaskan kembali

b. Memotivasi siswa agar
berani tampil

c. Menyimak siswa yang
sedang tampil

d. Membantu siswa yang
mengalami kendala

Tahap 1
Menyimpul-
kan bahan

ajar

Tahap 2
Menyusun
pertanyaan

Tahap 3
Menjelaskan

kembali

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r
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=  rata-rata (mean)
=  jumlah seluruh skor
=  banyaknya subjek

Catatan:
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang,

3=Cukup, 4=Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Pelaksanaan pembelajaran reciprocal
teaching dirancang dalam bentuk rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pembuatan do-
kumen disusun untuk dua kali tatap muka.
Pertemuan kesatu terdiri dari tahap menyim-
pulkan bahan ajar dan menyusun pertanya-
an. Pertemuan kedua terdiri dari tahap
menjelaskan kembali dan memprediksikan
persoalan.

Tindakan penelitian berorientasi pada
proses dan hasil. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan, hasil
pekerjaan siswa dan tes tulis. Instrumen
yang digunakan berupa lembar pengamat-
an, LKS dan soal pilihan ganda. Pada
penelitian ini pengumpulan data dilakukan
melalui tiga cara yaitu:
1. Data pemahaman siswa diperoleh dari

hasil pekerjaan siswa terhadap indikator
pemahaman (Wulan, A. R., 2008) yaitu
menyimpulkan, menyusun pertanyaan,
menjelaskan dan memprediksikan. Data
diperoleh dari hasil penilaian lembar kerja
siswa sesuai kriteria yang ditentukan
pada indikator.

2. Data kegiatan siswa dan guru diperoleh
dari hasil pengamatan terhadap kegiatan
belajar dalam empat tahap reciprocal
teaching. Data ini digunakan untuk me-
mastikan bahwa tindakan guru dan siswa
benar-benar melaksanakan keseluruhan
tahapan, seperti pada tabel 1. Penilaian
kegiatan belajar dilakukan pada setiap
tahapan.

3. Hasil belajar digunakan untuk melihat
dampak pembelajaran dengan model
tersebut. Data diperoleh dari hasil tes tulis
20 soal pilihan ganda yang meliputi
materi menu dan ikon pengolah kata.
Skor maksimal setiap soal adalah 5 poin
sehingga skor keseluruhan menjadi 100
poin.
Data hasil belajar siswa diperoleh dari

hasil tes tertulis yang telah dikerjakan. Peng-
olahan dilakukan dengan memeriksa hasil
pekerjaan siswa dengan ketentuan berikut.

Skor = jawaban betul - jawaban salah.

Perhitungan nilai rata-rata ( ) yaitumean
dengan menjumlahkan seluruh skor dibagi
dengan banyaknya subjek. Rumus yang
digunakan (Sudjana, 2006) sebagai berikut:

pada menjelaskan
materi

a. Memberikan
penjelasan langkah-
langkah dalam
membuat prediksi

b. Membimbing siswa
dalam membuat
prediksi

Tahap 4
Mempre-
diksikan

persoalan
yang akan
diberikan

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

Dalam penelitian ini KKM yang digunakan
adalah 73. Ketuntasan secara klasikal
tercapai apabilai 85% dari jumlah siswa
sudah mencapai KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada awal kegiatan peneliti melakukan

observasi awal di dalam kelas. Penelitian ini
difokuskan pada masalah pemahaman dan
hasil belajar siswa secara klasikal.Penelitian
tindakan kelas dilaksanakan dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.
Siklus I dilaksanakan dengan merujuk pada
tabel 1 tentang empat tahapan pembelajaran
reciprocal teaching. Berikut disajikan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi dari siklus I.

Perencanaan Siklus I
Penelitian tindakan dilaksanakan untuk

mencapai satu kompetensi dasar pengeta-
huan dan keterampilan. Kompetensi dasar
pengetahuan adalah siswa dapat mema-
hami menu dan ikon formatting text pada
ribbon Home. Kompetensi dasar keterampil-
an yaitu siswa mampu menggunakan menu
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dan ikon dalam dokumen.formatting text
Kegiatan perencanaan siklus I diawali

dengan pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk dua pertemuan. Peren-
canaan tindakan pembelajaran didasarkan
pada hasil diskusi dengan observer. Adapun
persiapan yang dilakukan peneliti dijabarkan
sebagai berikut:
a) Mempersiapkan materi yang akan disam-

paikan kepada siswa.
b) Pembuatan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
c) Menyusun bahan ajar.
d) Membuat LKS sesuai model reciprocal

teaching.
e) Membuat soal evaluasi.
f) Membuat instrumen observasi kegiatan

pembelajaran siswa dan guru.

Model pembelajaran yang akan diterap-
kan adalah yang terdirireciprocal teaching
dari empat tahapan, yaitu tahap menyim-
pulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan,
menjelaskan kembali dan memprediksikan
persoalan yang akan ditanyakan kelompok
lain. Pertemuan kesatu siklus I akan diterap-
kan dua tahapan pembelajaran, yaitu tahap
menyimpulkan bahan ajar dan menyusun
pertanyaan. Tahap menjelaskan kembali dan
memprediksikan persoalan akan diterapkan
pada siklus I pertemuan kedua.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pembelajaran dalamreciprocal teaching

materi menu dan ikon dilak-formatting text
sanakan dalam dua kali pertemuan pembe-
lajaran siklus I. Pelaksanaan siklus I perte-
muan kesatu pada tanggal 3 September
2018. Kegiatan siklus I terdiri dari penda-
huluan, kegiatan inti dan penutup.

Tahapan pada kegiatan pendahuluan
dimulai dengan guru melakukan apersepsi.
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
yang akan dilaksanakan dan penilaian yang
akan dilakukan terhadap siswa. Pada akhir
kegiatan pendahuluan siswa dikelompokkan
secara acak menjadi delapan kelompok,
kemudian guru membagikan bahan ajar dan
lembar kerja siswa.

Kegiatan inti pada siklus I pertemuan ke-
satu terdiri dari tahap menyimpulkan bahan
ajar dan menyusun pertanyaan. Tahap
menyimpulkan bahan ajar dimulai dengan
siswa membaca materi dan memberi tanda

pada bagian yang penting. Selanjutnya
siswa mempraktikkan materi sesuai yang
disajikan pada lembar kerja. Siswa berdis-
kusi dengan kelompoknya terlebih dahulu
ketika ada kendala. Jika terlalu sulit, guru
memandu siswa tersebut. Kemudian guru
membimbing siswa untuk membuat kesim-
pulan berdasarkan materi yang telah dibaca
dan dipraktikkan. Siswa berdiskusi dengan
kelompoknya, kemudian menentukan ke-
simpulan. Siswa menuliskan kesimpulan
pada lembar kerja yang diberikan. Guru
memantau dan membantu siswa jika ada
yang kesulitan.

Tahap menyusun pertanyaan dimulai
dengan guru memberikan arahan dalam
membuat pertanyaan. Siswa saling berdis-
kusi dengan kelompoknya, sesekali siswa
meminta pendapat kepada guru tentang
pertanyaan yang telah dibuatnya. Kemudian
siswa menuliskan hasil pekerjaan pada
lembar kerja yang diberikan. Hasil pertanya-
an yang disusun oleh siswa menjadi salah
satu indikator pemahaman dalam meng-
ulang kembali materi yang telah dipe-
lajarinya.

Kegiatan penutup pada siklus I pertemu-
an kesatu, setiap kelompok mengumpulkan
hasil pekerjaannya. Kemudian guru membe-
rikan penguatan materi kepada siswa
dengan melakukan tanya jawab. Guru
memberi apresiasi pada kelompok yang
pertama mengumpulkan lembar kerja dan
memotivasi kelompok yang lainnya. Guru
memberitahukan bahwa pertemuan selan-
jutnya siswa akan ditunjuk untuk menjelas-
kan kembali materi (berperan sebagai guru).

Pembelajaran siklus I pertemuan kedua
pada tanggal 10 September 2018, kegiatan-
nya terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Pelaksanaan yang berbeda
dengan pertemuan kesatu adalah pada
tahap kegiatan inti.

Pendahuluan dimulai dengan apersepsi,
selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan tahapan
pembelajaran hari ini. Guru membagikan
bahan ajar dan lembar kerja siswa.

Kegiatan inti terdiri dari tahap menjelas-
kan kembali dan memprediksikan. Sebelum
tahap menjelaskan kembali, guru memberi
arahan kepada siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya membuat prediksi,
persoalan apa yang akan ditanyakan oleh
kelompok lain terhadap siswa yang tampil.
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Guru membimbing siswa dalam membuat
prediksi. Kemudian siswa menuliskan pada
lembar kerja yang diberikan.

Pada tahap menjelaskan kembali, guru
menyampaikan prosedurnya terlebih dahulu.
Siswa yang pertama tampil ditunjuk secara
acak oleh guru. Pada tahap ini, sebagian
siswa antusias mendengarkan penjelasan
temannya. Para siswa juga mengikuti arahan
dari temannya untuk mempraktikkan lang-
sung materi dikomputer. Kemudian guru
memberikan kesempatan kepada siswa lain
untuk menjelaskan materi berikutnya.

Kegiatan penutup dari pertemuan kedua
pada siklus I, guru dan siswa merefleksi
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya siswa mengerjakan soal
evaluasi yang diberikan guru.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pada pelaksanaan tindakan siklus I diper-

oleh data hasil pengamatan dan capaian
pembelajaran siswa. Pengamatan dilakukan
terhadap siswa dan guru untuk memastikan
tindakan yang dilakukan adalah pembelajar-
an Instrumen pengamat-reciprocal teaching.
an berdasarkan sintaks model tersebut.
Capaian pembelajaran siswa diperoleh dari
hasil pekerjaan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Hasil dari capaian siswa untuk
melihat tercapainya tujuan penelitian, yaitu
meningkatnya pemahaman siswa terhadap
materi menu dan ikon pada pengolah kata.

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembe-
lajaran Siklus I
Pengamatan pada siklus I dilaksanakan

selama penelitian berlangsung. Observer
mengamati kegiatan yang dilakukan oleh
guru dan siswa.

1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Siklus I
Observer mengamati kegiatan siswa

terhadap masing-masing sintaks model
reciprocal teaching. Hasil pengamatan
kegiatan siswa siklus I tersaji pada tabel 5.

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
teknik menyimpulkan

b. Membaca bahan ajar
yang diberikan oleh
guru

c. Menentukan pokok
pikiran berdasarkan
bahan ajar yang telah
dibaca

d. Menuliskan kesim-
pulan sesuai bahan
ajar yang dibaca

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
menyusun pertanyaan

b. Menentukan topik
yang akan ditanyakan
berdasarkan bahan
ajar yang dibaca

c. Menyusun pertanyaan
dengan kalimat efektif

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
prosedur tahap
menjelaskan kembali

b. Menjelaskan kembali
hasil pekerjaan (berani
tampil)

c. Menjelaskan dengan
suara dan kalimat
yang jelas

d. Menguasai materi
yang disampaikan

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
membuat prediksi

b. Menentukan prediksi
yang sesuai dengan
pokok persoalan

Tahap 1
Menyimpul-
kan bahan

ajar

Tahap 2
Menyusun
pertanyaan

Tahap 3
Menjelaskan

kembali

Tahap 4
Mempre-
diksikan
persoalan
yang akan
diberikan

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Tabel 5. Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa
Siklus I

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

29

2,2

Catatan:
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,

4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 5 didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan belajar
siswa. Skor sub sintaks yang belum
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terpenuhi untuk skor minimal 3,0 adalah sub
kegiatan 1b membaca bahan ajar yang dibe-
rikan oleh guru dengan skor 2,0. Skor sub
kegiatan 1c menentukan pokok pikiran ber-
dasarkan bahan ajar yang telah dibaca de-
ngan skor 2,0. Skor sub kegiatan 1d menulis-
kan kesimpulan sesuai bahan ajar yang
dibaca dengan skor 2,0. Skor sub kegiatan
2b menentukan topik yang akan ditanyakan
berdasarkan bahan ajar yang dibaca dengan
skor 2,0. Skor sub kegiatan 2c menyusun per-
tanyaan dengan kalimat efektif dengan skor
2,0. Skor sub kegiatan 3b menjelaskan kem-
bali hasil pekerjaan (berani tampil) dengan
skor 2,0. Skor sub kegiatan 3c menjelaskan
dengan suara dan kalimat yang jelas dengan
skor 2,0. Skor sub kegiatan 3d menguasai
materi yang disampaikan dengan skor 2,0.
Skor sub kegiatan 4a memperhatikan arahan
guru tentang langkah-langkah membuat
prediksi dengan skor 2,0. Skor sub kegiatan
4b menentukan prediksi yang sesuai dengan
pokok persoalan dengan skor 2,0. Rerata
kumulatif hasil observasi kegiatan siswa
sebesar 2,2 maka belum memenuhi skor 3,0.
Hasil ini menguatkan untuk dilanjutkannya
penelitian tindakan.

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I
Observer mengamati kegiatan guru

terhadap masing-masing sintaks model
reciprocal teaching. Hasil pengamatan
kegiatan guru siklus I tersaji pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I

Catatan :
• Skor: 1= Sangat Kurang, 2= Kurang,

3=Cukup, 4= Baik, 5= Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 6 didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan guru. Skor
sub sintaks yang belum terpenuhi untuk skor
minimal 3,0 adalah sub kegiatan 1b memoti-
vasi siswa agar fokus dalam membaca ba-
han ajar dengan skor 2,0. Skor sub kegiatan
1c memandu siswa dalam menentukan po-
kok pikiran dengan skor 2,0. Skor sub kegiat-
an 1d membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam membuat kesimpulan de-
ngan skor 2,0. Skor sub kegiatan 2b meman-
du siswa dalam menentukan topik yang akan
ditanyakan dengan skor 2,0. Skor sub kegiat-
an 2c membantu siswa yang mengalami
kendala menyusun pertanyaan dengan skor
2,0. Skor sub kegiatan 3b memotivasi siswa
agar berani tampil dengan skor 2,0. Skor sub
kegiatan 3d membantu siswa yang meng-
alami kendala pada menjelaskan materi
dengan skor 2,0. Skor sub kegiatan 4a
memberikan penjelasan langkah-langkah
dalam membuat prediksi dengan skor 2,0.
Skor sub kegiatan 4b membimbing siswa

a. Memberikan arahan
teknik menyimpulkan
bahan ajar

b. Memotivasi siswa agar
fokus dalam membaca
bahan ajar

c. Memandu siswa
dalam menentukan
pokok pikiran

d. Membantu siswa yang
mengalami kesulitan
dalam membuat
kesimpulan

a. Memberikan arahan
langkah-langkah
dalam menyusun
pertanyaan

b. Memandu siswa

Tahap 1
Menyimpul-
kan bahan

ajar

Tahap 2
Menyusun
pertanyaan

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

dalam menentukan
topik yang akan
ditanyakan

c. Membantu siswa yang
mengalami kendala
menyusun pertanyaan

a. Menyampaikan
prosedur tahap
menjelaskan kembali

b. Memotivasi siswa agar
berani tampil

c. Menyimak siswa yang
sedang tampil

d. Membantu siswa yang
mengalami kendala

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
membuat prediksi

b. Menentukan prediksi
yang sesuai dengan
pokok persoalan

Tahap 3
Menjelaskan

kembali

Tahap 4
Mempre-
diksikan

persoalan
yang akan
diberikan

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

30

2,3

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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dalam membuat prediksi dengan skor 2,0.
Rerata hasil observasi kegiatan guru
sebesar 2,3 maka belum memenuhi skor 3,0.
Hasil ini menguatkan untuk dilanjutkannya
penelitian tindakan.

b. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus I
Siklus I di laksanakan dalam dua

pertemuan. Data hasil pemahaman siswa
diperoleh dari penilaian lembar kerja siswa
selama pembelajaran yang dirancang sesuai
sintaks Hasil pemaham-reciprocal teaching.
an siswa pada sikus I terlihat pada tabel 7.

Tabel 7. Data Nilai Pemahaman Siswa Siklus I

siswa 70,09 dan siswa yang bernilai tuntas
berjumlah 20 orang atau 60,61% dari jumlah
siswa 33 orang dengan nilai KKM yang
ditetapkan yaitu 73. Hasil belajar belum
mencapai indikator keberhasilan, penelitian
dilanjutkan ke siklus II.

Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan dan

diskusi peneliti dengan observer, ditemukan
beberapa temuan pada pelaksanaan siklus I,
sebagai bahan perbaikan pada pelaksanaan
siklus berikutnya, diantaranya:
a. Tahap menyimpulkan bahan ajar, bebe-

rapa siswa kurang fokus saat membaca
bahan ajar, masih keliru mencatat poin
penting pada materi, ada juga siswa yang
menganggap semua materi dibahan ajar
perlu dicatat sehingga siswa hampir
mencatat semua materi bahan ajar dan
melewati batas waktu. Saran perbaikan-
nya guru menambahkan media selain
bahan ajar agar menarik perhatian siswa.
Guru lebih memotivasi dan membimbing
siswa yang kesulitan.

b. Tahap menyusun pertanyaan berkategori
kurang, disebabkan beberapa siswa
kurang memperhatikan, sehingga belum
memahami materi dan kesulitan saat
membuat pertanyaan, ada juga siswa
yang mengandalkan kelompoknya dan
kurang serius saat mengerjakan. Guru
membimbing siswa akan tetapi tidak
merata. Saran perbaikannya, Guru mem-
berikan arahan dengan lebih jelas dan
lebih memotivasi siswa. Bagi siswa yang
kesulitan diberikan contoh membuat per-
tanyaan yang sesuai dengan materi dan
dipandu oleh guru. Selain itu, guru lebih
memperhatikan siswa yang kurang serius
dan dibimbing dalam mengerjakan tugas-
nya. Guru merotasi tempat duduk kelom-
pok tiga pada pertemuan berikutnya.

c. Tahap menjelaskan kembali, beberapa
siswa belum berani tampil untuk menje-
laskan dan ada juga yang berani tetapi
belum menguasai materi. Saran perba-
ikannya siswa diberikan motivasi dan
semangat agar berani dalam menjelas-
kan hasil pekerjaannya didepan kelas
dan mempersiapkan dirinya sebelum
tampil. Guru membuat strategi untuk
memancing keberanian siswa tampil di
depan teman-temannya.

d. Tahap memprediksikan persoalan

Sillus I
Kelompok

Pert. 1 Pert. 2

1 60 67

2 70 73

3 55 65

4 60 67

5 70 73

6 73 75

7 78 80

8 73 75

Rerata 67,38 71,88

Rerata 69,63
Pert. 1 dan 2

Data yang terdapat pada tabel 7 menun-
jukkan nilai rerata pemahaman siswa perke-
lompok 67,38 pada pertemuan kesatu dan
71,88 pertemuan kedua, dan rerata keselu-
ruhan nilai pemahaman siklus I adalah
69,63. Kelompok yang memiliki nilai pema-
haman dibawah 73 adalah kelompok 1, 3 dan
4. Kelompok 3 memiliki nilai terendah. Nilai
dibawah 73 karena siswa masih belum
terbiasa dengan model yang digunakan,
beberapa anggota kelompok mengandalkan
temannya sehingga kekurangan waktu dan
tidak maksimal saat pembelajaran. Anggota
kelompok terdiri dari siswa yang cenderung
pendiam dan ada juga siswa yang tidak
serius saat pelajaran. Tempat duduk siswa
kelompok tiga berada dibagian belakang.
Berdasarkan temuan tersebut maka harus
dilakukan perbaikan pada siklus II.

Pada akhir pembelajaran siklus I, siswa
diberikan tes untuk mengetahui pemahaman
belajar siswa melalui soal evaluasi. Hasil tes
siswa pada siklus I diperoleh rata-rata nilai
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beberapa siswa terlihat ragu-ragu dalam
menentukan prediksi yang akan ditulis
dan belum memahami materi, sehingga
sulit memperkirakan persoalan apa yang
akan ditanyakan oleh kelompok lain.
Guru belum sepenuhnya membantu sis-
wa dalam tahap memprediksi. Perbaikan
yang dilakukan guru adalah membimbing
dan menggali siswa dalam memprediksi
bahasan apa yang akan kita tanyakan
pada kelompok lain, misalnya kata atau
kalimat yang sering muncul pada bahan
ajar atau bisa juga materi yang belum
dipahami.

Perencanaan Siklus II
Perencanaan siklus II didasarkan pada

hasil refleksi siklus I. Hasil refleksi siklus I
menunjukkan bahwa ada empat tahap yang
harus diperbaiki, yaitu:
a. Tahap menyimpulkan bahan ajar, sebe-

lum kegiatan dimulai guru merotasi tepat
duduk siswa. Guru memberi arahan
dengan lebih jelas beserta contohnya.
Guru lebih memotivasi dan memberi
perhatian khusus kepada siswa yang
kesulitan.

b. Pada tahap menyusun pertanyaan guru
lebih memotivasi siswa agar lebih serius
dalam mengerjakan dan aktif berdiskusi
demi keberhasilan kelompoknya. Tempat
duduk siswa dirotasi perkelompok. Guru
memberikan contoh dalam membuat
pertanyaan. Guru membimbing siswa
yang kesulitan.

c. Pada tahap menjelaskan kembali guru
harus lebih memotivasi siswa agar berani
tampil. Guru membuat strategi dengan
menunjuk siswa yang berkarakter berani
dan humoris agar membuat suasana
menjadi lebih hidup dan siswa lain termo-
tivasi untuk mencoba tampil. Guru mem-
berikan arahan agar siswa menyiapkan
diri dengan latihan terlebih dahulu
sebelum pembelajaran dilaksanakan.

d. Pada tahap memprediksikan persoalan,
guru memberi contoh dan membimbing
siswa dalam memprediksikan persoalan
yang akan ditanyakan oleh kelompok
lain.

Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Siklus II pertemuan kesatu dilaksanakan

pada tanggal 24 September 2018. Materi
yang diberikan adalah membuat variasi teks

dengan ikon pada tab menu Insert.
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan
kesatu terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup. Sebelum kegiatan pendahulan
dimulai, siswa telah duduk perkelompok
sesuai dengan tempat yang telah ditentukan.
Kelompok dengan nilai rendah duduk di
bagian depan agar lebih fokus saat
pembelajaran.

Pendahuluan dimulai dengan apersepsi
yaitu guru bertanya dan menayangkan con-
toh karya yang dapat dibuat dengan meng-
gunakan ikon pada tab menu Selan-Insert.
jutnya guru menyampaikan tujuan pembela-
jaran, menjelaskan tahapan pembelajaran
dan penilaian yang akan dilakukan terhadap
siswa.

Kegiatan inti dimulai dengan tahap me-
nyimpulkan bahan ajar. Siswa menyimak
media pembelajaran dan bahan ajar yang
dibagikan. Guru memotivasi dan memberi-
kan semangat. Selanjutnya siswa memprak-
tikkan materi sesuai yang disajikan pada
lembar kerja. Guru memantau siswa saat
praktik. Siswa yang mengalami kendala
mulai berani bertanya kepada kelompoknya.
Jika terlalu sulit, maka siswa bertanya pada
guru. Kemudian siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk membuat kesimpulan
berdasarkan materi yang telah dibaca dan
dipraktikkan. Guru membimbing siswa yang
kesulitan. Siswa menuliskan kesimpulan
pada lembar kerja yang diberikan. Guru
mengapresiasi kelompok yang pertama
selesai mengerjakan. Sehingga memotivasi
kelompok lainnya agar segera menyelesai-
kan pekerjaannya. Tahap menyusun perta-
nyaan dimulai dengan guru memberi arahan
dan contoh dalam membuat pertanyaan.
Siswa saling berdiskusi dengan kelompok-
nya. Kemudian siswa menuliskan hasil
pekerjaan pada lembar kerja yang diberikan.

Kegiatan penutup pada pertemuan
kesatu siklus II, setiap kelompok mengum-
pulkan hasil pekerjaannya. Kemudian guru
memberikan penguatan materi kepada
siswa dengan melakukan tanya jawab dan
menginformasikan bahwa pada pertemuan
selanjutnya ada tahap menjelaskan kembali,
para siswa disarankan mempersiapkan diri
dan latihan terlebih dahulu.

Pembelajaran siklus II pertemuan kedua
pada tanggal 1 Oktober 2018 terdiri dari pen-
dahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Kegiatan inti pada siklus II pertemuan kedua
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terdiri dari tahap menjelaskan kembali dan
memprediksikan persoalan.

Pendahuluan dimulai dengan apersepsi
selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan tahapan
pembelajaran hari ini. Guru membagikan
bahan ajar dan lembar kerja siswa.

Kegiatan inti dimulai dengan tahap
memprediksikan persoalan, guru memberi
arahan contoh memprediksikan persoalan
kepada siswa. Selanjutnya siswa berdiskusi
dengan kelompoknya untuk memprediksi-
kan apa yang akan ditanyakan oleh kelom-
pok lain terhadap siswa yang tampil. Kemu-
dian siswa menuliskan pada lembar kerja
yang diberikan. Siswa yang sudah mema-
hami cara memprediksikan membantu
temannya yang kesulitan. Guru memandu
kelompok lain yang mengalami kendala.
Pada tahap menjelaskan kembali, untuk
menimbulkan keberanian para siswa, guru
menunjuk siswa yang berani dan paling
humoris agar tampil pertama berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi.
Siswa lain diberi kesempatan untuk bertanya
pada siswa yang tampil. Ketika pertanyaan
yang diberikan siswa lain sama dengan
prediksi kelompok yang tampil, para siswa
semakin bersemangat karena hasil predik-
sinya benar.

Kegiatan penutup pertemuan kedua
siklus II, guru dan siswa merefleksi pembe-
lajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya
siswa mengerjakan soal evaluasi siklus II.

Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pada pelaksanaan tindakan siklus II

diperoleh data hasil pengamatan dan
capaian pembelajaran siswa. Data capaian
pembelajaran siswa meliputi hasil penilaian
lembar kerja siswa dan hasil belajar yang
diperoleh dari penilaian tes tulis siswa.

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembe-
lajaran Siklus II
Observasi pembelajaran siklus II ter-

hadap kegiatan belajar siswa dan guru
dilakukan oleh observer sesuai dengan
sintaks reciprocal teaching. Hasilrefleksi
siklus I, rerata skor setiap sintaks belum
mencapai 3,0 sehingga observer lebih fokus
saat mengamati pelaksanaan tindakan.

1) Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Siklus II
Observer mengamati kegiatan siswa

terhadap masing-masing sintaks model
reciprocal teaching. Hasil pengamatan
kegiatan siswa siklus II tersaji pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa
Siklus II

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
teknik menyimpulkan

b. Membaca bahan ajar
yang diberikan oleh
guru

c. Menentukan pokok
pikiran berdasarkan
bahan ajar yang telah
dibaca

d. Menuliskan kesim-
pulan sesuai bahan
ajar yang dibaca

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
menyusun pertanyaan

b. Menentukan topik
yang akan ditanyakan
berdasarkan bahan
ajar yang dibaca

c. Menyusun pertanyaan
dengan kalimat efektif

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
prosedur tahap
menjelaskan kembali

b. Menjelaskan kembali
hasil pekerjaan (berani
tampil)

c. Menjelaskan dengan
suara dan kalimat
yang jelas

d. Menguasai materi
yang disampaikan

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
membuat prediksi

b. Menentukan prediksi
yang sesuai dengan
pokok persoalan

Tahap 1
Menyimpul-
kan bahan

ajar

Tahap 2
Menyusun
pertanyaan

Tahap 3
Menjelaskan

kembali

Tahap 4
Mempre-
diksikan
persoalan
yang akan
diberikan

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

44

3,4
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Catatan:
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang,

3=Cukup, 4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan siswa

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 8, didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan belajar
siswa. Skor masing-masing sub sintaks
mengalami peningkatan, sub kegiatan 1b
membaca bahan ajar yang diberikan oleh
guru dengan skor 4,0. Skor sub kegiatan 1c
menentukan pokok pikiran berdasarkan
bahan ajar yang telah dibaca dengan skor
3,0. Skor sub kegiatan 1d menuliskan
kesimpulan sesuai bahan ajar yang dibaca
dengan skor 3,0. Skor sub kegiatan 2b
menentukan topik yang akan ditanyakan
berdasarkan bahan ajar yang dibaca dengan
skor 4,0. Skor sub kegiatan 2c menyusun
pertanyaan dengan kalimat efektif dengan
skor 3,0. Skor sub kegiatan 3b menjelaskan
kembali hasil pekerjaan (berani tampil)
dengan skor 3,0. Skor sub kegiatan 3c
menjelaskan dengan suara dan kalimat yang
jelas dengan skor 4,0. Skor sub kegiatan 3d
menguasai materi yang disampaikan
dengan skor 3,0. Skor sub kegiatan 4a
memperhatikan arahan guru tentang
langkah-langkah membuat prediksi dengan
skor 3,0. Skor sub kegiatan 4b menentukan
prediksi yang sesuai dengan pokok perso-
alan dengan skor 3,0. Rerata hasil observasi
kegiatan siswa sebesar 3,4 maka sudah
memenuhi skor 3,0. Hasil ini menguatkan
untuk dihentikannya penelitian tindakan.

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus
II
Observer mengamati kegiatan guru

terhadap masing-masing sintaks model
reciprocal teaching. Hasil pengamatan
kegiatan guru siklus II tersaji pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II

Catatan:
• Skor: 1=Sangat Kurang, 2=Kurang, 3=Cukup,

4=Baik, 5=Baik Sekali
• Rerata Skor keberhasilan kegiatan guru

minimal 3,0

Berdasarkan tabel 9 didapatkan data
hasil observasi terhadap kegiatan guru. Skor
masing-masing sub sintaks mengalami
peningkatan, sub kegiatan 1b memotivasi
siswa agar fokus dalam membaca bahan
ajar dengan skor 4,0. Skor sub kegiatan 1c
memandu siswa dalam menentukan pokok
pikiran dengan skor 3,0. Skor sub kegiatan
1d membantu siswa yang mengalami kesu-
litan dalam membuat kesimpulan dengan
skor 3,0. Skor sub kegiatan 2b memandu
siswa dalam menentukan topik yang akan
ditanyakan dengan skor 3,0. Skor sub kegiat-
an 2c membantu siswa yang mengalami
kendala menyusun pertanyaan dengan skor

a. Memberikan arahan
teknik menyimpulkan
bahan ajar

b. Memotivasi siswa agar
fokus dalam membaca
bahan ajar

c. Memandu siswa
dalam menentukan
pokok pikiran

Tahap 1
Menyimpul-
kan bahan

ajar

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

d. Membantu siswa yang
mengalami kesulitan
dalam membuat
kesimpulan

a. Memberikan arahan
langkah-langkah
dalam menyusun
pertanyaan

b. Memandu siswa
dalam menentukan
topik yang akan
ditanyakan

c. Membantu siswa yang
mengalami kendala
menyusun pertanyaan

a. Menyampaikan
prosedur tahap
menjelaskan kembali

b. Memotivasi siswa agar
berani tampil

c. Menyimak siswa yang
sedang tampil

d. Membantu siswa yang
mengalami kendala

a. Memperhatikan
arahan guru tentang
langkah-langkah
membuat prediksi

b. Menentukan prediksi
yang sesuai dengan
pokok persoalan

Tahap 2
Menyusun
pertanyaan

Tahap 3
Menjelaskan

kembali

Tahap 4
Mempre-
diksikan

persoalan
yang akan
diberikan

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

46

3,5

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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3,0. Skor sub kegiatan 3b memotivasi siswa
agar berani tampil dengan skor 4,0. Skor sub
kegiatan 3d membantu siswa yang meng-
alami kendala pada menjelaskan materi
dengan skor 3,0. Skor sub kegiatan 4a mem-
berikan penjelasan langkah-langkah dalam
membuat prediksi dengan skor 4,0. Skor sub
kegiatan 4b membimbing siswa dalam
membuat prediksi dengan skor 3,0. Rerata
hasil observasi kegiatan guru sebesar 3,5
maka sudah memenuhi skor 3,0. Hasil ini
menguatkan untuk dihentikannya penelitian
tindakan.

b. Capaian Pembelajaran Siswa Siklus II
Hasil capaian pembelajaran siswa pada

siklus II mengalami peningkatan. Data
pemahaman siswa pada sikus II terlihat pada
tabel 10.

Tabel 10. Data Nilai Pemahaman Siswa Siklus II

Refleksi Siklus II
Pelaksanaan pembelajaran model

reciprocal teaching pada siklus II membe-
rikan kontribusi dalam meningkatnya pema-
haman siswa. Berdasarkan hasil penelitian
tindakan siklus II diperoleh data yang telah
mencapai empat indikator keberhasilan
penelitian. Indikator pertama, rerata nilai
pemahaman siswa siklus II adalah 78,06
telah memenuhi kategori sedang. Indikator
kedua, rerata skor kegiatan siswa mencapai
nilai minimal 3,4 dengan kategori cukup.
Ketiga, rerata hasil belajar 86,27. Keempat,
rerata skor kegiatan guru mencapai 3,5
dengan kategori cukup. Keempat indikator
penelitian telah tercapai, hal ini memperkuat
keputusan untuk menghentikan penelitian
tindakan kelas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan

kelas yang telah dilakukan dapat disimpul-
kan bahwa model telahreciprocal teaching
mampu meningkatkan pemahaman siswa
diindikasikan oleh terlampauinya semua
indikator penelitian. Data ini didukung oleh
kegiatan siswa dan guru yang telah sesuai
dengan sintaks pembelajaran reciprocal
teaching. Tindakan tersebut berdampak
pada meningkatnya hasil belajar siswa.
Disarankan kepada teman sejawat dapat
menggunakan model se-reciprocal teaching
bagai alternatif model pembelajaran dalam
proses pembelajaran BTIK. Pada tahap
perencanaan kegiatan,disarankan membuat
LKS yang lebih kreatif agar siswa semakin
termotivasi dan pembagian kelompok dilaku-
kan dengan melihat karakter dan kemam-
puan siswa, agar pelaksanaan pembelajaran
lebih efektif.

Sillus I
Kelompok

Pert. 1 Pert. 2

1 72 75

2 78 82

3 70 73

4 72 75

5 78 80

6 80 83

7 83 85

8 80 83

Rerata 76,63 79,50

Rerata 78,06
Pert.1 dan 2

Data yang terdapat pada tabel 10
menunjukkan nilai rerata pemahaman siswa
mengalami kenaikan sebesar 8,44 angka
menjadi 78,06. Pada akhir pembelajaran
siswa diberikan tes untuk mengetahui
pemahaman siswa melalui soal evaluasi.
Berdasarkan hasil tes siswa pada siklus II
diperoleh rerata nilai siswa 86,27 dengan
nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 75, siswa
yang tuntas berjumlah 33 orang atau 100%
dengan nilai KKM yang ditetapkan yaitu 73.
Hal ini memberikan gambaran bahwa ada
peningkatan pemahaman siswa terlihat dari
hasil belajar siklus I ke siklus II.
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PENERAPAN UNTUK MENINGKATKAN KINERJADISCOVERY

BELAJAR SISWA KELAS VIII B UNTUK MATERI TEKANAN

Rita Rosidah
SMPN 3 Pagaden - Kabupaten Subang

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan siswa untuk
melakukan proses mengamati, identifikasi, mengumpulkan data, menganalisis data, verifikasi
data, berkomunikasi, hal ini berpengaruh terhadap kinerja belajarnya. Tujuan penelitian
tindakan kelas (PTK) ini adalah meningkatnya kinerja belajar siswa pada materi tekanan
dengan penerapan model discovery. Model discovery ini diperkirakan cocok untuk mengatasi
permasalahan tadi, karena memiliki kelebihan dapat mengaktifkan siswa dalam KBM. PTK ini
dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Tahapan setiap
siklus diawali dengan perencanaan yaitu menyusun RPP dan instrumen penelitian, kemudian
tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan observasi oleh
observer untuk mengamati kinerja belajar siswa. Kegiatan terakhir refleksi yaitu mengolah data
dari hasil pengamatan untuk memutuskan apakah penelitian dilanjutkan atau berhenti. Data
kinerja siswa dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa soal tes hasil belajar siswa,
instrumen panduan observasi dan panduan dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kinerja belajar siswa dari siklus satu ke siklus dua. Rentang peningkatannya untuk
mengamati 1,00, identifikasi masalah 1,00, mengumpulkan data 1,00, mengolah data 1,00,
verifikasi data 0,50 dan membuat kesimpulan 1,00,serta rerata kinerja belajar sebesar 0,93.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan model
discovery dapat meningkatkan kinerja belajar siswa pada materi tekanan. Oleh sebab itu
direkomendasikan kepada guru IPA bahwa model discovery dapat digunakan dalam
menyampaikan pembelajaran pada materi tekanan, setelah disesuaikan dengan kondisi dan
karakter kelasnya.

Kata Kunci: discovery, kinerja belajar, materi tekanan

PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori

pendidikan berdasarkan standar (standar-
based education) dan teori kurikulum ber-
basis kompetensi (competency-based
curriculum). Untuk itu pemerintah telah
melakukan pemetaan dalam sistem standar-
isasi pendidikan, seperti yang dituangkan
dalam peraturan pemerintah (PP) Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dan PP nomor
32 tahun 2013 tentang perubahan atas
peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan
(Suryatini, 2017:5)

Diberlakukannya PP no 32 tahun 2013
salah satunya adalah untuk meningkatkan
keterampilan siswa agar dapat mengatasi
masalah-masalah yang ada di lingkunganya

terkait dengan kemajuan zaman. Untuk itu
pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam dila-
kukan melalui proses keterampilan dan sikap
ilmiah yang kreatif, inovatif dan menyenang-
kan, supaya siswa memahami bahwa ilmu
IPAlahir dari hasil penyelidikan.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hake-
katnya dibangun atas dasar produk ilmiah,
proses ilmiah dan juga sikap ilmiah. Proses
ilmiah diartikan semua kegiatan ilmiah untuk
menyempurnakan pengetahuan tentang
alam maupun untuk menemukan pengeta-
huan baru. IPA sebagai produk ilmiah diarti-
kan sebagai hasil proses, berupa pengeta-
huan yang diajarkan di dalam sekolah atau di
luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk
penyebaran atau diseminasi pengetahuan.
Ilmu ini sebagai prosedur ilmiah dimaksud-
kan bahwa metodologi atau cara yang
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dipakai untuk mengetahui sesuatu, pada
umumnya berupa riset yang lazim disebut
dengan metode ilmiah (Donosepoetro dalam
Haryono, 2019:47)

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan pada semester ganjil tahun
2019/2020 di kelas VIIIB SMPN 3 Pagaden,
ditemukan fakta bahwa siswa masih lemah
dalam kinerja belajarnya. Hal ini terlihat dari
keaktifan pada keterampilan dan sikap
ilmiahnya pada saat pembelajaran. Kete-
rampilan ilmiah yang aktif hanya sebagian
siswa yaitu: proses mengamati berkaitan de-
ngan materi hanya 9 orang, melakukan per-
cobaan 9 orang, menganalisis data 10 orang,
membuat kesimpulan 10 orang, dan hanya
11 orang. Kalau direratakan hanya 10 dari 31
orang yang aktif. Hal ini menggambarkan
bahwa kinerja belajar 21 dari 31 atau 67,74
% siswa masih rendah.

Dampak dari lemahnya kinerja belajar ini,
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini
terihat lebih dari 50% siswa memiliki nilai
lebih rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan yaitu 68. Untuk itulah
indikator kinerja belajar yang digunakan
dalam penelitian ini fokus pada mengamati,
melakukan percobaan, menganalisis data,
membuat kesimpulan, dan berkomunikasi

Untuk meningkatkan kinerja belajar siswa
salah satunya adalah dengan pembelajaran
model discovery. Menurut Hosnan (2014,
hlm. 282) “pembelajaran discovery learning
adalah suatu model untuk mengembangkan
cara belajar siswa jadi aktif dengan mene-
mukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka
hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilu-
pakan siswa”. Artinya, model pembelajaran
ini didasarkan pada pendekatan konstruk-
tivisme yakni siswa menemukan dan mem-
bentuk sendiri pengetahuannya sebagai
hasil memanfaatkan pengalaman lampu da-
lam mencermati situasi nyata yang sedang
dialaminya (Gintings, 2014). Kelebihan
discovery learning dalam (Suherman,
2001:179), diantaranya adalah sebagai
berikut: Pertama siswa aktif dalam kegiatan
pembelajarannya, karena siswa didorong
dalam menemukan konsep materi melalui
suatu proses penemuan, yang kedua bisa
memahami materi yang dipelajari dengan
baik, karena mereka menemukan konsep
materi secara konstruktifisme, Ketiga
mendidik siswa untuk banyak belajar secara

mandiri.
Temuan dari penelitian tentang penggu-

naan discovery, dalam pembelajaran sebe-
lumnya menunjukkan hasil terjadi peningkat-
an pada siswa berpikir tingkat tinggi
(Kusuma, 2019). Berdasarkan masalah yang
terdeteksi, serta teoritik tentang model disco-
very, maka mengarahkan kepada rumusan
masalah yaitu, “Apakah model discovery
dapat meningkatkan kinerja belajar siswa
kelas VIII B SMPN 3 Pagaden?” Rumusan
masalah ini mengarahkan kepada sebuah
penelitian Tindakan kelas (PTK).

Tujuan penelitian ini adalah meningkat-
nya kinerja belajar siswa melalui pembelajar-
an Indikator keberhasilan PTKdiscovery.
adalah siswa memperoleh rerata skor 3
untuk setiap indikator kinerja belajar, dan
rerata tes siswa minimal 75.

METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan

tindakan kelas. Setiap tindakan dilakukan
dalam dua siklus, satu siklus dua pertemuan.
Metode dalam penelitian ini menggunakan
model spiral Kemmis and Mc Taggart
(Sukidin, 2008:48) yang diawali dengan
rencana, tindakan, pengamatan, refleksi,
dan perencanaan kembali untuk siklus
berikutnya.

Penelitian dilakukan di SMPN 3 Pagaden,
Subang. Penelitian ini dilakukan dari bulan
Januari sampai dengan bulan April 2020,
dengan subjek penelitiannya adalah siswa
kelas VIIIB yang berjumlah 31 orang yang
terdiridari 13 laki-laki dan 18 perempuan.
Pembelajaran dalam penelitian ini adalah
materi tekanan yang dibagi menjadi 2 siklus,
masing-masing siklus dua kali pertemuan
yaitu: siklus pertama pada pertemuan
pertama tanggal 26 Februari2020 tentang
tekanan zat cair. Pertemuan kedua tanggal
27 Februari 2020 tentang Hukum Pascal.
Siklus kedua pertemuan pertama pada
tanggal 4 Maret 2020 tentang tekanan udara
dan pertemuan kedua pada tanggal 5 Maret
2020 Hukum Boyle, dengan dibantu oleh dua
rekan guru sebagai observer.

Kegiatan inti dari pembelajaran mengikuti
syntak model discovery, yaitu ada 6 langkah
(Syah,2017:243) seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Langkah-langkah model discovery

ini dijadikan 2 set instrumenSyntac
observasi, yaitu instrumen observasi kegi-
atan siswa dan guru. Instrumen ini akan
digunakan observer dalam mengamati
kegiatan pembelajaran. Instrumen observasi
kegiatan siswa dan guru disajikan dalam
tabel 2 dan 3.

a. Menyiapkan alat
untuk
demonstrasi

b. Melakukan
demonstrasi
tentang tekanan

c. Meminta siswa
untuk mengamati

d. Meminta siswa un-
tuk mengajukan
pertanyaan

e. Membimbing sis-
wa dalam menga-
jukan pertanyaan

f. Memotivasi siswa
dalam mengaju-

tkan per anyaan

g. Mengajukan
pertanyaan
kepada siswa

a. Meminta siswa
untuk mengiden-
tifikasi masalah

b. Membimbing
siswa dalam
mengidentifikasi
masalah

c. Menggali perta-
nyaan pada siswa
dalam perumusan
masalah/hipotesis

d. Membimbing
siswa dalam
merumuskan
masalah/hipotesis

a. Membagikan LKS

b. Memberikan wak-
tu pada siswa
untuk mengana-
lisis LKS

c. Memberikan ke-
sempatan kepada
siswa untuk ber-
tanya jika dari
LKS ada yang
tidak dipahaminya

d. Berkeliling ke tiap
kelompok, untuk
memberikan bim-
bingan dan arah-
an dalam melaku-
kan percobaan

a. Mengamati de-
monstrasi yang di-
lakukan oleh guru

b. Mengajukan per-
tanyaan tentang
demonstrasi
terkait

c. enjawabM
pertanyaan yang
diajukan guru

a. Mengidentifikasi
masalah

b. Merumuskan
masalah/hipotesis

a. Menyiapkan alat
percobaan

b. Melakukan
percobaan
tentang tekanan

c. Melakukan komu-
nikasi dengan
baik dalam
melaksanakan
percobaan

1. Stimulasi

2. Identifikasi
masalah

3. Mengum-
pulkan data

Syntac Kegiatan Siswa Kegiatan Guru e. Menilai kinerja
siswa

a. Berkeliling ke tiap
kelompok, untuk
memberikan
bimbingan dan
arahan dalam
melakukan
pengolahan data

b. Memberikan
motivasi untuk
dapat mengolah
data dengan baik

c. Mengamati kiner-
ja siswa dalam
kelompoknya

d. Menilai aktifitas
siswa dalam
kelompoknya

a. Berkeliling ke se-
tiap kelompok, un-
tuk memberikan
bimbingan dan a-
rahan dalam mem-
verifikasi data

b. Memberikan
motivasi untuk
bisa melakukan
pengecekan

c. Mengamati
kinerja siswa

a. Mendengarkan
semua gagasan
siswa

b. Memotivasi siswa
untuk bisa pre-
sentasi dengan
baik

c. Menilai presentasi
siswa

d. Memberikan
apresiasi

d. Melakukan kerja
sama sesama
anggota
kelompok

a. Mengolah data
dari hasil
percobaan

b. Bekerja sama
dengan kelom-
poknya untuk
menganalisis data

a. Melakukan
pengecekan data
dari pengolahan
data

b. Mencocokan hasil
pengecekan data
dengan hipotesis
yg diajukan

a. Menarik
kesimpulan dari
hasil analisis data
yang diperoleh
dari percobaan

b. Mempresentasi-
kan hasil kerja
kelompok di
depan kelas

4. Mengolah
data

5. Verifikasi

6. Kesim-
pulan/

Generalisasi

Syntac Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
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Tabel 2. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembelajaran Oleh Siswa

Tabel 3. Instrumen Observasi Kegiatan
Pembelajaran Oleh Guru

a. Mengamati
demonstrasi yang
dilakukan oleh guru

b. Mengajukan
pertanyaan tentang
demonstrasi terkait

c. Menjawab pertanyaan
yang diajukan guru

a. Mengidentifikasi
masalah

b. Merumuskan
masalah/hipotesis

a. Menyiapkan alat
percobaan

b. Melakukan percobaan
tentang tekanan

c. Melakukan komunikasi
dengan baik dalam me-
laksanakan percobaan

d. Melakukan kerjasama
sesama anggota
kelompok

a. Mengolah data
darihasil percobaan

b. Bekerja sama dengan
kelompoknya untuk
menganalisis data

a. Melakukan
pengecekan data dari
pengolahan data

b. Mencocokan hasil
pengecekan data
dengan hipotesis yang
diajukan

a. Menarik kesimpulan
dari hasil analisis data
yang diperoleh dari
percobaan

b. Mempresentasikan
hasil kerja kelompok di
depan kelas

Tahap 1
Stimulasi

Tahap 2
Identifikasi
masalah

Tahap 3
Mengumpulk

an data

Tahap 4
Mengolah

data

Tahap 5
Verifikasi

Tahap 6
Kesimpulan/
Generalisasi

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

Catatan:
• Skor: 1= SangatKurang, 2= Kurang, 3=Cukup,

4= Baik, 5= BaikSekali
• RerataSkorkeberhasilankegiatansiswa

minimal 3,0

a. Menyiapkan alat untuk
demonstrasi

b. Melakukan demon-
strasi tentang tekanan

c. Meminta siswa untuk
mengamati

d. Meminta siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

e. Membimbing siswa
dalam mengajukan
pertanyaan

f. Memotivasi siswa
dalam mengajukan
peryanyaan

g. Mengajukan pertanya-
an kepada siswa

a. Meminta siswa untuk
mengidentifikasi
masalah

b. Membimbing siswa
dalam mengidentifikasi
masalah

c. Menggali pertanyaan
pada siswa dalam
perumusan
masalah/hipotesis

d. Membimbing siswa
dalam merumuskan
masalah/hipotesis

a. Membagikan LKS

b. Memberikan waktu
pada siswa untuk
menganalisis LKS

c. Memberikan kesem-
patan kepada siswa
untuk bertanya jika
dari LKS ada yang
tidak dipahaminya

d. Berkeliling ke tiap ke-
lompok, untuk membe-
rikan bimbingan dan
arahan dalam
melakukan percobaan

e. Menilai kinerja siswa

a. Berkeliling ke tiap ke-
lompok, untuk membe-
rikan bimbingan dan
arahan dalam melaku-
kan pengolahan data

b. Memberikan motivasi
untuk dapat mengolah
data dengan baik

1. Stimulasi

2. Identifikasi
masalah

3. Mengum-
pulkan data

4. Mengolah
data

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r
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A
-------X =

B

X = rerata nilai kinerja siswa yang diamati
A j= umlah nilai skor yang diperoleh dari

tiap indikator yang diamati
B = jumlah indikator dari yang diamati

Kemudian data di kualitatifkan ke dalam
kriteria keberhasilan hasil pembelajaran
(Syaiful,2003:119)seperti pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Kriteria keberhasilan hasil pembelajaran

c. Mengamati kinerja
siswa dalam
kelompoknya

d. Menilai aktifitas siswa
dalam kelompoknya

a. Berkeliling ke setiap
kelompok, untuk mem-
berikan bimbingan dan
arahan dalam
memverifikasi data

b. Memberikan motivasi
untuk bisa melakukan
pengecekan

c. Mengamati kinerja
siswa

a. Mendengarkan semua
gagasan siswa

b. Memotivasi siswa
untuk bisa presentasi
dengan baik

c. Menilai presentasi
siswa

d. Memberikan apresiasi

e. Memberikan
penguatan materi

5. Verifikasi

6. Kesim-
pulan/

Generalisasi

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

Catatan:
• Skor: 1= SangatKurang, 2= Kurang, 3=Cukup,

4= Baik, 5= BaikSekali
• RerataSkorkeberhasilankegiatansiswa

minimal 3,0

Teknik Pengumpulan Data
Tindakan penelitian selain berorientasi

pada proses pembelajaran juga pada hasil
pembelajaran. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan dengan
instrumen berupa lembar pengamatan dan
tes tertulis, dengan soal uraian.Adapun data
yang diperoleh sebagai berikut:
1. Data kinerja siswa dalam pembelajaran

tekanan diperoleh dari hasil, dengan
melakukan pengamatan terhadap enam
indikator sesuai dengan Syntac discovery
learning seperti pada tabel 1, yaitu: (a)
mengamati materi yang dipelajari, (b)
identifikasi masalah (c) mengumpulkan
data, (d) mengolah data, (e) verifikasi
data, dan (f) kesimpulan. Data yang
diperoleh direratakandi kelasnya dengan
rumus sebagai berikut:

No. Kriteria Prosentase

1. Istimewa 100%

2. Baik sekali 76% s.d. 99%

3. Baik 60% s.d. 75%

4. Kurang <60%

2. Data hasil belajar digunakan untuk
memastikan ketercapaian tujuan dari
kompetensi dasar pengetahuan. Data yang
diperoleh dari test tertulisterdiri dari enam
soal uraian tentang tekanan diolah dengan
rumus:

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = ---------------------------------------

Jumlah skor maksimum

Tabel 5. Kriteria Hasil Belajar

Kriteria Nilai

Sangat Baik 90 - 100

Baik 79 - 89

Cukup 68 - 78

Kurang < 67

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan

sebanyak dua siklus, dan setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Pelaksanan dari kedua
siklus ini diuraikan sebagai berikut.

SIKLUS SATU
1. Perencanaan Siklus Satu

Tahap rencana tindakan peneliti menyu-
sun RPP untuk dua pertemuan, alat dan
bahan percobaan tekanan pada zat cair di
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ruang tertutup, Instrument observasi siswa
dan guru, dan pedoman penilaian. Peren-
canaan pembelajaran ini adalah hasil diskusi
dengan observer.

2. Pelaksanaan Siklus Satu
Pertemuan pertama

Pada pelaksanaan pembelajarannya
dibagi tiga kegiatan yaitu kegiatan pertama
pendahuluan, dimana guru mengajak untuk
berdoa, pengabsenan, penyampaian tujuan
pembelajaran, menyampaikan cara penilai-
an yang akan dilaksanakan, memotivasi
siswa, penyampaian kemanfaatan materi
yang dipelajari serta apersepsi.

Kegiatan kedua tahapan pelaksanaan ini
adalah kegiatan inti dimana siswa sudah
berada dalam kelompoknya masing-masing,
dengan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan pada tabel 1Syntac discovery
sebagai berikut:

Pada stimulasi guru siswaSyntac
mengamati demonstrasi yang disajikan guru
tentang tekanan zat cair di ruang tertutup.
Siswa dimotivasi untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan guru. identifi-Syntac
kasi masalah siswa dibimbing guru untuk
mengidentifikasi masalah, serta merumus-
kan masalah. Masalah yang berhasil diru-
muskan adalah bagaimanakah hubungan
gaya di masing-masing permukaan bejana
berhubungan yang ditutup, didalamnya diisi
oleh zat cair, dengan luas bidang tekan yang
berbeda? Serta membuat prediksi jawaban
dari rumusan pertanyaan tersebut, dalam hal
ini ada yang memprediksikan tekanannya
akan sama ada juga yang meprediksikan
tekanannya akan berbeda.

Pada percobaan, siswa denganSyntac
bimbingan guru melakukan percobaan
tentang hubungan antara gaya dan luas
bidang tekan. Pada pengolahan data,Syntac
siswa mengolah data dari percobaan tadi.
Syntac pengolahan data, siswa mengolah
data dari percobaan tadi. Kemudian dilanjut-
kan dengan verifikasi data. UntukSyntac
kegiatan ini siswa melakukan pengecekan
hasil pengolahan data dari hasil percobaan,
dan mencocokkan hipotesisnya. Syntac
kesimpulan, siswa menarik kesimpulah dari
hasil verfikasi data. Kemudian hasil kerja
kelompoknya dipresentasikan.

Kegiatan ketiga dari kegiatan pembela-
jaran ini yaitu penutupan, dengan kegiatan
siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan.
Guru memberikan penguatan materi,
mereviu dan merefleksi hasil pembelajaran

yang dilaksanakan. Selain dari itu guru
memberikan penugasan dan reward pada
kelompok yang terbaik.
Pertemuan 2

Pada pelaksanaan pembelajarannya
dibagi tiga kegiatan yaitu kegiatan pertama
pendahuluan, dimana guru mengajak untuk
berdoa, pengabsenan, penyampaian tujuan
pembelajaran, menyampaikan cara penilai-
an yang akan dilaksanakan, memotivasi
siswa, penyampaian kemanfaatan materi
yang dipelajari serta apersepsi.

Kegiatan kedua tahapan pelaksanaan ini
adalah kegiatan inti dimana siswa sudah
berada dalam kelompoknya masing-masing,
dengan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan pada tabel 1Syntac discovery
sebagai berikut:

Pada stimulasi, siswa mengamatiSyntac
demonstrasi yang disajikan guru tentang
Hukum Pascal. Siswa dimotivasi untuk bisa
bertanya dan menjawab pertanyaan guru.

Untuk identifikasi masalah, siswaSyntac
dibimbing guru untuk mengidentifikasi masa-
lah, serta merumuskan masalah. Masalah
yang berhasil dirumuskan adalah Bagaima-
nakah caranya untuk menghasilkan tekanan
yang besar pada zat cair di ruang tertutup?
Serta membuat prediksi jawaban dari
rumusan pertanyaan tersebut, dalam hal ini
ada yang memprediksikan luas bidang
tekannya diperbesar, dan ada juga yang
memprediksikan luas bidang tekannya
diperkecil.

Pada Syntac percobaan, siswa dengan
bimbingan guru melakukan percobaan ten-
tang Hukum Pascal. Siswa mencari hubung-
an antara tekanan tekanan di ruang 1 dan
tekanan di ruang 2.

Pada pengolahan data, siswaSyntac
mengolah data dari percobaan tadi. Kemu-
dian dilanjutkan dengan verifikasiSyntac
data. Untuk kegiatan ini siswa melakukan
pengecekan hasil pengolahan data dari hasil
percobaan, dan mencocokkan hipotesisnya.

Pada kesimpulan, siswa menarikSyntac
kesimpula dari hasil verfikasi data. Kemudi-n
an hasil kerja kelompoknya dipresentasikan

Kegiatan ketiga dari kegiatan pembela-
jaran ini yaitu penutupan, dengan kegiatan
siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan.
Guru memberikan penguatan materi,
mereviu dan merefleksi hasil pembelajaran
yang dilaksanakan. Selain dari itu guru
memberikan penugasan dan reward pada
kelompok yang terbaik.
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3. Hasil Pelaksanaan Tindakan
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembe-

lajaran Siklus Satu
Observasi dilakukan oleh observer. Hasil

observasi dalam kegiatan pembelajaran di
siklus satu ini sebagai berikut:
1) HasilObeservasi Kegiatan Siswa

Hasil Kegatan Observasi Siswa dapat
dilihat dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Siswa

Data dari tabel 6 menunjukkan bahwa
terdapat sejumlah sub dengan skor 2Syntac
dalam kategori kurang yang berarti belum
mencapai 3 yaitu Sub- tersebut ada-Syntac
lah:1b mengajukan pertanyaan tentang de-
monstrasi, 1c menjawab pertanyaan yang di-
ajukan guru, 2a mengidentifikasi masalah.
Selain itu skor 2 atau kategori kurang juga ter-
dapat pada berikut: 3b. yaitu meru-Syntac
muskan masalah, 3b melakukan percobaan
tentang tekanan, 3c melakukan komunikasi
dengan baik dalam melaksanakan percoba-
an, 4a mengolah data dari hasil percobaan,
5a melakukan pengecekan data dari pengo-
lahan data, 6b mempresentasikan hasil kerja
kelompok di depan kelas. Dari skor yang di-
peroleh maka secara kumulatif rerata skor-
nya adalah 2,40. dengan kategori kurang.
Dengan rerata skor total sebesar itu berarti
kegiatan pembelajaran siswa belum sesuai
dengan indikator keberhasilan yaitu 3,00

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru
Hasil obsevasi kegiatan guru pada siklus

satu ini dapat dilihat dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Observasi Kegatan Guru

a. Mengamati
demonstrasi yang
dilakukan oleh guru

b. Mengajukan
pertanyaan tentang
demonstrasi terkait

c. Menjawab pertanyaan
yang diajukan guru

a. Mengidentifikasi
masalah

b. Merumuskan
masalah/hipotesis

a. Menyiapkan alat
percobaan

b. Melakukan percobaan
tentang tekanan

c. Melakukan komunikasi
dengan baik dalam me-
laksanakan percobaan

d. Melakukan kerjasama
sesama anggota
kelompok

a. Mengolah data
darihasil percobaan

b. Bekerja sama dengan
kelompoknya untuk
menganalisis data

a. Melakukan
pengecekan data dari
pengolahan data

b. Mencocokan hasil
pengecekan data
dengan hipotesis yang
diajukan

a. Menarik kesimpulan
dari hasil analisis data
yang diperoleh dari
percobaan

b. Mempresentasikan
hasil kerja kelompok di
depan kelas

Tahap 1
Stimulasi

Tahap 2
Identifikasi
masalah

Tahap 3
Mengumpulk

an data

Tahap 4
Mengolah

data

Tahap 5
Verifikasi

Tahap 6
Kesimpulan/
Generalisasi

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

36

2,4

a. Menyiapkan alat untuk
demonstrasi

b. Melakukan demon-
strasi tentang tekanan

c. Meminta siswa untuk
mengamati

d. Meminta siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

e. Membimbing siswa
dalam mengajukan
pertanyaan

f. Memotivasi siswa
dalam mengajukan
peryanyaan

g. Mengajukan pertanya-
an kepada siswa

a. Meminta siswa untuk
mengidentifikasi
masalah

b. Membimbing siswa
dalam mengidentifikasi
masalah

c. Menggali pertanyaan
pada siswa dalam
perumusan
masalah/hipotesis

1. Stimulasi

2. Identifikasi
masalah

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Data dari tabel 7 menunjukkan bahwa ter-
dapat sejumlah sub dengan skor 2Syntac
dalam kategori kurang yang berarti belum
mencapai 3 yaitu Sub- tersebutSyntac
adalah: 1b melakukan demonstrasi tentang
tekanan, 1d meminta siswa untuk mengaju-
kan pertanyaan, 1e membimbing siswa da-
lam mengajukan pertanyaan, 1e memotivasi
siswa dalam mengajukan peryanyaan.1f
memotivasi siswa dalam mengajukan per a-t
nyaan, 2a meminta siswa untuk mengiden-
tifikasi masalah, 2c menggali pertanyaan
pada siswa dalam perumusan masalah/
hipotesis, 3b Memberikan waktu pada siswa
untuk menganalisis LKS, 3c memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
jika dari LKS ada yang tidak dipahaminya, 4a
berkeliling ketiap kelompok, untuk memberi-
kan bimbingan dan arahan dalam melakukan
pengolahan data 4c mengamati kinerja
siswa dalam kelompoknya, 5a berkeliling ke
setiap kelompok, untuk memberikan bim-
bingan dan arahan dalam memverifikasi
data, 6a mendengarkan semua gagasan
siswa, 6b memotivasi siswa untuk bisa pre-
sentasi dengan baik, 6c menilai presentasi
siswa. Dari skor yang diperoleh maka secara
kumulatif rerata skornya adalah 2,50 dengan
kategori kurang. Dengan rerata skor total
sebesar itu berarti kegiatan pembelajaran
guru belum sesuai dengan indikator keber-
hasilan yaitu 3,00

b. Capaian Hasil Belajar Siswa
Untuk data hasil belajar siswa setelah

proses pembelajaran penerapan model
discovery dapat dilihat pada Tabel 8,

Tabel 8. Nilai rerata hasil belajar siswa Pada
Siklus 1

d. Membimbing siswa
dalam merumuskan
masalah/hipotesis

a. Membagikan LKS

b. Memberikan waktu
pada siswa untuk
menganalisis LKS

c. Memberikan kesem-
patan kepada siswa
untuk bertanya jika
dari LKS ada yang
tidak dipahaminya

d. Berkeliling ke tiap ke-
lompok, untuk membe-
rikan bimbingan dan
arahan dalam
melakukan percobaan

e. Menilai kinerja siswa

a. Berkeliling ke tiap ke-
lompok, untuk membe-
rikan bimbingan dan
arahan dalam melaku-
kan pengolahan data

b. Memberikan motivasi
untuk dapat mengolah
data dengan baik

c. Mengamati kinerja
siswa dalam
kelompoknya

d. Menilai aktifitas siswa
dalam kelompoknya

a. Berkeliling ke setiap
kelompok, untuk mem-
berikan bimbingan dan
arahan dalam
memverifikasi data

b. Memberikan motivasi
untuk bisa melakukan
pengecekan

c. Mengamati kinerja
siswa

a. Mendengarkan semua
gagasan siswa

b. Memotivasi siswa
untuk bisa presentasi
dengan baik

c. Menilai presentasi
siswa

d. Memberikan apresiasi

e. Memberikan
penguatan materi

3. Mengum-
pulkan data

4. Mengolah
data

5. Verifikasi

6. Kesim-
pulan/

Generalisasi

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

70

2,5

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Ketuntasan
KlasikalRerataTerendahTertinggi

Hasil
Belajar

N i l a i

85,00 38,00 68,19 61,29%
Penge-
tahuan

Tabel 8 menyiratkan bahwa hasil belajar
siswa diperoleh data ketuntasan klasikalnya
hanya 61,29%. Dari data yang diperoleh
pada siklus satu ini menunjukkan penelitian
ini belum tuntas. Hal ini dikarenakan pada
kinerja belajar pada siswa belum meningkat
sesuai dengan indicator keberhasilan,
sehingga berdampak pada hasil belajar
siswa yang juga rendah.
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4. Refleksi Siklus Satu
Hasil pengamatan dan diskusi peneliti

dengan obeserver, bahwa rendahnya kinerja
belajar yang terjadi disebabkan beberapa
factor yaitu:
1. satu pada saat stimulasi khu-Syntac

susnya paga sub 1a mengajukan perta-
nyaan, dan 1b menjawab pertanyaan.
Pada saat siswa mengamati demonstrasi
yang dilakukan guru tentang Hk Pascal,
masih kurang aktif. siswa masih harus
terus digali keberaniannya, dan dimoti-
vasi untuk bertanya, dan menjawab
pertanyaan dari guru. Sehingga pada
Syntac ini guru harus melibatkan siswa
dalam demonstrasi

2. Syntac dua yaitu identifikasi masalah.
Pada sub 2a yaitu mengidentifi-Syntac
kasi masalah, siswa masih terlihat
bingung untuk mengajukan pertanyaan.
Selain itu pada 2b yaitu meru-Syntac
muskan masalah, siswa harus terus
dibimbing dengan pertanyaan guru,
untuk bisa merumuskan pertanyaan dan
berhipotesis. Untuk hal ini guru harus bisa
memberikan waktu terlebih dahulu untuk
siswa berpikir.

3. tiga mengumpulkan data, PadaSyntac
Syntac 3b, ketika siswa melakukan
pecobaan, siswa ada yang bermain-main
dengan alat praktikumnya. Hal ini mem-
buat guru harus selalu memperingati
bahaya dari gurauan yang mereka
lakukan. sehingga guru harus lebih
memberikan penekanan keselamatan
kerja di awal pembelajaran. Untuk Syntac
3c, siswa masih belum bisa berkomuni-
kasi dengan baik di kelompoknya. Empat
kelompok dari enam kelompok, ketua
kelompoknya saja yang aktif, mereka
menugaskan apa yang akan dikerjakan
pada anggotanya. Anggotanya menuruti
semua ide ketuanya tanpa banyak
bertanya atau mengeluarkan pendapat.

4. empat mengolah data. PadaSyntac
Syntac 4a yaitu dalam mengolah data
siswa masih bingung dalam menghitung
data ke dalam rumus. Hal ini terlihat
ketika siswa harus memasukan data
yang diperoleh pada tabel konsep rumus
Hk Pascal yang disediakan dalam LKS.
Hal ini guru harus memperbaiki aktivitas
pembelajarannya dengan carapada awal
kegiatan, guru terlebih dahulu harus
menjelaskan data yang harus diisi dalam
LKS.

5. Syntac lima veryfikasi data. Pada sub
Syntac 5a, yaitu siswa melakukan
pengecekan hasil pengolahan data dari
data percobaan dan mencocokkan hipo-
tesisnya. Pada kegiatan ini siswa masih
kebingungan dalam membaca hasil olah-
an data yang sudah berhasil dikumpul-
kan. Untuk itu guru harus memperbaiki
aktivitas pembelajarannya dengan mem-
berikan bimbingan secara merata ke tiap
kelompoknya. Hal ini diharapkan Syntac
verifikasi ini bisa berjalan dengan baik.

6. Syntac 6 yaitu kesimpulan. Untuk Syntac
6b yaitu presentasi, siswa tidak antusias.
Kegiatan presentasi yang dilakukan
siswa adalah, tiap kelompok secara
bergiliran tampil mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya. Kelompok yang
sedang tidak kebagian tampil, menyimak
dan menanyakan apa yang mereka
belum pahami. Pada kegiatan presentasi
ini siswa tidak begitu respon dengan
kelompok yang sedang tampil. Untuk
menyampaikan hasil percobaannya pun
masih banyak ditemukan siswa yang
malu berdiri di depan apalagi berbicara.
Untuk memperbaiki hal ini guru harus
memperbaiki tekhnik presentasi. Untuk
media presentasi masih konvensional,
untuk itu harus diganti dengan model pre-
sentasi yang membuat mereka bisa
bebas mengekspresikan pendapatnya.
6c Menilai presentasi siswa. Perbaikan-
nya adalah guru melibatkan siswa dalam
memberikan penilaian pada hasil kelom-
pok yang presentasi. Hal ini diharapkan
semuanya siswa bisa meningkatkan
kinerjanya.
Mencermati dari hasil refleksi dan data

hasil kinerja siswa, masih ditemukan
kekurangan atau rendahnya dalam kinerja
belajar siswa. Terutama dalam menganalisis
data dan mengkomunikasikan. Hal ini
berdampak pula pada rendahnya hasil
belajar siswa. Untuk itu perlu adanya
tindakan siklus dua.

SIKLUS DUA
1. Perencanaan Siklus Dua
a. Syntac satu yaitu stimulus, khususnya

pada aktivitas siswa pada sub 1a meng-
ajukan pertanyaan dan 1b menjawab
pertanyaan harus diperbaiki. Untuk itu
aktivitas guru yang skornya di bawah 2,00
harus diperbaiki. Pada sub akti-Syntac
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vitas guru1b melakukan demonstrasi ten-
tang tekanan, sebaiknya siswa dilibatkan
dalam kegiatan demonstrasi. Pada sub
Syntac 1c meminta siswa untuk meng-
amati, sebaiknya guru memberikan wak-
tu pada siswa untuk berpikir. Pada sub
Syntac 1d meminta siswa untuk mengaju-
kan pertanyaan, sebaiknya guru tidak
langsung menunjuk siswa, tetapi berta-
nya dulu siapa yang akan mengajukan
pertanyaan terlebih dahulu. Pada sub
Syntac 1e membimbing siswa dalam
mengajukan pertanyaan, sebaiknya guru
menggali pengetahuan dasar siswa
dalam kehidupan sehari-hari, dan 1f
memotivasi siswa dalam mengajukan
pertanyaan harus lebih sering dilakukan.
Hal ini diharapkan siswa bisa aktif dalam
tanya jawab dalam Syntac stimulus.

b. Syntac dua yaitu identifikasi masalah.
Pada aktivitas siswa, sub 2a yaituSyntac
mengidentifikasi masalah, dan 2bSyntac
yaitu merumuskan masalah, siswa harus
terus dibimbing dengan pertanyaan guru,
untuk bisa merumuskan pertanyaan dan
berhipotesis. Untuk memperbaiki hal ini
guru harus memperbaiki aktivitas guru
pada sub 2a. meminta siswaSyntac
untuk mengidentifikasi masalah sub
Syntac 2c menggali pertanyaan pada
siswa dalam perumusan masalah/
hipotesis dengan memberikan waktu
untuk siswa berpikir terlebih dahulu. Hal
ini diharapkan siswa mampu mengiden-
tifikasi masalah dengan baik.

c. tiga mengumpulkan data, PadaSyntac
aktivitas siswa sub 3b melakukanSyntac
percobaan tentang tekanan, ketika siswa
melakukan pecobaan, siswa ada yang
bermain-main dengan alat praktikumnya.
Hal ini membuat guru harus selalu mem-
peringati bahaya dari gurauan yang me-
reka lakukan. sehingga guru harus lebih
memberikan penekanan keselamatan
kerja di awal pembelajaran. Untuk Syntac
3c, yaitu melakukan komunikasi dengan
baik dalam melaksanakan percobaan,
siswamasih pasif. Empat kelompok dari
enam kelompok, ketua kelompoknya saja
yang aktif, mereka menugaskan apa
yang akan dikerjakan pada anggotanya.
Anggotanya menuruti semua ide ketua-

mnya tanpa elakukan komunikasi dengan
baik dalam melaksanakan percobaan.
Hal ini pada aktivitas guru pada sub

Syntac 3b yaitu memberikan waktu pada
siswa untuk menganalisis LKS harus
diperbaiki, yaitu sebaiknya guru memba-
has langkah demi langkah percobaan
yang ada di LKS. Sub 3c tentangSyntac
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya jika dari LKS ada yang
tidak dipahaminya harus diperbaiki. ini
dengan cara guru memberikan kesem-
patan pada siswa yang pasif untuk
bertanya. Hal ini diharapkan komunikasi
bisa berjalan dengan baik, sehingga
percobaan bisa berjalan dengan lancar.

d. empat mengolah data. PadaSyntac
aktivitas siswa 4a yaitu dalamSyntac
mengolah data siswa masih bingung
dalam menghitung data ke dalam rumus.
Untuk memperbaiki itu, guru harus
memperbaiki dalam aktivitas gurunya
pada sub 4a Berkeliling ke tiapSyntac
kelompok, untuk memberikan bimbingan
dan arahan dalam melakukan pengolah-
an data, sebaiknya waktu yang diguna-
kan dalam tiap kelompok sama. Pada sub
Syntac 4c yaitu mengamati kinerja siswa
dalam kelompoknya juga harus diper-
baiki. Hal ini dengan cara pada awal
kegiatan, guru terlebih dahulu harus
menjelaskan tabel kerja yang akan diisi
hasil data yang diperoleh dalam LKS.

e. lima verifikasi data. Pada subSyntac
Syntac aktivitas siswa 5a, yaitu siswa
melakukan pengecekan hasil pengolah-
an data dari data percobaan dan menco-
cokkan hipotesisnya. Pada kegiatan ini
siswa masih kebingungan dalam mem-
baca hasil olahan data yang sudah
berhasil dikumpulkan. Guru untuk mem-
perbaiki hal ini akan melakukan bimbing-
an pada tiap kelompok. Hal ini diharapkan
siswa bisa melakukan verifikasi data
dengan baik.

f. enam yaitu kesimpulan. UntukSyntac
aktivitas siswa pada sub 6b yaituSyntac
presentasi. Kegiatan presentasi yang
dilakukan siswa masih pasif dan menje-
mukan. Untuk memperbaikinya maka
guru harus memperbaiki sub 6aSyntac
mendengarkan semua gagasan siswa.
Perbaikan ini sebaiknya selain dengan
mendengarkan, juga bisa ditambah
dengan cara tertulis dari siswa. sub
Syntac 6b Memotivasi siswa untuk bisa
presentasi dengan baik, dengan cara
tekhnik presentasinya diubah.
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Teknik presentasi yang digunakan pada
siklus dua ini yaitu, tiap kelompok akan me-
majang hasil kelompoknya yang dibuat di
papan tadi di dinding kelas. Hasilwhite board
ini dijaga oleh perwakilan kelompok yang
ditunjuk untuk menyampaikan hasil kerja
kelompoknya ke kelompok lain yang
berkunjung.

Penunjukkan petugas yang akan me-
nyampaikan hasil kerja kelompoknya, dilaku-
kan ketika kelompok tersebut akan melaku-
kan presentasi. Hal ini diharapkan siswa
semuanya siap dan aktif dalam kegiatan ke-
lompoknya. Siswa yang lain akan berkeliling
ke kelompok yang lain untuk melakukan
pengamatan dan tanya jawab dengan
petugasnya sekaligus memberikan penilaian
dengan memberikan bintang pada hasil
kelompok yang dipajang.

Kemudian sub 6c Menilai presen-Syntac .
tasi siswa, sebaiknya guru melibatkan siswa
dalam penilaian hasil kerja kelompok lain.

Untuk media presentasinya juga diganti,
atau diubah dari siklus satu. Pada awalnya di
siklus satu hanya kertas HVS, di siklus 2
diganti dengan papan white board yang
dibagi 6, yang akan dibagikan ke masing-
masing kelompok 1. Untuk tekhnik presen-
tasi kegiatan dalam RPP juga berbeda
dengan siklus satu.

Pelaksanaan siklus 2
Pertemuan pertama

Pada pelaksanaan pembelajarannya
dibagi tiga kegiatan yaitu kegiatan pertama
pendahuluan, dimana guru mengajak untuk
berdoa, pengabsenan, penyampaian tujuan
pembelajaran, menyampaikan cara peni-
laian yang akan dilaksanakan, memotivasi
siswa, penyampaian kemanfaatan materi
yang dipelajari serta apersepsi.

Kegiatan kedua tahapan pelaksanaan ini
adalah kegiatan inti dimana siswa sudah
berada dalam kelompoknya masing-masing,
dengan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan pada tabel 1Syntac discovery
sebagai berikut:

Pada Syntac stimulasi, siswa mengamati
demonstrasi yang disajikan guru tentang
tekanan zat gas. Demonstrasi ini melibatkan
siswa. Siswa dimotivasi untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan guru dari demonstrasi
tersebut.

Untuk identifikasi masalah siswaSyntac
dibimbing guru untuk mengidentifikasi

masalah, serta merumuskan masalah.
Masalah yang berhasil dirumuskan adalah

Bagaimanakah caranya supaya kecap
pada botol bisa keluar dengan lancar ketika
dituangkan? Serta membuat prediksi jawab-
an dari rumusan pertanyaan tersebut.

Pada percobaan, siswa denganSyntac
bimbingan guru melakukan percobaan ten-
tang tekanan gas. Pada pengolahanSyntac
data, siswa mengolah data dari percobaan
tadi.Kemudian dilanjutkan dengan Syntac
verifikasi data. Untuk kegiatan ini siswa
melakukan pengecekan hasil pengolahan
data dari hasil percobaan, dan mencocokkan
hipotesisnya.

Pada kesimpulan, siswa menarikSyntac
kesimpulan dari hasil verfikasi data. Kemu-
dian hasil kerja kelompoknya dipresen-
tasikan.

Kegiatan ketiga dari kegiatan pembela-
jaran ini yaitu penutupan, dengan kegiatan
siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan.
Guru memberikan penguatan materi, me-
reviu dan merefleksi hasil pembelajaran
yang dilaksanakan. Selain dari itu guru
memberikan penugasan dan reward pada
kelompok yang terbaik.

Pertemuan 2
Pada pelaksanaan pembelajarannya

dibagi tigakegiatan yaitu kegiatan pertama
pendahuluan, dimana guru mengajak untuk
berdoa, pengabsenan, penyampaian tujuan
pembelajaran, menyampaikan cara peni-
laian yang akan dilaksanakan, memotivasi
siswa, penyampaian kemanfaatan materi
yang dipelajari serta apersepsi.

Kegiatan kedua tahapan pelaksanaan ini
adalah kegiatan inti dimana siswa sudah
berada dalam kelompoknya masing-masing,
dengan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan pada tabel 1Syntac discovery
sebagai berikut:

Pada stimulasi guru siswa meng-Syntac
amati demonstrasi yang disajikan guru ten-
tang Hukum Boyle. Siswa dimotivasi untuk
bisa bertanya dan menjawab pertanyaan
guru.

Untuk identifikasi masalah siswaSyntac
dibimbing guru untuk mengidentifikasi
masalah, serta merumuskan masalah.
Masalah yang berhasil dirumuskan adalah
bagaimanakah caranya supaya gas pada
ruang tertutup tidak meledak? Serta
membuat prediksi jawaban dari rumusan
pertanyaan tersebut.
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Pada percobaan, siswa denganSyntac
bimbingan guru melakukan percobaan
tentang Hukum Pascal. Siswa mencari
hubungan antara tekanan tekanan di ruang 1
dan tekanan di ruang 2.

Pada pengolahan data, siswaSyntac
mengolah data dari percobaan tadi. Kemu-
dian dilanjutkan dengan veryfikasiSyntac
data. Untuk kegiatan ini siswa melakukan
pengecekan hasil pengolahan data dari hasil
percobaan, dan mencocokkan hipotesisnya.

Pada kesimpulan, siswa menarikSyntac
kesimpulah dari hasil verfikasi data. Kemu-
dian hasil kerja kelompoknya dipresen-
tasikan

Kegiatan ketiga dari kegiatan pembe-
lajaran ini yaitu penutupan, dengan kegiatan
siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan.
Guru memberikan penguatan materi,
mereviu dan merefleksi hasil pembelajaran
yang dilaksanakan. Selain dari itu guru
memberikan penugasan dan padareward
kelompok yang terbaik.

2. Hasil PelaksanaanTindakanSiklus Dua
Observasi dilakukan oleh ber-observer

samaan dengan pelaksanaan tindakan. Ha-
sil observasi dalam kegiatan pembelajaran di
siklus dua ini sebagai berikut:

1) HasilObeservasi Kegiatan Siswa
Hasil observasi kegiatan siswa dapat dilihat
dalam Tabel 9.

Tabel 9 Hasil Observasi Kegatan Siswa

Data dari tabel 9 menunjukkan bahwa
terdapat sejumlah sub dengan skor 4Syntac
yang berarti baik, yaitu Sub- 1aSyntac
mengamati demonstrasi yang dilakukan
guru, 3c Melakukan komunikasi dengan baik
dalam melaksanakan percobaan, 3d mela-
kukan kerjasama dalam kelompok,4b be-
kerja sama dengan kelompoknya untuk
menganalisis data, 6b mempresentasikan
hasil kerja kelompok di depan kelas. Dari
skor yang diperoleh maka secara kumulatif
rerata skornya adalah 3,33,.dengan kategori
baik. Dengan rerata skor total sebesar itu
berarti kegiatan pembelajaran siswa sudah
sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu
3,00

2) Hasil Obeservasi Kegiatan Guru
Hasil obsevasi Kegiatan guru di siklus 2

ini dapat dilihat dalam Tabel 10.

a. Mengamati
demonstrasi yang
dilakukan oleh guru

b. Mengajukan
pertanyaan tentang
demonstrasi terkait

c. Menjawab pertanyaan
yang diajukan guru

a. Mengidentifikasi
masalah

b. Merumuskan
masalah/hipotesis

a. Menyiapkan alat
percobaan

b. Melakukan percobaan
tentang tekanan

c. Melakukan komunikasi

Tahap 1
Stimulasi

Tahap 2
Identifikasi
masalah

Tahap 3
Mengumpulk

an data

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

√

√

√

√

√

√

√

√

dengan baik dalam me-
laksanakan percobaan

d. Melakukan kerjasama
sesama anggota
kelompok

a. Mengolah data
darihasil percobaan

b. Bekerja sama dengan
kelompoknya untuk
menganalisis data

a. Melakukan
pengecekan data dari
pengolahan data

b. Mencocokan hasil
pengecekan data
dengan hipotesis yang
diajukan

a. Menarik kesimpulan
dari hasil analisis data
yang diperoleh dari
percobaan

b. Mempresentasikan
hasil kerja kelompok di
depan kelas

Tahap 4
Mengolah

data

Tahap 5
Verifikasi

Tahap 6
Kesimpulan/
Generalisasi

Kegiatan Siswa
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

√

√

√

√

√

√

√

50

3,33

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021
153



Tabel 10. Hasil Observasi Kegiatan Guru

c. Mengamati kinerja
siswa dalam
kelompoknya

d. Menilai aktifitas siswa
dalam kelompoknya

a. Berkeliling ke setiap
kelompok, untuk mem-
berikan bimbingan dan
arahan dalam
memverifikasi data

b. Memberikan motivasi
untuk bisa melakukan
pengecekan

c. Mengamati kinerja
siswa

a. Mendengarkan semua
gagasan siswa

b. Memotivasi siswa
untuk bisa presentasi
dengan baik

c. Menilai presentasi
siswa

d. Memberikan apresiasi

e. Memberikan
penguatan materi

5. Verifikasi

6. Kesim-
pulan/

Generalisasi

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

a. Menyiapkan alat untuk
demonstrasi

b. Melakukan demon-
strasi tentang tekanan

c. Meminta siswa untuk
mengamati

d. Meminta siswa untuk
mengajukan
pertanyaan

e. Membimbing siswa
dalam mengajukan
pertanyaan

f. Memotivasi siswa
dalam mengajukan
peryanyaan

g. Mengajukan pertanya-
an kepada siswa

a. Meminta siswa untuk
mengidentifikasi
masalah

b. Membimbing siswa
dalam mengidentifikasi
masalah

c. Menggali pertanyaan
pada siswa dalam
perumusan
masalah/hipotesis

d. Membimbing siswa
dalam merumuskan
masalah/hipotesis

a. Membagikan LKS

b. Memberikan waktu
pada siswa untuk
menganalisis LKS

c. Memberikan kesem-
patan kepada siswa
untuk bertanya jika
dari LKS ada yang
tidak dipahaminya

d. Berkeliling ke tiap ke-
lompok, untuk membe-
rikan bimbingan dan
arahan dalam
melakukan percobaan

e. Menilai kinerja siswa

a. Berkeliling ke tiap ke-
lompok, untuk membe-
rikan bimbingan dan
arahan dalam melaku-
kan pengolahan data

b. Memberikan motivasi
untuk dapat mengolah
data dengan baik

1. Stimulasi

2. Identifikasi
masalah

3. Mengum-
pulkan data

4. Mengolah
data

Kegiatan Guru
54321

Syntac
S k o r

Skor Total

Rerata Skor

97

3,5

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Data dari tabel 10 menunjukkan bahwa
terdapat sejumlah sub dengan skor 4Syntac
dalam kategori baik, yang berarti sudah
melampaui keberhasil minimal 3 yaitu Sub-
Syntac tersebut adalah: 1c Meminta siswa
untuk mengamati,1f memotivasi siswa da-
lam mengajukan peryanyaan, 1g Mengaju-
kan pertanyaan kepada siswa, 2a meminta
siswa untuk mengidentifikasi masalah, 2b
membimbing siswa dalam mengidentifikasi
masalah, 3a membagikan LKS, 3b Membe-
rikan waktu pada siswa untuk menganalisis
LKS, percobaan, 3e Menilai kinerja siswa, 4a
berkeliling ke tiap kelompok, untuk membe-
rikan bimbingan dan arahan dalam melaku-
kan pengolahan data, 4c mengamati kinerja
siswa dalam kelompoknya, 4d mengamati
kinerja siswa, 5b memberikan motivasi untuk
bisa melakukan pengecekan, 5c Mengamati
kinerja siswa, 6b memotivasi siswa untuk
bisa presentasi, 6c menilai presentasi siswa,
6d memberikan apresiasi. Dari skor yang
diperoleh maka secara kumulatif rerata
skornya adalah 3,5 dengan kategori baik.

Jurnal Pengembangan Profesi Volume 14 Tahun 2021
154



Gambar 2. Grafik nilai hasil belajar
siklus 1 dan 2

Hasil belajar pada siklus satu mengalami
kenaikan pada siklus dua. Dari rerata semula
di siklus satu 68,19 dengan ketuntasan
61,29%, di siklus dua menjadi 76,42 dengan
ketuntasan 80,65%. Hal ini berarti terdapat
kenaikan nilai rerata hasil pengetahuan
sebesar 8,23 dan keuntasan 19,35%, yang
termasuk dalam kategori optimal. Menurut
Syaiful (2003:121) tingkat keberhasilan
proses mengajar termasuk katagori baik
sekali atau optimal apabila sebagian besar
(76% s.d. 99%) bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai siswa.

Dari uraian yang sudah dikemukakan
sebelumnya, terlihat adanya peningkatan
pada kinerja belajar, serta hasil tes penge-
tahuan siswa. Hal ini menandakan bahwap
embelajaran model dapat mening-discovery
katkan kinerja dan hasil belajar siswa pada
materi tekanan. Kinerja belajar siswa meli-
puti membuat kesimpulan, mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan data, mengana-
lisis data, bekerjasama, dan berkomunikasi.

3. Refleksi Siklus Dua
Hasil pengamatan dan diskusi dua peniliti

dengan adalah sebagai berikut:observer
a. Syntac 1 stimulus. Guru sudah melibat-

kan siswa dalam demonstrasinya,
sehingga dalam kegiatan mengamati dan
tanya jawab siswa sudah aktif

b. Syntac 2 Identifikasi masalah. Guru
sudah tidak langsung menunjuk siswa
untuk bertanya atau menjawab perta-
nyaan, sehingga siswa tidak merasa

Gambar 1. Grafik nilai rerata kinerja
pembelajaran siswa pada siklus 1 dan 2

Keterangan:
A = Mengamati
B = Mengidentifikasi masalah
C = Mengumpulkan data
D = Mengolah data
E = Verifikasi data
F = Kesimpulan
G = Rerata

Berdasarkan gambar 1 pada proses
kinerja siswa terjadi peningkatan. Pening-
katan tersebut dapat dilihat dari kriteria
kurang menjadi baik pada C mengumpulkan
data, D mengolah data, dan F kesimpulan.
Kemudian juga ditemukan peningkatan pada
kriteria kurang menjadi cukup yang terdapat
pada A mengamati, B mengidentifikasi data,
dan E verifikasi data

2) Hasil Belajar Siswa
Untuk data nilai hasil belajar siswadalam

kegiatan pembelajaran ini dapat dilihat pada
Tabel 11 berikut ini,

Tabel 11. Nilai rerata hasil belajar siswa pada
materi Tekanan

Dengan rerata skor total sebesar itu berarti
kegiatan pembelajaran guru sudah sesuai
dengan indikator keberhasilan yaitu minimal
3,00

b. Capaian Hasil Belajar Siswa
1) Kinerja Siswa

Setelah proses pembelajaranpenerapan
model pada siklus 2 ada pening-discovery
katan rerata kinerja belajar siswa dari siklus
satu. Peningkatan ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

Ketuntasan
KlasikalRerataTerendahTertinggi

Hasil
Belajar

N i l a i

85,00 50,00 76,42 80,65%
Penge-
tahuan

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa
rerata hasil belajar konsep tekanan sebesar
76,42 denganketuntasanklasikal 80,65%.
Hal ini berarti ada kenaikan nilai dari siklus
satu ke siklus 2. Hasil belajar siswa pada
siklus 1 dan 2 ditampilkan pada Gambar 2
berikut ini.
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kaget, atau takut mengemukakan gaga-
sannya, sehingga situasi pembelajaran
pada Syntac ini juga sudah aktif.

c. 3 Mengumpulkan data. Guru diSyntac
awal, pada waktu siswa melakukan
percobaan sudah menjelaskan langkah-
langkah percobaan yang ada dalam LKS.
Hal ini berdampak pada kinerja siswa
meningkat.

d. 4 Mengolah data.Guru menjelas-Syntac
kan cara mengolah data terlebih dahulu,
diawal kegiatan percobaan. Hal ini
membuat siswa sudah tidak bingung lagi
dalam memasukan data dalam tabel
yang ada dalam LKS.

e. 5 verifikasi data.Guru membim-Syntac
bing cara membaca hasil mengolah data
pada setiap kelompok. Hal ini membuat
siswa terl ihat menikmati kegiatan
bersama kelompokknya.

f. 6 Kesimpulan. Guru sudah menyi-Syntac
apkan tekhnik dan media presentasi yang
dapat mengaktifkan siswa. Hal ini terbukti
ketika pelaksanaannya siswa semuanya
aktif dan suasa kelas menyenangkan.
Berdasarkan hasil refleksi dan data yang

diperoleh pada siklus dua ini maka PTK ini
tidak perlu dilanjutkan ke siklus 3.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa

pembelajaran dapat meningkat-discovery
kan kinerja siswa pada materi tekanan di
kelas VIII B SMPN 3 Pagaden. Direkomen-
dasikan kepada rekan guru IPA unjtuk
menggunakan model dalamdiscovery
menyampaikan pembelajaran pada materi
tekanan dengan terlebih dahulu disesuaikan
dengan kondisi dan karakter kelasnya.
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